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Propaganda Pendidikan Perempuan Indonesia dalam “Iboe dan Anak:
Penghidoepan Wanita Di Zaman Baroe”
Terbitan Djawa Shinbun Kai (1945)
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Abstract
During the Japanese occupation of Indonesia, the Japanese military government regularly fabricated

ideological propaganda for the Indonesian citizens. One of them was the propaganda specifically aimed at
women in a work titled /boe dan Anak: Penghidoepan Wanita di Zaman Baroe (Mothers and Children:
Women’s Live in New Era), published by Djawa Shinbun Kai in 1945. The literary piece discusses the
teachings about the purpose of the Greater East Asia War, the efforts to appreciate the role of farmers,
education, saving money, the role of women in the Greater East Asia War, and criticism of the Western
feminist movement. Interestingly, the literary work utilizes conversation and discussion formats divided into
three parts of dialogue: between mother and son, mother and daughter, and two mothers. This study focuses
on women’s ideological education through the perspective of a mother and her daughter in order to shape

ideal Indonesian women in accordance with the Japanese military government.

Keywords: /boe dan Anak, Japanese occupation in Indonesia, women’s education, ideal Indonesian women,

propaganda

1. Pendahuluan
Pada masa pendudukan Jepang di Indonesia, pemerintah militer Jepang banyak memberikan

propaganda yang berisi ideologi Jepang dan Perang Asia Timur Raya kepada masyarakat Indonesia.
Propaganda-propaganda tersebut banyak tertuang di dalam media-media, seperti koran, majalah, lagu,
sandiwara, film, dan lain-lain. Hal yang menarik adalah di dalam isi propaganda-propaganda tersebut,
pemerintah militer Jepang sangat menyadari bahwa mereka membutuhkan representasi perempuan di
dalamnya. Perempuan-perempuan tersebut dihadirkan di dalam media propaganda tersebut dengan
digambarkan seperti dua sisi mata uang. Di satu sisi, mereka digambarkan sebagai sosok yang dekat dengan
budaya dan nilai-nilai tradisional. Di sisi lain, pemerintah militer Jepang juga menginginkan perempuan
Indonesia tidak hanya mendapat edukasi tentang ideologi Jepang dan budaya Jepang, tetapi juga berperan
aktif di sektor publik untuk menyukseskan misi Jepang memenangkan Perang Asia Timur Raya (Dewi, 2022:
127).

Salah satu propaganda yang ditujukan untuk perempuan adalah buku berjudul /boe dan Anak:
Penghidoepan Wanita Di Zaman Baroe (selanjutnya disebut sebagai [boe dan Anak). Buku setebal 64
halaman ini ditulis dan diterbitkan oleh Djawa Shinbun Kai pada tahun 1945. Judul buku ini diterjemahkan
oleh National Diet Library Jepang menjadi Haha to Ko: Shin Jidai no Josei no Kurashi. Buku ini termasuk
ke dalam salah satu koleksi dari 106 Indonesian Imprints dalam bentuk monograph dan serial yang dipilih
oleh John M. Echols (1963) dan disusun menjadi Preliminary Checklist of Indonesian Imprint During the
Japanese Period March 1942-August 1945 with Annotations yang diterbitkan oleh Cornell University.
Sebanyak 106 koleksi tersebut diketahui berada di Cornell Library Collection. Adapun koleksi yang dimiliki
oleh National Diet Library Jepang yang digunakan sebagai objek penelitian ini berasal dari Indonesian



imprints 1942-1945 on microfiche yang diterbitkan oleh Inter Documentation Company (IDC) Leiden pada
tahun 1986.

Hal yang menarik adalah karya ini disajikan dalam bentuk percakapan dan diskusi yang dibagi
menjadi tiga bagian. Bagian pertama berjudul “Iboe dan Anak”, yang berisi dialog antara seorang ibu berusia
30 tahun dan anak laki-lakinya, Yosio yang berumur delapan tahun, dengan latar belakang waktu pada siang
hari. Bagian kedua berjudul “Pertjakapan antara iboe dan anak”, yang berisi dialog antara seorang ibu berusia
48 tahun dan anak perempuannya berusia 18 tahun, dengan latar belakang waktu pada malam hari. Bagian
ketiga berjudul “Pertjakapan antara 2 orang iboe”, yang berisi dialog antara Iboe I yang merupakan ibunya
Yosio yang muncul pada bagian pertama dan Iboe Il yang merupakan ibunya Tosiko yang muncul pada
bagian kedua, dengan latar belakang waktu pada pagi hari.

Seluruh tokoh dalam /boe dan Anak digambarkan sebagai orang Jepang dengan latar tempat Jepang
dan budaya Jepang. Sudut pandang yang digambarkan di dalam buku ini adalah sudut pandang Jepang dan
ideologi Jepang. Meskipun demikian, buku ini ditulis dalam bahasa Indonesia dan ditujukan kepada pembaca
Indonesia. Berikut ini adalah target pembaca dan manfaat diterbitkannya buku ini yang tertulis pada kata
pengantar oleh Nj. Soenarjo Mangoenpoespito, seorang tokoh BPUPKI dan Kepala Bagian Perempuan
(Fujinkai) di Jakarta. Kata pengantar ini ditulis pada bulan April 1945.

Meskipoen dalam boekoe ini hanja moeat pertjakapan2 jang roepanja tidak
begitoe penting, tetapi pertjakapan ini memberi petoendjoek bahwa oentoek membentoek
boedi pekerti anak, maka si-iboe seharoesnja memperhatikan barang seketjilpoen jang
setiap detik dapat terdjadi disekelilingnja, karena kedjadian2 itoelah sebetoelnja jang
mendjadi sjarat oentoek meletakkan bibit boedi-pekerti jang tinggi dan moelja pada djiwa
anak.

Dari sebab itoe maka boekoe ini memberikan pertjontoan seorang Iboe jang
bidjaksana.

Bagi anak-anak boekoe ini baik sekali dibatjanja karena mereka akan
mengetahoei selain isi pendidikan jang terdapat dalam soal djawab itoe, djoega tingkah
lakoe jang baik dari seorang anak pada iboenja.

Begitoe poela bagi para pemoeda jang selaloe menghadapi masa’alah hidoep
dalam sehari-hari, maka hal tadi oleh bagian kedoea akan didjawab karena dalam garis
besarnja masa’alah-masa’alah tadi bagi pemoeda oemoemnja hampir sama, dan teroetama
sifat hidoep bangsa Nippon itoe memang sepadan dengan bangsa Indonesia.

Disinilah kita dapat djoega meraba-rabakan, bagaimanakah keinsjafan seorang

pemoedi Nippon terhadap kewadjibannja dalam peperangan soetji ini. (1945: 1-2)

Berdasarkan kata pengantar Nj. Soenarjo Mangoenpoespito di atas, dapat dilihat bahwa target
pembaca buku ini terdiri dari empat segmen. Pertama adalah para ibu Indonesia yang diharapkan dapat
memberi pendidikan budi pekerti pada anak-anaknya. Kedua adalah anak-anak Indonesia yang diharapkan
dapat memahami isi edukasi yang ditulis dalam buku ini. Selain itu, diharapkan mereka juga dapat
meneladani sikap baik seorang anak kepada ibunya. Ketiga adalah pemuda yang diharapkan dapat
menjadikan buku ini sebagai pedoman hidup yang berisi solusi-solusi dari masalah hidup. Keempat adalah
pemudi Indonesia yang diharapkan menyadari pentingnya peran mereka dalam situasi peperangan ini.
Adapun S.K. Trimurty-Sajoeti, di dalam sambutannya pada buku ini lebih berfokus pada pentingnya buku
ini untuk dapat memahami perempuan dan mengerti sifat perempuan. S.K.Trimurty juga menjelaskan bahwa
buku ini bermanfaat bagi pembaca yang ingin memahami pola pikir dan perasaan perempuan Jepang,
sehingga dapat menjadikan hal tersebut sebagai teladan yang baik.



Selanjutnya, secara umum buku ini berisi tentang ajaran-ajaran mengenai makna peperangan Asia
Timur Raya, usaha menghargai petani, pendidikan, menabung, peran perempuan dalam ranah domestik dan
publik, peran perempuan dalam Perang Asia Timur Raya, tata cara pernikahan yang baik, hingga kritik
terhadap ajaran feminisme Barat. Buku ini dijadikan objek penelitian karena merupakan buku propaganda
pemerintah militer Jepang yang sangat lengkap membahas tentang hal-hal yang tidak hanya berkaitan dengan
peperangan, tetapi juga mengenai kehidupan, terutama kehidupan perempuan. Buku ini juga memuat isu-isu
yang mutakhir pada zaman itu. Meskipun demikian, harus diakui bahwa buku ini merupakan buku yang berisi
propaganda, yang belum tentu menggambarkan kehidupan perempuan pada zaman itu.

Adapun penelitian ini berfokus pada edukasi terhadap perempuan Indonesia melalui sudut pandang
tokoh perempuan Jepang untuk dapat membentuk perempuan ideal Indonesia yang diinginkan oleh
pemerintah militer Jepang. Selain itu, penelitian ini juga berfokus pada bentuk-bentuk resistensi perempuan
Jepang dan anjuran kepada pembaca Indonesia untuk menolak ideologi-ideologi Barat yang dapat
berpengaruh buruk terhadap sikap perempuan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dialog-
dialog yang terdapat pada tiga bagian buku ini.

2. Peran Perempuan yang Terdapat dalam Iboe dan Anak: Penghidoepan Wanita Di Zaman Baroe
Salah satu karakteristik yang khas dalam propaganda pada masa pendudukan Jepang di Indonesia

adalah adanya peran ganda perempuan Indonesia. Di satu sisi, perempuan dituntut untuk dapat berperan aktif
di ranah publik, seperti aktif berorganisasi, aktif bekerja di luar, aktif berperan membantu peperangan, dan
lain-lain. Akan tetapi, di sisi lain, pemerintah militer Jepang juga menginginkan agar perempuan Indonesia
tetap berperan dalam ruang lingkup domestik rumah tangga, terutama dengan perannya sebagai ibu dan istri.
Penjelasan mengenai peran domestik dan peran perempuan dalam ranah publik yang terdapat pada buku /boe
dan Anak dijabarkan di bawah ini.

2.1. Peran Domestik
Peran domestik perempuan yang tergambar dalam buku /boe dan Anak ini tergambar dalam Bagian

2 “Pertjakapan antara iboe dan anak”.

Anak: [....] Memang kebebasan kaoem wanita itoe boekan berarti bebas dari kewadjibannja
jang sedjati, jaitoe kewadjibannja melakoekan berbagai-bagai pekerdjaan didalam
roemah tangga, oempamanja mentjoetji, memelihara anak dll. (1945: 38)

Berdasarkan dialog di atas, tokoh Anak (Tosiko) menjelaskan peran ganda perempuan pada masa
itu. Perempuan memang sudah diberi kebebasan untuk untuk bekerja di ranah publik, seperti menjadi
politikus, ilmuwan, dan lain-lain. Akan tetapi, perempuan memiliki pekerjaan tetap yang wajib dilakukan,
yakni pekerjaan di ranah rumah tangga, seperti mencuci, merawat anak, dan lain-lain. Dialog di atas juga
menggambarkan bahwa perempuan diharapkan untuk dapat lebih memperhatikan perannya dalam ranah
domestik daripada di ranah publik. Kebebasan yang tertulis dalam dialog tersebut menunjukkan perempuan
dengan representasi femininitasnya tetap tidak bisa terlepas dari ‘peran kodratinya’ sebagai ibu, istri, dan
anak perempuan yang wajib mengerjakan pekerjaan rumah tangga. Oleh karena itu, dapat dilihat dari dialog
di atas bahwa peran domestik perempuan merupakan hal yang tidak bisa dihindari. Pemerintah militer Jepang
melalui buku ini melakukan pengglorifikasian mengenai kewajiban perempuan dalam ranah domestik dan
memanfaatkannya untuk mengontrol perempuan supaya tidak melakukan kebebasan yang berlebihan.
‘Kebebasan yang berlebihan’ dalam hal ini mengacu pada peran perempuan di ranah publik yang apabila
dikerjakan secara berlebihan, dapat menjadikan perempuan melupakan tugasnya di rumah.

Peran domestik lainnya yang digambarkan di dalam buku ini adalah anjuran kepada perempuan

untuk bisa menjahit. Kemampuan menjahit, menurut buku ini, wajib dimiliki oleh perempuan. Perempuan



Jepang yang pintar menjahit dan melakukan pekerjaan domestik lainnya harus dijadikan contoh oleh
perempuan Indonesia. Pemerintah militer Jepang ingin memperlihatkan bahwa pekerjaan domestik
perempuan juga bisa dinilai sebagai bentuk dukungan untuk melancarkan program-program pemerintah
militer Jepang. Misalnya, keterampilan menjahit dapat digunakan untuk membuat pakaian yang dapat
digunakan untuk membantu saat ada serangan udara dari musuh dan meningkatkan hasil produksi di pabrik
pakaian.

Penekanan pemerintah militer Jepang melalui propagandanya bahwa peran domestik perempuan
sangat penting dan sangat dihargai tidak hanya karena pemerintah militer Jepang membawa nilai-nilai
patriarki Jepang yang kuat kepada perempuan Indonesia. Akan tetapi, juga berangkat dari kenyataan bahwa
pada masa perang ini, laki-laki banyak yang pergi untuk berperang atau menunaikan kewajiban menjadi
prajurit, sehingga perempuan harus bisa menjaga rumah dan keluarganya. Perempuan juga dituntut untuk
bisa menjaga dapur dan rumah tangga karena bahan makanan dan bahan-bahan lain menjadi terbatas akibat
perang. Hal yang menarik adalah terdapat pemikiran bahwa penggambaran rasa cinta tanah air dan
memperlihatkan bahwa perempuan bisa bekerja sama dalam perang yang bisa dimulai dari pekerjaan
domestik perempuan. Hal ini senada dengan slogan Kokubé Fujinkai (Asosiasi Perempuan untuk Pertahanan
Nasional), organisasi nasionalis perempuan yang aktif di Jepang antara tahun 1932 hingga 1942, yakni
kokubd wa daidokoro kara (pertahanan nasional dimulai dari dapur). Hal tersebut karena pemerintah Jepang
ingin menekankan betapa pentingnya dapur karena persediaan bahan pangan berhubungan dengan
pertahanan nasional (Kand, 2019: 94). Kand (2019: 94) menambahkan bahwa militer Jepang tidak ingin hal
yang sama terjadi seperti kekalahan Jerman dalam Perang Dunia I. Alasan kekalahan Jerman, meskipun
kekuatan militernya besar adalah karena para perempuan yang diberi tanggung jawab di dapur selalu
mengeluhkan kurangnya bahan pangan, sehingga melibatkan para laki-laki ke dalam hal tersebut. Oleh
karena itu, para perempuan diimbau untuk bisa sadar mengenai pentingnya pertahanan nasional dan

pentingnya menjaga dapur untuk memastikan persediaan bahan pangan (Kang, 2019: 94).

2.2. Konsep Keibuan (Motherhood) dalam Iboe dan Anak
Di dalam buku /boe dan Anak, konsep keibuan atau motherhood banyak digambarkan. Di antaranya

adalah peran perempuan sebagai ibu dan peran perempuan sebagai istri. Penggambaran kedua peran
perempuan di dalam buku ini dapat dilihat sebagai propaganda pada perempuan. Di samping itu, di dalam
buku ini juga digambarkan bahwa nasionalisme tidak bisa dilepaskan dari konsep keibuan perempuan.
Konsep keibuan yang terdapat dalam buku ini mengajarkan pada perempuan Indonesia bahwa peran
perempuan di dalam rumah tangga erat kaitannya dengan cerminan patriotisme dan nasionalisme perempuan.
Peran perempuan yang sangat penting di dalam rumah tangga ini tertulis dalam artikel berjudul
‘Mengerahkan Kaoem Wanita’ yang terdapat pada rubrik ‘Roeangan Wanita’ dan ditulis oleh Siti
Soemandari dalam surat kabar Sinar Baroe edisi 5 Februari 1944.

Pedoman Dai Nippon oentoek mengerahkan kaoem wanita ialah: “Kehidoepan roemah-
tangga pertama, kewadjiban peperangan kedoea”.

Lebih lanjut lagi, menurut Siti Soemandari, perempuan dinilai dapat memperkuat garis peperangan
apabila mereka mampu mengerjakan pekerjaan rumah tangga dan rajin mendidik anak sebagai suatu
kewajiban. Kewajiban melakukan pekerjaan-pekerjaan tersebut dinilai memperlihatkan sikap kesetiaan dan
cinta tanah air. Oleh karena itu, di dalam buku ini, terlihat bahwa pemerintah Jepang ingin membentuk
gambaran heroisme perempuan sebagai ibu dan istri yang secara dramatis membela tanah air melalui
pengabdiannya pada keluarga.

Pengglorifikasian peran perempuan sebagai ibu dan istri disebut oleh Friedan (2013: 35) sebagai
feminine mystique (mistik feminin). Menurutnya, mistik feminin menggambarkan bahwa nilai tertinggi dan
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satu-satunya komitmen bagi perempuan adalah pemenuhan atas femininitas mereka. Hal ini tercermin di
dalam pendidikan bagi perempuan Indonesia yang tergambar dalam buku lboe dan Anak yang
menggambarkan pengglorifikasian peran perempuan sebagai ibu dan istri. Selain itu, hal yang menarik adalah
konsep keibuan yang digambarkan di buku /boe dan Anak adalah konsep keibuan Jepang yang digunakan
oleh pemerintah Jepang di Jepang pada masa itu untuk memobilisasi perempuan di sana. Konsep keibuan
yang ada di Indonesia pada masa pendudukan Jepang menggunakan konsep ryosai kenbo (istri yang baik dan
ibu yang bijaksana) sebagai dasar dalam menciptakan konsep ini. Hal ini merupakan propaganda pemerintah
militer Jepang untuk menempatkan perempuan sesuai dengan peran biologisnya, yakni sesuai fungsi
reproduksinya. Oleh karena itu, pada masa pendudukan Jepang terdapat upaya doktrin terhadap perempuan
Indonesia melalui media propagandanya dengan tujuan agar para perempuan pada masa itu tetap pada
perannya dalam ranah domestik. Konsep keibuan seperti inilah yang sesungguhnya diinginkan oleh penguasa
dan sengaja dibuat berdasarkan sudut pandang penguasa yang maskulin.

Pemerintah militer Jepang di Indonesia mengadopsi konsep tersebut untuk menegaskan bahwa
perempuan Indonesia wajib mendukung Jepang dalam Perang Asia Raya, dengan tidak meninggalkan peran
mereka sebagai ibu dan istri. Di bawah ini dijelaskan mengenai ajaran kepada perempuan Indonesia sebagai
ibu dan istri yang tergambar dalam buku /boe dan Anak. Oleh karena itu, melalui buku /boe dan Anak ini
pemerintah militer Jepang menempatkan perempuan Indonesia berdasarkan peran gender tradisional dalam
masyarakat patriarki di Jepang dan mengemasnya dalam wacana nasionalisme. Berikut ini dijelaskan

mengenai peran perempuan sebagai ibu dan istri dalam buku /boe dan Anak.

2.2.1. Peran Perempuan sebagai Istri
Konsep motherhood selanjutnya yang digambarkan dalam buku /boe dan Anak adalah edukasi

mengenai cara menjadi istri yang baik di dalam rumah tangga. Konsep istri yang baik, seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya, berhubungan erat dengan konsep ryosai kenbo yang pertama kali diperkenalkan di
Jepang pada akhir abad ke-19. Yoshioka di dalam bukunya yang berjudul Josei no Shuppatsu (1941)
mendefinisikan ulang konsep ryosai kenbo baru yang muncul pada masa perang. Menurutnya, konsep ‘istri
yang baik’ di masa itu sudah berbeda dari konsep ‘istri yang baik’ di masa sebelumnya. Dahulu, ‘istri yang
baik’ adalah istri yang setia yang dapat melindungi rumah tangga. Akan tetapi, konsep ‘istri yang baik’ di
masa perang adalah menjadi partner suami dan menjadi tempat diskusi serta konsultasi bagi suami (Yoshioka,
1941: 72). Yamada (1939: 37) menambahkan bahwa ‘istri yang baik’ adalah perempuan yang secara aktif
berpartisipasi aktif dalam kegiatan bekerja sama dengan suaminya.

Adapun di dalam buku /boe dan Anak, dijelaskan bahwa tujuan pernikahan bagi bangsa Jepang
adalah melindungi rumah yang telah diwariskan oleh leluhur sebelumnya (1945: 40—41). Perempuan, dalam
hal ini, ketika ia akan meninggalkan rumah orang tuanya, biasanya akan diberi nasehat agar tidak kembali
lagi ke rumah orang tuanya karena berpisah atau bercerai dari suaminya. Oleh karena itu, seorang istri harus
mampu melindungi keutuhan rumah tangganya. Selain kewajiban untuk dapat mempertahankan rumah
tangganya, di dalam buku ini dijelaskan bahwa perempuan diajarkan untuk setia kepada suaminya, seperti
yang digambarkan dalam dialog di bawah ini.

Iboe: [...] sjarat jang teroetama bagi seorang isteri ialah, meskipoen soeaminja ditimpa
nasib malang sehingga mendjadi sangat miskin, tetap ia disampingnja sebagai
pembantoenja dan tetap ia bekerdja dengan sabar dan tenang hati jang selaloe
memegang tegoeh sepahit-semanis dengan soeaminja itoe. Dengan daja oepaja
demikian dapatlah ia membesarkan dan menghiboerkan hati soeaminja. [...] (1945:
42)

Menurut dialog di atas, istri harus tetap berada di samping suaminya dalam kondisi apapun. Di masa



tersebut, propaganda-propaganda seperti ini menjadikan perang sebagai suatu ujian bagi istri untuk dapat
mempertahankan rumah tangganya dan memperlihatkan kesetiaannya kepada suaminya. Dialog di atas juga
memperlihatkan bahwa seorang istri adalah pendamping dan pendukung suami, sehingga memperlihatkan
bahwa posisi istri berada di bawah suami. Peran istri di dalam buku ini tidak dianggap sebagai partner yang
setara bagi suami, tetapi sebagai pelengkap dan sebagai pendamping suami dalam kehidupan rumah tangga.

Di dalam buku ini juga ditekankan bahwa di dalam ikatan pernikahan, perasaan cinta saja tidak
cukup, sehingga dibutuhkan kekuatan hati dan pengabdian istri yang luar biasa dalam pernikahan. Oleh
karena itu, di dalam buku /boe dan Anak juga dijelaskan syarat dalam memilih calon istri (1945: 40-42).
Calon istri harus berasal dari keluarga yang baik. Keluarga yang baik di sini bukan diartikan sebagai kondisi
ekonomi keluarga calon istri, tetapi didikan keluarga tersebut yang menjadikan calon istrinya menjadi orang
yang bijaksana. Istri dituntut untuk dapat memikul kesulitan dan kesengsaraan yang ada di dalam rumah
tangga. Lebih lanjut lagi, seorang istri diwajibkan untuk bisa setia kepada suaminya. Kesetiaan tersebut
dianggap sebagai wujud perjuangan perempuan dalam mempertahankan rumah tangganya di situasi perang
seperti ini.

Selain dituntut untuk menjadi istri yang setia dan rela berkorban demi suami, di dalam buku ini juga
diajarkan bahwa perempuan tidak hanya diwajibkan berbakti pada suami, tetapi juga pada orang tua suami.
Hal tersebut digambarkan dalam dialog berikut ini.

Iboe: [...] Kewadjiban kita sebagai isteri ialah kita haroes berbakti kepada soeami dan
haroes setia poela kepada orang toea soeami, sehingga oleh karena itoe roemah
tangga dapatlah kita anggap sebagai tempat latihan bagi kita kaoem wanita, sebab
disitoe kita dapat memperdalam perasaan cinta terhadap roemah tangga dan terhadap
soeami. [...] Djika seorang Isteri selaloe melindoengi orang toea soeami dengan
soenggoeh, tidak ada seorang soeamipoen jang tidak akan soeka akan hal jang
demikian itoe. Oleh karena itoe kewadjiban kaoem wanita sebagai perantaraan antara
orang toea soeami, soeami dan anak-anak adalah sangat berat lagi penting artinja.
[...] (1945:41)

Pada saat perempuan sudah menikah, ia akan menjadi bagian dari keluarga suaminya dan tinggal
bersama dengan orang tua suaminya, sehingga seorang istri juga perlu dididik untuk bisa beradaptasi dengan
kebiasaan dan budaya yang ada di keluarga suaminya. Selain itu, seorang istri juga diharuskan bisa merawat
dan melayani orang tua suami dengan baik. Di dalam dialog tersebut juga disebutkan bahwa seorang istri
mempunyai peran yang sangat penting sebagai perantara antara orang tua suami, suami, dan anak-anaknya.
Oleh karena itu, seorang istri dituntut untuk dapat melayani keluarga dengan baik dengan memahami
keinginan suami, anak-anaknya, dan orang tua suami.

Adanya tuntutan terhadap seorang perempuan dengan perannya sebagai istri dan ibu untuk dapat
melayani suami, orang tua suami, dan anak dengan baik karena terdapat anggapan bahwa pada zaman itu
rumah tangga dianggap sebagai pertahanan yang kuat (Soemandari, 1944: 7). Oleh karena itu, perempuan
diharapkan bisa memperkokoh pertahanan rumah tangganya dengan peran domestiknya tersebut. Lebih lanjut
lagi, di dalam harian Sinar Baroe edisi 25 Maret 1944, Ny. A. Goffar Ismail berpidato bahwa kondisi rumah
tangga pada masa perang terancam hancur. Oleh karena itu, perempuan diharapkan memiliki keterampilan,
pengetahuan, kecerdasan, dan kebijaksanaan untuk mempertahankan rumah tangga. Hal tersebut karena
kondisi rumah tangga yang hancur dapat melemahkan kekuatan dan pertahanan bangsa. Oleh karena itu,
berbakti kepada suami dan keluarga dapat diartikan dengan berbakti kepada nusa dan bangsa.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa meskipun konsep keibuan (motherhood) yang
ada di dalam buku /boe dan Anak diambil dari konsep keibuan Jepang yang diperuntukkan bagi perempuan



Indonesia, ada perbedaan yang perlu diperhatikan antara konsep keibuan yang ada di Jepang dengan konsep
di Indonesia pada masa yang sama. Perempuan Jepang pada masa itu memiliki keinginan atau inisiatif sendiri
untuk terlibat mendukung peperangan, meskipun di dalamnya tetap ada pengaruh keterlibatan pemerintah
(Okamura, 2019: 57). Akan tetapi, mobilisasi perempuan di Indonesia terjadi karena adanya arahan dari
pemerintah Jepang. Pemerintah Jepang bahkan menggerakkan perempuan-perempuan yang aktif dalam
menyuarakan hak-hak perempuan pada masa Belanda untuk mengikuti agenda Jepang, seperti aktif di
Fujinkai atau menulis artikel propaganda mengenai perempuan di surat kabar atau majalah yang diterbitkan

oleh pemerintah militer Jepang.

2.2.2.  Peran Perempuan sebagai Ibu
Di dalam buku /boe dan Anak, sosok ibu digambarkan sebagai sosok yang sangat heroik dalam

mendukung Perang Asia Timur Raya. Okamura (2019) menyebut heroisme yang digambarkan pada sosok
ibu di Jepang pada masa ini disebut sebagai patriotic motherhood. la menambahkan bahwa untuk mendukung
ibu patriotik (patriotic mothers) ini, perempuan-perempuan diberi julukan ‘gunshin no haha’ (ibu bagi para
dewa perang), ‘gunkoku no haha’ (ibu dari militerisme), dan ’ Yasukuni no haha’ (ibu dari Kuil Yasukuni).
Julukan ini dianggap sebagai bentuk ideal dari konsep keibuan yang didukung dan dipromosikan oleh
pemerintah, militer, media massa, dan organisasi perempuan (Okamura, 2019: 56). Selain itu, Ahill (2015:
23) menyebut istilah ‘Spartan Mother’ untuk menunjukkan diskursus lain mengenai perempuan. Spartan
mother didefinisikan sebagai sosok perempuan yang merawat anak laki-lakinya yang dididik menjadi prajurit
dan rela mati untuk bangsa dan negara. Ahill menyebut spartan mother sebagai sosok yang heroik karena ia
rela mengorbankan anak laki-lakinya untuk negara.

Propaganda-propaganda mengenai patriotisme dan heroisme seorang ibu banyak muncul dalam
dialog /boe dan Anak. Di dalam buku /boe dan Anak, ibu juga diharapkan sebagai sosok yang harus mampu
mendidik dan merawat anak dengan baik. Penegasan mengenai peran ibu ini dijelaskan dalam dialog di

bawah ini.

Iboe: [....] Djika kita ingat akan hal itoe soenggoehlah kita merasa berterima kasih dengan
ta’ terhingga. Sebenarnja, kita kaoem Iboe haroes memandang anak kita sebagai
poesaka negeri jang semata-mata diserahkan kepada kita oleh jang Maha Moelia
oentoek dipelihara dan dididik dengan baik-baik. Oleh karena itoe, sesoedah
memelihara dan mendidik anak-anak itoe, djika kita nanti soedah toea, kita sama
sekali tidak mengharap akan hidoep senang-senang dari sokongan anak-anak kita itoe.
(1945: 37-38)

Pada dialog di atas dapat diketahui bahwa anak dianggap sebagai harta negara yang sangat berharga
sebagai karunia Tuhan. Oleh karena itu, pemerintah menganggap ibu sebagai sosok yang secara biologis
melahirkan anak, wajib untuk dapat mendidik dan membesarkan anak dengan baik. Di samping itu, seorang
ibu dianjurkan untuk tidak mengharapkan imbalan dari anak-anaknya. Hal ini memperlihatkan bahwa
pemerintah militer Jepang mengajarkan kepada perempuan Indonesia untuk mempelajari sikap perempuan
Jepang yang bersedia berkorban demi anak-anaknya. Ajaran ini merupakan ajaran konsep rela berkorban di
tahap yang dasar, yakni tidak mengharapkan balas budi anak-anaknya. Edukasi tersebut diharapkan dapat
memperteguh keyakinan para ibu di Indonesia untuk melanjutkan pengorbanannya ke tahap yang lebih tinggi
lagi, yaitu mengikhlaskan kepergian anaknya untuk pergi berperang membela negara.

Lebih spesifik lagi, pada masa perang, di dalam buku ini juga terdapat dialog yang menggambarkan
bahwa ibu juga berperan mendidik anak (laki-laki), yang ketika dewasa diharapkan anaknya dapat menjadi

prajurit yang bisa membela negara.



Anak: Didesa-desa diseloeroeh negara Nippon kaoem Iboelah jang telah sekian lama
mendidik dan memelihara anak-anaknja jang pada dewasa ini mendjadi perdjoerit
Barisan Tokubetsu Koogekitai itoe, sehingga pada pendapat kita, hanjalah berkat
kebidjaksanaan dan didikan jang tinggi dari kaoem Iboe bangsa Nippon telah
diperoleh pemoeda-pemoeda jang penoch semangat berkorban bagi noesa dan bangsa.

Iboe: Selama peperangan jang sehebat peperangan sekarang ini berlakoe, soedah tentoe
banjak perdjoerit jang akan mendapat loeka sampai tiwas sehingga dengan demikian
kaoem Iboe telah mempersembahkan anaknja kepada negeri dan kaoem pemoedi
jang djoega penoch semangat berkorban itoe maoe kawin dengan perdjoerit jang
loeka itoe oentoek membantoe dan merawatnja oentoek selama-lamanja. Dengan
semangat kaoem wanita Nippon jang setegoeh itoe dan dengan ketetapan hati jang
demikian, ditiap-tiap roemah jang telah kehilangan anaknja disebabkan peperangan
ini tidak akan ada seorang wanitapoen jang tidak mengabdikan diri dalam hal

melakoekan oesaha peperangan. (1945: 47-48)

Dialog di atas menggambarkan sosok ibu sebagai ibu patriotik wajib menyerahkan anaknya pada
negara. Mereka dianggap sebagai ‘ibu yang berhasil” apabila rela menyerahkan anaknya untuk terlibat dalam
medan perang. Selain itu, apabila anaknya tersebut gugur dalam peperangan, ibu-ibu patriotik ini dianggap
telah berjasa besar pada negara. Pengabdian ibu yang seperti ini dianalogikan sama dengan pengorbanan para
ibu di garis depan medan perang. Propaganda mengenai pengorbanan seorang ibu yang merelakan anaknya
maju di medan perang juga tertulis di dalam artikel berjudul “Iboe” yang ditulis oleh Ny. H. Abu Hanifah
dalam Asia Raya edisi 2 Desember 1943.

“Akan tetapi, kasih sajang jang sekarang ini, adalah berbeda dari jang soedah-
soedah, oleh karena tidak mempoenjai arti menjajang sadja, akan tetapi disertai poela
dengan do’a dan keichlasan hati Iboe, seraja melepaskan poeteranja ke medan peperangan,
sekalipoen kepergian itoe dengan tidak akan kembali lagi ke pangkoean Iboe.
Pengoerbanan ini adalah pengoerbanan bagi noesa dan bangsa, sedangkan noesa dan
bangsa ini perlambangnja “Iboe Indonesia”, oleh sebab itoe sepatoetnja dan
seharoesnjalah Iboe dengan toeloes rela mengandjoerkan poeteranja ke dalam Pembelaan
Tanah Air.

Dengan begini pada azasnja Iboe-iboe Indonesia djoega toeroet berdjoeang
dibarisan depan. Sebab jg. berdjoeang itoe adalah dagingnja sendiri, jang dipoepoeknja
dari sedjak lahir.

Melihat propaganda pemerintah militer Jepang yang menekankan betapa pentingnya peran ibu pada
saat itu, memperlihatkan bahwa adanya penekanan peran ibu sebagai warga negara (Garner & Slattery, 2010:
143). Pemerintah militer Jepang melalui propaganda-propagandanya, termasuk di dalam buku /boe dan Anak,
memperlihatkan sosok ibu dengan sifat keibuannya sebagai agen propaganda nasionalisme pada masa ini.
Penekanan betapa pentingnya sosok ibu banyak tergambar dalam cara mendidik anak. Pemerintah militer
Jepang memperlihatkan cara mengasuh anak yang baik kepada ibu sebagai bagian dari propaganda ini. Sosok
ibu diharapkan dapat mendidik anak laki-lakinya agar dapat menjadi sumber daya manusia yang bermanfaat
bagi negara, khususnya pada masa perang.

Konsep ibu patriotik ini, lanjut Garner & Slattery, memiliki hubungan yang erat dengan konsep ibu
yang baik (good mother) (Garner & Slattery, 2010: 143—144). Ibu yang baik diharapkan dapat melindungi
anak dari bahaya. Di sisi lain, ibu patriotik diharapkan bisa mengorbankan anaknya untuk membela negara
(Garner & Slattery, 2010: 144). Garner & Slattery juga menekankan bahwa perempuan sebagai ibu juga



diharapkan untuk tetap kuat dan diam saat pemerintah menempatkan anaknya langsung ke dalam bahaya.
Kondisi ini menempatkan ibu ke dalam dua posisi yang saling bertolak belakang, yakni kesetiaan dan kasih
sayang terhadap anak serta kesetiaan terhadap negara (Garner & Slattery, 2010: 144).

Lebih lanjut lagi, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, konsep ryasai kenbo digambarkan pada
sosok ibu yang ada di dalam buku ini.. Konsep kenbo (ibu yang bijaksana) yang digambarkan di dalam buku
ini menggambarkan campuran dua konsep ‘ibu yang baik’ dan ‘ibu patriotik’. Dua konsep tersebut
menggambarkan dualisme peran ibu yang sebenarnya kontradiktif. Di satu sisi, seorang ibu harus bisa
menjadi ibu yang baik yang dapat mendidik anak mengenai tata krama, berhemat, dan lain-lain. Di satu sisi,
seorang ibu adalah seorang warga negara yang harus bersedia membela bangsa ketika terjadi perang, yakni
dengan merelakan anaknya untuk pergi berperang mengabdi pada negara. Perempuan dengan sifat
keibuannya harus bisa memenuhi peran yang diinginkan oleh penguasa yang tentunya ditentukan berdasarkan
sudut pandang maskulinitas. Oleh karena itu, seorang ibu dikatakan sukses apabila bisa mendidik anak
dengan baik sesuai dengan anjuran pemerintah dan dapat merelakan anaknya untuk pergi berperang. Adapun
Yoshioka (1941: 72) menyatakan bahwa menjadi ibu yang bijaksana adalah dengan tidak mendidik anak
hanya sebatas tidak mengarahkannya ke hal-hal buruk. Akan tetapi, ibu yang bijaksana harus bisa mendidik

anak agar bisa menjadi sosok yang rela mempertaruhkan nyawanya untuk bangsa dan negara.

2.3. Peran Perempuan dalam Ranah Publik
Peran perempuan dalam ranah publik yang terdapat dalam /boe dan Anak ini di antaranya

menggambarkan bahwa perempuan dapat berperan dalam organisasi, bekerja untuk menambah hasil produksi,
bekerja di berbagai bidang pekerjaan, dan bekerja membantu peperangan. Misalnya, pada bagian kedua pada
buku /boe dan Anak digambarkan tokoh Iboe aktif dalam Tonarigumi atau Rukun Tetangga, bahkan ia
diangkat menjadi Tonarigumi-cho, pemimpin Tonarigumi. Hal ini menggambarkan bahwa pemerintah

Jepang menyadari bahwa mereka membutuhkan tenaga perempuan untuk membuat misi mereka berhasil.

Iboe: Baroe-baroe ini Iboe telah diangkat mendjadi Tonari Kumityoo. Oleh karena itoe Iboe
haroes mengoeroes pembagian barang-barang oentoek anggota-anggota Tonari Kumi
dan lain-lain pekerdjaan jang bersangkoetan, sehingga Iboe tidak sempat beristirahat.
Akan tetapi menoeroet pendapat Iboe, penghidoepan sematjam inilah jang berharga
lagi moelia. (1945: 22)

Kataoka (1939: 92) menyebut bahwa meskipun Tonarigumi bukanlah organisasi yang hanya
berfokus pada perempuan, faktanya tugas-tugas Tonarigumi di Jepang pada saat itu banyak dilakukan oleh
perempuan. Selain itu, sama halnya dengan organisasi-organisasi patriotik perempuan yang ada pada zaman
itu di Jepang, Tonarigumi tidak berfokus pada pemenuhan hak-hak perempuan, seperti menggunakan hak
pilih suara. Adapun tugas perempuan dalam Tonarigumi, seperti yang dirumuskan Kataoka (1939: 98—-100)
adalah sebagai berikut. Pertama, mendorong proses pembangunan ekonomi kerakyatan yang dimulai dari
perekonomian rumah tangga, sehingga mengarah pada kemakmuran nasional. Kedua, perempuan diharapkan
untuk tidak hanya dapat mengatur keuangan rumah tangga dengan baik, tetapi juga harus memperhatikan
barang-barang yang dibeli. Selain itu, tidak membeli barang-barang yang diimpor dari negara lain dan lebih
memperhatikan peningkatan produksi sesuai dengan situasi yang ada. Ketiga, mampu membagi waktu
dengan baik dalam hal mengurus rumah tangga dan kegiatan di luar rumah. Keempat, aktif dalam tindakan
pencegahan kebakaran dan penyakit di lingkungan sekitar. Kelima, ikut berperan aktif dalam meningkatkan
pendidikan anak-anak.

Tonarigumi yang ada di Indonesia pada saat itu mengadopsi sesuai dengan sistem yang ada di Jepang.
Tonarigumi di Indonesia didirikan pada Januari 1944 sebagai unit terendah dalam pemerintahan militer

Jepang untuk mengontrol dan memobilisasi penduduk (Kurasawa, 2015: 209, 211). Tonarigumi terdiri dari



10 hingga 20 kepala keluarga dan setiap kepala keluarga wajib berpartisipasi dalam Tonarigumi (Kurasawa,
2015: 209, 212). Adapun tujuan Tonarigumi di antaranya adalah membela tanah air, mengatur perekonomian,
mendukung program-program pemerintah militer Jepang, dan berkontribusi pada sosial dan masyarakat,
seperti tolong-menolong antarpenduduk (Kurasawa, 2015: 213). Di pedesaan, Tonarigumi dianggap sebagai
organisasi yang membantu pemerintahan yang ada di desa untuk meringankan beban kerja pemerintah yang
semakin berat karena adanya perang, dengan salah satu fokus utama adalah keamanan (Kurasawa, 2015: 218).

Lebih lanjut lagi, pada masa Perang Asia Timur Raya, selain Tonarigumi, di Jepang ada banyak
organisasi yang membutuhkan tenaga perempuan untuk dapat berpartisipasi dalam menyebarkan propaganda
nasionalisme, cinta tanah air, dan mendukung Jepang dalam peperangan. Misalnya, Dai Nippon Fujinkai
(Asosiasi Perempuan Jepang) yang didirikan pada tahun 1942. Dai Nippon Fujinkai didirikan dengan
menggabungkan organisasi nasionalis perempuan yang sudah ada sebelumnya (Kano, 2019: 106; Okamura,
2019: 71), yakni Aikoku Fujinkai (Asosiasi Perempuan Patriotik, 1901-1942), Dai Nippon Kokubo Fujinkai
(Asosiasi Perempuan untuk Pertahanan Nasional Jepang, 1932-1942), dan Dai Nippon Rengé Fujinkai
(Asosiasi Perempuan Federasi Jepang, 1931-1942). Sebelum melebur menjadi Dai Nippon Fujinkai, ketiga
organisasi ini merupakan organisasi nasionalis perempuan yang bekerja sama dan didukung penuh oleh
pemerintah dan militer Jepang (Okamura, 2019: 57). Kand (2019: 94-96) berpendapat bahwa organisasi-
organisasi nasionalis seperti ini membawa konsep ‘pemberdayaan’ dan ‘kesetaraan’ pada perempuan zaman
itu. Hal itu karena perempuan-perempuan zaman itu yang hanya bekerja pada sektor domestik di rumah
merasa bahwa dirinya ikut berperan dalam perjuangan nasional melalui organisasi-organisasi tersebut.
Konsep ‘pemberdayaan’ dan ‘kesetaraan’ perempuan melalui organisasi nasionalis seperti ini dibawa ke
Indonesia dan disebarkan pada perempuan-perempuan Indonesia melalui buku /boe dan Anak.

Pada masa pendudukan Jepang di Indonesia, pemerintah militer Jepang melarang organisasi-
organisasi dan perkumpulan yang tidak berizin, termasuk organisasi perempuan. Hal tersebut untuk
menghindari gerakan-gerakan yang beresiko merugikan pemerintah militer Jepang, seperti pemberontakan.
Oleh karena itu, sebagai gantinya, pemerintah Jepang mendirikan organisasi untuk perempuan bernama
Fujinkai. Tugas Fujinkai di antaranya adalah membantu peperangan, baik di garis depan maupun di garis
belakang. Bentuk bantuan di garis depan di antaranya adalah pelatihan palang merah, pelatihan penggunaan
senjata, penyelenggaraan dapur umum, pembuatan kaos kaki untuk prajurit. Adapun bentuk bantuan di garis
belakang di antaranya adalah menanam kapas untuk menambah bahan pakaian, mengurus tanaman dan
hewan untuk menambah bahan makanan, mengobarkan semangat untuk berjuang, dan lain-lain
(Suryochondro, 1984: 133-134).

Di dalam majalah Kan Po (Gunseikanbu, 1943: 34-35) tujuan Fujinkai adalah membantu
Balatentara Dai Nippon dengan usaha yang sesuai dengan kedudukan wanita penduduk asli serta
mempertinggi derajat kesusilaan wanita”. Tugas Fujinkai di antaranya adalah sebagai berikut. Pertama,
mempertinggi derajat kesusilaan perempuan. Kedua, melalui bagian usaha Fujinkai, membantu memperbaiki
penghidupan di belakang garis perang dan dalam lapangan usaha menabung, pendidikan, keselamatan umum,
dan kesehatan. Ketiga, di bidang kesehatan mengadakan rapat atau pelatihan tentang ilmu tubuh manusia,
kesehatan, dan makanan. Keempat, di bidang pertahanan, Fujinkai dapat bekerja sama dengan Seinendan dan
Keibodan untuk memberi pelatihan tentang pertolongan pertama. Kelima, Fujinkai bekerja sama dengan
sekolah-sekolah mengadakan pelatihan mengenai pendidikan untuk anak-anak dan murid di luar sekolah dan
dalam rumah tangga. Keenam, Fujinkai dapat melakukan pekerjaan lain yang bisa dilakukan oleh kaum
perempuan (1943: 34-35).

Dialog [boe dan Anak dan uraian di atas memperlihatkan bahwa pemerintah militer Jepang
menginginkan agar perempuan Indonesia ikut serta dalam organisasi yang dibentuk Jepang. Selain itu,
imbauan agar perempuan masuk organisasi yang dibentuk oleh pemerintah Jepang merupakan salah satu

bentuk mobilisasi perempuan pada masa itu. Organisasi-organisasi yang melibatkan perempuan Indonesia,
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seperti Tonarigumi dan Fujinkai bukan organisasi yang fokus pada hak-hak perempuan dan kesetaraan
gender. Organisasi-organisasi ini menggunakan perempuan untuk mendukung ideologi perang yang
maskulin. Organisasi-organisasi ini juga berperan untuk kembali menempatkan perempuan sesuai dengan
‘nilai-nilai keperempuanan’, yakni sesuai dengan fungsi reproduktifnya. Selain itu, berbeda dengan konsep
organisasi serupa di Jepang yang mengampanyekan ‘pemberdayaan’ dan ‘kesetaraan’, perempuan Indonesia
di sini digerakkan tidak hanya sebagai objek propaganda, tetapi juga sebagai agen propaganda pemerintah
Jepang. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa organisasi-organisasi yang melibatkan perempuan Indonesia
pada masa itu berperan besar sebagai alat kontrol perempuan.

Selanjutnya, perempuan Indonesia pada masa perang Asia Timur Raya juga dituntut untuk bekerja
dengan tujuan menambabh hasil produksi. Pada masa itu, banyak perempuan Indonesia yang diterjunkan untuk
bekerja di pabrik, mulai dari pabrik kapas hingga pabrik senjata. Ajakan supaya perempuan Indonesia bekerja
di pabrik untuk membantu pemerintah militer Jepang menambah hasil produksi senjata dapat dilihat dalam
dialog Iboe dan Anak berikut ini.

Anak: Adapoen di Nippon dipoesatkan pengerahan tenaga kaoem gadis (jang beloem
kawin) oentoek menambah hasil pembikinan sendjata, dan selain dari pada itoe
peladjar-peladjar sekolah gadis dan laki-laki poen siap-sedia sebagai tenaga
tjadangan sehingga mereka diberi pengalaman dalam hal melakoekan berbagai-bagai
pekerdjaan dipaberik sendjata. Berhoeboeng dengan itoe, maka kita kaoem wanita
djoega toeroet mengambil bahagian jang terpenting sekali dalam hal
memperkoeatkan tenaga peperangan, sehingga kewadjiban kita itoe amat besar
artinja meskipoen soeatoe beban jang sangat berat poela. (1945: 28)

Mobilisasi tenaga perempuan untuk bekerja di pabrik dan di berbagai sektor vital pekerjaan di
Jepang mulai diterapkan pada pertengahan 1944 di saat kelangkaan bahan mentah dan serangkaian serangan
udara banyak ditemukan di Jepang. Di saat bersamaan, propaganda mobilisasi perempuan di Indonesia untuk
bekerja di ranah publik mulai digencarkan. Baik perempuan Jepang dan perempuan Indonesia dihadapkan
pada kondisi untuk wajib membantu pemerintah Jepang di belakang medan perang dengan mengambil peran
untuk meningkatkan hasil produksi. Dialog Iboe dan Anak di atas juga menggambarkan bahwa pemerintah
Jepang pada saat itu berfokus pada perempuan-perempuan yang belum menikah untuk dipekerjakan sebagai
tenaga kerja perempuan.

Miyake (1991: 269) mengungkapkan bahwa adanya kebijakan mengenai mobilisasi tenaga kerja
perempuan pada masa itu mendikotomisasi pandangan mengenai peran perempuan. Perempuan sebagai ibu
berperan dalam mobilisasi massa yang terdapat pada organisasi nasionalis. Di sisi lain, perempuan juga
berperan sebagai tenaga kerja yang dipekerjakan di pabrik-pabrik, seperti pabrik senjata. Kedua peran ini,
menurut Miyake, berakar dari hal yang sama, yakni definisi yang dibuat oleh negara mengenai posisi
perempuan. Negara menggunakan peran reproduktif perempuan sebagai dasar aturan kebijakan negara.
Konsep ryosai kenbo digunakan pemerintah sebagai slogan propaganda untuk menekankan betapa
pentingnya peran perempuan di ranah domestik. Akan tetapi, di saat yang sama, pemerintah juga
mengampanyekan slogan fukoku kyohei (bangsa yang kaya, prajurit yang kuat) untuk menekankan proses
industrialisasi dengan menempatkan perempuan muda sebagai pekerja sementara.

Berdasarkan uraian mengenai peran perempuan pada ranah publik di atas, dapat dilihat bahwa pada
masa itu, terjadi kekurangan tenaga kerja di berbagai bidang pekerjaan karena laki-laki diharuskan berlatih
dan berada di barisan depan medan perang. Oleh karena itu, pemerintah sadar betul bahwa mereka
membutuhkan tenaga perempuan untuk mengisi posisi tersebut, sehingga peran perempuan pada masa itu
tidak hanya dilihat sesuai fungsi reproduksinya, tetapi juga fungsi produksi. Selain itu, dengan aktifnya
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perempuan di bidang yang awalnya didominasi laki-laki dan membantu pemerintah dalam meningkatkan
jumlah produksi di berbagai bidang, perempuan dianggap sebagai ‘prajurit ekonomi’.

Namun, hal yang perlu diperhatikan dari dialog /boe dan Anak mengenai propaganda pada
perempuan, terutama perempuan Indonesia untuk aktif di ranah publik adalah peran mereka tidak bisa
dikatakan sebagai sebuah pemberdayaan terhadap perempuan atas nama kesetaraan. Hal itu karena di
dalamnya terdapat peran vital pemerintah militer Jepang dalam mengatur peran perempuan, baik di ranah
domestik maupun publik. Selain itu, pekerjaan perempuan sebagai tenaga kerja di pabrik yang terlihat dalam
Iboe dan Anak adalah pekerjaan yang sebelumnya didominasi oleh laki-laki, bukan pekerjaan yang awalnya
memang banyak dilakukan oleh perempuan. Hal tersebut senada dengan yang dikatakan Miyake (1991: 269).
Menurutnya, perempuan tidak memilih peran ini dengan sendirinya. Pilihan-pilihan mereka telah
dimanipulasi oleh pemerintah. Pemerintah militer dengan kekuatan maskulinitasnya mengontrol perempuan
dengan program mobilisasinya dan menggunakan isu nasionalisme, cinta tanah air, dan patriotisme untuk

menghimpun lebih banyak tenaga perempuan.

3. Kiritik terhadap Ideologi yang Dianut Perempuan Barat
Di dalam buku /boe dan Anak, hal yang tidak kalah menariknya untuk dibahas adalah adanya bentuk

perlawanan atau resistensi terhadap ideologi Barat, seperti feminisme, penggunaan kontrasepsi, hingga sikap
perempuan Barat. Penggambaran ini banyak ditemukan pada bagian kedua /boe dan Anak. Di dalam buku
ini, ideologi Barat dianggap tidak mendidik, buruk, sesat, tidak sesuai dengan nilai-nilai yang dianut
perempuan Asia, dan lain-lain. Misalnya adalah kritik terhadap penggunaan kontrasepsi di Amerika, seperti
dialog di bawah ini.

Iboe: [....] Menoeroet berita dari pihak jang boleh dipertjaja, maka di Amerika sangat
dirasakan kekoerangan tenaga kaoem pemoeda dan pemoedi, oleh karena pada
waktoe damai rakjat Amerika itoe toeroet melakoekan pembatasan dalam hal
melahirkan anak, jaitoe hal jang selaloe diandjoer-andjoerkan oleh Njonja Sanger,
dengan demikian pada masa peperangan jang memang sangat memboetoehkan
tenaga pemoeda dan pemoedi seperti sekarang ini, mereka menderita kekoerangan
tenaga manoesia disebabkan karena kesalahan sendiri, sehingga menoeroet
perhitoengan, djoemlah pemoeda dan pemoedi itoe koerang sekali dari pada
djoemlah pendoedoek dewasa, dan selain dari pada itoe, djoemlah prosen
penambahan rakjat djoega semakin hari bertambah merosot sekali. (1945: 28-29)

Pada dialog di atas terlihat adanya kritik terhadap kontrasepsi yang sedang populer di Amerika pada
saat itu. ‘Njonja Sanger’ yang dimaksud di atas adalah Margaret Sanger (1879—-1966), seorang aktivis
kontrasepsi yang memperkenalkan istilah birth control kepada publik. Ia membuka klinik birth control
pertama di Amerika Serikat pada tahun 1916 dan menyebarkan informasi mengenai kontrasepsi kepada
masyarakat. Ideologi untuk membatasi kelahiran yang digagas oleh Margaret Sanger inilah yang dikritik
melalui buku /boe dan Anak. 1deologi pembatasan kelahiran melalui kontrasepsi ini bertentangan dengan
kebijakan yang dibuat pemerintah Jepang pada saat itu. Hal tersebut karena pemerintah Jepang membuat
kebijakan untuk menambah jumlah penduduk.

Kebijakan penambahan jumlah penduduk ini terdapat dalam Hukum Eugenika Nasional (Kokumin
Yusei Ho) yang disahkan pada bulan Mei 1940 (Yoshikawa, 2004: 41). Di dalam kebijakan ini, perempuan
di seluruh negeri diperintahkan untuk melahirkan lebih banyak anak dan menambah populasi (umeyo
fuyaseyo). Pada bulan Juli di tahun yang sama, Lembaga Penelitian Populasi (Jinkdo Mondai Kenkyiijo)
menganjurkan kepada para perempuan di Jepang untuk menikah di usia 20 tahun untuk mendukung kebijakan
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penambahan populasi di Jepang (Y oshikawa, 2004: 42). Selain itu, untuk dapat menyebarluaskan propaganda
mengenai penambahan populasi ini, pemerintah membuat suatu penghargaan “Keluarga Luar Biasa dengan
Banyak Anak” (Yiaryo Tashi Katei) untuk keluarga yang memiliki lebih dari sepuluh anak.

Propaganda mengenai penambahan populasi yang ada di Jepang ini juga disebarkan di Indonesia
melalui buku /boe dan Anak, dengan cara menolak sistem keluarga berencana dan kontrasepsi yang
disebarkan oleh perempuan Amerika. Propaganda ini merupakan strategi pemerintah militer Jepang untuk
menambah jumlah sumber daya manusia untuk membantu peperangan. Selain kritik mengenai kontrasepsi,
di dalam buku ini juga terdapat dialog yang berisi tentang kritik terhadap gerakan feminisme Barat. Misalnya
dalam dialog berikut ini.

Iboe: Dizaman doeloe kaoem laki-laki, bangsa Eropah memandang kaoem wanitanja
sebagai boeroeng ketjil atau sebagai mendjangan sadja, sehingga mereka tidak
diperlakoekan sebagai manoesia jang sesoenggoehnja. Oleh karena itoe kaoem
wanita bangsa Eropah laloe bangkit dan dengan berteriak-teriak telah mengadakan
gerakan oentoek mendapat kebebasannja. Akan tetapi bagi kaoem wanita bangsa
Asia sama sekali tidak perloelah oentoek mengadakan gerakan jang sematjam itoe,
oleh karena seperti di Nippon oempamanja kaoem wanita tidak terkoeroeng oleh
hoekoem agama atau hoekoem adat istiadat. Perasaan tjinta kaoem wanita Nippon
kepada deradjatnja dengan kebaktian kaoem Samurai terhadap negerinja
menjebabkan segenap bangsa Nippon tetap hidoep sampai sekarang. (1945: 39)

Dialog di atas menggambarkan bahwa di dalam buku ini terdapat kritik terhadap gerakan feminisme
Barat yang dilakukan oleh perempuan-perempuan di Barat. Hal tersebut karena gerakan perempuan Barat
yang menginginkan adanya kesetaraan hak bagi perempuan, dinilai tidak sesuai dengan nilai-nilai yang
dianut oleh perempuan Asia, dalam hal ini adalah perempuan Jepang sebagai role model perempuan ideal
dan perempuan Indonesia sebagai pembaca yang harus diedukasi. Pada dialog di atas tertulis ‘memandang
kaoem wanitanja sebagai boeroeng ketjil atau sebagai mendjangan sadja’ maksudnya adalah perempuan di
Eropa dipandang seperti burung kecil dan rusa (menjangan) yang dikurung, tidak diperlakukan secara
manusiawi, tidak memiliki ruang gerak yang luas, dan berada di posisi yang tersubordinasi. Oleh karena itu,
para perempuan di Eropa mengadakan gerakan feminisme yang mengacu pada kesetaraan hak dalam
kehidupan sosial. Akan tetapi, gerakan tersebut tidak perlu dicontoh oleh perempuan Jepang dan Indonesia.
Hal itu karena perempuan Jepang dan Indonesia tidak terikat pada hukum adat dan hukum agama yang
mempersempit ruang gerak perempuan.

Lebih lanjut lagi, gerakan perempuan di Eropa yang disebutkan di atas dipandang sebagai sebuah
racun bagi perempuan Jepang dan Indonesia. Hal tersebut karena gerakan ini menempatkan perempuan tidak
sesuai dengan ‘kodrati’ biologis mereka dengan peran domestiknya dan menjadikan perempuan tidak
terkontrol. Selain itu, terdapat ‘kekhawatiran’ dan ‘ketakutan’ dari pemerintah militer Jepang terhadap
gerakan perempuan di Barat karena dikhawatirkan bahwa gerakan tersebut akan menginspirasi perempuan
Indonesia untuk berbalik menentang pemerintah Jepang sebagai penguasa. Oleh karena itu, diperlukan
propaganda seperti yang ada di dalam buku /boe dan Anak ini untuk bisa ‘menjinakkan’ perempuan Indonesia.

Pemerintah militer Jepang kemudian memberikan suatu ‘solusi’ supaya perempuan tetap dapat
berkontribusi dalam masyarakat, tetapi berada di bawah pengawasan pemerintah, yakni dengan didirikannya
Fujinkai. Di dalam hal ini, perempuan diarahkan untuk tidak membuat gerakan perempuan sendiri tanpa izin
dari pemerintah. Inilah yang membedakan antara gerakan perempuan di Eropa dengan gerakan perempuan
di Asia, khususnya di Jepang dan di Indonesia. Perbedaan ini juga yang menjadikan konsep kesetaraan antara
perempuan Eropa dan perempuan di Jepang dan di Indonesia pada masa itu berbeda.
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Bagi perempuan di Eropa, gerakan perempuan yang menyuarakan kesetaraan berfokus pada hak-
hak mereka sebagai individu, misalnya dalam bidang ekonomi, sosial, politik, pendidikan, kesehatan, dan
lain-lain. Di dalam gerakan tersebut, negara tidak hadir sebagai sponsor yang menyokong gerakan tersebut.
Perempuan Eropa atas inisiatif sendiri membuat gerakan tersebut. Akan tetapi, di sisi lain, pemerintah militer
Jepang memberikan konsep ‘kesetaraan’ yang berbeda, yang berfokus pada nasionalisme dan patriotisme
perempuan sebagai anggota masyarakat. Perempuan Jepang dan Indonesia diharapkan untuk tetap berada
pada perannya dalam pekerjaan domestik, tetapi pemerintah ‘mengizinkan’ perempuan untuk bekerja di luar,
membantu beberapa sektor pekerjaan untuk memenuhi jumlah tenaga kerja. Perempuan, dalam hal ini,
diizinkan pemerintah untuk bergerak apabila menyangkut negara dan keluarga. Dengan demikian, dapat
diketahui bahwa konsep kesetaraan menurut buku ini, bukanlah kesetaraan yang didapat atas keinginan
individu tanpa keterlibatan pemerintah, tetapi karena diberikan dan didukung oleh pemerintah Jepang, atas
dasar cinta tanah air.

Kritik-kritik terhadap ideologi Barat mengenai kontrasepsi dan gerakan perempuan di Barat yang
ada dalam buku ini sebenarnya merupakan salah satu bagian dari sentimen anti-Barat yang banyak disebarkan
oleh pemerintah militer Jepang di Indonesia. Ideologi-ideologi Barat, seperti penekanan jumlah populasi
dengan sistem keluarga berencana atau menggunakan kontrasepsi dan ideologi kesetaraan gender dinilai
tidak sesuai dengan nilai-nilai moral perempuan Asia, dianggap menyesatkan, tidak baik, dan lain-lain. Oleh
karena itu, melalui buku ini, pemerintah militer Jepang ingin menekankan bahwa nilai-nilai Jepang adalah

solusi terbaik untuk masyarakat Asia, terutama untuk perempuan Indonesia.

4. Kesimpulan
Pemerintah militer Jepang memiliki peran penting dalam membangun konstruksi perempuan ideal

bagi perempuan Indonesia melalui buku /boe dan Anak. Di dalam buku /boe dan Anak, seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya, seluruh tokohnya merupakan orang Jepang. Konteks-konteks yang dibicarakan di
dalam buku tersebut adalah konteks kehidupan di Jepang. Meskipun demikian, target pembaca buku ini
adalah orang Indonesia, terutama perempuan Indonesia. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa /boe dan
Anak tidak hanya berperan sebagai media propaganda, tetapi juga menjadi media edukasi bagi perempuan
Indonesia agar menjadi perempuan ideal dengan menggunakan perempuan Jepang sebagai contoh
‘perempuan ideal’. Perempuan Indonesia juga dianggap perlu untuk mendapat pendidikan dari buku ini
agar dapat menjadi perempuan yang tidak hanya bisa menjaga nilai-nilai keperempuanannya dan bisa
menjunjung tinggi nilai-nilai budaya Timur, tetapi juga mampu mengekspresikan rasa cinta tanah air.

Selain itu, buku ini juga mengajarkan kepada perempuan Indonesia untuk dapat aktif menjadi jizgo.
Jiigo merupakan istilah untuk mengacu pada orang-orang yang membantu di belakang medan perang.
Perempuan menjadi target utama untuk menjadi jizgo pada masa ini. Pemerintah militer Jepang di Indonesia
mengadopsi konsep jizgo yang ada di Jepang dan menerapkannya di Indonesia. Jizgo menjadikan perempuan
memiliki peran yang ganda, yakni peran domestik dengan fokus mengurus keluarga dan rumah tangganya
serta peran publik yang mengharuskan mereka untuk aktif dalam kegiatan-kegiatan, seperti berorganisasi
atau bekerja di luar rumah, dengan mengatasnamakan nasionalisme dan patriotisme. Jiigo juga merupakan
bentuk rasa cinta tanah air, yang dapat dimulai dari lingkup keluarga, kemudian diperluas menjadi lingkup
lingkungan atau desa, dan diperluas lagi menjadi lingkup negara (Kano, 2019: 157). Di dalam hal ini jigo
pada saat itu dipandang sebagai bentuk pembebasan perempuan (2019: 84) dan kesetaraan gender (2019: 96)
karena perempuan dapat secara aktif berkontribusi mendukung barisan di belakang medan perang, tidak
hanya fokus pada pekerjaan domestik.

Namun, pembahasan mengenai jizgo sebagai sebuah bentuk pembebasan perempuan dan kesetaraan
gender perlu dikaji lebih lanjut, terutama dalam kaitannya dengan perempuan Indonesia dan pemerintah
militer Jepang. Perlu diketahui bahwa konsep kesetaraan perempuan Asia yang terdapat dalam buku ini

14



merupakan konsep kesetaraan yang dirumuskan oleh pemerintah militer Jepang sebagai propaganda untuk
perempuan di Indonesia. Jika dilihat dari buku /boe dan Anak, pemerintah militer Jepang pada saat itu ingin
meyakinkan perempuan Indonesia bahwa isi buku ini mengampanyekan kesetaraan gender dan pembebasan
perempuan. Akan tetapi, di dalam buku ini perempuan masih digambarkan sebagai sosok yang memiliki
peran gender tradisional perempuan, seperti mendidik anak, berbakti kepada suami dan orang tua suami,
mengerjakan rumah tangga, dan lain-lain. Di sini diperlihatkan bahwa perempuan digambarkan sebagai sosok
yang harus memiliki sifat keibuan yang lemah lembut dan penuh kasih sayang. Di ranah publik, perempuan
di buku ini digambarkan aktif berorganisasi dan bekerja di luar rumah. Akan tetapi, hal tersebut bukan karena
alasan kemampuan perempuan atau untuk tujuan kesetaraan gender. Perempuan dihadirkan di sektor publik
sebagai pengganti tenaga laki-laki yang harus pergi ke medan perang. Oleh karena itu, perlu diketahui bahwa
konsep pembebasan perempuan dan kesetaraan gender yang terdapat dalam buku ini merupakan alat kontrol

bagi perempuan dengan tujuan membatasi ruang gerak perempuan pada masa itu.
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Abstract

“Fuudo no Omomuki (sens d’un milieu)” is one of the main concepts in the discussion on
"Fuudo" by Augustin Berque, a French humanistic geographer, and it is the main theme that [ would like
to consider through Batik Solo in this paper. Batik Solo, which has a deep connection with the existence
of the royal palace (Keraton) as the center of culture-tradition within the "Fuudo (Milieu)" of Java, is a
means of expressing a life philosophy that emphasizes "harmony (Toto Tentrem)" and at the same time
regarded as a symbol of it. This concept of "harmony" extends not only in-between human, but also in-
between human and nature, and in-between people and divine beings (great beings). In Berque’s Fuudo
theory, the "Fuudo no Omomuki " is at the same time the "Omomuki/Sens" emerge from life of the people
who live in that "Fuudo/Milieu". If that is the case, then the “Fuudo no Omomuki” of “Java” may have
been expressed through Batik Solo. In this paper, I would like to try to understand Batik Solo as an
expression of "Fuudo no Omomuki", using the traditional motif called "tree of life" as a clue.
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EEIECL, L0 X<HEMT 27200 AE LT [AEokbirx (FiitoEimickir 5
TR ) ICHERE LTS, BARAFBEICHTZEEO—> [HIEKEFEOT Y BRiEfm
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HAEHZ Tl (1996) OFEZNEDOF T, ~L7id, NENEREEZ O < HMEICHE AVt
FEDHZ TOL DT, BRoHUEOBICBITAHEEN LY —BrELINTWSEZ A
BT 5, ZofERMIT. BEZ2OSMEELEOBDYY I T, AMOEEE Lo TR+t
~OBfR, FK 20 AL PRNETH RAtokbierx ] ~OBEMERLELINTND D
EERBLTVWDEEZD,

Tix, TREoBb X X, EFOLSICLTHMTHZERHEKDLIEA I, ZOROV~D
—ODEZ ., Tt oZEE TR ] I /R4 2 Lk s, fisdt (2021:9-20) (2 LiE, JE+o
BT THHWHNHAEFEORIO S B IZRMTZENHRD &V, FikDF 5 AMATE
DRBLL X, KEFELEWVSTEAROE - & b EARNRUEAT =T 720 ORBAEA, LI,
3, OEM, B REEL Vo2, AMELTAZ DI ZTRNTZ EDOHRARWEE . 20
B THD, ThorReoE, BHRNARKE LT, FERAKBICEEERO DItk TEDL LR
TenXT oy -yl Wy U] bnd TRt 2B 5 ANEAFEORSEXD—> (B Lo
B LARBRTZENHKD, 2FE0, BEOBGEE L TORT 47 - Va2, [EAL0B
LrX | BDRIASNTHDOTIEARNA I D, TOERERNGL, XT 4 w7 - Yuk, FE
(Keraton)Z FMZIERR SN2 [V U] L) T 1281 5 ANHATE ORI OB E)D
—orHp L, FZICHEHEIN REtoB x| ORFO—RmIISNDE I EE, KD
HEgE L72vy,

2. Bt — AMEZOREOMOHFENERY

AFEIZHBWT, st TR 2oV TOHFFRZREMIZHOWNTIRRS = & iFH k22, L
MUZNS, fidN TRL ] ZEOL ALY ELTZONIZONT, TTIEB X THE,
ik (2021:3-5) 1%, B&A TRtz & W) EICIRY T Z S IChoTeZoniT 2, —2ITiX
NAT v H—DFENE T EKH] LoanThY, o —2ldidk, B E (AR Lix
EORARE T EOHEWIZHT2LFESTND, 2O _ODOHEWN, T4 T v —
PER LR & 5 Mzl 2 R A E N E VT 2 & OHRIRNWER &S D
b —2DME~DERZREL, B2 [EL] tnwosilGmabERr i LIzL 525, £ORGH
IZBWTC, Fskix, TAMFEEORE GRS L CoR ] 2IRPHNREELLHE 5MTT D
Al LT, TR 2 TEERRAMMFEEORB] L LTEbx L) Lz, SV IUL,
BRI NFIFAEDOREL) S22 [Etf) Thod e, ETIFEMTX 5,

Tix TEERGRAMFEEOER] Sh-ZEMELTo TRt] 2%, FokrintboThsh
I D, Kok (2021:9) i, TEE] IZOW T TFO X S b _RTW5,

ZZCE LB EMSDTH D oK, RS, HE, ik, #E, RElke L ok
MTHD, ThFE<BAREELEDR TS, AHOREE L LTOAKE M
AKEE UTHR Lo RO BARBIR b OMEOBFRIZOZALTND DT
b5,

FEOFI NS, 2Tt TRt EERET 0L X, ABOREL L TOHKTH
D, AEOBREE L ToORKIT, BENOZITHHWIZARICKHT D ANH OO (A RB)
EZONICOZFFEFRETWS, 20, AMOEEL L ToOREKIZ. AMICLsTEKSITEN
TWb,
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X5, fmik (2021:10) 1%, BHOERICBWTHEE A0 THEEEOFESEL LT
DAt ThHHELTWA, THFEEOEEL LTomE] oW TR (2021:9) 1%, KO
EIOCEVERLTWD,

Hx T T _RTOWFNLO EHITEA TN D, L2 > TEO Lo HAREREIN,
Ba DS 2L HELITDPDOT, Fxrz TRVEBENT] WD, ZOFRFRITHHK
MINCIZE DO THETH D,

T7ebb, FdNE) THEEHEOFEFZEL L CoRL] &iF, FFEHE0n o782 ELETA
B2 HEICEBR L TWAEMTHDLEE 2D, LLARRL, 20 ENICER S -2/
X, HDEAENRGHT (BEOEEHIHA) ELTHFEELTWDIZL2bLT, HEVITH
LB VFIOFEFELE L THEOHIZHDIAEN TS, HADOAEEOH TIL, H=VENIET S
NTLEINDZIT, T LTHRBIEFR ST, BLOXIRE LIRS TELEEX
%n&ﬁ@ijuﬁ#éﬁﬁ®@muomf\ﬁk(mm&m)i HOMNBLELELSELT
WHDIT THREDHL ] Tho T, HABZICEBW TR fibh 5 BRI L TRV E LT,
H & OG5 R LT D,

FTNETREEINTEEZ TRE) 2V I ZEMOEY Fi, ik (2021:9-20) (X, BSH2E
THRFR 2D —-BE L TOAMM® BH] &5 E L THERZMIT S, £2I2B80
T, Fxz THRVEBENT) WHHARREX., 2o 1) 12X > THEBINZEBR S, &
W%né L2rL, ZHRICHEDLT, TFHx] ELTOAMIZ. 5 o0 HRICEL2HL %

R LK CELY | BICIX A WIS REZR RBLG L (B58%) #@ U T, ThazREL b

\itﬁ_TMLhowMﬁ\F@ijﬁ%hfﬁ—&ﬁ&bf@ﬁ%%ﬁwﬁL\EET
R 5, TORACTHOM L Z, Fiikid TREOHRG ) LS,

BO T FE LTo TREoBS ] X, AEBZERZO TRt 1I2k80nWT, LAk E,
EEERE LT D0 T, ETZOROOFTEORRLELTHENLTLS 5L, fik (2021:9-20)
TR R5, KEBEL W R ERNRMLEELZREZ T 7200 FET, FSICABOBAC THO
tth— TRLEDHS) OR‘RERT, LT, 2o TRt IZAhbid S8k FEO%R
R EZoREERIZ., EERNRABGTFEOABROENTLD D, -, TNTNOFEIF. £
DRI NT, BRWRFHZ 0T TRA O Z T 2120 b, ZOmBRIZHB W T,
F—Fx L LTOAMIE, RWiELGO B THORFE 2ALD0bDE LRBL, £
bR ZE TR EICHEITHAMOBEC THORE] ~E2 S E T, TRt IZBWTIEK
INDHICWEoEzn b0k, RO oFR T, KRIZhHlO TE+f] ~eBIind Lok
ZERBHoTELTH, ENEEAL AL L0BENRVE, FTEABICE--TALDOLD L
Ehie THE THROHERE] OEBE, IRLTHLED Z LTk ERHIEE o,

ko TR E ] iZoWToEmIE. AR EZORE (NHOREE LTORKR, 74bb [E
+1) ORI, UIVEET Z & OHBRZRWEWERD | b LIE, HLED Z Ok W E
HIERD LR BDOB RN END I EEZRBLTNDEEEXD, TLT, %40 A1) I
BIFT5, TOROFEREZIOMS (ZOMEY J7) B, TR LLTHRALI > ELELDT
IL72WEA I MEEB XD,
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3. BEtoBbHirE(sens d’un milieu) — [REOEW LT AL
W, T2 X2 [EE] EWHEEL OB NN G ME DR ZGED ST 217 0 T

T IZoWnToFEmOF T, Ao btex (FikoiEimics s TRLME]) BEDL I
2O TWVWADONTOWNWTEZ THIEW, 273, TRt & LToEk] (1994) (=51
SR) o, TRtokbirx] I2o0WT, kDX HIT (1994:27) KHL T\ 5,

RO Z O Tk, FFORKSLEY ORI, T TEH> THHO LT &
RHEEoTVN, EEIZZALIL, WATEHEEORWEBbLE Ao TW
LZ0THD, TNHOBLTET, 20T, TNEAES KL, HEL, 5FV.
RTAAXDEEOE DB bLETHLH L, TNUE, ZORTOBLLETHY |
FILKHAZZDEIIZLTNDHDRDT,

EiEoXkoic, sy IREToBbiex ] EMRERT LD, O E E IICEOET
oL TS TBbirE ] THhO, ZHIFRC, Z2ZIfFEEIANLDEEO LD TBH T
X| Tbdhd, TiE, 22T IBbLLX| EFOEREINDILOE, FOLHI BN LW
A9 D3

MR Lo RAR BIREbo@miE] (1992 55— RIFEIT, AR TIL 2003 25 6 Jill) (& H B 55510
IZBWT, 273, BEEEFR2STEBIZBRT 2 EICL > TREAINS [JHL) & D
M, >F D BARAN TR L) EIPEOET LD LT EDOHER L DONIZHONWTERERA TV D,
ZOBLZIZBNT, TR+ % Milieu (Y 2—)] LWIHIFTETHZ LI L LTS, 20 [E
1T — [Milieu) &5 ZODOFHEIZOWNT, ~UL 7 (2003:4) 1L, FE5 2B W T [Milieu H 5
WE TEE], 2OZ5o0F I LIEUX TARRE ] OBKRTHWLND D, ERIZH 000
59, LI R ERAEVWRNEEND ] k5, TiE, Milieu) HHWVNE TJE L) &
W BEIZEEND U REERE W LI E DR b DD,

~L 7 (2003:152-153) (%, [30fb), £ LT TEB (sens) | LW I FHEEZKRO LI I LT
Do

Hor B AEBAER—MIC LT E L0, Zha e Mg >, B ik s
EHAEED S E S F RN DR DEMAREIC, b AEOFK—M% 5 2.,

HOLFEOFAFTEITI> SO THD, £ LTIAUL, EWFrad & Xk & X
Bl EEENBKREOBRRICEWWTIThbILd, L0ERICE XX, X
fblix, Ao T, AMo7zdic, HRUICE®REZEX 5D TH D, bHAH
AZZTAMIZE, BRIZE>THRRBEOF T, ThobbitaonzisnT
ERONR LD,

(R LV DT, COB. TomEEEZZOEEREETHE I LICL
9. DFEV ZoEE, FEO M (NHEITHERZEET 5) & FEERIE
M (NEEHARAZIRT 2) ORZFRFICE>OTH S,

EEO X ) REARRARFEOML T 2R L, UL 2 (2003:210) 0%, TR+ & TJEPE) ok o
L REERREREH XL TWVD,
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A t—Ft2 o 22/ (espace) | & [THZR (nature) | 1ZxF9 5 BAfR
JE A — T4 @ [EEE] (sens)

SFEY ., Z 2T Milieu—JA+] &%, AL o> TEWRSIT SRR (BEEE2H 7= 220)
ThHY, 2o IBbiex ] &L, BRSO SR (ME+—Milieu)) 125 2 bn-fi—ML
FmtE (TE (sens)]) THDHEOEETEMETE L5, £/, ~UL 7 (2003:42) (., A+ &
IR ORI T2 TeTEA I E VI NWDT EIT> TV 5, ZORIZERT 572512,
—o® THE+t] O TEWE (sens)]. 2FV [M+OBHTeX (sens d’un miliew) | 1L, xR
OBV IZ XL > THEY EF o R8Oy 28 TR, L Tx5, 22T,
V7 ORBUCK T 5 TGO L1, AMIZ Tanimal symbolicum (2> R/ OEM)—5:
ME) | E W EFRE G 2T, By v—F— (2021) IZBITD [R#ER v RY v - v
AT L), ANEDEE S, FiE. MEh. ZW. REREICL o THRA REEDR AWK E -
ZABME OWHR (U RLrOFH), [CHYTEEZLND,

toBbieE ] OF L2 OMAME~NERZBIT DT, ~V7 O, Bieo7 TE
toBbhX  OMOELBEOEE L LR 95 L O~DOERZMR L TV D, THIER L FEOHEE]
(~=v7 1996) Tix. THE+t] % [Ecouméne (=7 A —F)] LWHSETHAZ LY LT 5,
[Ecouméne— il t-| EWOfENS, Bipo7 At bicx ] OoLEOREMAE LD 5
HHDE LTENPOENRSTLS 500 HiEK] THDH, LoLelnb, ~vr7s THIEK] LI
PEREIELTVD LD, PN EZIIAERFNBAN ORI Z B THIER) Tixk
W, [FRFZ, 2872 TBbL D& 2 NIk THEx O THiER (Rt & L ColiEk) | Th
%, EHRFBEEORFHmOTT, L7 (1996:9-12) 1 =27 A—x L L TOMERIT, FAI-bE A
Mo LSRN0 THD ] ERBTH, Ziud, AEBAME LTHICHEE S ME— DT
ELToO THER] THY, FLEFRFICAMICE>TAME L TETONDIEDE LT THIER)
EERLTWS, ZoHRXRCET2 TRt & TRtosbiex]) 12, ~L7 (1996:85,
91) 1T RDE I REREHZ TS,

i\ +—Milieu MfE2 O KMz x5 5 BA6% )
Ji\+-—Ecouméne [ AFHD KM% 3 2 BIfR]
Btk TR T 5 H 50RO HTeX |

FROEIITRENEZERICBWNT, THEEE L ToOMER) 28 Tk SRS THD D
LicER Lzvy, Milieu— B+ ] 205 TEcouméne— JEl+ & U COHER — K] ~D &m0 BB
Mo, WD ENFATN D,

1)  [Ecouméne—JE - & U COMEK] 1TIEX, ZEE72 [Milieu— B 1) 23, ZHNENITER >
o TREokbirx (REICKT2FOBbTX)] 2N LR b, FLITFEEL T
%,

2) HBipof NE‘oBbicE ] Az—>D [Ecouméne— A+ & L CoOMER] #1EY EiF
TWHZ ez, TRH#M] LWV FERZBHICTVRLTND,

3)  TRH Lo SEL, Milieu— At & LT TAtoBbTrE ] O (BhX)
L [Ecouméne— A& L TCoOMER] ¢ LT [At+-oBbirE] OF—MHEvns oD
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iz HbHEd > TN D,

27 TR E—Milieu) OFEEFRD, BB L | ITEHZHBIIT S, ~L7 @ [Milieu
— i\ --—Ecouméne| & W) iEimix, A BRRICAME LTAEVWD AT Hiex | ZBE
LHWaenn, [Ri LIFORINHIHEREZ, —DDE L (=7 A—x) & LTHhIZFY, F
Fr, SHIZIERKAEZTHNTOL DDA REMEEERE T L7120 DORBEDO—D>THDH EE X
5, TnEND TREtOBbTeE | IZOWTOMEERLDL Z LIZIE, TOEOOHIEE L
TOEZRNRHES,

4. RLtoBb L&) ORBELLTONRNT v - VR

toBbirEk )] ORBLELTONRT v 7 « YaOHEEERALD 9 2T, TTHOIT,
—HRENZANT 4w 7 LTHBEINDINT 4 v 7 EIZEDOER L O, £ DO ERFME A,
IR (1) I2EEDHTEL, ok, (F1) L. Djoemena (1990:6-22) ., Kartika (2007:11-14),
Susanto (1973:170-177,212-215) X W{ER L=t D TH D,

L AT 4T YR IZHELNDEREE
TR 70 e 5 TEEIC X D o IGHERNZR SRR X B EHL,

FHIARA o WA SURREE & IR SURREE (R A USURREE L b
FEIXN D) ICRBIEn 5,
(SN N ) o G =oDMIZ L BREL
FHIER G o EWHFE (indigo, wulung %5 L FEIZILS)
o WA (sogan, dragemsogan 55 & FELIL5)
o H
Ml — SRS 72 | B8 o VX UDBHMHEERZHT LY NIy a 7 Uy
S FHIER G J1v & Hils A I ES T & T,

o HEHENDERLAIIT, TRV ZTMANT
E IOV T OEMRN B, Foe s Ry —-
X U bR R E LERBINERS WA EERN
WPV ER > TRI STV,

o  TEEWNIZBWTEHMICHER SN TE R, £
EEDRBIZORMMERNTF D X5 7 suhk (ZEHil
XER) BHHIND, ETREDOEROME I, FHH
B OB RN 2 KRBT 5 FEE L THNLRT
7=,

o MBI E LT, & DREDTHRIL, FEA,
fEME, SEE Vo NEDOHIHICHWLL, 2L %
ERT DA T DEk A R FANHT D IAD B

Tn5,
FH IR R ESb) o MEAMZRELS LI, KH—ETENRELSOR
ESETLE 0 RBaebbitbo,
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FROXIBEEEST LA, AT 4 v 7 s uiciiEEans MmO (PohonHayat) | &
PRI DB R Z FEADICL T Vv T L) TREDBbTeE ] IZO0TERT
FTNN,

4.1. Z£MmORB (Pohon Hayaty — [X X/ (Semen)] &) TBHIrX |

MEM O EMEENL2ERL LD LTOMANRMERNEZ T4 XA —Y, ZORMELTOD
BERAEWEIX, F0LHIRbDTHAI N, [HOHBNG mﬁﬂgﬁ%mﬂemmcm#@
M (2020:13) 1X. L LTo [Emoft] 2RO X HICRKRET D,

Emoftlix, ZoHOAEMEFILIARTHD, HHWIE, ZOHMREKRD T7-&
TWOIFHEZOLODEMO Z L THDH, FHIFILOETRAINDZ LD
L0, ROFBIZR->TWDHZEbd D, BIRZEMDENNRELEEZDEZ
FliE, PO THFHITIER > T,

MO IZOWTOZORBL, Hx 2R R o FIz T O F 0 (Axis Mundi) | %
AR D LT DTV T =T OEZGNAFECHRLEHESATND, =) 7 =7 (2017) IZ&h
I TN OMEERHFIZ W T THEROHL) ERRESNTEHETICE, #ECBTS&RY
e DRSBTS D, 2PN AE~EIRN D p kL, FEREDHZEDRVWE
MOMMPBHEEV AT oG ChbdH D, o, HRIZKIT 28R 525M LR (6 L <IEF
) OEBRIT., BRx RFEWIZBN T, TORMBORI T IELZEGT 2, LB ARR EDOBRY
IE. TORETHLH D,

MEER IR 2 U3 TGO/ OEFIIIEFICSES, RV ZOFRL TEVE
S TE7, BlzxIL, Tree of Heven, Cosmic Tree, Wishing Tree, Tree of Life, World Tree %5
Thbd, b A—f BBV TiX, Kalpavorksa, Kalpadruma, Kalpataru, Kalpadaru,
Kalpavalli % & FEIZIL, F 72 AAZEI R B TiE, Pohon Bodhi (%4 Ficus religiosa) & L
THH 55 (Aryandini 2002:71-97, Kartika 2007:17-23), 72, A ¥ KX U TREICEBT 5 %
M7z mr e LT, Mmoot 13 Kalpataru & L T [Kamus Besar Bahasa Indonesia] (2008) (ZHY
D EF 5T % (Departemen Pendidikan Nasional 2008:610) ,

Z DIRZRZIRZRIF O OAF(EIE, MEERHFB ORI E LT Mmoo 23, 2D THIER
Ok 2GR T, Adn, FTH. HROANESCHAED L O R NHIZ & o THEA R FW, SF
VIIEREICL DR EBER D X0 2EMEHM LRI T 59 2T, Ry 2 LRSI
ST T RWwWneEEZE2boDd, £7—FHF T, TOMFRLOENZIT, REELTO
Mo A, kDA RUEOFEE L WO T, File 2Bz mz o, %
WO NEHEITHKE LGN, ZOGEHEEZENCLTELEZIERLTWVDIDOTIEHRWEAS D D),

G E LTo HEMORE X, A2 RRTTIZBIT D ERRZMORBE ORI A 1R%E
LTHY, MEFRoFL (AxisMundi) | DA A—2 (REFREHMTFHROMZERY fES5) RS
VDN TND 2 & & Maxwell (2003:71-77) 1345 5, 2O &id, N7 4 v 7 L0 ) RITF
BrZBW T HHIANTIER Y, T, N7 g v 7« BT, [Emof (Pohon Hayat)] I,
EDLIICRBESNTEIEDIZS D D,
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By -

Z) U\)\BJ()‘ QO ,'
C.oO L
Z —)\;)'-(“C'_C' 1

B 1: XL LTO TEMORB] XRELTO THEMmOR)
LR, TGO/ OZRREBRERXO—FITH D, (BEEFR)

MEMOR ) 1, FER(TFESCRERE— A AV SCH-EE (Motif Semen) & FEIZILD /NT 1 v 7 IZH
PIDEERIERDO—2>THD (K 1. ZH), ZDORRA L LRI D —#H O THEREIZ DWW T,
Maxwell (2003:76) 1. N7 4 v ZIZBITFHEARHZEHOEI L LTIRZTWD, I ORRRE
RiZ, A A2 (Semen) &I ARTOHEKEZORBARERAS W EEEKTERVWEEbR
Do AL EWV) AR, Asa (2014:28) (2 L HUX, ¥ v U EED [Semon] 7> 5 JkZE L T Pasemon |
LRV TRERELD] ZEWTHE 05, —F, Kartika (2007:23) 1L, A A > EFEEN D L
FRERIZ, Vv VEBIZEB T 5 ISemi), DE VM DOFREDFREZRBELL TWD LB TND,
O OIERE OFRRIT, KHICHREAEZRET D LV ) L EICEBIT 2 SR A DRk
Fife (Emo&EnrX) 2R L5,

ZOXIBRAT 4 v 7IZBITD HEmoft) & THROFL (AxisMundi) | DA A—T LD
FEO> & & Susanto (1973:212) (X, [triloka) &FRIEN D b Y Ny —mERBlOFRH & L CTH
BFENTWND, Z O Ttriloka) & FEITI D AafEA) e R EIL, FICLLTO L S e =2>DHRIZ X
STHBENDENT,

1. & — KLES (dunia atas)
2. KRAEmogh) — HER (RéMoMotRoE, AMAEE 5 5 (dunia tengah)
3. k. — HiTFS (dunia bawah)

F72. Susanto (1973:212) (&, AAVRREFIC Lo TSN o R 2, ZThEflE L7z
KW DIFHEEDOBENRY  F1-Z2OHAEZHY EIF TV A U-0HFE, § 725 KH (tanah,
L <!1Z bumi), K (geni), 7K (banyu). J& (angin) ORWRERL L CHHAMOTND,
ZOWHREAY EIF TS ERIL, FRCH EICB T A REMEAYD EF WL EETY
HDH, ZOMOOERIL, A A U CRRERICHI S &S 5 B0k, 377205 A L— [l (meru) |
KDFE (lidah api), #EFE 721X/ (ular £721X naga). & (burung) & L THBMICRIL SN D,
R ZANE L2 RV R DFEEL ZOMFIUHFIET HH DL H DX, HL—4 (garuda) DL
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RIC K o TREWICET SN D,
BHIREREVEEATE EFLO X 5 I, 2O T 4 v 71280V THT LY RIS
HEHIND LT, LOLRRL, ZRENOERIE, R EEmERlY EIF T 5
Fx DBERPENT D ENHRARWVERIZ, TR 23 Tk & Tk) 23 Tk %, TR 23 TE
Z o TJEG 28 TRH) 280 ) EOICHWHAEWERFERST, O& £ T ORI ERDE
B (o) 2810 EiF5, 20O0EE LTV ORMALEROBHEIAN, A A (Semen)
EWVWIHAFITHEUREREND LD —2Df, AXA VRO TBbirE ] Z2RIAL TNDH L
EBEXOND, Flo, FICAMORPEEMICHI S HIND Z L1372 00, A A RO T
b | X, [EMOR) OXkRE £ 21Tl Dk 4 7 SURIC K > TAOFEE 5 5 (dunia
tengah) ZRBINHEEH L TWDDTIERWEA I 0y, DED ANT 4 w7 « VY |THiEHE
na MHEmor) OCHERIZ, BRIV ZFkRZC&7e A A (Semen) ] EFEFONFE D (it
R o Tsbex], T72bb TREokbirx] ORBLE L THAMES Z LMK,

42. NT 4 w7 «-Yu (BatikSolo) — [V m (Sala) — #.x] VW5 TBHEeX )

iz, T toksbiex|] OXKBAE (X7 ¢ v 7 - Vv (BatikSolo)] &9 FHENHHE X TH
72\, [Batik Solo] &9 ST, — M4 Fr L L €. [Kamus Besar Bahasa Indonesia.] (2008)
WY B 54 TE Y, T (kain) batik yang dibuat dengan corak dan gaya Sala] (Departemen
Pendidikan Nasional 2008:146) & EIESIF S TnWb, ZZnnb, TEtokbirx ) (TS
IRV R Z AR D ZERHKD, XT v 7 - VaazEIIIRT vy - yatLTnbHE
DFFE A 708k (corak dan gaya) 73, [Solo) TiE72< [Sala) &9 ¥y URERFLTREL I
TWNWHZEThHDdH, BEZDOLIBRREANBRINTWNDIDEA I ), ZORMEZMEIZT -
D, ETIE AT 0 v 7 (batik) | WD FEEICHER L THIY,

(X7 ¢ w7 (batik) | &9 FHEIL, IREF—GkICBEDL L — M HFEE L TAS HW LT
5, REGHFEE U CIISUREZ, FREBHEE LTEAY T2 ES oL, £2320
BBk o TRES N MEER L, BATEEYE LT bR D, TOFTYH, FFicA v
RRTIZBTDZAT 4 v 71F, Yy UVBITRICA T BO—&HEFIIEBEL X2
Mo, VXY UTHEROARTHOLNT WD (FHEF 1980:186-187, H A 1993:130), 2 F 0 X7 ¢
> 7 (batik) | &) SEEIT, Yo iiiE (batik) & ZFOHEIEIZ L » TEAH Z5HAF (kain batik)
D Z2EHR L TN D,

AV RRUTICBT D REHELE LTO X7 ¢ v 7 (batik) | 1%, % > F > (canting) &
BEIZAL D SCRR & AT O EICHE & T 720 OEFRZER (K 2. Z8R) O HIC X > TR
bhd, 20 [T 1> 7 (batik) ] OTZOOHHOBEEOFRIZ LD | B <I1F EMLH Tk
TRRRORETCHERL S D AR E DR DO RBLA FIHE & 72 - 72 (Van Roojen 1996:27-29, Tirta
2009:37-40, 50-55), ZDF ¥ »F 2 L RETI DB B MEH S AR O o RN O WD TR R B
%73, VanRoojen (1996:27) (2 XL, F¥ o F iy U LICB W TR A S, £ O
1 7THREPEE CIDIEND ETH, DFED, Fr o F U EMREINDEHEARERR TV
YU S TREE) 128D [ © TBbhx) 2RATI-DO/RERFETHY, £
NN ATRBIC L2 CREE IR, £ [RBEX) ThreEZLND,
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X 2: FyrFr

EEAEE—FxrFv
BEEHRR-FKOWVEEIX, 7 ALREN, F
¥UFUTTNED B LEITRERHE
Hd. FrorFrnxXkeisyreL
T.EE~TABEDOA 7 L LTOKEZH
2 TW%, (BEHRE)

W, Yetafi e LTo (37 ¢ v 2 (kainbatik) | 1%, fBHEIC DD CEEE DR DO FFEIEID
Eo TS b D, EA (FA 1993:133-139) ICkhuiE, vx vEHELTmbRD [N
7 4 w7 (kainbatik) ] 121X, K& ST T Py Y UK & TV¥ VALK LR
D ZODEMINRHEABRALEND L), THEY ¥ U OT ¢ v 713, [kain batik
Keraton], [kainbatik Jawa |, kainJawa|, — 5 C [V ¥ UILFEHKX] ©NF ¢ » 7 1%, [kain batik
pesisir], [kainpesisir] & HIFRRINDZ EZBM L TWD, NT w7 « Y aiX, RIHED
Ty » VAR ONT 4 v 7 I IS,

(37 4 v 7 (kainbatik) | OAGHEHIZR D ORI 25 Z 0 K 5 RIFOH OIFEIL, £
ENORARZBFATERL RtoBbhrE] 250VWEREI ELTWLDOTIERNAI D £ 9
THLHRBIE, ZOZH5ORRs7 TREDBbieE ] (X, —Jik, Jawal &V FEIZE-
T, b9 —Hid Tpesisit)] EWVIHIFTEIZLSTRIAINTWNDEBZDHNLD, DFED, 22 TOD
[Jawa] & [pesisir] & W) FEFL, T2 AT OBLirXx | ORI RERIE L TIRL
D ENHERD, HIZ, THHY Yy VR OAT 4 v 71T 2 (DEVIX, XT w7 - Y
REFEINIANT 4 v 7 - Vad LTSI W TWAEIC) %), Tkain batik Keraton| & U
IMERAIX, XNT w7« VarEFATERZ lawal W9 TRETOEHTrX | 2 [Keraton)
DIFEE IV BT Z ENHDRZRNZ E 2R L TWD L W) T ERHBRD, T Ok [Jawa)
Wy TEEoBbieE ] & [Keraton] & DOV 3, [V r (Sala) | &9 RBLUZIAD
BNTWNDDTIERWIEA S,

w2, TVm (Sala)] &WOFHEITHER L THZY, B2, [Vm (Sala)] &%, H~F 7
LAEEOHF LWEE (Keraton) DEFIGHATE L QRO SHTAOL4 R TH 5, PakuBuwana Il
HOIR I Kartasura (237930 T2 EE 1L, Geger Pecitan & MEEIVD U 7 # 0 4 TIZEBT
DIENE AT HHRA » PRt DRSS E TR0 T, BRI R B E2Z T, £
DD, TR A F T EERNE T, 3 OOMEAH O F 7 58OV S 4172 D )Y Desa Sala
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ThbH, ZDDesaSala (CBNT, Hr~F 7 LAEEDHFLWER L LTERISNTZONAT AL
% F.'& (Keraton Kasunanan Surakarta Hadiningrat) T %, Kartasura (2352210 CW 2 EE X, 1
7 4 5|2 Desa Sala ~fF 315 Z L L7 o7 (Pitana 2010:2-3, 62-71),

ZZT Iym (Sala)] &WH BRI, EENFAETDH. I ELZORENTEE O
FiEBEWL TS, 202 Lid, RFEMC [V r (Sala)) EFEHENDEETA, £5 % dk
LD, HOHNMNIELEZORBENFEEIGTE L TESEIDLWEFTE ARINTZZ L2 ER
T2, 2FEV, [Ynm (Sala)] EWHARNTIT, EEEEDFEICL > THOEZ SN Hkkx 7
A A=TBRNERIELLFERDNTND L F R D, Wiz d, [V (Sala)) &9 ARITIC
T, ZOL ) BB RERPIAD LN TND, TE, EEEEDOFEICL > THOPEZ SR
DEMHIRERLITEDRRIR LD TH S S I,

1. ELEEIZ, EEICBIT 28R - RFEEHOPLEBERTL0HTIER, Vv T ANE
LTOEFEDH LD LMEICK T LHLEEKRT D, £, RVWEROFTHEFENLTE
Te kR AL — (B DM AT . ET LTS L A SN T WD, (Aryandini 2002:62-63,
Djoemena 1990:10, Kartika 2007:8-14, 71-85, Pitana 2010:3-4, 98-151, Yayasan Pawiyatan
Kebudayan Karaton Surakarta 2004)

2. EEEHIZEB T 5O (Raja Dewa F721% Wakil Tuhan) & LT, 72 £ & ZDFEEN
FEILGIE L TOETITROMERIGTE LTy U L) HFRICE T 290 (Axis
Mundi) #FT %5, HHFROFLE L TOEEIEL, A/L—I (Gunung Mahameru) %4 L
7HDE LTE UL TE7, (Aryandin 2002:62-63, Pitana 2010:98-151)

3. HAOPLELTOERT, Ry VAL LTOEE LWAEZHFOE (F.i) 2
e SN %Er, £ FEIX, FORE LWAEX HOBEENA LTSN AM & AR S
LT &7, (Aryandini 2002:62-63, Yasasusastra 2011:44-47)

AT, TSala) E WO ARNTIE, B0 L LTOBADA A=Y EBEADA A — U0
RONTWNGE, Sz ic L, lSalal] EWHLRTOHEFRIZIL., FDE . Pohon Sala 234
AL CThoTomb EWV I Kyai Sala EFEENABEAREATHENL EWVIFO D
NdDHEVD  (Saputoro 2017),

Pohon Sala & FEIXAL 2 MBI RN EERIZ ED X D IR TH > 72 0NXENTILZR W E D D Shorea
Robusta (saltree) NZEDBEAHDO—2L LThHITHNTWD, ZOBAKRIL, HARTITEEWEEIC
BIGT W (EHEIHI T, LebZEoLwlkbiite) ELTHHOLNTWND, Wifs
L, 27 Uy RNEED sala OF G T, (LRI SE Clrx, A B—Saraca asoca (asoka tree) |
EHEME — Ficus religios & & H12, = KREAREIND, WEERBIZ, RUBNZDOROFTCvy—F—
KA TMLOHELTLESDONAIBATH Y, FREIX, ZO T THEY 2BV & I D6
K. FEVESIL. TOROTFTTRMNESRRICA-TZE SNDBATH D, —dilzix, Rimn
EERICAND & &, —XIOWHERE (W) ORI Tzbolo L Ehbiv, FEHIXTITH 220
DoTEDOLZRIETZE WD (FHE 1989:272; FH 1990a:379; 1990b:675; HiAffih 2002:372-
373,923-924),
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(LB B L 54105 Pohon Sala DEEZRLBIAL LTOA A —=TF, T¥V¥ U] &9 T
toFbTex ) OFTIL, pohon beringin (FHER & L < I banyan tree) DA A — 2L ViR <
FEOONWTWD EBbhsd, ZoZ &iX, THEmoft] 23, Pohon Bodhi (%44 Ficus religiosa)
ELTHHOND ZEMDAVED Z L3RS, £72, Kartika (2007:19-23) &, ¥v¥ U X
fbizkiF 5, THEm o (Pohon Hayat) | &, pohonberingin OGHEHI R EEN D ZHH L T\ 5,
Fiz, A7 a2 EEodpfl & mEANALE T %548 (Alun-alun) O H9IZ1E, —%F? pohon
beringin NfEZ SN TWDH Z &5 4, Pohon Sala — [AMdAfF ] — pohon beringin @ ] D5
A B3 0 BFEA N D RIS, ALRNSALE T D IEY; (Alun-alun Utara) (213, Kartasura O F
)5 4172 pohon beringin 23E X H AL TV D, T D —%F D pohon berigin |%, Ringin Kurung
Sakembaran & T4, Kyai Jayadaru, Kyai Dewandaru & 44 {5 1 5 41T % (Pitana 2010:74, Yayasan
Pawiyatan Kabudayan Karaton Surakarta 2004:108) (X 3. &), Z OFRIZA4FHT HiL7- pohon
beringin 51X, ZOBANEANDA A=V MfER->TWD Z L RHATRND, i,
pohon beringin (ZFENDWTZBEAD A A —VF, EH L EOFIEIC L > THREZIND VY U
N&ELTEE LWL AR E W) NG EERVH S,

X 3: T[Ringin Kurung Sakembaran| & X4 % —3%f® pohon beringin
(BEHBE. 20006 H RT b /NVHEE Alun-Alun Utara (ZT)

FRROLIICHiEHES [V a(Sala)] LW ARTICHEL D [HEdof) & TBA (x U A
ELTOEFEF LWAXHFOREHHE L Q)| OV ER ST, A=V EEE X T, 45O DEERMIZNL
HER-S THIZW, [NF ¢ w7 « Y a(BatikSolo)] & W) EFHEIZBWT, [V E(Sala)] & LTE
WEEH ELTWDHOE, lJawa) W) TR 28152 i) &vw) TBbTrX ] Tl
WhEBZLND, DFED ., EELZIEE ) EOHFEICL > TRBIIZEKBLIND [
EEZMBIEN D ERSIT b ZEM (awa) LW D TRt]) & ZOZEMICSZ DLW [H
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D) AT 20 (T &) TsbirEx | OAIH) ZFRIFFCRBE L TNDLOTIERNWE
AIM, Thbb NT 47 VazEICNNT 47 - ValkbLldTnsd [V (Sala) |
EPFEOER SN D EDOERBIEEA ([corak dan gayaSala)) Z# U T, [([Jawa] W9 [JE+) 12
WTEELWY) HFb 20wy TREToBbrE] 2RBELEOELTEEEEZIOLNDS, 2D
FRICIEZ 27061, 2o T Lvwd TREoBbTex ) 1%, lJawa) &) TEL] 2B
Hho L GEAAM (Fl) ERBREINDHZERM, oF 0 [BR52E/ TRWedbo (#—7T)
2L > TF DAL ZE/ ) ARl 7 ST ZE ) /B O RBTHL H D L it 2 LBk 5,

4.3. [FF0 (Toto Tentrem)] & V9 [ HierX ]
NF vy ValifixHEn5E0RBERX (Tcorak dan gaya Sala)) % ([Jawal &\)9

At 2BV TS EIbLW) i) 20 TRtoksbird] OFHRELTEZD EE, [
+oBbHE ] DObL ) —oDMENRFEIRERSTL L, 22T b9 —E (At biex )
WIZOWNWTOYL 7 OFRBREZTY LT,

RO Z DSy TIE, FFOELKSLFEYORNIL, T TE I THHDO LT &
B EFoTN, FBIZENGIT, ATITHEORWB L E a2 E o> T
LZOTHD, TNHOBLTLeET, 20T, TNEAES KL, HEL, 5FV .
RTAXDEFEOE DB bLETHLH L, TNUE, ZORTOBLLETHY |
FELLMAEZDLIIZLTWEEDRDTE, (~UL7 1994:27)

M) L) TBbirE] ORBE LTENPLER-TL D TREoBbLE] OB H—
DOME & 1X, ERRONNLV T ORBLEZNY 572061, [z, &L, 8L, SF0., =T
ANxDEEO b SBbTeE ] ThD, DFED, NT v 7 « Y lIfEHEh 5 EORBEX

(Tcorak dan gaya Sala)) X, N7 1 v 7 « Y b EHITEZDLAXDAEFEDOLD (€] O TH
D) eV TBbrx | ORBEATEHD LD ZEMNHKS, TlE Ax DAEFDO H D [3£]
O L] EIFEDIIREDTHA DM,

ANT w7« Vrid, [kainbatik Keraton] & HFEFRNR I D L O, EEETO—D L&
fTronTal, EEERNAEDL D ICEHM SN TS oD%, Tirta (2009:66) (%, [The arts
are extension of a philosophy that is based on spiritual discipline] &R L T\ 5, Z DOER7Z2FRKEL)
b, EEZEINO—2E LTONRT 4 v 71F, KiTHITD 1] 2EAHLKRETH-ODOFE
ThHLHOHRELT, V¥ TANELTAEEZD I X TEE LW E R IN DM 72AMEDIRR %
FOHICHETDIZOOFETHY, FLENOEZRATILLDODDOFEETH-TLEEZLND,
SV UL, EEEINE LTONRNT 4 v ZBBELNTED 132 12X, 1B FORKMHI K
R@BrOAEAHEND [E], HINVEFYYTANL LTOEESHTO £ NEERTHND,

Z Ok T OMEZEZATEANT 4w 71Zxf LT, Tirta (2009:66) 1%, [Asuperior batik is
synonimous with harmony| & HEBLT 5, ZORITO, BOEWWAIT v 7 Lid, HIZEMO
Boms, b LUIMEY FONRT 4 v 7 HEINOB ST L > TEAR I N, v, &inE
DINT 4 7 EHBBRENDEDIBRNT 4 v 7 DHZEFRL TITNRY, 2212, T3] 24ERMH
LEBRTHED FORMMRAA, D2 0VEIT Y U ANE LTOEZFORRMANR M- T, F1
THDEWAT 4y 7 LBRINIDEDERDENSI ZEE2ERT D, £, £DO X 57N
T4y BRI EFREETHD LRBINDIDIF AT 4 v 7 L5 K—ETITIBVTIE]
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BEZMTELA L, NEIZBWT THif1) 24AANTEABRER DL L THALNTND &
WO ZEEEWRLTWSLEZLND, DFEV, Nawal &) THEEDOBHTrE ) ([TBNT,
B LV OMEIT TRf) SO MRV EroTnd, LT, EEElFO—o2L LT
DAT 4y 7 2B TRBESND €] — [FF0) 13, ZMEV S HEBICRONA LS SO TIEA
<V ERFSHIZANE (PryUANELTOEET) O [E-Ff [Z@ECTWnWd, 2EH, A
TAv IO ELES] &V TANELTOAE—AEETHFD TELE) F, & I L)
Bbirx)] ZH05, TlE, V¥ TALLTOAEZXHICBITS [ELS) & LTo [FHfn)
LI EDEER LD TH A 9 D,

[FAFD) W IHIBEDORBLDO—>L LT [Toto Tentrem| &5 SHEIZIEH L7V, Yayasan
Pawiyatan Kabudayaan Karaton Surakarta (2004:272) 1Z X 4UiX, [Toto Tentrem| &%, ¥+ Vb
ICHRWTHLEREEREZ 2L THY, % 7 AL LT [Toto Tentrem] Z#EL5Z & F7b b 4
)L T LW ORBEEAHTIZOICE N ZT 52 LB, ENThO R ENRAETEICE
WTHERIND, £2—FH T, BHPREFRIIBN TS, BHT 52 LOHRRVEETD
o %, FARRI RIS OMIE ) B, /NFH (agadcilik & FEIEN D) & LTOAMEENZERD
B RFH (jagad gedhe & MEIEN D) L OMOFMMAEERIND, B2 OEEIZHY 27
SRV DE & o THM (L) OFRERERDIZOOE I OBOFFA KD b b,
O A U C AMR R E—RAMEE D, [Toto Tentrem) &1L, DFE D A4 LW
VRIS BN D 2D NEOHIETHY, FLAMELTOHETH S,

ZOREICHE Z Bz [Toto Tentrem] & W HOBE&IZIE, v U DAL E [Tk (Bumi)) &0
B Thbiex ] NEENTWDH, [Bumi) &9 5L, [Kamus Besar Bahasa Indonesia,]
(Departemen Pendidikan Nasional 2008:222) (ZE W TKRD X H IZEKRSITF EN TN\ 5,

1. planet tempat manusia hidup;dunia; jagad;
2. planet ke-tiga dari matahari

3. permukaan dunia; tanah

B2, ZZ2TO Bumi] &V 9 FEEL, Ipertiwi)] W) FE~EHZ2 > Twp <, [Pertiwi]
LV 9 E3E L. [Kamus Besar Bahasa Indonesia] (Departemen Pendidikan Nasional 2008:1062) (Z
BOTKRDO LI ICTEKRST SN TV,

1. bumi
2. dewi yang menguasai bumi

3. tanah tumpah darah; ibu pertiwi

EROX S 7 TBumi CKH#) | LOBRD TBbieE ] ZEEEAT, NT 4 v 7 - Ym L2
BEEDANADEFED ORI OTFL] L) T bTe & | OFRBIEN L 13, TFHF0 (Toto Tentrem) |
EESAEZHEHEETOIANADOAEEO L DL L IORIAKXTEH L EBLLNDL, BV
ZHE, N7 w7 - vaicisiansd £ (Tcorak dan gaya Sala|) &%, N7 1 v
JeVuarEBATE Jawal LW ) TR BT 5 AN OBEBERAXT (1) o THl))
DOEREBL, 77205 TFF0 (Toto Tentrem) | £W\9 [BHirX | THDHEHAMS Z EBHKD,

5. B¥PVIiZ — [Lingkungan Hidup] &\ 95 [Bbierd |
Bbviz, &L LTo MmOk (PohonHayat) | 12, &9 —ENHR - THIZV, /NT 4
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v 7 e RO —2 & LTHi T X2 (4O (Pohon Hayat) | 13, L0 —#xHI7eA
R 7 3B Tid, lkalpataru) & L CHEISH L5, [Kalpataru] & L TO [4Em D (Pohon Hayat) |
I%. Aryandini (2002 : 77-78) T TIZHEM L TNDH LI, AV R TIZBWTERE L Eh
L&Y, B TAHA% (lingkungan hidup) ZEKTHRME 2> TWD, ZOHEHHIT, &L LT
O o N, BEOERREICED 2EMEICOWTOHEMERAL S L7252 &, 22T
N ént%@%ﬁ RN ERER T RN I L 2R LTV D TIERNS I 0, Sk
Z X, THEm O (Pohon Hayat—Kalpataru) | 1%, HIZiEE~EHR 5RO —>TiEAR <,
‘fﬂ%ﬁﬁ o, RRANCHLRDBEOMMO —FHEK L THDEWVD ZERHRD,
D Z &iX, [4m o (Pohon Hayat— Kalpataru) | 73, Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
D v = (https://www.menlhk.go.id/ ZH) DZRINITHEAENTVD Z LIZHRBEN TV D &
IWCHE S, Zour IO A E N7 lkalpataru | 12 (%, KEPUTUSAN MENTERI
LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA NOMOR: SK.889/Menhut-
112014 128V T, LTFTO L2 BRSNS TS (Hariyanto 2014) ,

3. Batang, cabang, pohon berwarna hijau dan akar pohon berwarna emas, gambaran utuh
Kalpataru yang memiliki arti tatanan lingkungan yang serasi, selaras dan seimbang

serta melambangka hutan, tanah, air udara dan makluk hidup

FROFHAN S IX, A O —Kalpataru) 25, Stk m & BB 223 THF o tn
FHRZREH LTS ERBEATINS, LT, 2O Lo ttRofic, ABH EicE
HLTWVWDEWNWS Z L aFHAID Z LIRS,

& 52, [Kamus Besar Bahasa IndonesiaJ (Departemen Pendidikan Nasional 2008:610) (233 T,
lkalpataru] &9 FEEIL, RO L IHITEKRSITF I TS,

1. pohon lambang kehidupan yang menggambarkan pengharapan; pohon penghidupan
2. penghargaan pemerintah yang diberikan kepada orang yang telah berjasa dalam
memelihara kelestarian lingkungan hidup

—OHOERNGIL, R E LT 4D (Pohon Hayat-Kalpataru) | 232 7> b 52 1k
WTE TRETokbierEx] 2, flziX, XNT 4 v 7 « VYallZOXERE L THEIAENTE
ek olz, WAL Z Nk, ZoHOEKIT, & LTo Mmook (Pohon Hayat-
Kalpataru) | 2381772 TR Lo birE |, 77005 [B8REE (lingkungan hidup) | &9 Tk ie
X | EBZoNTZEWVW) ZEEYFES TS, L L7 6, Z 2 C 185 (lingkungan hidup) |
ERFRRIND D DIT, BELL~UL7 (2003:4) 28 [JE L) 125N TR X 512 T3k
BWINEGENTWE, 2F 0 4L Lol Emoftich z 57z 85% (lingkungan hidup) |
EW) TBbTrE ] 12X, APBENOZITHE, ¥V, BT, ZLTRENLEBEITTNE
TeNWEBEZDZEME . O XD RERIEE S AMALICEEATWD, REokbirE ) O
RELLLINT 47 - YuOHFEZRLDL LIE, U T &0 UE—BRIT OV T OESE &
WO REE 2T, 2D & 9 7eE8REE (lingkungan hidup) &9 #7222 SUIRICE DS > T & 3&
RO D, BRRIZBNTIE, [EMOB ] ORRZFHNVIZ, AT 4 v 7 « Y anbar T
L TRtokbrE] OIRAO NI DHTHLNR, lEHiE, LML HT
HfcnE S,
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. KRR ONCHE LR SCHE DO 72D OAFFE,. TITIEA » RX U7 Té%ii@@y
ﬂ&ﬁ bf_ D, FEx 7Y AR— & W=7 X F L7z Universitas Sebelas Maret K22z, AF ONZ BAMRE
DOEREIZ, LDEVHFLE R L B E T,

BEXEY X b

FERGE (W) 1989 TAARER2E 1 0] Al NFhE

TV T =7, INFr (EEBECRR) 2017 (LB FENRDDOOREIZHOWT] HUT
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Pengembangan Bahan Bacaan untuk Kegiatan Extensive Reading di Kelas
Bahasa Indonesia untuk Penutur Asing!

SRR T U7 REFERZIZBIT 5 LHMD T OH A3

Sri Budi Lestari (Ritsumeikan Asia Pacific University)
2V« TT 4 - VRAZ Y LT U7 KEERT)

Abstrak
This paper presents a report on the results of an Indonesian reading material development project

for Extensive Reading (ER) activities. The development project was carried out at a private Japanese
university, namely Ritsumeikan Asia Pacific University or better known as APU. The development period is
one year, during the 2021 fiscal year (April 2021 to March 2021).

The creation of this reading material is a form of experiment and is expected to be a role model or
guide for the next stage of development on a larger scale. In one year of experimental development, the
author with the help of several assistants and student illustrators designed and made 7 Indonesian books. The
books were designed by adjusting or organizing the use of vocabulary, expressions, sentence patterns
according to the level of the learner. The standard level used in the design is the level in the Indonesian
language course (Malay/Indonesian) at APU, Level I to Level IV. Finally, the author concludes that the
development of ER specialized reading materials for BIPA (Bahasa Indonesia untuk Penutur Asing :

Indonesian for Foreigners) classes is an urgent agenda.

1. Pendahuluan
Extensive Reading (ER)? adalah pendekatan atau metode pembelajaran yang sudah sangat populer

dan lazim diterapkan dalam pengajaran bahasa asing sebagai bahasa kedua (L2), khususnya dalam
pengajaran bahasa Inggris (ELT: English Language Teaching). Berakar dari ER, dewasa ini telah
berkembang juga pendekatan atau metode pembelajaran lain yang serupa, antara lain Extensive Listening
(EL), dan Extensive Viewing (EV). ER dan beberapa metode percabangannya berkembang didasarkan atas
anggapan (consensus) di antara peneliti dan praktisi L2, bahwa input adalah faktor kunci dalam pembelajaran
bahasa (Renandya and Jacobs, 2016). Lebih lanjut lagi, telah banyak penelitian yang menyumbangkan hasil
mengenai keberhasilan dan juga keefektifan ER dalam mempelajari bahasa asing. Dalam sumber yang sama,
dikatakan bahwa, “when L2 leraners are frequently exposed to a large amount of language input, their word
recognicition skills improve, their vocabulary expands, their ability to process oral and written text fluently
increases and their overall proficiency also goes” (hlm. 97).

Dalam dua dasawarsa ini, ER tidak hanya mendapat dukungan dari pengajar atau praktisi bahasa
Inggris, namun juga menarik perhatian praktisi bahasa-bahasa lain. Sebagai contoh, di Jepang, beberapa
peneliti atau pengajar bahasa Jepang telah menerapkan metode ER yang dikenal sebagai tadoku (2% 7t). NPO
Tadoku Supporters didirikan pada awal tahun 2000-an, dalam jangka waktu kurang lebih 20 tahun telah
menyebarkan konsep ER, mengadakan pelatihan pembuatan buku berjenjang sesuai dengan kemapuan
bahasa Jepang, dan juga mengadakan pengembangan bahan bacaan baik menerbitkan buku-buku maupun

! Pengembangan ini disponsori oleh dana dari universitas di bawah program Faculty Initiative Program (FIP) yang diajukan
oleh penulis.

2 Dalam artikel ini, penulis akan menggunakan istilah Extensive Reading dan juga singkatannya, yaitu ER dikarenakan
padanan istilah yang tepat, seperti “membaca ekstensif” belum ditetapkan dalam pengajaran bahasa Indonesia untuk penutur
asing (BIPA) dan istilah tersebut belum lazim digunakan. Istilah “membaca ekstensif” dapat dijumpai dalam laman
Kemendikbudristek yang menjelaskan definisi dan konsep Gerakan Literasi Sekolah.
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membuat bank bacaan yang dapat diakses secara online melalui website mereka (NPO Tadoku Supporters:
https://tadoku.org/).
Penulis, sebagai pengajar BIPA di Jepang merasa bahwa metode ER perlu mulai diterapkan dalam

pengajaran BIPA. Hal ini tidak hanya dilatarbelakangi oleh adanya berbagai hasil penelitian ilmiah tentang
keberhasilan ER, namun juga karena penulis berpendapat bahan-bahan untuk kegiatan atau latihan berbasis
input (input-base practice) dalam bahasa Indonesia masih sangat kurang. Hal ini sangat disayangkan, karena
Indonesia adalah negara yang multi-budaya, multi-bahasa, multi-agama sehingga seharusnya banyak unsur
budaya dan bahasa yang bisa dijadikan bahan untuk mengembangkan buku-buku bagi kegiatan ER. Sebagai
tambahan, dalam beberapa tahun terakhir ini, di Indonesia juga mulai berkembang gerakan menggalakkan
kegiatan literasi berskala nasional. Salah satunya adalah Gerakan Literasi Sekolah (GSL) oleh Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) yang bertujuan untuk meningkatkan
minat baca peserta didik dan penguatan literasi masyarakat. Selain itu, dapat juga dijumpai beberapa buku
bacaan bergambar untuk anak-anak yang berjenjang, sesuai dengan tingkatan umur anak, yang diterbitkan
oleh penerbit di Indonesia®.

Penulis mulai mengadakan percobaan kegiatan ER di APU sejak semester Fall 2021 dengan
menggunakan buku-buku anak baik dari sumber online maupun buku-buku cerita bergambar untuk anak
berbentuk buku cetak terbitan Indonesia. Dalam artikel ini, penulis akan memaparkan alasan perlunya
pengembangan buku bacaan berjenjang untuk pembelajar BIPA, contoh pengembangan yang telah dilakukan
di APU, beberapa kendala yang dihadapi dalam pengembangan, dan ajakan untuk mengalakkan ER untuk
pengajaran BIPA.

2. Teori dan Latar Belakang
Pada bagian ini, penulis akan memaparkan pengertian umum, karakteristik dan kelebihan, dan juga
perbedaan extensive reading dengan intensive reading berdasarkan referensi dari berbagai sumber.

2.1. Pengertian Umum Extensive Reading (ER)

Definisi ER tidak dapat diungkapkan dengan singkat dalam beberapa kata. Dengan kata lain, tidak
mudah untuk mendefinisikan ER dalam kalimat yang dapat mencakup semua elemen penting dalam ER
(Renandya and Jacobs, 2016: hlm 98; Day, R.R. and Bamford, J., 1998). Namun demikian, Nation & Waring
(2020) menyatakan bahwa ER mengenal beberapa bentuk dalam pelaksanaannya, dan dapat didefinisikan
sebagai berikut:

...each learner independently and silently reading lots of material which is at the right level for
them. (Nation and Waring, 2020: him. 4)

Kita juga dapat menemukan pengertian® ER di dalam website The Extensive Reading Foundation
(ERF) dalam laman ER Guides (https://erfoundation.org/wordpress/guides/). ER Guides adalah panduan
pelaksanaan ER yang tersedia dalam beberapa bahasa, termasuk bahasa Indonesia. Di bawah ini, penulis

mengutip pengertian ER berbahasa Inggris yang tertera pada laman tersebut.

When students read extensively, they read very easy, enjoyable books to build their reading speed

3 Penulis juga memanfaatkan buku-buku dalam program GSL yang bisa diakses melalui internet, dan juga buku-buku
terbitan perusahaan penerbit swasta di Indonesia dalam kegiatan ER di APU.

4 Keterangan mengenai definisi ER tidak dinyatakan dalam istilah “defisini”. Dalam kutipan mengenai “definisi” pada
halaman ini, apa yang dikutip adalah keterangan yang tertera pada halaman pertama “ER Guides”, di bawah judul “What is
Extensive Reading? (Apakah itu Membaca Esktensif?)”
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and reading fluency. The aim of Extensive Reading is to help the student become better at the
skill of reading rather than reading to study the language itself.

Lebih lanjut lagi, ERF juga merangkum esensi ER dalam beberapa kalimat yang dapat disingkat menjadi
READ (When students are reading extensively, they READ) : Read quickly and Enjoyanbly with Adequate
comprehehension so they Don’t need a dictionary.

Dari dua definisi di atas, kita dapat melihat bahwa ada beberapa kata kunci dalam ER. Antara lain,
membaca banyak buku, membaca yang mudah sesuai level siswa, membaca dengan menyenangkan,

membaca dengan cepat, dan membaca tidak dengan kamus. Day, R.R. and Bamford, J., (1998) seperti telah

dikutip di atas, dalam bukunya tentang ER mengemukakan bahwa sulit menemukan definisi singkat
(dictionary-type definition) yang dapat memuaskan semua orang untuk pengertian ER. Lebih lanjut, mereka
mengemukakan bahwa bagi para pengajar, untuk memahami apa itu extensive reading, ada baiknya melihat
deskripsi dari karakteristik extensive reading yang diintisarikan atau ditemukan dalam program extensive
reading yang dianggap berhasil. Day, R.R. and Bamford, J. (1998: hlm 7-8) menyebutkan ada 10 karakteristik
yang dimaksud, yaitu sebagai berikut:

1) siswa membaca sebanyak mungkin, baik di dalam maupun di luar kelas

2) tersedia bahan-bahan (material) yang bervariasi yang mencakup topik dalam cakupan yang luas

3) siswa memilih apa yang mereka ingin baca

4) tujuan membaca biasanya dikaitkan dengan kesenangan, perolehan informasi, dan pengetahuan umum

5) membaca adalah imbalan kegiatan itu sendiri (hanya sedikit atau bahkan tidak ada latihan/tugas yang
dilakukan setelah membaca)

6) bahan bacaan sesuai dengan kompetensi linguistik siswa

7) kegiatan membaca dilakukan per individu dan dengan diam (tenang)

8) kecepatan membaca biasanya lebih cepat

9) pengajar memberi orientasi tentang tujuan membaca, menjelaskan caranya, memantau apa yang dibaca
siswa, memandu siswa agar memperoleh hasil yang maksimal

10) pengajar menjadi model atau panutan bagi siswa sebagai pembaca juga

Jika melihat kesepuluh karakteristik ER di atas, kita bisa mencermati lagi lagi bahwa proporsi
materi bacaan, kebebasan memilih bacaan, dan tujuan dari membaca dianggap penting. Seorang pakar

membaca, S.D. Krashen (2004) menyatakan bahwa extensive reading adalah salah satu contoh dalam
kegiatan Free Voluntary Reading (FVR).

Berikut ini, adalah beberapa manfaat dari kegiatan ER yang dikutip dari artikel yang ditulis oleh
Renandya and Jacobs (2016). ER dianggap bermanfaat banyak, diantaranya seperti hal-hal di bawah ini’.

e  Meningkatkan penguasaan kosakata siswa

e  Siswa mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang tata bahasa dari bahasa target

e  Dapat membantu pembelajar L2 untuk membaca dengan kecepatan yang lebih cepat yang sangat
penting untuk kelancaran membaca

e Karena siswa membaca berbagai bahan bacaan sebagai bagian dari ER, mereka menjadi lebih

5 Ada banyak artikel yang mengulas manfaat dan keefektivan ER, serta penelitian ilmiah yang membuktikan keberhasilan
ER dalam pembelajaran bahasa asing baik bahasa Inggris maupun bahasa lainnya (Spanyol, Jepang, Italia, dan sebagainya).
Beberapa artikel yang memuat tema-tema tentang ER dapat diakses lewat internet, misalnya Reading in a Foreign Language
(https://nflrc.hawaii.edu/rfl/), Willy ELT Corner (https://willyrenandya.com/), The Power of Reading — Two Stories
(https://www.antimoon.com/how/reading-cases.htm), dan juga dapat dibaca pada buku-buku referensi dalam artikel ini.
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berpengetahuan tentang berbagai topik yang berbeda
e  Siswa dapat mengembangkan kepercayaan diri dan motivasi yang lebih tinggi
e  Membantu siswa mengembangkan sikap yang lebih positif terhadap membaca
e  Seiring berjalannya waktu siswa diharapkan dapat menumbuhkan kebiasaan membaca yang sehat
Renandya and Jacobs (2016: hlm 99-100)

Pada bagian 2.2, penulis akan memaparkan perbedaan extensive reading dan intensive reading.
Intensive reading adalah kegiatan membaca yang lazim dilakukan di dalam kelas dengan memakai buku teks
untuk memahami pola kalimat baru, maupun untuk mengevaluasi pemahaman siswa terhadap kosakata, pola

kalimat dan unsur kebahasaan lainnya.

2.2. Perbedaan Extensive Reading dan Intensive Reading®
Perbedaan antara extensive reading dan intensive reading yang dipaparkan di sini adalah rangkuman

dari beberapa sumber, khususnya dari kuliah umum (seminar) oleh praktisi extensive reading di Jepang.
Kuliah umum (seminar) tersebut diselenggarakan di APU atas gagasan penulis pada tanggal 1 September
2022. Intensif reading lebih popular dibandingkan extensive reading terutama dalam proses belajar, baik
belajar bahasa maupun belajar ilmu pengetahuan lainnya. Kemendikburistek menerjemahkannya sebagai
“membaca intensif” dan mendeskripsikannya sebagai berikut: “Membaca intensif adalah kegiatan membaca
teks bacaan secara seksama dan mendalam dengan menangkap lebih dalam informasi yang ada pada teks.
Pada kegiatan membaca intensif, peserta didik membaca satu pilihan bacaan yang sama yang disediakan oleh
guru. Nantinya mereka diminta untuk membaca teks pendek secara teliti dan cermat agar dapat memahami
isi bacaan dengan baik benar.”

Tabel 1 : Perbedaan antara Extensive Reading dan Intensive Reading

Intensive Reading (¥5#¢)

Extensive Reading (£ #¢)

Pelaku aktif

Guru

Siswa

Peran Guru

Memilihkan bahan bacaan dan

memberi ulasan isi bacaan

Memantau kondisi membaca siswa dan

memberi arahan

Bahan Bacaan

Semua siswa membaca bacaan yang

sama yang diberi oleh guru

Masing-masing membaca bacaan yang
disukai

Pertanyaan setelah
membaca

Ada

Tidak ada

Tujuan Membaca

Untuk menjawab pertanyaan

Kesenangan, Minat, dan Mendapatkan
Pengetahuan Umum

Cara Membaca

Dibatasi (dalam jangka waktu pendek

di dalam pelajaran, harus cermat)

Bebas (boleh sambil mendengarkan
musik, diam, dsb)

Segi yang diutamakan

Unsur kebahasaan

Isi bacaan (konteks)

Kecepatan Lambat Sedikit cepat
Tidak ditentukan/Tidak diadakan
Evaluasi Bisa menjawab pertanyaan atau tidak evaluasi/ Tidak ada sistem evaluasi

yang sudah distadardkan

Jumlah (Kuantitas)

Sedikit/Hanya bagian yang ditugaskan
saja oleh guru saja

Banyak/Dalam jumlah sebanyak

mungkin sesuai minat dan keinginan

¢ Dalam bahasa Jepang, extensive reading diterjemahkan sebagai %%t (7= £ <) dan intensive reading diterjemahkan

sebagai fH@E (W E<) .
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Pada Tabel 1, penulis akan merangkum perbedaan antara extensive reading dan intensive reading.

Dilihat dari ciri-ciri dan perbedaannya dari intensive reading di atas, banyak program extensive
reading yang diadakan di luar kelas. Namun belakangan ini para praktisi mengadakan program ER di dalam
kelas, seperti memasukkannya ke dalam kurikulum dan menjadikannya satu mata kuliah di universitas
(Yoshikawa, 2023 ; Sakai, 2002; Miyajima, 2009). Seperti telah dipaparkan dalam ER Guides oleh ERF,
terdapat beberapa aturan dalam menjalankan kegiatan ER. Aturan yang umum dilakukan saat ini baik dalam
ELT maupun pengajaran bahasa Jepang, ada 4, yaitu:

1. Mulai dari level yang mudah
2. Membaca tanpa kamus
3. Lewati/skip bagian yang tidak dipahami
4. Kalau menyerah di tengah satu bacaan, berhenti membaca dan pilih bacaan lainnya.
(dikutip dari NPO Tadoku Supporters)

Meninjau beberapa karakteristik dan manfaat yang dipaparkan dalam artikel mengenai ER dan juga
laporan ilmiah hasil studi tentang ER, penulis berpendapat bahwa dalam pengajaran BIPA perlu dimulai
kegiatan ER untuk membantu siswa memperkaya kosakata dan meningkatkan kemampuan berbahasa lainnya.
Pada bagian selanjutnya, penulis akan membagi pengalaman penulis dalam mengembangkan bahan bacaan
berjenjang untuk ER di APU.

3. Langkah Pengembangan
Untuk mengadakan kegiatan ER, dibutuhkan banyak bahan bacaan. Yaitu, bahan bacaan yang

sesuai dengan level berbagai siswa (pembelajar), dan juga bahan bacaan yang bervariasi yang mencakup
banyak tema agar pembelajar dapat memilih dengan bebas berbagai buku sesuai dengan minat masing-

masing. Berikut akan dipaparkan tahap pembembangan buku bacaan di APU.

3.1. Seminar tentang Extensive Reading

Dengan didanai anggaran dari Faculty Initiative Program (FIP), penulis menyelenggarakan sebuah
seminarbertema [H/yOFFETIHO L 5 | ZHE A I J—] (Start with your Language- A Seminar
on Introduction of Extensive Reading). Seminar ini diselenggarakan dengan tujuan menyebarluaskan konsep
ER di dalam lingkungan pengajar bahasa di universitas penulis. Seminar diadakan pada tanggal 1 September
2021, terbagi ke dalam 2 sesi, yaitu sesi pertama : kuliah umum (90 menit) dan sesi kedua : workshop
membuat bacaan berbahasa mudah dalam bahasa peserta masing-masing per grup (30 menit). Sesi pertama
berisi materi tentang latar belakang dan teori ER, contoh pelaksaan ER di dalam kelas, dan manfaat-manfaat
kegiatan ER.

Seminar ini diikuti oleh total 34 peserta yang terdiri dari 33 pengajar (pengajar bahasa Inggris,
bahasa Jepang, bahasa Indonesia, bahasa Cina, bahasa Korea, bahasa Thailand, dan bahasa Vietnam) ; 3
orang mahasiswa asisten atau RA (1 orang RA yang terlibat dalam proyek pengembangan bacaan bahasa
Inggris dan 2 orang RA yang direkrut untuk proyek pengembangan bacaan bahasa Indonesia). Pada gambar-
gambar di bawah ini, diperlihatkan beberapa bacaan yang dihasilkan pada sesi workshop.

Karena keterbatasan waktu, setiap grup hanya dapat menghasilkan cerita pendek yang berhalaman
3 sampai 4 halaman. Masing-masing grup beranggotakan 2 sampai 3 orang, di dalam satu grup terdiri dari
penutur bahasa yang sama atau campuran antara beberapa penutur bahasa. Semua grup diberi instruksi untuk
membuat cerita dalam waktu 30 menit dengan menggunakan bahasa tingkat pemula, serta memanfaatkan

berbagai gambar atau ilustrasi dari internet. Media penulisan adalah bebas, dengan PPT, Word file, Google
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Gambar 1. Cerita berbahasa Jepang hasil Workshop ER di APU
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Gambar 2. Cerita berbahasa Thailand hasil Workshop ER di APU

Pada suatu hari, Yuuko pergi ke
Malaysia.

Setelah dia keluar dari bandara, dia
merasa lapar.

Mari Kita Makan Rendang!

Tim Bahasa Indonesia 2

Yuuko pergi ke restoran untuk makan AL
siang. SCnmmammen coren

Restoran itu terkenal dengan makanan
rendang.

Yuuko memesan nasi rendang dan es teh manis.

Rendang adalah daging sapi yang dimasak dengan
bumbu-bumbu rempah.

Rasanya pedas, tapi enak sekali!

Akhirnya Yuuko bawa pulang 3 bungkus ke rumah.

Gambar 3. Cerita berbahasa Indonesia hasil
Workshop ER di APU
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slide, dan sebagainya, kemudian hasilnya dikumpulkan ke dalam Padlet (sebuah platform media
pembelajaran digital dalam bentuk seperti papan tulis daring) yang sudah disediakan.

3.2. Perekrutan Asisten dan Ilustrator serta Pembagian Tugas

Dalam proyek pengembangan ini, penulis merekrut tiga orang asisten (RA = research assistant)
dan dua orang penggambar ilustrasi (ilustrator). Perekrutan dilakukan melewati seleksi di dalam kampus. RA
yang terpilih memiliki kualifikasi sebagai berikut : penutur jati bahasa Indonesia, pernah menjadi asisten
dalam kelas bahasa Indonesia (#/f TA), memiliki minat dan kratifitas dalam membuat cerita. Untuk seleksi
penggambar atau ilustrator, penulis melakukan survey dengan menggunakan Google Forms yang berisi
beberapa pertanyaan tentang identitas pribadi (nama, tahun dan semester, fakultas, riwayat menggambar),
serta meminta responden untuk mengunggah gambar baik yang pernah dipublikasikan atau dimuat di sebuah
media maupun belum pernah. Dari 12 responden (pelamar), penulis memilih 2 orang ilustrator untuk
membantu proyek pengembangan bahan bacaan.

Tahap selanjutnya adalah pembagian tugas dan penentuan cerita. Tiga orang RA bertugas untuk
melakukan hal-hal sebagai berikut:

Membuat cerita original atau mendaur ulang (menyederhanakan) cerita rakyat Indonesia.

2. Membantu penulis mendigitalisasikan cerita bergambar yang menjadi Tugas Akhir
Malay/Indonesian I di APU. Karena keterbatasan halaman, hasil dari pendigitaliasian tersebut tidak
akan dibahas dalam artikel ini.

3. Merevisi dan mereview hasil cerita yang dibuat dengan menyesuaikannya dengan standard kosakata,
tata bahasa dan unsur kebahasaan lainnya yang dipelajari di APU per level.

Mencari gambar atau foto berlisensei bebas dari internet yang sesuai dengan cerita yang telah dibuat.

5. Membuat audio dari hasil-hasil cerita.

3.3. Menetapkan Level Bacaan sebagai Standard Pembuatan Cerita
Untuk mengembangkan bahan bacaan, diperlukan standard level pembuatan. Alasannya adalah

karena bahan-bahan yang akan dikembangkan adalah buku berjenjang yang disesuaikan dengan level
pembelajar. Seperti halnya buku-buku bahasa Inggris yang diterbitkan dengan label Graded Readers oleh
para penerbit. Untuk buku-buku bahasa Inggris atau Graded Readers, ada beberapa penerbit yang sudah
menerbitkan banyak buku berjenjang. Namun, para penerbit tersebut menggunakan standard tingkatan yang
berbeda masing-masing. Untuk itu, beberapa pegiat dan praktisi ER dalam ELT membuat panduan untuk
tingkatan level bacaan agar dapat mempermudah para pembelajar dan juga pengajar untuk melakukan ER
(Gambar 4).

Buku-buku berjenjang untuk extensive reading bahasa Jepang pun sudah banyak dikembangkan, dan
pada umumnya menggunakan standard Ujian Kemampuan Bahasa Jepang (JLPT). Gambar 5 adalah contoh
standard penggunaan kosakata dan tata bahasa yang digunakan oleh penerbit buku berjenjang bahasa Jepang,
dikutip dari NPO Tadoku Supporters.

Dalam proyek pengembangan kali ini, penulis menggunakan kosakata, tata bahasa, dan pola kalimat
yang diajarkan di tiap level di APU sebagai acuan membuat bahan bacaan. Dengan kata lain, standard
tingkatan adalah sesuai dengan tingkatan level kelas bahasa Indonesia di APU. Isi yang diajarkan di tiap level
tertera dalam silabus APU. Tabel 2 memperlihatkan level-level yang diajarkan di APU. Bahasa Indonesia
diajarkan sebagai mata kuliah bahasa pilihan bertajuk “Malay/Indonesian”.
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The Extensive Reading Foundation Grading Scale

Beginn: Elementary Intermediate Upper Advanced Bridge Near
) | | __Intermediate i | ; i Native
[ Early | Mid [ High | Early | Mid_| High | Early d_[ High | Early | Mid | High | Early | Mid | High
301 (401 | 601 801 |1001 [1251 501 { 2101 2401 (3001 (3601 | 4501 | 6001 8001 1123%%10-
400 |600 (800 |1000 | 1250 | 1500 (1800 |2100 |2400 [3000 |3600 (4500 | 6000 | 8000 | 12000 af)gSe

This scale is only for approximate leveling of Language Learner Literature by headword' counts by series. Some individual titles

may need to move up or down as necessary. A list of where each publisher’s Graded Reader series fits this scale is available at the
website.

Extensive Reading Foundation
www.erfoundation.org

Gambar 4. Panduan Jenjang berdasarkan jumlah kosakata untuk pembaca
Graded Readers bahasa Inggris

About levels
Starter Beginner Upper-Beginner Lower- Intermediate Upper-
Intermediate Intermediate or
above
Summary ~ Starter level Level 5 of Japanese  Level 4 of JLPT. Level 3 of JLPT. Levels 3 and 2 of Levels 2 and 1 of
Printed from leftto  Language Grammar less Grammar less JLPT. Grammar JLPT. More abstract
Profi controlled than controlled than ess controlled  vocabulary and
Test(JLPT). Same Level 1
abulary and
r as in Level han
4.No reading
jonger with even hints for Kanji that
story will become fewer pictures 2
self evident ould
have learned
Sample
Q Q Q Q Q Q
Vocabulary
range 350 350 500 800 1,300 2,000
Word
count/ 0~400 400~1,500 1,500~3,000 2,500~6,000 5,000~15,000 8,000~25,000
book
New present dictionary form, T-
grammer  for form, & u\-form,
~feW, e nominal idiomatic
elements s and &7 modification, ~ & expressions,
endings in the main.  endings. (conditional), ~15 honorific
(cause), ~733, ~D expre:
~b

Gambar 5 : Standard Level Bacaan dan Pengembangannya dalam Pengajaran Bahasa Jepang

(https://tadoku.org/japanese/en/levels-en/)

Tabel 2 : Level-Level dalam Mata Kuliah Malay/Indonesian (Kurikulum 2017 APU)

Jumlah SKS Target CEFR&BIPA
Malay/Indonesian I 4 Al (BIPA 1)
Malay/Indonesian 11 4 A2 (BIPA 2-3)
Malay/Indonesian III 4 A2~BI (BIPA 3-4)
Malay/Indonesian IV 2 B1 (BIPA 4-5)
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Rangkuman kosakata, tata bahasa dan unsur kebahasaan lainnya yang diajarkan di tiap level dan
menjadi standard pengembangan bacaan akan dideskripsikan pada tabel 3 di bawah ini. Terdapat 5 level,
yaitu Level 0 sampai Level 4. Level 0 bukanlah sebuah level yang diajarkan di APU, namun hanya
merupakan standard untuk pengembangan bacaan, yaitu tingkat pemula yang baru saja memulai belajar
bahasa Indonesia. Diharapkan di masa depan, dengan membuat bacaan berisi muatan sesuai standard dalam
Level 0 ini, pembejalar pemula bisa mulai membaca atau mengakses bacaaan-bacaan berbahasa Indonesia

yang khusus dirancang sesuai kemampuan mereka.

Tabel 3 : Standard Isi yang menjadi Acuan Pengembangan Bacaan
Level 0 Level 1 Level 2 Level 3 Level 4
Garis Level pembelajar yang Level pembelajar yang | Level pembelajar Level pembelajar Level pembelajar
Besar baru saja belajar bahasa sudah selesai Level 1. yang sudah selesai yang sedang yang sedang
Indonesia sampai Tata bahasa dasar Level II. Sebagian mengambil Level mengambil Level
dengan pertengahan sebagian besar sudah besar tata bahasa 11T atau baru saja IV atau baru saja
awal (Modul Unit 5). dikuasai. Bisa dasar sudah selesai belajar selesai belajar
Sebagian besar belum mengerti kalimat dikuasai. Dapat materi Level III. materi Level IV.
belajar tata bahasa BI, majemuk yang menggunakan Seluruh tata bahasa
namun sudah bisa sederhana. Kalimat kalimat majemuk inti, ditambah
melakukan percakapan majemuk sebisa yang disambung dengan ungkapan
sederhana menggunakan | mungkin tidak dipakai | dengan "yang",dan | bunyi atau suara
kosakata dasar. Bacaan dalam bacaan level ini. | juga berbagai (onomatope) dan
lebih banyak Penggunaan "yang" konjugasi. idiom sudah
menggunakan kosakata tidak dipakai untuk dikuasai. Sudah
saja atau kalimat tunggal | merangkai dua kalimat mulai terbiasa
(bukan kalimat yang panjang. membaca artikel
majemuk). pendek bahasa
Indonesia dan
membaca kalimat
majemuk.
Tata Salam, Kata ganti orang, | Tata Bahasa dan Tata Bahasa dan Tata Bahasa dan Semua tata bahasa,
Bahasa, Kata ganti tunjuk (ini, Ungkapan di Level 0 Ungkapan di Level Ungkapan di Level | kosakata, dan
Ungkapan, | itu), Hobi, Preposisi (di, Kata sifat dasar, 0~1. Aspek waktu 2, Kata ulang, ungkapan dari level
Kosakata ke, dari, untuk, Anggota Tubuh, (pernah, masih, imbuhan -an, 1~4, Ungkapan

dari~sampai~), Klasifier | Cuaca, Pakaian, baru/baru saja), imbuhan peN- umum dalam

(orang, ekor, buah), Imbuhan me-, ber- Kata bantu (ingin, an/per-an, Idiom, artikel pendek

Anggota keluarga, Kata mesti, perlu, Onomatope berisi muatan
sempat, dapat),
Bentuk pasif (di-),
Letak dan Posisi,
Petunjuk arah
(belok,

menyeberang,

bantu (mau, harus, bisa, budaya, sejarah,

boleh), Keterangan atau masyarakat
waktu, Angka sd ribuan, Indonesia,
Nama-nama Hari, Perbedaan bahasa
Penyebutan Tanggal, formal dan bahasa
Aspek waktu (sedang, sehari-hari.
akan, sudah, belum) berhenti, lurus,
lewat/melewati),
Kalimat ajakan,
"yang". Berbagai
imbuhan pe-, -an,
me- -kan, ter-, ke- -

an, Bentuk larangan

Penulis menyadari bahwa, standard yang ditetapkan seperti tertera dalam tabel 3 di atas hanya
mencakup unsur kebahasaan yang diajarkan di APU, dan pembagiannya pun bersifat internal (hanya di dalam
sebuah universitas). Standard di atas tentu saja tidak mewakili muatan pembelajaran di berbagai institusi
yang mengajarkan bahasa Indonesia sebagai bahasa asing atau bahasa kedua. Dengan demikian, bahan

bacaan yang dihasilkan pun, akan cocok dipakai di APU, namun belum tentu cocok dibaca oleh pembelajar
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di institusi lain walaupun levelnya serupa. Namun, penulis juga yakin bahwa tingkatan di atas tidak
sepenuhnya berbeda dengan tingkatan pembelajaran pada umumnya.

Penulis berpendapat bahwa, sangat diperlukan standard yang jelas untuk mengembangkan bahan
bacaan berjenjang untuk BIPA yang dapat dipakai untuk semua instansi yang mengajarkan BIPA di seluruh
dunia. Sampai saat ini, belum ada acuan yang jelas dan terstandard mengenai batasan materi untuk masing-
masing level (pemula, menengah, maupun lanjutan). Sumber-sumber terpercaya lain, contohnya dari laman
“Belajar BIPA -Bahan Pembelajaran BIPA” dari Kemendibudristek juga bisa dijadikan acuan. Akan tetapi,
dalam pengembangan kali ini, penulis tidak menggunakan acuan dari Kemendikbudristek dikarenakan isi

bahan pembelajaran BIPA tersebut tidak sesuai dengan bahan pembelajaran masing-masing level di APU.

4. Pengembangan Bacaan dan Hasilnya
Ada beberapa cara yang penulis terapkan dalam pengembangan bahan bacaan di APU sejak Fall

2021 sampai dengan saat ini. Dalam artikel ini, bahan bacaan hasil pengembagan yang diperkenalkan adalah
bahan bacaan yang dibuat dengan didanai anggaran FIP (AY 2021). Bahan bacaan tersebut dapat dilihat
dalam tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4 : Bacaan Hasil Pengembangan di APU

Judul Intisari Cerita Level | Target Pembaca di APU
Kancil dan Serial Kancil. Lomba lari antara Kancil dan Level I | Mahasiswa yang telah
Siput Siput. mengambil kuliah Level I
Mangga dan Serial Kancil. Kisah Kancil dan Monyet yang | Level 1 | Mahasiswa yang telah
Pisang menanam pohon manga dan pisang. mengambil kuliah Level 1
Tempe Serial budaya. Mendeskripsikan makanan Level I | Mahasiswa yang telah

fermentasi tradisional Indonesia, tempe. mengambil kuliah Level 1
Kenyang* Serial pengalaman. Bercerita tentang Level 2 | Mahasiswa yang telah
mahasiswa Jepang yang homestay di Jakarta. mengambil kuliah Level 11
Malin Kundang | Cerita rakyat dari Minangkabau, Sumatra Level 2 | Mahasiswa yang telah
Barat. Berkisah tentang anak laki-laki yang mengambil kuliah Level 11
durhaka kepada ibunya.
Heungbu dan Cerita rakyat Korea. Berkisah tentang dua Level 3 | Mahasiswa yang telah
Nolbu kakak beradik yang berbeda sifat. mengambil kuliah Level II
Nasi Tumpeng Serial budaya. Mendeskripsikan nasi tumpeng | Level 3 | Mahasiswa yang telah
sebagai masakan di hari spesial. mengambil kuliah Level I1I
Restoran Penuh | Terjemahan Chuumon no Ooi Ryoriten, karya | Level 4 | Mahasiswa yang telah
Rikues* Miyazawa Kenji. mengambil kuliah Level IV

*Bacaan berjudul “Kenyang” pada tabel di atas belum dapat disebarkan dan digunakan pada kegiatan ER di APU karena
untuk beberapa gambar masih menggunakan gambar dari sumber yang memiliki hak cipta. “Restoran Penuh Rikues” dibuat
dengan menerjemahkan bacaan berjenjang terbitan penerbit ASK (Japanese Graded Readers [1Z1ZA Z LEe JdesUdE L
~L 3vol. 1 {EXDOZWEEEE] . Penerjemahan ini belum mendapat izin dari penerbit maupun penulis pendaur
ulangnya sehingga hanya dapat digunakan secara internal di dalam kuliah APU.

Berikut adalah beberapa contoh isi dari beberapa buku bacaan yang sudah dikembangkan. Penulis
dan para asisten mengadakan beberapa pertemuan untuk menetukan tema, dan membagi tugas membuat
cerita-cerita tersebut. Cerita yang dibuat sebagai hasil kolaborasi antara penulis dan asiten (RA) adalah :
“Tempe”, “Kenyang”, “Malin Kundang”, dan “Restoran Penuh Rikues”. Tema-tema ini dan semua tema
bacaan dalam tabel 4 dipilih dengan alasan, tema-tema tersebut mudah untuk dikerjakan, populer di semua

kalangan di Indonesia, maupun di negara lain (“Heungbu dan Nolbu”, “Restoran Penuh Rikues”). “Heungbu
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dan Nolbu” adalah cerita rakyat Korea, pada umumnya mahasiswa yang berasal dari Korea mengambil cerita
ini untuk dipresentasikan dalam salah satu kegiatan berbicara di kelas Malay/Indonesia III. Cerita-cerita
lainnya yang dibuat adalah hasil rancangan atau penyederhanaan cerita oleh penulis sendiri dibantu para
ilustrator. Untuk serial Kancil, isinya berdasarkan pengetahuan penulis sendiri mengenai kisah-kisah kancil
dan menggunakan buku-buku terbitan sebagai acuan alur cerita.

Gambar 6 ini adalah sebagian isi cerita Kancil dan Siput. Cerita ini menggunakan bahasa Indonesia
yang sangat sederhana, untuk kosakata yang belum dipelajari di Level 1, diadakan pengulangan kosakata
beberapa kali serta didukung oleh gambar sehingga mahasiswa dapat menganalogikan atau menebak arti
kosakata baru tersebut dengan bantuan gambar dan pengulangan kosakata.

Kosakata seperti “kalah”, “menang”, dan “lomba” belum diajarkan pada kuliah Level I, namun
dengan bantuan gambar dan pengulangan kata tersebut di halaman-halaman berikutnya, diharapkan
mahasiswa dapat memahami artinya. Nation and Waring (2020, hlm 20) menyatakan bahwa “Penggunaan
kosakata yang belum dipelajari tidak dapat dihindari. Untuk itu, ada 'tips (aturan)' untuk pembuatan buku
bacaan, seperti: 'buku harus dapat dimengerti dalam konteksnya, frekuensi kemunculan kosakata baru
minimal lima kali, dan ilustrasi harus digunakan sebagai penunjang buku'.

Contoh berikutnya adalah cerita “Malin Kundang”. Terlihat di Gambar 7, bahwa penggunaan
kosakata dan pola kalimat adalah bentuk yang mudah dipahami oleh level pembelajar tingkatan pemula. Kata
“dewasa” dianggap sebagai salah satu kosakata baru, sehingga pada kalimat selanjutnya, dijelaskan tentang
umur Malin Kundang (20 tahun).

Kata “merantau” juga tidak digunakan. Sebagai gantinya digunakan kalimat atau ujaran oleh Malin
“Ibu, aku mau pergi. Aku mau bekerja di tempat jauh”.

4.1. Tanggapan Mahasiswa terhadap Bahan Bacaan Hasil Pengembangan
Penulis mulai menggunakan bahan bacaan yang tertera di tabel 4 dalam kegiatan ER di APU pada

semester Spring 2022. Bacaan-bacaan tersebut dicetak dalam bentuk buklet, seperti tertera pada Gambar 8.
Selain kegiatan ER dalam bentuk event di kampus, penulis juga menyelenggarakan ER dalam bentuk

tugas atau PR (membaca di rumah). Ada kalanya penulis juga meminjamkan bacaan-bacaan tersebut. Dari

semua bacaan, penulis mendapat kesan bahwa bacaan bertema budaya sangat diminati, yaitu “Tempe” dan

“Nasi Kuning”. Berikut adalah beberapa kesan yang ditulis oleh mahasiswa setelah membaca “Tempe”.

“Ada beberapa kosakata yang saya tidak tahu, tapi itu tidak masalah. Saya tidak tahu ada
orang yang membuat tempe di Oita.”
“Di Singapura saya sudah mencoba tempe. Di banyak makanan seperti nasi ayam penyet, soto
dan lain lain mengandung tempe. Tapi saya tidak suka rasa tempe. Saya tidak tahu bahwa kita
bisa membeli tempe di Beppu, kalau ada kesempatan saya pasti akan mendapatkannya.”
“Saya belum pernah makan Tempe. Saya mau coba Tempe. Saya membaca cara membuatnya di
buku, jadi saya ingin membuatnya. Saya senang tahu sejarah tempe.”

[T o ROBEL 30> CTH A > T2) (Menarik, saya jadi tahu sejarah tempe.)

Mahasiswa lainnya yang juga sudah membaca tempe, dalam perbincangan dengan penulis di sela-
sela kuliah, mengatakan bahwa dia penasaran dengan resep tempe mendoan yang tertulis di dalam bacaan
sehingga dia pergi membeli tempe di salah satu supermarket di Beppu.

Mengenai bacaan lainnya, yaitu serial cerita rakyat “Malin Kundang”, seorang mahasiswa
mengungkapkan kesannya bahwa dia mengalami kesulitan memahami sikap seorang ibu yang berdoa kepada
Tuhan untuk mengubah anaknya menjadi batu. Ketidakpahaman ini bisa dikatakan berlatar belakang dari
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Siput punya ide.

Dia berkata kepada Kancil.
Di hari Minggu, Siput sudah menunggu

Kancil.

Pada hari Sabtu, di siang hari, siput sedang
jalan-jalan di hutan. Siput : “Aku mau lomba lari dengan kamu,
Dia melihat Kancil. Kancil sedang bicara besok.”

sendiri. “Aku tidak akan kalah dari binatang Kancil : “Apa? Serius??

lain!” Hahaha....Aku pasti menang!”

Siput : “Kita lihat besok ya!”

Monyet menjadi juri.
“Tiga, dua, satu! Mulai!!!!"

Gambar 6. Sebagian Isi Bacaan Berjudul “Kancil dan Siput”

Malin sekarang sudah dewasa. Umur dia 20 tahun.

Malin berkata kepada ibunya, “Ibu, aku mau pergi. Aku mau

Dulu, ada seorang ibu. Dia bernama Rubayah.

Dia tinggal bersama anak laki-lakinya. bekerja di tempat jauh

Anak laki-lakinya bernama Malin Kundang.
Malin adalah anak satu-satunya.
Rubayah sangat sayang kepada Malin.

Malin juga sayang dan sangat baik kepada ibunya.

1

Rubayah menjawab, “Malin, jangan pergi. Ibu sedih kalau kamu
pergi jauh”

Malin berkata lagi, “Ibu, aku akan kembali. Jangan sedih. Aku
mau menjadi orang kaya. Aku mau membantu ibu”.

Rubayah menjawab, “Ya, Malin. Ibu akan selalu menunggumu.

Hati-hati, Malin”

Gambar 7 :

‘nua IR

Gambar 8 :
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perbedaan budaya antara Jepang dan Indonesia mengenai martabat seorang ibu dalam budaya masing-masing.

Dari beberapa kesan yang dikutip di sini, bacaan berbahasa Indonesia yang dirancang khusus untuk
pembelajar BIPA dengan tema yang menarik pembelajar dapat membantu mereka untuk “menjadi lebih
berpengetahuan tentang berbagai topik yang berbeda”, sesuai dengan salah satu manfaat ER yang telah
diutarakan oleh Renandya dan Jabobs (2016).

4.2. Beberapa Kendala dalam Pengembangan
Dalam rencana pengembangan, penulis menetapkan target untuk membuat 10 cerita original untuk

level 0 dan level 1 (sesuai standard dalam tabel 3). Namun dalam pengembangannya, penulis menemukan
hambatan untuk menentukan tema yang dapat dibuat dengan kosakata yang sangat terbatas, khususnya untuk
level 0. Pada umumnya, bacaan untuk level pemula lebih mengutamakan gambar daripada kalimat. Untuk
menyediakan gambar dan foto yang menunjang isi, memerlukan dana yang melebihi anggaran FIP yang
diperoleh oleh penulis sehingga penulis mengubah rencana awal.

Kendala lainnya adalah, jangka waktu dalam penyelenggaraan proyek pengembangan sangatlah
singkat, yaitu satu tahun, sehingga tidak ada cukup waktu untuk membimbing dan mengarahkan asisten untuk
mendaur ulang cerita dan juga membuat cerita original dengan hanya menggunakan kosakata yang dibatasi.

Pemilihan cerita dan topik untuk dijadikan bahan bacaan juga merupakan sebuah kendala. Topik-
topik yang sebaiknya diambil untuk dijadikan isi cerita harus dapat mewakili banyak minat dari pembaca,
yaitu pembelajar BIPA. Topik-topik tersebut dapat berupa budaya Indonesia, topik sederhana tentang
kehidupan sehari-hari, pengalaman, daur ulang cerita rakyat, maupun cerita-cerita populer dari negara lain.
Pemilihan tema yang sesuai juga harus dipikirkan dengan sangat matang.

Penulis juga memiliki kendala dalam merekrut pembelajar untuk dapat mengujicoba hasil bacaan
yang sudah dikembangkan. Hasil-hasil pengembangan yang tertera dalam tabel 4 baru diujicobakan di
lingkungan internal (APU) dan masih perlu dilakukan berbagai revisi sesuai masukan dari para pembaca.

5. Kesimpulan dan Penutup
Dari semua ulasan di atas, penulis ingin menyimpulkan sebagai berikut :

1) Walaupun sekarang sudah banyak diterbitkan buku-buku cerita bergambar untuk penutur jati bahasa
Indonesia yang berjenjang menurut umur dan dapat digunakan untuk kegiatan ER, penulis
berpendapat masih sangat diperlukan bahan bacaan yang dirancang khusus untuk siswa BIPA sesuai
level kemampuannya. Dalam kenyataannya, buku-buku khusus untuk siswa BIPA tersebut, belum
pernah dikembangkan selama ini. Buku-buku berbahasa Indonesia untuk penutur jati adalah buku-
buku yang menggunakan kosakata umum yang pada dasarnya mudah dimengerti oleh anak penutur
jati, namun kosakata tersebut belum tentu lazim digunakan dalam bahan pengajaran BIPA.

2) Masih kurangnya kerjasama antara institusi yang mengajarkan BIPA di berbagai negara untuk
menetapkan standard masing-masing level (pemula, menengah, dan lanjutan) sehingga seringkali kita
menemukan ketidakcocokan isi materi ajar antara satu institusi dengan institusi lainnya. Penulis
berpendapat perlunya diadakan penelitian tentang isi pembelajaran per level di berbagai lembaga atau
institusi untuk menetapkan standard level bacaan.

3) Bahasa Indonesia termasuk salah satu bahasa yang dianggap mudah untuk dipelajari, namun dalam
kenyataannya siswa mengalami kesulitan dalam mendapatkan input terutama untuk belajar mandiri.
Kegiatan ER dapat dianggap efektif untuk membantu siswa mengasah kemampuan bahasa Indonesia.
Pengembangan bahan bacaan berjenjang khusus untuk BIPA adalah agenda yang perlu segera
ditindaklanjuti (urgent).

Penulis mengharapkan proyek pengembangan bahan bacaan untuk ER yang dimulai di APU dapat
dijadikan satu contoh untuk proyek pengembangan di masa depan. Masih banyak kekurangan dalam proyek
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pengembangan kali ini. Penulis akan melanjutkan proyek pengembangan bahan bacaan dengan terus
memantau minat mahasiswa terhadap tema yang mereka sukai, melakukan penelitian mengenai materi
pembelajaran di beberapa institusi untuk menyamakan standard tingkatan pembelajaran, menyebarluaskan
konsep dan pengertian extensive reading di kalangan pegiat dan pembelajar BIPA di berbagai institusi di
negara lain.
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e -+ BENRHER @ E 62> 5 R 5 BEfe ] bahwa

Lanjutan Konjungsi “bahwa” yang dilihat dari hasil terjemahan otomatis

ZMFnEZ AR PERKRS)
Kazuhiko YASUDA (Universitas Kyoto Sangyo)

Abstrak

Dalam makalah yang dimuat dalam Jurnal ini tahun yang lalu, pemakalah mengkonfirmasikan
apa yang sudah dinyatakan dan diakui dalam tata bahasa normatif mengenai konjungsi “bahwa” dengan
mempergunakan korpus, sekaligus menyatakan kebenaran hipotesis bahwa ketepatan hasil terjemahan
otomatis untuk pemakaian konjungsi “bahwa” tergantung pada frekuensi pemakaian dalam wacana dan
dieksplisitkan atau lesapnya “bahwa” dalam kalimat.

Tetap mempertahankan hipotesis di atas, makalah ini melanjutkan pengkajian konjungsi “bahwa”
dengan meneliti pemakaian “bahwa” yang mendahului klausa adjektiva, klausa subjek dan klausa
komplemen dalam kalimat pasif, dan klausa komplemen terhadap verba intransitif.

Selain itu, pemakalah akan mencoba menyarankan contoh cara penggunaan terjemahan otomatis
yang efektif bagi pembelajar bahasa Indonesia di Jepang.

1. IL®IT

fitifim (2022) 'TIE, LA, FEFEFEE - BEOBLICS, A ¥ —F v b O FOIS R
EHZZT 5 BEHFRPEL RERCTREREELEZ DL IICR-TETWDLZ LAEE X,
A ¥ R T EEOHEE bahwa [IZDOW T, RN S BESUEICB VW THRRONAESRBO BT
TLENE a— " 22 W THGE L7 BT, I bHBICHW LD HTE & B MRV TE,
bahwa ZHIRENTVHHAE LA EN TV L HEZHET 5 & BBRRROMERITENH
TL 2D TIEZRWDE W ) RGN Z 32T, fhE) 3 mengatakan, menyerukan, mengantarkan,
menyebabkan, menimbulkan & DILFLF| & £ DFHRHIZ H Y EITFHREEL  RELOIE L S 2B 629
2L, EOEFLRICEET 2B L5 1To 72,

Afalx, RO EZHERF Lo E £, flif (2022) TESIZRESE LTEIT-HBIOF )
O, TO—HMAEZIY EIFRGEE L, #6ta bahwa O SEFLIRICET 5B 2K, AHOA R
AT TFEOFLRIED S B 72 D RFE L BFED & 6 WIS, -2 m e ird
HILEHETLOTHD,

Flo. A FRUTEEEEE FRICHSE OFE) 128 > ToBEFERO AR 7205 o5
RbRADLZE LT D,

2. ABRRIZBITAEBBOXNE L BBER
fifE (2022) [ZBWT, kM 5. bahwa OO HEOH T, HRE, FIE5ELDHE

EARETL2EEICK L, TUAMMEEOSLE T AGEIC Y -2 iz 8 AEE OS5 E 136
FRICH T 52 E b ORRBBHEIIHNOND . EDIFMIAMRbOL ST L, &
HIT, ZOFEENI—NRACBNTHHERINDLZ 2R LT,

ZNEEEE A, AR, bahwa N E L HiZ O AR, 20 & X0 FFEH L AHRER. £ L

U ZZmTE. 2022, THEWEIRR O FEEI)05 A58 bahwa) [ > Kxry 7 SiEE b 28 5] AARA
v RR VTR,
2 PR, bahwa ffi& 3%,
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T, BEWESCOMEE 25 < A &2 o BEFIERE 2 B0 B, BEIFIEROIER, 3 L ONEY)
PEICBED 5 30, £ I3FER IS BT D MR A & bahwa O LR ICOWTELE L T,

3. HEBIRCX > TAEARH WA ORIE

3.1. HAEFE ZEL bahwa ©FHH
AREITIE, ZORNZEPNI-Z4 G F 2134500 2 BT 5 BRI 25 < bahwa O il & B

BEIRRBI A B Y BT %,

Z O bahwa 2N AT 28 < HFNIT 2 — S 2B W THREEITHD 220,

il 21X, B HHABIZH W 51D mengatakan bahwa, T 7205 EFENTERT D AMOHRKE % 1n
9 5 MEhFEIC bahwa 2338 < HBYFEHI 3%t 95 A% SEAlang Library Indonesian @ Corpus®
TIE 552, MALINDO Conc ® 71— 34T 2562 WO D03, S, BEE L2 ERT D45
bahwa 23 < LA FAHi 23k i3 5 kata bahwa @ H451]i% SEAlang Tl 0, MALINDO Tif 2 &%k
Z DWW ER\, BT, FFENERT 2 A0 EE %2R T B EIFIC bahwa 7338 < fliFEHI AN £
%5t 9" % berpikir bahwa @ Ff#lX SEAlang Tl% 40, MALINDO TiX 296 7223, BEEZEWT 54
#AlZ bahwa 238 < TR A FAHI A3 %9 5 pikiran bahwa @ 11X SEAlang TlZ 3, MALINDO Ti&
14 Th b,

F9°, MMEHESCO HRYEE & 72 54 51T bahwa 2338 < RT3 20> D B & 260 F

(1) FIFA sudah menerbitkan keputusan bahwa Piala Dunia U-20 2021 di Indonesia ditunda’.®
[FIFA 1%, A~ PR 7 TRfES 415 2021 4 U220 U—/V R v 7O 2 R E L
7= 17

EFL(1)TIE. B35 menerbitkan[J8 392 P DEE2 A #YFE & 72 5 447 keputusan[ & 7E J 12 bahwa
Piala Dunia U-20 2021 di Indonesia ditunda [ > K% 7 TR S L5 2021 4£ U-20 V— /L R H
v IHEH IS S]] LD %%@ﬁ?@?ﬂﬁ’ﬁﬁ%%)éo Z @ keputusan bahwa @ ] #5ii3 SEAlang C
I 6. MALINDO Ti3 13 o722, BEFEFIE, BFEE HRGENHE S E®Rae L0 T NREL
7ol L, BRI AT L B2 LT DA, }JZIK ELTUTEUI 2R 2 AL LTV D
Z LC., bahwa ZEM SNl Z ATH, BEFIROBEOIMITED L7220,

(2) FIFA sudah menerbitkan keputusan @'° Piala Dunia U-20 2021 di Indonesia ditunda.

3 LUF. SEAlang &35,

4 PIF. MALINDO &9 %,

5 BUF. bahwa 2338 < HilZ TR A BIWTRT,

O ARICHITHIHT 2 HI X O HIIT, ARERICE LD TRT,

7 LIF. Google #FR® https:/translate.google.co.jp/?hl=ja&tab=TT (2 & % A RFERCIL. BICOE

TR,

8 LUF, EFICL A HARGERII [J ITANRTRT,

° Sneddon et al. (2010)i%, bahwa HidMEEEBIF O B IUFEE TITHEE L 2> TV DG, & 51T bahwa Hid XD
FEOMEIZH O RFEICHE T 585, bahwa [ZERE AT 7223, bahwa Hid XD EFEDOAEIZH D WRFEORTIZ H

%6, bahwa (IEMETE RN E LTS, ZNLSAOHEICHEETE 500, T 2R 5ITZORM

A NED Z EIZOWTIEE R0,

0 PIF, BIHH b HEE bahwa 2818 L7256, AMEE TS 012 L > TERT, F72. Google W% 3 %

NN

=0
N
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[FIFA 1. 4 > FR I 7 CTRES LD 2021 4 U-20 U —/L K v 7 ORI TE % 3R
L7, |

Tr LA, bahwa WEME I TN, XOBRFEOEWRETCELIRELTWS,
F 72, keputusan |Z bahwa FiZ3 22244 5RO HOFIFR b #EY) TH 5,

(3) keputusan bahwa Piala Dunia U-20 2021 di Indonesia ditunda
(YRR T TOU-202021 T— b KH » TREH S 7z &0 5 IRE |

(4) keputusan @ Piala Dunia U-20 2021 di Indonesia ditunda
[V KRR T TOU-202021 7—/L KA 7 OIEHIRE ]

(P B@DER 720 %2 R, TR %% < bahwa O HHILEYIIZERH S 41, bahwa [ZFE
BEMEZECTEK T E WO IR L ORE BB R bR e L IcEx 5,
WAZ . HiTiE ) % S Ee 4 34) 1 bahwa 233 S JERFAEI S 205 G 2 2507 5,

(5) Sejatinya, apa yang dilakukan oleh guru-guru di daerah pedalaman ini memberikan inspirasi bagi
semua bahwa pandemi bukanlah halangan untuk produktif berkarya.
TR, BEHLOEEI DT> TWD Z 1T, N7 X v 7 RAEENRMEFEOREE TITRWY
ZEERLTVET, |

EFE(5)TIE, RiEFA) & B T4, F4) inspirasi bagi semua [T X TDOANICE > TORDX] (I
bahwa pandeml bukanlah halangan untuk produktifberkarya [/~ 7 X v 7 (3AEEMICMHEFEZTDH 2
ENDFEFIZIFRL TRV &) L0 ) BROBAEGFEI R0 &0 ) faafE 2" 7 5
4N %@j(%f IR T Iy 7 ITAEENICHFE T 52 LT 2EEIIR L TR bR E
W, TRTOANIZESTORIE] THD, LoL., BEWFHRIL, MastE 2 27, inspirasi
bagi semua DEWZHI > TLEW, NEM, N2 iRa LA HTICkE>TnD,

Z LC, bahwa M L7256, ZORRITS DIZES T2 HFMICHDN D,

(6) Sejatinya, apa yang dilakukan oleh guru-guru di daerah pedalaman ini memberikan inspirasi bagi
semua @ pandemi bukanlah halangan untuk produktif berkarya.
(R, 2N S OEBHOEAINT XTONRCT I v 7 2RS0T >T05DH 2
Sid. EENREFEOREICITRY EEA,

EFE6)TIE. BEVERFRIT apa yang dilakukan oleh guru-guru di daerah pedalaman ini memberikan
inspirasi bagi semua pandemi [ Z OWNEEHOHET=HIZ L > TITHOILTWD Z ENTXTDAIZ
LoTORIDEEbTOT ] BEFE. ﬂﬁ@]?ﬁ HEUGEE WO RGBS i 2 E 2 A L, H
FEOBEWREOREGDETOL L& OICRIRDEFE & A7 L, bukanlah halangan [F&5 TlE72
W] ZIREE L T D EEDL L & BT L’Cb\éo PR IE D B S L, < ORRRDERTE S
NTNLDOTHD,

L L., BB D@ OFER &2 B E 2 X, gHEffizE N aiEma S 2 & R0 —5E045 T

Bx, i 0 IERRLBETITo 7,
' inspirasi bagi semua bahwa @ F %1% SEAlang, MALINDO O X5 5005 RO b0,
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HiuE, HEFIRRORMEN £ D LB D,

(7) inspirasi bahwa pandemi bukanlah halangan untuk produktif berkarya
RV F Xy 7 PAEENRAEFEORFEICRLRNENIA VAL — g )

SR D4 FIA)TIE, bahwa 23  FEAFHIIERT D4 7 inspirasi [ X )] —FEDOHRITH
M5, Z @ inspirasi bahwa @ i1 SEAlang Ti% 0, MALINDO Ti% 1 7225, HEVFIERILE YD)
AR LTV D,

L72>L. bahwa OEMEITEEL VN,

(8) inspirasi @ pandemi bukanlah halangan untuk produktif berkarya
(RUTF I DA VAV L —3 3 VITEENREEOREICITR ) FEA

EFE(8)IE. bahwa NWAEME D Z LI XLV DD 47 inspirasi & pandemi 230 AT L F W,
RGN HWEWIZR > TWD, HENFIERIL, pandemi LA TN 23EiZ A L inspirasi (27237025 &
IR ZT. o4 E —OD4GN EHE X, inspirasipandemi [N T I v/ DRSO X (£
IR Ze D & D Bl & B8 & 5 2 4572) ] % 55, bukanlah halangan % ikGE & - 5 & &
DAHFALE R L, EHRLTWD, TORR, REEICBIT 2 EFEOBRKNEBRE I NT, BLEN
REWE LM LT WA AL SR TLE > T D,

I BT, FEIE e 4R BERARAFE 2 B CRTEFAIC L > TEfficshE< 2D, £
D < 72 o o A4 FAJIZ bahwa 238  TEARTAEI 03002 D Al &2 2507 %,

(9) Balita berusia satu tahun tersebut menjadi harapan kecil bagi para pasien lain yang memiliki
penyakit bawaan bahwa mereka juga dapat sembuh seperti Leah.
M mOSBRIZ, V7O SIZEETE 2 RMRBEROMOBEIZ L > T/NE R A
2T, |

FE(9)TiX. bahwa 238 < JEA RIS 2337 % 44 5] 13 harapan kecil bagi para pasien lain yang
memiliki penyakit bawaan [Jc KRB ZWZ 2 (VT WO 40— LN D) BEIZE > ToO
INE A L] ToH Y . bahwamereka juga dapat sembuh seperti Leah [ (U 7 L4 D) 8672564
VT7DEHICEETE S Z &) BEFFEEH L LT, ZOMLEDBENLRNELERTND,

HEIFIRIEL, bahwa Hi23 E ] D4 74] penyakit bawaan [Jo KMEIEEB] O D & IH7eT
RO TCHRDN G . ARIEME, A0 Z2B R Z A L TV D,

1LY . bahwa ZEME L725A S, BEVFIFIL bahwa 8232022 4542 1E L <R R0,

(10) Balita berusia satu tahun tersebut menjadi harapan kecil bagi para pasien lain yang memiliki
penyakit bawaan @ mereka juga dapat sembuh seperti Leah.
M RONRIT, VT OX ST RIEFEBNEIET 5 RN H 5O BE L - T,
SEIRDRTALETY, |

Z OYE . bahwa Hi3 2 )5 4 5Alf) % para pasien lain [(U 7 & W5 4 O—g RS D) &
FHl EIRLTND LD T, KRNIV, HEOBEWKRZE T2 oI 5L EEbI 2157
AN

ZAVTIL, HAERREE & 72 2 4540728 harapan [ 2] —FED A Th X, BEFERORED E
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WBDIED D B,

(11)  harapan bahwa mereka juga dapat sembuh

S HEETCEHIEZHE> TWVET)

EFEADIZ A 541 % harapan bahwa O H 11X, SEAlang Tl 12, MALINDO Tl 47 205
DR, ABEFFICITA G Z 4G4 & UCHIRT 5 2 38 Ly X5 72, #fEffi4 5 harapan
DIERAEN [ O ICHEE ERZ TS NDLDFEI 2O ZNn e b [HO BRI FLELEOH D]
RO, ELONICRET D Z LITABFERICE o TFEEL <. Z O &bk g BEEEZFR M L
TWoEB2 b5,

bahwa 4 L7256 0. RU LD RERRSINERTZEND,,

(12) harapan @ mereka juga dapat sembuh
Mo b TKUTR D Z L ZfE> TWVET

FFL(12) TH .bahwa NEIE S D Z L I2 X U DD 45 harapan & mereka 73307 A TL £\,
MEMENDHNVEWVIZR 2T LE-TWD, LrL. BiEE@)D L 5 7%, Amfofbo i
—ODAF LT AT SN T EEEEICED T AT OREOEKRE SR E ALY T,
—ODXLEHBELUTHRHBL TS,

3.2. =27 & OBE ditimbulkan O X 3EHi % ¥ < bahwa O FAH)
AEiTIE, Z T F 0@ ditimbulkan [F1EE - &h 2, BEHEINS, AHHEN2] oF

FEHI 2% < bahwa O HfH] & BEVEEREIZH0 i 5,

RNEY | ZOAHIE 3 — /R RIZBWTIEF I2HD 72, SEAlang Tl ditimbulkan O F #1113 61,
9 ditimbulkan bahwa OILEFIL 0 TH Y, MALINDO Tt ditimbulkan @ H#IE 373, 9 5
ditimbulkan bahwa O EEFIL 0 TH 5,

L7 L. Google®% F N, 2021 4510 H 1 B2 5 202249 A 30 HE TO—4[, 1> Rx v
T FEE L. M ditimbulkan bahwa #3832 & 1S BIR RSN D, T 15HID S 6, %
T & O #EhEA ditimbulkan (Z%F L, bahwa HiNEFEL 2> TWVWAHLDIX2HITH S,

UTHRFEDO—>Thb,

(13) Setelah dilakukan analisis risiko dapat ditimbulkan bahwa berikut ini adalah risiko kecelakaan

kerja yang dominan pada proyek The Grandstand Apartement Surabaya.
(U A7 538 %47 > 72 . The Grandstand Apartement Surabaya 7’1 ¥ = 7 MIEITH
FHERTGREY 271 IROLEBY THD EfmMA T2 ERnTEET, |

EFEA3)TIE, W2 R 23 < ()R H setelah dilakukan analisis risiko [ U A 7 7347 237
DItk Tl 0% T, FHOZT T O®E4) dapat ditimbulkan [E X H I b ] loxf L, Fik
72 7% bahwa BiNEE S D & W) FEEMIE L L CW\WD, f7A(E, BAELRTEEICR L, HE
SNT-FEBPIHHERELHES L THD,

ZOXIRE, BERMECHKEICBNWTEISHVLNEZ DO THY , 2R alE 2 i,

2 X VT4 — LoOfBREDERINLDI O, BEMEPHERINRZNEEZEZLNDLGD, EELTWDD
D, AXNELLS RSNV D xRS,
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HEIFIERIC L@ UICALBEL ST VD72 A 5, HENEIERIZ. dapat ditimbulkan % [ X H <7z
fhamd EEERL TV, @i L T\ s,
bahwa NEME SN D &, BEAAINZORIOEA LR — OO EMIRINTLE D,

(14) Setelah dilakukan analisis risiko dapat ditimbulkan @ berikut ini adalah risiko kecelakaan kerja
yang dominan pada proyek The Grandstand Apartement Surabaya.
AT DHAREMEDOH D Y A7 %4787 L7t . The Grandstand Apartement Surabaya ~°
nY = PTXERRTBEEFI A7 ITRDO LB T, |

EREA4) T, HEFER L., XKD EE dapat ditimbulkan % B V) H RO 4 5 risiko [V A
7 ] oD ERFE & A7 L, berikutini [ZALL T O Z & LUFZBIOH LR L T\ 5, i
FEMENM SN TWD EEDLI L5570, TORE, ZHIEERANTHRVR, e
TRAS 2R IR AR SN TV D,

ST H O EERI A < bahwa DEMEOEHEL I ZRLTNWHEF 2 L9,

RIZ, bahwa AR DIREE & 72> TV D AR EZ 2T 5,

(15) Dan dari aspek sosial ekonomi yang ditimbulkan bahwa keuntungan tidak hanya untuk

keuntungan pada seorang pembudidaya, melainkan keuntungan tersebut diberikan kepada yang
membutuhkan sesuai yang diajarkan Al-Quran surah At-Taubah ayat 60 yang menerangkan

bahwa ada 8 golongan yang berhak menerimanya.

[Z LT, #EafEilim b, RS IIHHER ORRE D272 TR a—F 2 X
—7 Twv b ZUNRD 60 HITHZHLNTND Z LIS T, HLWAXIZFIEN G
ZAONET, ZITWMOERDH DEIK, |

EFRAS T, EAMREMSE L LT, —>H® bahwa HiHZ D EFTDZ & OB
ditimbulkan [Z%} LEIE SN FFBEEWIHIERRLND,

LU, CaRIE, 20505 ditimbulkan 23761780 2 £5 72 72 W BAGRI 44 il yang 233 < i
DO —¥ % pK T yang ditimbulkan [E X H I 2D ] 23 EFE, —DH D bahwa 235 KW A FalHi
WEEL72DHHHLTHY, TOREIL [Z LT, #ESBFNRENOEXHINDL DN, FliE
XZENZERH LI ADOLTIERL . ZNEZITED XEHEMZ2FFO\EEO N2 BN D 2k
ZHONCTZ2a—F U EIERE 60 HIOHEZITHEN, TRELELTDIANCLEZDNDRE
EWwHZEkE] Th B,

HEFFIL., XoFEFELRELK->TLEW, RELARV, £/, =1TH D -5 H ® bahwa filX
Z OEATOME)E menerangkan [ 572 T 5 ] 0 BRIFETZA, £ OfhEhE & HAFEHT & W 5 B
FRITEH TV %, bahwa Hi FUCEE O BIFRIRAF yang W B, EiRAR< R 20K
W OFGERREZ X T, HEEOEBEWRZ SR I ALY CAIL OO, REBEDEHITOILE D A
DML o TN 5,

Z LT, EFE(14) & [FIERIZ, bahwa NERE S D L FGEMEEN 2RI TLE S,

(16) Dan dari aspek sosial ekonomi yang ditimbulkan @ keuntungan tidak hanya untuk keuntungan
pada seorang pembudidaya, melainkan keuntungan tersebut diberikan kepada vang
membutuhkan sesuai yvang diajarkan Al-Quran surah At-Taubah ayat 60 yang menerangkan

bahwa ada 8 golongan yang berhak menerimanya.
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[Z LT, #aRFEMMIEN S, EAHINZFIRITEHEE ORIE DD 721 T <,
T e A—F 0 « ZA—F + T o h e ZURDOETHZONTWNWDLZEIZWE-T, &
LWAXIZHFIEN G2 0NET, ZITWOERDOH HHIE, |

FRRA6)TIER, BEHEERIZ. 1 & FR U TREOMEMIEIARICI T 2 5 b AR 2O —
DT % DM OIEH] AL U B3R {C4 A yang ditimbulkan 23 % O E.#% O 44 7 keuntungan [F1]
W] AT D LWV BV FRVIRRAZITV, BRIRE AL TV D,

ZATH LD EFE L 72 D bahwa Hi T, bahwa NEAME I D 2 LITIEFITHEH L, URIKOHGEE
WEOHMIIREREELEZDLEEZOND,

3.3. 27 & OB ditimbulkan DBMEEX 2RI A MEEI 2 < bahwa © FHH]
RETTHL. 2 & OBhE ditimbulkan 2 AW S5 T EMETE 2 TR R A 6lEH1 28 < bahwa

DB E HEFIER B Z B BT 5,

(17) Peternak sangat mengharapkan konsumen untuk mengkonsumsi produk-produknya seperti susu,
daging dan telur. Oleh karena itu, kepercayaan konsumen harus ditimbulkan bahwa proses
produksi ternak vang dilakukan oleh peternak sudah sesuai standar internasional. '’

Kepercayaan konsumen terhadap produk pangan asal ternak dapat disamakan dengan
kepercayaan calon penumpang pesawat terbang.

NEFIE. HEENFA, A IR EOREZHET L Z L2 ARAMITHFFLTHET,
LB T . BERERTOIRSEE o ANRERERECHEL L TWDHLEWVIHIHEE
FOBEEZAZHIRITINITRY ERAL, HWHROBMITHT DIHEH OEEIT.
FEROIATHROREDFEHLFAF L RRT LN TEET, |

ERRA7) T, ATHET 3.2 1T B L R, bahwa i3 1 B O BE)F ditimbulkan OEZ I
bOHR, FHTEEINZEFETIT L, T FOEGE K LEMEELfERT 5655, 7740
HxPit " 2 hfh ] menimbulkan [AAH 3] 255 L T 2ENCTIEFEETHY | ZITH LD
F 55 kepercayaan konsumen [{HEZ OEE] 2 BESEL2FEEKTH D, ZITHXOKREIL [1E-
T, HEEOREN, HEEEICLDES ZFMEE 3 2N T AR AR PR 25 [E BRAY 70 SL1E
ICHELL TW D Z &Ik AR asnednideben] Tho,

MM, =T HOXT, BfEFE 2RI 2475705 bahwa HilC LV RS 5 BEIX. 227204
RWThAHH, TDOZ L HboTH, BEIFRUT, M fEINCEBETHAEZID LN D
TEREARIE DRI B D SRRIRZ A LT 5,

Z L C. bahwa &M I3, HEFIFUIISCORMGEME G, ks, ELEZ 6N
LHEIICRRD,

(18) Peternak sangat mengharapkan konsumen untuk mengkonsumsi produk-produknya seperti susu,
daging dan telur. Oleh karena itu, kepercayaan konsumen harus ditimbulkan @ proses
produksi ternak vang dilakukan oleh peternak sudah sesuai standar internasional.

Kepercayaan konsumen terhadap produk pangan asal ternak dapat disamakan dengan
kepercayaan calon penumpang pesawat terbang.

B RRERICB T DHIE OO AP TIIMT 256, #ite bahwa 2381 TV 5 30 & KFIC LTORT,

55



NEFIT, HEZDFL, B, IR EOMRZHET L2 L2 ARG IR L THET,
L7‘C7§>0'C\ HEEOFRIL. EREREIC > TRENERTIREEE BRI
Lo TELHENRTNT RV XA, BWHRO RIS T DHEE OFEIL, &F
ROFATHEDORZE DL FAFEL RR$T LR TEET, |

bahwa OEMEIZ LV | T & O @A ditimbulkan O [E.1% 244 4] proses produksi ternak [
ZIFAMEE TN TR AEERR] NENND Z &R0 | ST 5 T di-FEEhE OB A3 H)
EEHEROMEEL V) BMARRFEIRE LTHRA ORI RoTnD LEEZBND, LAaL,
HEHIOMEMEZ EICIEZ TWAENE S 2IE# 9 TiEZ\v, sudahsesuai [ TIZHEHLL T
WD JIEIE U < IEAEEET OREE TdH 553, B EFIFRIZBIENG sudah DL Z HI Y | proses produksi
ternak yang dilakukan oleh peternak [fil 5 E# 1T K 2K 2 5B & 3 2 N L ABHaL A pE R ]
DD TR EMRIR L AN 72 RCE A LTV D

01XV, bahwa BRI ND Z L3, X, 7 ITHIOME %L@Hﬂﬁﬁft EoTEELWE
=25,

34. ZIFHOBF ditimbulkan ZAWVWOLN B X T, FFEOFMEZIHAT MBI 2HL
bahwa @ FA
ARHEITIX, =& OBEF ditimbulkan 23V 5405 3T, EFEOFEMZ B9 2 fliREE 28 <
EWVWIHRERIZEY B ST I Ao 72 bahwa DB & T 5, XK TIX, EHiE, ZTHD
Bhoal, MHFE L /2D bahwa BiE WO MEMEZ KT HLDOTH 5,

(19) Demikian juga kesan yang ditimbulkan bahwa Pasal 27 memberi impunitas pada koruptor,

sesungguhnya tidak benar.
MAEEIC. 3 27 RVEIREICALE 2 525 LW I HIGIT, EBRICITELSH Y F
HTh, |

EFE(19)I21E. kesan [EI&:] 2N EGFE. 2 & OB ditimbulkan 233855, bahwa i E5E &k
@TXLWﬁ@nfl‘f‘Eﬂ%uﬁEﬁj—é%ﬁgn EWVIOREEENRO DD, ZDO XD REEIEIL, £ F
FELFET [FIgnERtianr] Z &zl #iFEf T OHIROBARINE LML L T

< Z LT, HHROWNADBHETF - BAFICHEIARL TR LI ICTREINTEHDTELEE X
bivd,

Z LT, X&RIE, 47 kesan (ZBAFR14 7 yang 23813 4) ditimbulkan PL T 238 < i3 5>
% kesan yang ditimbulkan bahwa Pasal 27 memberi impunitas pada koruptor [ 25 27 3517 -
TeBEEANNE LT DLW | AR SN DHEIG] %355, tidakbenar [1IEL < 220 ] Zif5hE & &
LICEFL TH D,

A EEIERIE. BY5 ditimbulkan OB ZFRH LRV, 24L& FIR LW D & DI 5 2O ZK
WZEoTHEAHEIND B O, &) Wi BARIC ST, ditimbulkan (35 # & DD 72 )V GE
WS Z LT EOFWMED DV SIZ XK o T ditimbulkan OFRBEISNT=DE EEZ HND
B, REICBOTREEY 2R EZEAH L THVD

ZO%A . bahwa DNEME I TH HEFER O EIZZE D LR,

(20) Demikian juga kesan yang ditimbulkan @ Pasal 27 memberi impunitas pada koruptor,
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sesungguhnya tidak benar.

MRERIS. 5 27 RBTEAE ICALENE 520 LW IORITELLHY FHA, |

EFE(19). (20)Tix, bahwa O/R, HWEIL, HBFIER D SCEIK D =58 kesan & 735 tidak benar

EWVIOREEREE L. T [FIRIFELL W] EW) BERZIET S BT, KB as 52
TIIWRWEEZ N5,

S bIZ, EFRICBMRNA ) yang MEhE] 2 E S Hi 00 | mRERI S EEE L R L R b
Do

21

Dampak yang ditimbulkan bahwa masyarakat yang tidak memahami konteks kebangsaan yang

baik cenderung kontra dengan pemerintah dan mudah disusupi dengan paham-paham yang
digerakkan oleh kelompok radikal.

[H 9 1 DOPFERRIL, FEIBEGEEPEML COLHEHEIXELZEZLTEHR, 23

2 =T A ~OHELZBFL 7 r v ACEFZNNEEEO L L2 BHT 2N H 5 2
ETY, FOREL, BWIEEEOSUIRE AR L TO2R WD A& IXBUFIC RS D8 m 23
b, BENRITN—TIZ Lo THE SN T A 7 TICHBIZIRET 5 2 & T4

FFE(Q21)iX. dampak yang ditimbulkan [5|&# 2 S22 ] % 135, bahwa HixibGE L 5

AL TH D, BEVFIERIE, bahwa Hif O BFA) disusupi [EI N D] 25T H Tlid/e < 6
BETRLTWD Z L2z, EEIZBW TEIRIRAE yang (28241072 )5 ditimbulkan D E L
ZERH L72vy, Z4UZ, dampak yang ditimbulkan &\ 9 ARAANZIWN T, L WS & O3
ODPDOBERIZL->THIERZIND D, LW FERZHARICESE, IV HFREOD ]
WEE LW H Z L2725 ditimbulkan DFRBHI HNT=DTZ LB BN D,

KA OIRFE & 72 D bahwa BN S bahwa Z A5 Z Sl E Luvy,

(22) Dampak yang ditimbulkan ) masyarakat yang tidak memahami konteks kebangsaan yang baik

cenderung kontra dengan pemerintah dan mudah disusupi dengan paham-paham vyang
digerakkan oleh kelompok radikal.

[t 9 1 DORFERKRIL, REREENBEML COWDIHEIEITELEZRTIER, 23
2 =T 4 ~OHEEBFL 7 R RACEFREE GO L2 & A BT 2B MR e 5 2
ETT, BOVWEEDOCIRZHM L TWVARAWVWAXICL T EEZ Sh b e

o= 63:\ ﬁzﬁ
R T AHEANHY . AR TN — I Lo THE SN T AT TICHEEICETE L
F 9.5

EFE(22)TlE, bahwa OEFIKIC K U FEFEMEEN HVFEWIC/R Y HENEIGRIX masyarakat yang
tidak memahami konteks kebangsaan yang baik [ B X RFEMEO UIREZ M LW AL ] 22175 O
B3 ditimbulkan OEIEEFEROHFE & £72 L, dampak yang ditimbulkan masyarakat yang tidak
memahami konteks kebangsaan yang baik % 3L {4 35 cenderung kontra[ 5% 9~ 2 172 & 2 ]
& mudah disusupii [fHICZEIND ] 2WH T2 ZHOORRFELEIRE LTS,

F 720 QD THEHAI STz ditimbulkan OFRIE, (5l &EZ b EBHGEEEN TV D,

W Y4 NIRE~~,
B Y4 NIREL~~,
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3.5. BB timbul & bahwa i3I 5 5 FHHI

HIED 3.4 OFISCIZiX, F7E. Z i F O ditimbulkan 23R FE . bahwa EiH T35 & IR FEDOELR
WA OFEM A2 BT D M55 & WV O FRERE N A oI, 2D L 2 RAEERH VWO D2 b I,
3B, HENE timbul [ Z 5. BAET S]] bZE, bahwa EiINFEL VWIS LHWONLD
TIX 2 WTEA D D,

TP, a— A THHIZ#ERT 5 L. BEIE timbul & #2551 bahwa OIEFITITIE 220,
SEAlang ClX timbul ® 1% 361, 9 & timbul bahwa O F]IX 0, MALINDO Tl timbul @
FBIIE 1520, 5 5 timbul bahwa O FLELFIIX 1 DA TH 5,

L7 L. Google®% FH N, 2021 4510 H 1 A5 202249 A 30 HE TO—4[, 1> Kxv
T iEARE L, HB timbul bahwa ZH5E 35 & 28 Bl R20 . 2D H 6| EiE. BB timbul
D3IRFE, bahwa HiSfliEE & WO TENER TE DL DON 23 b 5,

LLTEREDSHLDO—D2TH %,

(23) Hingga saat ini belum diketahui secara pasti siapa orang yang memasukkan perintah itu. Sebuah
dugaan juga timbul bahwa orang tersebut bukanlah pilot pesawat itu.
[ZNE T, M EXLE AN LIZDTEHICE D> THEEA, £, TOAWHR
RATHEDO M1y TRV EWVWIBRVWHAELELE, |

EFRQ3)DKFERITIE sebuahdugaanf DOEW] A EFE. B E)E timbul 23785E, bahwa i
DIHFE & WV O HEEREE 2 AT, ET R FETC [BWAAELT] Z &2k~ HiFEHiTZED
BV O BARBNEEZTH LTV D

%@I%éﬂtEn“E@ﬁ’t%Tiﬁ%Dﬁ) HEFERIC S, HEEOE®RZ S EH5 b CIRIEE
NIRRT 5 2 &M TETWVD
bahwa Z A L CH BEFROREEIZE DS 2,

(24) Hingga saat ini belum diketahui secara pasti siapa orang yang memasukkan perintah itu. Sebuah
dugaan juga timbul © orang tersebut bukanlah pilot pesawat itu.
TZNE T, MEPEXLE AN LIZTEHICE D> THEEA, £, TOAWHR
RATHEDO M 1y TRV EWVWIBRVWHAELELE, |

bahwa 234 % X 41, sebuah dugaan juga timbul [%&\ 7234 U7=J & orang tersebut bukanlah pilot
pesawat itu [ € D NILZ OFRATHED /A 72 I\T T2 ] LD ZoDFEDEL Y 3 Z ORI
fftal b7 <5 KD 7ZE i/ﬁﬂ’]km M AT 22/ WAREERBICR - T
LE-TH ABERIC] {zlx@ﬂPfaaau@%%L@om> 0 BEZBNRTVOTHS D,

4. FeHLLT

4.1. FARRIZBT 5w
PLTFICATRIZB T afEmail <5,

6 X7 4 —LEOBRENERIND O, BEEPEREINZVWEEZLNDI LD, BEELTWHWD D
D, KRXMNELLFRINZ2NHDEFRL,
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4.1.1. BATFHZE< bahwa O AHIN D

3.1 1B WT, ZORINZE PN =AM ZEMT 5 AT 25 < bahwa O FF] & B BIFIER
Bl ZHY BiF7,

ZORBNE, MhEhEE O B ROFEE A < $AAY 7R S OIS BRERICEIN D B I,

HEFHFRIC L » T, WHEMIZ AN —FEORRON, Thdk b, BiEaaLCRR 4 Fh L% %
ELRWATMIZR > T DO, FIRRO RS EIC B L RITTHER &L 725, RWA G bahwa
MWD HGERE., =200 bahwa ZEME LR HWFEWNITR > T L FE o I-fiEME 2 IE
LLHEMETHZ &, SOIZ, FaRIROME ., FEEDN SINRIEKFET 2 EE VR RE WA %
FEDORFEEN., RIS > TIEL BT Z L3 LW,

RGN 28 < bahwa X, SCHICH/REND Z & T, XOWLERM OFERR 2 AR
FTIENRTED, AMSNT, RSN DHP, HlsE EZEE LV,

FEFIZE T, BEFRRICEKTE T SUEEE OBRIZS D 5 LEE NI 5,
roiplt b E 25,

4.1.2. =275 OBF ditimbulkan & bahwa i34 5 HHI» 5
3.2~34 2B\ T, 2T & D@ ditimbulkan & bahwa i3 ddt 42 FfF & Z 0 B EEIR ] %

By B,

ZHHOMBIG . FREEICEI D BT,

=T & O®)EA ditimbulkan & bahwa #i 23 i 92 855 | bahwa Hi 134k % 72 BRE 2 > CTERERIC
Bnd, BIESNTEELERDGEOR2LT, BEOBEEL2ERT 2ME L ROGG. £
FEOFEM AT OMEEL R D GA . SOICXORFEERDEALH D, £ LT, bahwa Hid
EREZFFE T D I21E., KERICB T 2 RO L, XBIK, S HICIEHBRERENENDOEKE
ELLIEET LI ERMNETH D,

HEFRFUCIL, EEOMRO RN & 2 HiEEEZ/RE L, ZIUCESHWTRNT L2 &
FEEL <. EHIT, HHRENSD RV EHIET LEFEOBERIIHBOEIS T, b HEEOEKEZ S
REEDLE R 2HANBEEICRA LD,

BIE Sz EFEE L BEAOEEE 2R3 D fiaEHl, B L QAL O R FEH %8 < bahwa (3,
XHIZHREND Z & T XD ERMOMGERERE IR T 2 N TE H . BB I,
HREh5 Z &0, HisE EZEE LU,

LU, LEFEOEMZ AT 2 Mi55H 228 < bahwa (21X, A S TH BEEIRICITREN
%i@&iﬁmkwo%%ﬁﬁ%héoﬁﬁﬁﬁgkofi\mmmﬁé%éﬂf%fi D it
NREHI ATV, HIESNSTWXICRONGBRTH A 9,

FLEEIT L 5T, bahwa EiOHERERFEICE D AlfEMEZMGE L2228 6 HENRIR B 2 2 4
5T T, EBEOBEMRERD D ETAM R TETHLEE A D,

413 H B3 timbul & bahwa EiAS &35 BHIH S
502BWT, BHEL timbul & bahwa EiN L& 92 AF & F o BEFIEREI 2 B0 i 7=,

;@FHWJ?B\ bahwa O HFI DO H Tl EEICELN 2 BEITME < 72 5725, HB)E timbul 7% bahwa

HET 2 HBIORCIX, EFE. BEhE timbul 23855, bahwa HidfiGE & WO TR EL K A S
no,

IO, FFBEBRFET b0 L, HkFENBELL] 2 &2l #iFEHI T2 0 BERIAE
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ZHT A0, BEFEIRRICE o T, ZTNRERDFEOEL D IZLNAZRONETH > ThH,
HEEOBEWKRZ ORI AbE 2T THIRTHEICRHTE S, FIZHERLSTWEO L 5 T,
bahwa Z# &M L CTH HEFIEROBEE XL D S 720,

FRERFICE TR, BESUETERY EFonTI oo THE > BRI, BEFIR
WA D LT 2DFHTVHIOZ & THA S, RIENLRWEOXXOHFTYH | F7E. HH#E timbul
DAREE, bahwa HiSHHFE L WO TEO L, BEFIREIOSH (H ETEHTHD) 2, LN
O EHROMNEZHRT D0 E R AMIEE 2 XD,

42. EIhI-#RE
AR L7z K912 ARSI W TR Y EF7=Mflo 55, EiE. %0 5 OBhE ditimbulkan % 72

I B EhF timbul, ffiEE & 72 % bahwa §i & W O BEEEREE O ST, EROBESGETITERY BT 6
NTZemrolbDThD,

EHIL, ZOX O RTERE, T HELIXABEE], MHiFE L 725 bahwa Hi &V D LUTOWT, B
FDOMFE L R DEIN, (MERT DN, EDO XD RIEWMEH D DA, ZIUTCRIR & RFEB)F O
PR RMERS, EMEIC X o TCED NS Z EEFE R, DX ) G A kT B o ER b
bahwa HiNFi D@, @Ed & bahwa HiOELEIC L > THHREN D EWE., 62 b D XX BRI
DT, I HICHEEMICHRE L, HESQEOPRIZHIE L LEMITEWEE XS,

Bl 21X, AHBQR)DOKRTHET LR UEROLE LT, LTFIZETHELAHRETH V. HEIFIER
H23) L IFFEFERIZRIET 5,

(23)'7  Sebuah dugaan juga timbul bahwa orang tersebut bukanlah pilot pesawat itu.
[E7o. EDONIHBFRATHED A vy P TERVWEWVWI BV EATE L, |

(25)  Timbul juga sebuah dugaan bahwa orang tersebut bukanlah pilot pesawat itu.

[ZDNITHRATHD A 1y R TIERD ST W) FRVH Y F LT, |

FELQS) TR, SCEEICE V- B EhE timbul 2S%RFETH Y . bahwa 23 < FERFAHI 0D
F 7% sebuah dugaan 2MEE S LTV 5D,
Fo, AHBQDNG —EHOMKERELMY ML, REO _XE2ELZ LN TE D,

(26) Dampak ditimbulkan bahwa masyarakat yang tidak memahami konteks kebangsaan yang baik

cenderung kontra dengan pemerintah.
[ Z DRI, BUWEEO UIRZ B L TV W A &2 DSERFIC RO 203 8 5 &
WH ZLTTLy

(27) Ditimbulkan dampak bahwa masyarakat yang tidak memahami konteks kebangsaan yang baik

cenderung kontra dengan pemerintah.
TEWEEEO SUIRZ FE L TW W A& DBUFICKRTT Dm0 H 5 &y 5 8N
Di‘a—o J

(26)73, XEAOATNFGE, =T & O®EYE N RFE, bahwa SIS #iEE LTS E WO B, (27)

17 (23) D KFE 5y D H -,
B Y4 NIREL~~,
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D3, IO T & OBF NI EE, ARG A < bahwa HiA3 2305 EFENEIE SN2 OLT
b5,

BPERDN S DIF SCIEDOFIRICHI D 72 H1F, bahwa D ik E L TIEQ5). Q7D X 5 A
FEXEAIOALTNILNDHON, LVESKHVWLONATWEI LD EFZL LI,

LT DL (23D KFES E(26)1F, FEEAE SLHAIC, EFEIZA DD bahwa 235 < FEAFAH 2 &
FELEIVEEL . BEROKICHERE LTELS, WHOIRIRENZEIEO L TH Y | [FFEO N
oK TEINDDIE, BARDFEIRICE Y BADERORNEEDLI D THY, —2iF#k
CEEE DR EKIE L THWDIT ONDERELEBZDHXETIEHRWVWTES I M,

414, ditimbulkan & timbul IAMT & FRICAETE, F4E, MBSO REWAR T, R UEENS
IRAET D32 0BG & HEEICKT U, B850 bahwa 238 < findi 92 Al 20 B, &
DIZEBEREED TVE T,

BHvIZ

ARalE, 2022 11 HOHARA » RRX T FRE 53 EFIE RSB N T T 72 Tt - B
RO FEFN D5 FL 5 HEkid bahwal & T HMMAREL LI, HOLLEDTELREZELDELOT
b5,
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Initiation and Development of the Storytelling in Indonesian Conversation

IR P TE  ORBROR SR 2B 8 1% HHRRAR)
FUJISAKI Takumi (Doctoral course, Osaka University)

Abstract

One of the things people often do in conversation is tell stories. Since stories require more than one
utterance, and the floor for such extended turn-at-talk is not automatically guaranteed in conversation, the
teller needs to initiate the telling in a recognizable way, and the recipient needs to align with the progress of
the telling. In this way, stories are produced interactively. While several studies have revealed a range of
resources that participants mobilize to produce storytelling in the contingency of interaction, they have
mostly been carried out on specific languages. In this paper, I describe how storytelling is interactively
initiated and developed in Indonesian conversation. Based on observations, I also point out one characteristic
observed in recipients’ utterances that facilitate the progress of telling: In Indonesian conversation, recipients
often prompt the continuation of the story, not just sustain it. This finding supports the claim that although
sequence organization is universal, the features that participants deploy in each sequential position can vary
by language.

1. Lo

LI BITERFEOF T, B DOiBEDRBR-CMAD DB W FEZ R RINCD > CiED Z & &
BBEIZITo WD, DX Dfoﬁﬁéj’i’zﬁ*n’f L TEEY ) (storytelhng) LS, unw@fﬁ‘@ . E
M—IGE ] 2 EDO X IITENREFEORLY L LRy, @, HEORFEN SRS, §E
FLRDFEEN LG HFHEIEEZRF L TRIND LWV I RIZH D (Sacks 1992: 222), Ll
R, A UF B2 —RAE—F R ELERY | SFEO XD ITWOHENEE LIRD TH L RELc
%mfm\%@ié&ﬁw%%%%maﬁ%mm%ﬁéhﬁwofz\%%K%wT% ZED

I ENTNDDTED I,

Kﬁﬂﬁmﬂ% B HFED DT, %@ﬁm%Lﬁﬂ%-iﬁT%@éiﬁiﬁuy~
A (FEEOFEH O FRCHSTETH R ELEDT) Z2EDO X IITHWTEEY 28 ATRER1TA &
Lfémbfwé®ﬁk%9ﬁﬁTﬁbﬂT%k(MmﬂMmﬂmﬁo%;T T, &FEI
RV, FED FICL o TH O UDHEH S AV IEEEFTE OMLIRA 2 FZBLCIIR <, 5BV FLHE
T L ORI THEIELSHBICHEEL I N TV LD TH DL Z ENRIN TV D (Sacks 1974;
1992, Jefferson 1978, Stivers 2008 72 &), Bz X, 5BV ZBAtA L L 9 &3 25F& 1%, #HY ORIE S
(TGRS VT D ENRETZATLTE] 72E) (Sacks 1974) 72 EIZ L » TRED OBthE 75
T5, ke, METRLERDFEEN [HA) LB PICHGEHELED HGR) 72572 01F, BV T
XEBICZOFMEELZOOMEEES, b ULERICHE TN IZRE BV UoA) E
TS UL, ZOHEDFEVITERLRZWES S, -, BV OREIIBOL T, 35V FiT
& FORFELEALEE=F— L@@% WERR BIEFHAE T M0, BEORAZ A%
WL LTHiEZED, METFLZFOWMET, TNETOEY 2B Z T2 L 20K
LN ERLIEY . RHMIOFREEIC L - Tl U?ODX&/X/\@Eﬂﬁ#’EfL?EUﬁ‘é (Stivers
2008, HiH 2009), Z DX HIT, DEEICHIT HFEV X, HUZFED FAGEY W HRFEZ#HE L T
KT ETHMIZHERINDDOTIF L, HICHE FORISIIKZ biv, BBICHEEIND,

Z 9 LIZSATIFRIC KL o T, HHEATAICRIT 2580 OFARW 72 R EHESMEE L Y, & OHETTiR
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BCEDX I RRBEDPEHN INDIDDBH LN/ >TETWS, LML, Z6HAIEHS ET
FREM ONHAFEDORGET —ZIZESSbDOTHY, 4V RRVTETITONZREEIIHTIXES
IR S Zevy, R, RO FILOT —F TiE, TR e B s 580 o, £Z T
AFETIE, A ¥ FRYUTEBRFEICB W CGEY S, B S T\ Fr e RICERE YT,
ENOHDED I D 72RFEOLD &0 iofﬁLL%%MTV5®ﬁ%ﬁﬁﬁéoé%m\%ﬂ
Zh LT, ERORY AT OER- N RS W IEEE M VA RGBSR A & odb@sks &
O E SIS W THRET 5,

2. T—HX DM

AFEOIHTIE, FHROBLOERIZSH S 2 NI X D556 18 7 —A (RHa=FG 17 7—A, &
REE 17— R) BB NTE, 29 OFEY OFERFNIIESN TS, REEIFA v KRV T ERNTIL
ELELDOEZEITRVWEDORH LD, ZNMFITEEY Yy INVZ EZOFEIMIEHE T, R
IVTEEE - EHRET OB TH D, BEOBEDLITRFE D) ENK 2 ED, ZsME
REEDIHENTH D,

RHEEFE 1T r—AD 55 1 r—R T b T 7V TR CE R o728, R0 D 16 7 — A%
ETEHE LEEIC L D58k 2T o7, AN BARIGEWVIRILTRE L TH D 9 72, FhMEILHE
ERTICEBE@EICEET L 20MBx. BMEEFRFICEZTITRFE L TE D OWVWWE ZATIRENZE T
%%5&wﬁﬁ%%&okoWﬁﬁ%mmfn%zm%%ﬁf&éoW%Lkﬁ%-ﬁ@?~&m

RIZIBH L TWDRFEZHWTIFEL L, StficHWe, ks, T—2OE#EEZED LT
&b j(%ﬂ:ut N7 A7 VT NIV L 1 ADOREGEGEE L AT =y 7 22T T 5,

FREO X DITNE LGNS, GEE DR EDOERBR-CMA D DB WG 2T L0 LT
WA AR L7z, Ko OFEFIL, G5 BB IN D & MBI U TS A7 & R
N2 S0, BDESy GELN D HSEFEITRB W T S OB LCHisE S i 5 5845) AeEbir-
H, FRERIZEDL L VWOMERTH D, AFTIL, BV OB LR, T7hbb, 580 2T 5K
HIDFGED DI OISR D £ TORGEHZ MW Lic, o ofER, 77— 2281 TR
D BT RFEIZ DN T, DL CHBI e A5 R 2R LN DRtk 2%, 2B, ST TS
WA NCHIE DA NI T R TRZEDO L DIZERE LTV 5,

3. BBV OB

FP. REEOFTEINED L ) ITHIBEI LD D) %S:ﬁ@/% %M“Lllé%bf:?*‘F&i’%wf
X, FBY P LR DAEEDHBINIED ZHGT 2 ERN KMy Z2 DD, MENLED 25
RKRENTEE @%%#ﬁé%@%ﬁ%héluT Mmﬁﬁ%%@ﬁ@@%#_owfazﬁf
ISME DS OFED FRIZE D580 OBIEIZ OV TREIREIT 5,

3.1 ERMRTEY OBk
T DT EERESARMICEY BT A B E R TV, BT L DT, AEECBY

THORFO a2 (B, TNz ORWHTFID) FEH ;aféﬁﬂﬁé%é/fz\&t)\xmv—x (=S
BRITITEZ DR, DT, AN HRBENIIEED ZHAT 256 RYIDOFEFEIEEFIZIB
THEOINEHRENLH D Z L 2MOFFEHIZTEL, TNEKRLTHLIMERHD, LU, &

D ZDENCEEY BB S NDRILE LT, —STEALNDEM (OFY, TnAEKLEL LTHEY ZZRLTH
H0DT iiﬁb"%fF'EJ) W28 L TSEEDFED IR DR LIS E 2RI 2605 r—2 8 H 570 (R 2021),
A TR DR,
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FENRED LB OBEE THE L TWAE0E 311 T FNEZITTHEFER LD L 912k
P2 L HRELTWAENE 312 TR,

3.1.1. FEVRBOTE
AFEOT—ZITBWTIL, 3B OGN, 3BV ORITE X (Sacks 1974) & 5 W T H kN = /-

L ORI E (Sidnell 2011: 178-179) | iof%iéﬂéﬁﬁﬁ%éﬂkoET\%U@W%%
(Sacks 1974) IZ L > TEE Y OBREN FEIN L FHZ R L 5, 580 ORTE B W T LIZ LR,
goblok BB LV RClucu [ LAV 72 EOIEEGN, O 2 R BT 5 G ih, %
W EIZ L 5 T ZEOHRFICKT 5580 FOFMEAERRIND, FOEF(HNRZEDO—HFITH S,

(1) A O Tt = 7o k=, [AGRC_Sipilis]

01A: oh, (0.3) tru(h)s, hhh h.hh
oh and.then
Mo, zinT, (RW))]
02 ini percakapan,
this conversation
[T RFET, )
03 ini sih di-rekam
this PART PASS-record
THIFSRE SR TOATT L,
04 ini goblok banget sih
this stupid very PART

(N TILKBEBELVARZITE, |

TATRREDNE T LIz 2 AT, AL “oh” & ﬁf) 2RV L7722 E 2 F£/R L (Jefferson
1978) . WA bR A BIET 5 (1417H). (2. “ini sih direckam” [ ZAUITERE STV D)
(347H). #tiF T “ini goblok banget sih” F’ﬁ/bﬁ‘ < BB LWATLLIT L) @ITH) Lik~5%,
ZOEIBRFHICE Y LS HEFEIBNTUPR I NEZLEHDLWIITEEEE LN &) 00,
S SN TV AL THT Z ENARKITENOND L 57 4T ZHAT-REV BN 2END 2 LN
TREND, ZHIZE-T, MEFITZD [4F] ITELETOHWEFEVICHEZET 5 X O H)
o bisd,
UK LT, ROFFQ)D K D12, HKFIZXT 5550 FOFMARRI T, ZOHKE
DS & T i DRI E(&mwxmlmlw) Lo TEEY OB TE SN DML H D,

(2) FAVICHEFEFTOBMN, AV FRITIZWD A EEFTHELTWS, AIZIEAB & & HITA
U x—T IATT 2 TEN DY . OO LT T S AR — F O Fhi & 2SFE-EIC
72> T 7z, [GNFR_Rusak]
01B: [aduh perpanjang paspor jadi  inget=

EXCL extend passport SO remember
oo, NAR— FOFF TROWH LT, |

65



02 =kemaren, (0.3)

the.other.day
03 pas tra-  terakhir perpanjang paspor di  sini  kang
when last last.time extend passport in  here PART

[Z DRI, Zob TREICNNAR— M2 EH LIRS

SEATREEEMN —BPE L7- & Z AT, Bl “aduh perpanjang paspor jadi inget” 041040, /XA KR —
FOERTEWHLIZ) E5 95 28Ik » T, ERIOFEELEICMrZ BN L2 L 2RI
%5 (117H), ZZCTHRBND jadiinget [~THEWH L7z Lo RBUL, AT 3RO TN & B

DU CREY R 5 4 & LT LIX LIEBIEE S D (Jefferson 1978) . & 512, “kemaren, (0.3) pas
tra- terakhir perpanjang paspor di sini kan;” [ Z DR, Z > 6 TREZIC/NAR— M ERHF LI LX)
(2-347H) &, FEGATICET 2@ RSN 5D Z & T, BRAEWH LIEODEIE A > T
AR—MEIEE LI ZEOHKRETHL Z LN LNIR->TND, —FH, ZORETIL, £
ﬁﬁ%%ﬁg®i5@&%%@@%@&%%5#Kéhf%ﬁwo;Obk%@KioT:@B
DIEETIE, NAR— FOFFH OB E 7T S PDOHRFEIZONWT IO ERThiLd 2 &
DT & L“CF'HEJZP?L%)
ZOE DT, FEY ORI TIE LT LIE, 880D F5ES 9 & LTV D HEER WO, [z L

T2 EDZ LD ERTIRIETEDIGENBIE S LD, %LT%ME%£i§<® . sk

HOWEL LTAZEETHD LW IO RELFEIFICHO TS, 29 LIRS /e \_T‘ﬁ“$
FIGB)D L DN —DDHEENTETIZE ST L LT, RERRIZ M 5 << HH%%@TEH%‘L#&M

T5Z LS E FICHAEATREIC R D,

(3) [DVDF Pak EL]
01V: eh, tadi, pak ilham, we:a: ka:n;=
EXCL some.time.ago Mr. ITham What’sApp PART
[, S & A NANLE LD What’'sApp(D A vt —T %2 O)E,

ATOFEEN BN T SN & 2 AT G TITAR) . VISFBEE—E ORI LIX LIZAW
D MEG eh IZX > THATERE E DER AR RL, Flf T IZo& ], M ANLS A &0
NI D A=V EZ T2 L 2RWAT 5, ZO¥GEIL, 1ITHOREE S - THEEMIC
DEFEEFVDOERPBEINTZEARESL—FHT, ZORETIE, VRAEDLI oA vE—T
EZITRASTZ0N, A vE—VEZTRATZENVICE S TED LI REWRAEFRF SO
ST LM LTV, 20 X 5 iz io(‘;®%£TV®ﬁiﬂ*Fﬁé®fi&<
S BIAT B NDFED 2MEFET A Z E DB THIFREIZ 22 > TV A,

ZZET, DMMOFTEY ZBLED ET25EEHEDN, T2 EOL 0D HFTTHFELTY
HOPIHONWTHTE 7, RIZ, MEFREDIIICLTINE [HAFE] LTWDH0nERE 5,

312, BEFRLIETERILDRL
ETREXSZRIIETEY OBBAETEIND L. TOROFEFIEFIZBONTHE FiXZzn %

ERTHZLLTELN, x2E<HERH IO HIE, MOLNLOETRICHET Z & 22T,
B 21X T OEFI4) EBHIQ)OFEH) TiX, AN “he’eh” 9] EWIHIHEFE G1TH) 1Tk~ TE
NET-> T35,
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(4) FF1Q2)DFHE, [GNFR_Rusak]

01B: [aduh perpanjang paspor jadi  inget=
EXCL extend passport SO remember
e, NAR— FOFF TROWH LT, |
02 =kemaren, (0.3)
the.other.day
03 pas tra- terakhir perpanjang paspor di  sini  kang
when last last.time extend passport in here PART
[Z DR, 2o 5 TREICNAR = M2 BH LICFHIC S,
04A: he’ch
uh-huh
9 s

ZIZTHRBAD he'eh [H A1 DEI VDL HNSHEDIZNICEH, /DESRRNOHIPEE
DHEAEL DD, TNLEFNTNL, Y FOSLATREZME FOMER <RI L2 RN
Ly 2R EDZ & (EOZRPEMZR E) &2 LRI LTk > T, @Y FICHEHEL#
0. MkgEE [3CRF) (FRE 2009) $21TRZMERKL TND EFR D,

ZAUSx L, TOEBIS) (FHG)OHE) 2TRICETD F O “terus?” T2 T?) 1%, AL
VERR DS R A2 > T B,

(5) FHI(3)D 48, [DVDF_Pak EL]

01V: eh, tadi, pak ilham, we:a: ka:n;=
EXCL some.time.ago  TITLE  Ilham  What’sApp PART
[, SoZFANNNDL I D What'sApp (DA v E—T %< NT) X,
02F: =terus?
and.then
ZhT?)
03 (0.6)
04V: dia bilang, () ini.
3SG say this

(295 oAT, |

FEVBHMAOTE L R L) DRENEH SN2 22T, ME T Fidkaldolzn Q17
H)., £TZ THOWOLN T D EHER “terus?” T2 T2 1d, HICHATRGEZZ T IED, Fix %
MHERSD Z L Z2RRTHZELLEIC, iEARAD 2 & ZPMICERLTWD, ZOEK
T, “terus?” (2 X DE LI, BICRIZMGERFFL V LRED FADBE DT NRNES 2D, 2D X
DIRFERIC L DR LA HE (2009) 1% THEGHEIE] LA TWD, FAOT—& TlL, FHIG)D L
INTH R FE DO M E T K - CTHATERE & 13 R 7 2 TR O EN B S a, ME 0

2 URIS, ERTORFICHMACHERY O I 7ANELERBIE, MEFIIEE0EK LSRN, KL
20T HIENTED, ZICHEFELIREZEOFEHIL, TOIIBERE AL TWDLELADLZLELTED
(cf. Schegloff 1982)
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TR L o TRZRETON LIFLIZBIZE SN S,

AHITIE, REEOH CREE N BERICEEY Z T 25512 6 A FEEESHIC OV TR T
oo BV EBIBL L O LT 258 IR, HATIHE L OMEAFIR LTZ ) 2T, HESEFEICHT 57
RO, FOHKENLEEZHBEORNRERRD Z LI2X > THEY OBMsE TET 5, TLTHEF
I, FOFCEZHETDIHEN D D251, TORDIEFIZBWNTHRICET = & 2T, il
TR HITiE, heeh 19 A ) RN ERENNC L > TEMOFKFE L Z TR -7-2 & 2md Tk
Ffl & BERB terus? 12 & o THURIIICHEE A 2R 35 TikGeiE(E) o 2 FE B ST,

32. FEBYVEROEMICKLBFEY OB
3.1 HiCIEERAE D HREMITEEY Z BT A AT OV TR L7, B IR SN TEEY 23k
FO5ALHD, FTOEFGOGIZEFDOBNRRSINLD,

(6) [KNAY PKM]
O0IK: trus pkm lu gimana.
and.then PKM3 2SG how
[ ENTHATDHEREEEBEIZLE D Z272D? |

(T1TEM, 11T B OEMNEAERI T 23R TV D NERET 200 &0, )

09K  kan lu takut ba(h)nge(h)t hhhh
PART 2SG  to.be.afraid very
(AT T T N o Tl Uy, ((RWY)) ]

10Y: iyau::  gue tu::ch, awal-awal tuh ngajar tuzh,
yes 1SG PART at.the.beginning PART teach PART
(%95, Fhy BANDHIFRESTDHD>T, |
11 takut banget karena pertama  kali juga ka:my,
to.be.afraid  very because first time also PART

I <MimoTzd, HHTE-T2LE,

147 H O, “trus pkm lu gimana.” [ 2 ThH AT DEEEBIZL H o702 &0 5 BT, [#
BEBICBMUE] L0 ), Y ICREHRFICONTHAMICH > TV I LESH L, 20
HKFIZHOWT gimana [ E 5755722 LFEMZRD DA TE > TS, £/, 91THD
“kan lu takut ba(h)nge(h)t” [HAT=T <R > T LRV Th, Y BREBICHONTED LS
IR L TN NN T ORISR SR TS, Y 1. ZHBIEET 2T, SEEDICE
Wi %[BTV =] Db, ZEa k4595 (10-1147H),

ZOXIT, MEBENDRENTEY BEBEINLEF T, HFRCHLIHRENEX/-Z 21T
F1o TN AEDRAIZAI A0 £105 MAIKRIEOTH 25, MFITE OFMEIOR L, HOkE
AR LT SR B N T UTRE T 5 2 L TEHY RBB S TV,

4. F/BY OREEH
ARBETII.3ETHIEL IR EVICEo TEVDRBMBENZHE. EDX I REFORLD &

3 Praktik Keterampilan Mengajar DR,
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DIZE S TEEVDRE L T ODZOWTHOEITH, £7 4.1 #iT, 5B TR ORI H
KHFEADOFH A Z 2 L FRICFEGE (affiliate) 3 5B & FOFMIEEHEICOVWTR D, Fi< 4.2
HCIE, BB ALICHED D Z LA ETHXFORFEL RS,

41. FBYVFITIBRFZ U RAFBREBEFIT K 57
FEONBREND L. B FITERINCIR > THERFEOHBEZED T\ DN, [, £

OHKENRED L H b DL L TRBRENTZONEWVWoTo A X U 2 ERBL L, HE ERZOE
ZEIRZDONHEE R DONMTONTr Y &5 25 (Stivers2008), —J7, M & FILFITEE
57 GEDILD HIPRFIZIB T B O LI AN GH AL 5 5847) 1238\ TR EEAT O 76 56 4 2E H
L. B0 FRER LI A Y U ASOBiEZRT, GBED FRAY U A ERRT H4070, HEFER
PEHT DR ORRIL, FEONIHKEOMEICL > TEEIETHDLA, ROFEH (7) 12
EDO—lERDZ ENTED,

(1) FHI(2)D 1548, [GNFR_Rusak]

01B: [aduh perpanjang  paspor jadi inget=
EXCL extend passport SO remember
[, NAR— FOIER TRV LT,
02 =kemaren, (0.3)
the.other.day
03 pas tra- terakhir perpanjang  paspor di  sini kany,
when last.time  extend passport in  here PART
[ZDRT, ZoHTHRAR— M EEH LIERFIZE )
04A: he’eh
uh-huh
5 n)
05B: kocak banget tu dah, (0.4) jauh-jau::h, ke Hamburg,
funny very that already far-REDUP to Hamburg
[ Z<KHEIEST2DIE, 132N TN T ETIT- T,
06 empat jam perjalanan e.
4 hour journey PART
(4 RF D025 D X |
07A: he’eh=
uh-huh
15 n)
08B: =|ngga sih lebay, ltiga setengah,
NEG PART  exaggrated 3 half
MW, RIFE 7270, 3 72, |
09A: ahhhh
10B: e nyampe di sana, (0.7) alat-nya rusak  dongg
arrive at there tool-the  broken PART

(o> BIZHE WL, BB E L Tzo X, |
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11A: hah?=

(2> 2]
12B:  =trus, (0.9) itu, ()
and.then that
[, 20,
13 ih, parah sih.
EXCL terrible PART
b9, ODEVWATLITE, ]
14 >apa sih nama-nya  kayak<
what PART name-the like
(i TN DR T2, |
15 aduh di-bilang-in, birokrasi Indonesia tu kocak  bet,
EXCL PASS-say-APPL  bureaucracy Indonesia that funny very
[RARAL, o IE Y A v FRU T OB FRMIIA Y ITIETET,
16 =(aku) dateng ke sana, (0.3) dateng sana, (0.4)
1SG come to there come there
(RN ZE 2N T2 Te b, £ 2ITAT272 6]
17 “twah alat-nya  lagi rusak nih,”
EXCL tool-the =~ PROG  broken  PART
ToHwn, HEWAS, BELTREY LTI
18 (0.6)
19B: terus, (0.8) yang:(.) apa nama-nya?
and.then REL what name-the
2T, 72517
20 e yang benerin-nya tuh, (.) lagi pulang ke Indo,=
REL repair-the that PROG go.back to  Indonesia
2ok, ENEERTLNIA  RRUTITREFRIE>T20 L, |
21 =mahasiswa gitu [kayak (0.6) “<ya ampun Pa::::>”
student like.that like EXCL excuse TITLE
MR e T, Teid TR LT IZanE])
22A: [<gila(h):> hehheh hehhehheh

crazy
[0 #5720, (RW) )
(&M, 7R Z2AED TR DI TN D DT 2 BIERER OB 2 A 721, fiJR<TDH B
FFReE TEFMBEOEKEIELESNE R E10RD LI ICEDbNI &V O RRIHE<,))

4 TH CREY OBBENAR I NTH E. B 1INV TNV T OEFETRAR—FEEHFL LD &
L7ZBRICHREBR L 7 SR O 235 0 b 5 (5-6,8,10 /TH), < DiEFE T, “kocak banget” 32
BB 0, BOMEIZ X 258 %2 - 7= “dahjauh-jau:th ke Hamburg” [ & O E N7 L7 &
TIT-72DIZ) EWVWHRBL 51TH) DAL TS Z & KO, FHFEAR £ TO BN 72 AT ZRERH
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DR (6,81TH) DR EINTWNWAHZ LIZE T, ZZTELNTWVARERN, TN EELS T
ToT-BICE > TENCADRVWHKRETHD LWV ) AF U ANBIESND, BEF AL, 101T7H
T R Z B E L T2 e 5 &, “hah?” T2 o] E WD HERIZ XL » TE
XERBL, BOARX U A~DFRFHZRL TS,

—J. BIZZ D A OFHliZART 2 Z L2 3 <IT “=trus, (0.9) itu,” [T, Z4L. ] &k A B
MR, & HICHEEC AR AZRB T DG ih ICL > THRFOZA LIAMH L7=H &, “parah
sih” TOEWEERATZT E ] & 5Bk 2l &2 BIRrIcii~2% (12-1317H), Z 5 L7ZFH¥
WL - T, ZOFED OE, BB L CW=Z &0 TR, ZOHETELEZELIZ
HONVHRETHDLZ ENTHIFEEICR > TS, EEE, £OH L TELILTWD DI, HEIROE
HTELTEDNTWEDITIFAT, LbA v RRUTIZRERTE T2 TE 5 RiAA
TORWIENHALIZE WS, BEZILIZANIEZETHAY FETHS (2021 7TH)., Zh
b DI, %m&%ﬁ(mﬁawfﬁ“mm”&ozuﬂw>gm”®?ﬁ%\)%&of
FEHINTHWDZEICb ko T, BBV OBLES THD Z &#%%%;ﬁ%énéo::TAﬂ
&@f“gh@yﬂﬁbﬁﬁwjk\B@x&/x%iﬁﬁé%ﬁ@%ﬁéﬁm#ék\m
FEARSAD D,

ZDOEDITEEY X, LERICKERINCIH » THRFEZEST H721F TR 2O kFEITH
#éﬁﬁ%x5/x%%mbﬁﬂ PR A RS TS, BE T, BRI L o TEEY Fo X
B ANDRFAZR LN D, 5ED OHITITOD D 5,

42. FBY OHETEZRET M X FORE

& T80 OBEITICO DD DL, FHliOFEEAZ 1 LT TIER W, %ﬁwﬂiiﬁﬂj%$@§$
MEFEVIRD D L. BE I, EEEVNEET D E WO EEEA LD TR, FITHE
D= DR Rt 5, AHITIE, %@ioﬁ@%%#é%ﬁ®@%&“ﬁ;waﬁfw
Z 9. ANNELZT—Z T, he'eh<hm DL 972, Wb HW-I3HGEIZ L - TEEY FITR
FEMEARED IR & . MR terus? [ZIUT? ) 12X o THIRMIICHEE A R D D556 D 2 FREEAN
BOBIND, ZHITENEIL, BH (2009) 23k 2 £F. ﬂ_‘l"/h{%{@&@/\/’(b\é%o) v EE A
HEEZLND, T 411 & 412 TERZNIZOWTEEL SRR

rI

4.2.1. R EF
MEwe S FF & 13, ENE TR SN EZRER S ZIT RS2 EOFRREE FE D D3k

T DDEZFFTHENDI HLOTH S (HH 2009), 780 OB k%fizﬂlwwmmmx
hm b &) Rya L WVomHNSHENZNEIT> TWVD, %ﬂ%ﬁﬁﬁ#éu%iz . JEEd
DFET ATREA. HDWIE, FEFEOBRF TACHI E VW omF DV ICE v FO EFE R — X (]
BXM) ICL RGO BB SNTNLETH D, ROFHIR)ZE D] f7 DAL E T O FH 3
Sha,

(8) W ITRGEHNERDEATICAN & HBIIRGEHEICIR A 2 R NAT S 7208, @ T/MEDOFRF LA D
BN EIZEA SV, [ADWT Kopi]
01W:  trus habis itu, kita nyari 0.7) =
and.then after that 1PL look.for
(ZLTEDH LEEHITEE L]
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02E:

03W:

04W:

05W:

06

07

08E:

09W:

10E:

11W:

12

13

14E:

15W:

kayak () [sevel

like Seven.Eleven

BT A VT U BRIZNTRD %, |

=[konbini
convenience.store
fare=%,]

kayak konbini gitu,
like convenience.store  like.that

RN =N ARV OL
trus, (0.4) gue lupa ternyata, tas  gue ketinggalan,
and.then 1ISG  forget it.turned.out.that bag 1SG  left.behind

[ZN T, INVEBNTEEOEENLTT, ]
dan ngga ada (0.6) wifi.
and NEG there.is Wi-Fi

'Wi-Fi MEX 22> 7o T2, |
Iterus, [akhirnya=!
and.then finally

(2 TR
(ERE [fHZ))!
1 [hm!
=offline  kan, (0.7) ex[: google map-nya.=
offline PART Google  Map-the

[FT7 T4 TS, A&, =N~y TR, ]

[google map
Google Map
[T =T N~ 7D,

=trus, akhirnya nyari, ternyata, bisa: ngecek,
and.then finally look.for it.turned.out.that  can check

[N THRRMR LIS, (k) T&E T,
ada sevel,
there.is Seven.Eleven

BT A VTR olohnb, |
akhirnya kita, (.)=
finally 1PL

Tt s 7= H I, |

he’[eh. ]
YV
=[beli] ke sevel.

buy to  Seven.Eleven
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BT oA LT AZE W T2 T,

1-6 fTHTWIX, ABIGEH COBAZHE LD Ta vt =2 itz t, LTS
REIER DB T N H TSI, Wi-Fi BRI ARRBETH DH Z L ITK DW= Z & 2R RTW5D, 61T
HOKREIX, FEEFIICOEE EE Y OFERMBIEIIL, OEDDFGENTET LIz & Aot H0E
TIEHDHD, ZORFRTIEELE, WHB TWI-Fi 2 W2 iKW bk dsicarv=%
BRULIZODRENRBALNIEN TN Enb, FEEY BENKT LI DAETIZRNW &
Nbomnsd, ZOMET, HMEXFTHDHEF2HOMHEE L HIZ “m” EWVOHEE BITH) %P
HLTW5,

ZHUZK L, 144TH® “he’eh” 1&, E OFGEE (13, 151TH) OFHFTEHIATNWS, 22T
I, FRETH D kita DEHIHESTE v TFRDLTMNCEF L, D LHEBBWEZZ ERZORIED
HAEEEVHLEZEEZBND,

ZD LT, heleh R ya LWV o7 B HWS LRI L Dkl X FfiX, 750 O EizBIT5
FEEDOFET HRER (7272 L T%@%U)Kﬁwfbﬁbﬁﬁﬁﬁan\it%£®@¢f A
72X B H72b SNTMBEICORZITONDZ N5, ZNHIE, T2 ETTRRAIN
HWAEMBERSZR LI EEZERKL, 2OFENUEOZ L 2fThlinZ LIk - T, Y FIC
Wt TR TNDERDL T ENTED,

4.2.2. REfeee

2D O FIZBIT D0 O OAE Tk, B & FOEGIERE “terus?” %ﬁHU\T#Lf;L%}%{Eﬁ“é
@%) LI LITEIER SN D, 3ETHIRAZ, R EIE & 13, iR L 9 IZFENETON

RuEZ T -722 L 2 FKRT 57207 TR BEFoMAS L0 FEEIAL L#Lrﬁm%ﬂz&)é Tt E
T,

QG “terus?” DERESEE & TR B DL, terus &\ 5 BEERIN, 2B FANE bitkis 2 B
THIDICFIHAIREZR Y VY — AW SIZH D, LoFEHEQ)D 1,5 7TITHIZALILD LI IZ
SO FIANERART B LT “terus” BSIND T E T, DR DEITREOBEE 2R~ L5 L L
TWDZ L R RMAHEICT 5, ZNEMEFAMNS LD 2 Eid, BEFOLD OGN
@%ﬁ%%wféhkf\wbﬁ%@?’%@ﬁ%%%iiﬁﬁﬁﬁé&bi:kf%éo:@
BT, M X FICL DMEIEIE “terus?” 1X, HEFEXFFL D LFED FOE X T REWFETH
HLEHZLNTXS,

BEHEIME B SN B2 BTV 5, kOFFIO) (FHIG)OFEE) T, Mo 0E
FRICIE 2 CRE D FAHOKREO R & 465 5 A OFENE T LI-HRIC, B & ARk e
Yo THRERTONBESND,

(9) FHHI5)DFHE, [KNAY_PKM]

0IK: trus pkm lu gimana.
and.then PKM  2SG  how
[ ENTHATZDHEREEEBEIZLE D 22720 ? |

¢ BEMFEEDOSE T FIRER TR S5 he'eh X° ya 1, BF—IGE L 5 BT (Schegloff&Sacks 1973) D 2
E R T DHAETHY, B OB EZ XTI EZEME LTEHRIND O TIEARN,
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((TAT53%8W, KMzl & 720 oOnE REET 5HEH))

09 kan lu takut ba(h)nge(h)t hhhh
PART 2SG to.be.afraid very
(AT T MR- T Ly, ((FWY)) ]
10Y: iya::: gue tu:ch,  awal-awal tuh ngajar tuzh,

yes 1SG  PART  at.the.beginning  PART teach PART
(95, F. BAOFIRFELDLD - T, |

11 takut banget karena pertama kali juga ka:myg,
to.be.afraid very because  first time also PART
L MimoTed, FIHTRESTZLE, |
12K:  terus?
and.then
EThT?

13Y: degdegan  banget ngadepin,
throb very face
[ LIRS 200133 Z< RE FF LT, |
(Mg, Y WYUBFOLEEFED K BN ZNCHET D L0900 L0 )

K OFEDERZZITC, Y FHBFFEE RN N LI L Gl 2R ~45H 25 (10-11 1T
H). Z® 10-111THOFEEX, K OFE D ZRICKIT 205 & LTEE o ma ittt L e
VW END, ELRDIEEO%GN THITE 5, YIX129TH T, “terus?” 12 L » THkfe 2 (e 5
HZETED LI EZRLTCND, ZOX I RAIEICHNT, B EFIFMRGE SR L > Tl
MTZEBARETHDI EEx LN, LIX LISKGERIESHW SN D,

T, WOEHITIE, LI BT 2REEO%E TEZICHE ARG L TWD, =
DX ILETIE, MEFICL 2O 4.1 HsR) o, ERICATZBELoOEEY 2R T
Bz LIZLIERE S,

(10) AAFEERORRAERENGE LTS, NIL, [V 504 8445 1305 OREORRE
FE 23 A L < 72 hvo 72, [NDDI Nilai Kasihan]

OIN: terus, (0.4) gua ¥perwalian kan sama=
and.then 1SG conservatorship  PART  with
02 =bu rina [ya.¥ aha::hhahhahhahhah
Ms. Rina PART
MZn T, BAER Y oo X2 (RW)) )
03D: [ahah bunpou guru sendiri.

grammar teacher  your.own

Tol3iE, CE (S L TWD0) [ ZASDOHEA, |

S OTHBIEEMN > TR, EH7Eo=00) LS ERM (1-917H) Iext LT, THHTENSIZELH D,
OO T I -72) (10-11 1TH) EFZ DT TIEBE RIZE > THHROBFERNIFEA L EZ DTV RN
O, +HRINE L FZRREINRNTES S,
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04N: .h terus, e dia tanya  kang

and.then 3SG ask PART
[T, 22&, BTG Bz
05 “kamu, susah [di matkul apa::”
2SG be.in.trouble  in course what
[ T2l oRERELN-TzD 2] )
06D: [M1anjir, (jadi,)'!  oh, lo ngomong  dong.
EXCL SO oh 2SG  say PART

WHZEBAWT EAZEZ L, FE2HTIIF > T )
(2o, o TZEIE &, HDATLKANID)E-TcoTZ L LA, |
07 (0.4)
O8N: iya. [gua Dbilang aja kalo  bunpou  bu, gitu(h) ya(h) [.h
yes ISG  say just that grammar Ms. like.that PART
(9 e FUFEEIZE 272D, [HETT] - TH, |

09D: [ahahahhah [terus?
and.then
EHhT? |
1I0N: bunpou, trus bilang,
grammar  and.then say

ETY, ENTE272D)
11 (0.6)
12N e::  pas- (0.3) kan (0.5) dia bilang kayak  gini.

when PART 3SG  say like like.this

[Zo&, 1Zb, HRIFZHIF-7D, |
(W5, [30E (DENHEL)-7) T EBEZTNIEX L, U AR TZ20OFER
T nilai kasihan (BIFIF) 721 LEW-oTZE WO FERPFELND, )

N & D EF UKRFEO AARFEFZRICHTR T 2F4AETH D, EOSFERRIX, N2 130k 0%
DFFEPMED ST LD T E BRI EROBRTH D, 1-21TH TN, [30E] ORFEMRYH
BThHD (VoA BESOHERETLHDLZ 2R L, B 28T 5, D MFENVICE
STZhzaxFlkHs e G1TH). NI\ T, UFEAENS (B2 6 < HRIZBWT) Moz
ENF L poTo) EEMESNTZZ EERBRAR, FEY OBLEHTICAD 4-51TH), SUEDFEAN
Bro7e Z 2 EFHL TWVWA NBRZEOEMICIEBEIZEZ S ETHUX, TAUIRENEE L) -T2 L
WO AR REH LN BB ICERRZA D 2 L2 BRT 5, 22 CDIF KA L TFETREZE N,
“tanjir,(jadi,) oh, longomong dong.” x>, > CTZ &iX, &, HAT- (KAL) Eo7oTZ & L®
ol &L BOLNTELERTILTND (61TH), NBRIHEZART L (Thbb, JLEDEM
WCIEEIZE R T KT D) ERFFHZ, D IFRWVICE > TRz~ L, S HICEDFRGEDTE T Al
BEAM T “terus?” &, MiRZFED Z L HMELTWD, ZOFEEID L 512, 35V OO 2Rk
T 2HRFED & & OMRFIEIT, &2 TRVWE T AR T Z LIk > T, ERIZAIT THED B
FRLERRTHLOTHDLEEZBNS,
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F7o. MEHEIEI, 3BV OEITICBW TS 20 DA S-S AVWbh5, Th
B2, FED OBREICBWOTEBEICEED OEITEIXRR 500 E OV BAE TS L, HEET
TEINTRERPIERINTORNCHEDLLTEEY TR L 2N X Th D, £9 LIERE
TG HFFIC L DR LR B IXAER Tl E A S, KV BWTECTH DAL W
BNDHDIEEEZLND, FTOEFADIZZEDFINRAGLND,

(11) FHI(1)DOFFHE, [AGRC Sipilis]

01A: oh, (0.3) tru(h)s, hhh h.hh
oh and.then
M, ZNT, (RVY))
02 ini percakapan,
this conversation
[ZIUERFET, )
03 ini sih di-rekam
this PART PASS-record
[ZhiddkE SN THATIZT E, )
04 ini goblok  banget sih
this stupid very PART
(2 T<BEBELVATLT L]
05 kan jadi kan, (0.6) e
PART o) PART

SFEhhR, 2o, ]

(30 178, A TG T Bo2HD NI D, FEEL TWANE I hEmha bz,
ANEEREBL W WEEZD L, BIIBETHLIZDOANMIE, TFHBELTCHELNRTE
HEBBICBENINY KRETHD] LW ) EHEEED ., AT L TRO &L 9 7pilis

L7 )
37A: “lu [tuh, mau=
2SG PART will
MHEx.J
38R: [(ala:y.)
exaggerated
IRIF &7, )
39A: =merit tuh punya anak loh lu.

get.married PART have child PART 28G
TREIIUE T EbaRi>Z LD AE L]
40 parah lu.” kata-nya.
terrible  2SG word-the
TREZRBIZE S ATEL] ~7C
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41 kaya gitu-gitu::::
like like.that-REDUP
(ZARE LD L& (EoT),

42 (2.6) (AIFHEBE RICMTTZEE MEERZI L, 7 v v a v a2HPICEA R, &
SOEFERZTHEDODD, )

43A: terus, [kaya ya itu=
and.then like PART that
(20T, RANED, i, ]
44R: [Tterus  terus?
and.then and.then
(2 TENT?
45A: =kan mereka  percakapan,=
PART 3PL conversation
M B IFEE L TWTL
46 =terus,  (0.3) e aku bila(h)ng
and.then 1SG say
[ZN T, 22k, FAIE 272D, )
(0.4)
47A:  “iya. makanya aku ngga pengen punya  anak.”
yes therefore  1SG NEG want.to  have child

TS he ENBRITFEDER Bz EITEDRND, 1]
(W5, A DA EBLERFORNBRNE S 72(46-47 1TH)Z & 2% TED AN, HEFEIC
ELRE LR T ELZROZENH L RoTMADGEEZFREHLH L, O X572 A
WN A OFEISHTICO ST I EEWVEO T ENRFELND, )

3.1.1 TREIZIR 72 X 912, ZOFEY OBMEERD (1-41TH) TliE, 2OHEMNEI &L dH
HZW0E TBEEBELNZ &, 220, SN TV A TIHET 2 ewx%ﬁenéxaﬁm%$ﬁ
%%néz&ﬁ%%énfm b, ZORIBEOHE, A IXETIED OBGAMIZHOWTHIAEIT

CEBIZZEDOIBLDO L AR, ABKRETHD Lbnbrone, EEL T8 2R & &8

’%%#éjkwﬁ%%ﬁ%ibw A%Fﬁbf%&%%ﬁfﬁrmemakmojk oy
ZlE, ZOBITBITHRD EVEFIHT A THES TS (HTCIE—H 4, LrLEZE
TELILEZIATAITEETOERD, %Mifﬁu@&b@m%kofciﬁi%t;L\ IT7DI
VarEBEHICEATLR, BETCTRERSDDS (421T7H).

MEFTHHRIIZZIT, BHOAEZZZRTHZLICE T, WEEY O EOHIAIZWND
DODEDHTDHZLENARETH S, BEHTIE, ZZTRELNDIHREDN BEBELV, 50

EEENERDOETEH ZEMEOND L) BRANRTH D Z E0RBE I T, LinL, 411TH
FTCCREONIHKRE, T7bb, BT G- AMRRETHD A TREELTTHELE
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FOLOEWRIZE I LA LW ) HRFIL, BEOFIEE LIS L TVD LIFEWVEEN S,
LMo TIOMETRIE, £XE5EBY 3D Y 5 DHIRIZEL TWOZRWIZH D 59580 Fosik
FeaBR L2, E W) FREEZFREST A ZENTES, ZZTRIX “erusterus?” &5 9 2 LIT X
STE) LIHfRZ R L, AICRELFEDLLORLTND, ZLTIOHE A X, TDOAWNR,
PR EDEFFORD 2 NE ABRKA LI 22T T, WRPRE TR T-EbERFoZ &n
HLWEEESNTZAADGEEZRBHL, ZOL27 AN ADFRBHFLE L TR EEE
ozl BHOTEHICRG TR ZGED B CIIERK) ., 20X 512, 3B FAMEKREE
HENCEET Z EZ2FWL7z0, 58V EEERERORND & RNMERMICETTZD 52 & TH
HNZEEY OEITHHE > TV DGA, X FHI L IERBEDI T W e AR InH b, ZD LD
ZRRBUTIB N T, KV IRWFE TH e nFIH S5,

5. FED OB L BERICIT 5 REEESH
UEDXIICERETIE., A2 RRUTESFEICBITDEBONED X 5 RREFEOHEHIC L - TH
I, BEIILTHLS OMNIZOWTER Lz, £ 2 TITo7emotric iS5 &, 550 OBlth & R
IZBT D EAEE I T O L HICKLT DL ENTE S,

HFEHI 7255 fth#F DML LIZ L D3R8
01A 75V [BH4A] 01A FE D K

02B Akifoe S FF ke MR 02B &Y [BH4A]

03A FEV [FHH] 03A kil

04B (flke ST F¥) 04B &V [FH]
05A &Y [#0] 05A PRfE /FHAf, Hk

06B FFAHi(+HERLHENL)

9. BENRFEY OLGA. B R XD LT AREEIIRE Y ORiE X CHRE ORI E &
WAL ZLIZ LTl OGE TET 5, MEFIL Z20FE2M<HERSH L2 BIX, RO
NG CHEEEZZ T -T2 2 & 2R Lilke 2 38575, & 2 WILIRGHE# “terus?” OEHIZ L - T
ORIk R R D D Z L THAR T, FEVANBEYNCEHAIND &, B FIXSESERET
HIRFICX T 25HliA A & o A2 RKBL L2 il &2 55> T\ <, OB T, M Rk
FRCE > TREO N ELEF E WO BfRZRTZE0NH D, T LT, KLy NELND &, HE
FIGHI 242 R L, 580 FORX LV A~OHREZRT, 20L& X HEFILFERHISHFGEIRIC X
STRERICADZEZRL, BLOEEVZ2ERTLIZELH D,

—F, MF IR SN TEEY DG SN DGE1E, GEE O D, FHPFANCE X 2 HkFIcon
TRERAERODEMZFER L, HRFEEZIRER L72aiE N Z UG U A CEEY BB S5, H
T TR IC Ko THRZIET &, BV FIXIDICFHMZREY . B & X huicxt L CHES
P, AR EORISEED LWV HRD LD RN ERTW T,

ZOX ) IRREFREFEEZ O L O, MEEOSFEET — X & LT T THFYE (Sacks
1974, Jefferson 1978, H:H 2006, Stivers 2008, & 2012) Ofafiia EAITERTHHDTH 5,

L, AV RRVTICEBVWTEELS b O HKRETH D,
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—J7. AIERC B & T AURRFEE 72 S %?ET%“C“%%) %i“wi\ A RRVTERIZBWTIR, B
FOFE Y OffE 2R T AR 2 FIEDO—> & LT, 55V FITH L TR Z 2k 5 &0
I ERWVFEEE (“terus?”lZ J:éﬁLfME{E) HSFIH AT 1571 b‘ﬁ»'ﬁf&éo

B 21X A ARGERFHEIZB VT, 750 OfFE 2R 72O O AR e FRITHF SR Th 0 | Ak
%%ifp\ Y OHEITIZBIT 26100 (FERPDIER SRV E EFE Y BB DAk
TLEY, FEY &Eﬁ%@iﬁb\%w &V DMBIANTAE LT 70 & AR TSR 11 TiE4 T 2 H41
T, HET L FEEE LTHOWBIL, 2O iﬂ_miﬁ%ﬁﬁb\f% V) FDNHkRE & B A
T BETTESNLEYNEBLRWAREN S 258 ICRons5 Lo (FBHE 2009; 2006).
FEEL FiH (2012) 1I2B VT, ﬁ@@ﬁi&%wfirﬁhjkt®Fﬁ%@&WO%JLié
RULNBR I, F5ED BROEMIE SN TR PRGBSI H L ITFHho%EE (9 %22 R
TEhofckia) 22E) ITXoTREMESND Z ENEHE TS,

FFEREE ISRV T, MR I & B 2 (2 T AR HiE L LTiIfbiu Ty
(Gardner 2001, Stivers 2008, Schegloff 1982) , Lerner (2004) i, [ X F235E L FDHEEEIC increment
(FEFEHIELR OB Z — o DYLIR) 2RO HBIRZFLR T 2 CTH & FIZ L H“and?” O %
FIFTHEN, RKEIVEES O NS NDMETED AT IS L o2 2 & %
ZTHERAENG DL LTHIF LTINS

NG DOFEfRMICESE, H%Euk%/}\%/T EOFE VT T Dk SR & ke o H R
Az d 5L FTogR1DE RS,

K1 o kSR M Ok fse e o0 18 R I O = FR ] Fhi

HAEE - 55 AV RRUTEE
TR 72kt DL L fikfoe S FF IS T R e LS Tt
FED DN o TALE TOMEE DL L MR MR

HHAH, ARFESCHEIBEOSITHIZEBWTH ., 3BV OEITHH - TOZRWALE T & F5kifeE
EHNWADZELHVELN, DL D RGAEIZOWTER (2009) 1ZLATD X 912k TW\W5,

TATT 2 PRI DA OLGEIZRO—FIEZ 5 FHiEkE, FETHRWVIZL 2 0b LT
X FRHWDRL, 2O L EGEY RI3E ZTHEE T2 [20nTWn5 ] Z & &k
FREIC/R D, o, HOAWEEX TRV IRLEZDO LIS EI G, ZOANT TH-o
DH | IR TS EHEDNCHAE T D Z E N AEEIC A D, (FRH 2009: 21)

LINLZRRE, FAOA »V RRUTREOT — X IZBWTILRE Y OEITIZM S0 B4 T TRWAL
& CHEGRIE DS O BTV DRI R S D2 (FHI5)(9)(10) . WTHDOEHIZBNTHZED
TEDNFED FON—REE LY GEEHITREIZ SN D &5 kI oy, Lien> T,
A ¥ ARV T RTINS & kLI IE DIERFBIFR DY H ARGESC IR IS~ THVENTH Y | ik
ﬁ%1%mM”ﬁﬂﬁ%%?t@@%ﬁ%&i&@—of%é&woMﬁﬁﬁﬁﬁfﬁﬁéhf
WA, O DAL TWRUVMEETHEH LIS LTHENDNRIZRZ & & LTRSSV
rEEBEZLND,

6. BPYIZ
AFTIE, A ¥ PRV TR L7255 OBth & BRI o a2tk Lz, £
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ZCORENTE L DI, FEEEOESEG XS EA B AT IEENRD D —, I H 2 W
JAuX, A CEEE EOMEICBIT SR CATRa LT 2585ECTH, 22 CHWLND Y Y —R X
B o TOWD RN B D, £ 9 L7cEWT, [ USFEEREROFEE H CIXfEIc S hzne L
ThH, BUERMOHIZEB W TUIEBEORKIZ S eV 155 (of. f&iH 2012: 308-311), Z 9 L7
BT 7 —F LTI, AR TITo72 L 918, AT 2174 OEEN & D X 5 708
FENDAER SN, FZORTEE (BEOEIEIERY V=) REDOLIITHNLRDD
MEFERZOHT L, thEFEL OB EZITo T BERH D, 5lZkix, BV LSO L viC
OWNWTHOEH#ED, RO TLEBOEZ T ENEAETH D,
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7A=Y 1AV ek~
1SG first person singular
2SG second person singular
3SG third person singular
1PL first person plural
3PL third person plural
APPL applicative

XFAC AW S

EXCL
NEG
PART
PASS
REDUP
TITLE

exclamation

negative

discourse particle
passive

reduplication

title added before name

Kt LFALT 2DV SIIU T oMWY Th 5, Zabid, ki (2008) (ZH# s

TWEREHTEB B,

VEIZS CTE - BEZEL 72D TH D,

TMERCOBEN/RONE, Bx5 | NS N RS LR ON A G

e EAy, wmomknaang | O | xR o () cE,
ya. | R0, T4 (GRITEDRE) L ERTO G LT ST\ D = F

VORME LCEXEISNS, BT | yas | . ano TRt anrokiEslx

& [AlkR, JEIX L ORIl 5,
iya? | B STHTOBEENLRTNA, h WRE, [BIEERN] OFFLET,
| P EES LS LR T o AT CRT, hSwRebE
iyag, e hhh T, RWERTHEG, h OEITRWFED

EXCHplLTnd,

TSN X 5 B CO MR BN SRS SN & X, %
iya, B2 A . EERTICBITAE T ithya | OZ &iE, BREHEIZTOH LI (h) %

DY b, Bty o L TREND,

Wim72 B IO L5 FREREALEN B I R \
| mEsme FRERECRS, Aof || CRORWERBRSNTNOHIT
Milya o ¥iya¥ | TRV, RWFETRIATWDHZ L

Tk, 11 OBAOHLERL. Lya Bl Roins & & IS HFT &Y YOt

RS R R ’
, OB TR AR Rt | A > CREES LT\ B BT F
M e Y2 s kTR
o | TERRODELE () AOBE Oh | NS R S I Tk

BT — e T) TET, B % T D kTR

ST N N

FUZE U A 24752 b TR, i A,

HE. 2 >OREORI IS XS ReED A C— FRH > CTHES 72 5 8

BLIRNZ EERT, . riE. RAET AR & OARES LA

E7-. RAOEADEEX L TN Zgjﬁ B % O AL B O, Lo TS 72
R 1o0REAMO 1TIZ R0 5 BB & DRSS L 2 & O
Y shB s e nbE, ZOLE, 20 %2 THi,

LSS RN X DLDOTHS . o .

b, MSHEEECERERT | () ;?%ﬁ%ﬁa%ﬁ%#md )) I

ZLTHET, ’
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A Preliminary Study on Languages and Societies in Belitung Island':Going
between Belitung Malay and ‘Bahasa’
ZTY FOBOERERRIE : 7Y Fr e b—o AV RXVUTEE

MIYAKE Yoshimi (Akita University)
—ERE (BKHKXZ)

Abstract

This article describes the sociolinguistic situation of the Malay spoken on  Belitung Island, located
to the southeast of Sumatra and southwest of Kalimantan. After briefly describing the Belitung speakers’
linguistic attitudes toward BM (Belitung Malay) and BI (Bahasa Indonesia). I will argue that Belitung
speakers are conscious of the linguistic features of BM, and that they have a positive attitude toward BM.

This study shows an interesting phenomenon, that is, the multi-ethnic and linguistic situation on the island
has nurtured their BM.

1. Introduction

Belitung Island (ISO: ID-BB) is a small island with a land area of about 4800km?, located to the
southeast of Sumatra Island, Indonesia.

Administratively Belitung Island belongs to Bangka-Belitung Province (ISO: ID-BB). Nowadays
Belitung Island has been divided into two kabupatens, that is, East Belitung and West Belitung.
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Figure 2. Belitung Island, 3D map made in Belitung

! T want to express my gratitude to Mr. Hendry Sarman/Pak Kulok, East Belitung Regency officials, other Belitung people,
and Mr.Fithrorozi. T also thank Prof. Peter Hook, Dr. Brad Horton, and Prof. John Myhill, reviewers for this paper, and the
editors for giving me significant advices.
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The Figure 1, a 3D map which the local Belitung people have made, shows the administrative
distinction between East Belitung and West Belitung. The map shows a certain discrepancy between east and
west. East has a few farming lands or forests and is filled with ex- and current mining sites, while West
Belitung is green, with popular coasts, beaches, and marinas.

Historically, economically, and culturally, Bangka-Belitung has been discussed as a pair of islands
which share their history, economy, and culture. ~Starting with the British period, and then in the Dutch
colonial period, Bangka-Belitung has been the site of tin mining. Today more than half the Malay people
living there, along with a very high percentage of Chinese, are farmers. As Belitung is a much smaller island
with a population only one third that of Bangka, Belitung is considered as secondary to Bangka.

The population of the island is about 270,000 and about sixty percent of the residents are Malay.
There is also a large Chinese population, approximately 30 percent of the total, many of whom are Hakka
(Nugroho 2013). The Chinese people have been relatively well integrated into Belitung communities,
probably because the majority of them came to this island as mining labourers. Many of them have
intermarried with Malays and become Muslims. Sundanese and Javanese, Balinese and some originally
Javanese people arrived in Belitung as part of Suharto’s immigration policy. Besides those groups who have
already settled down, some East Javanese including Madurese are there as migrant miners.

There are commercial flights from Jakarta to Belitung six times a day. Jakartan and Malaysian
business men have been active in oil palm plantations. In this sense, Belitung has been international and
multi-ethnic for sometime.>  On the other hand, there is no public transportation, not even by micro-bus, so
children have to be dependent on individual motorcycles to go to school. Taxi service is available only
around West Belitung’s coastal and airport areas. As there is no institute for higher education, good high
school students are given scholarships to study at universities located in Sumatra or Java.

A Malay variety, Belitung Malay is a local dialect spoken by Malay people as well as many other
ethnic groups living in Belitung Island as their vernacular language. At shops, in offices, among friends
and families, Belitung residents speak Belitung Malay. Among Bugis families, Sawang families, Balinese
community, they speak each of their languages, but in public space, the majority of them speak Belitung
Malay.

Belitung Malay has been referred to with the term Bangka-Belitung Malay, as a local variety of
Malay, which shares linguistic features with peninsula Malay, Eastern Sumatra’s Malay, as well as Malay of
West Kalimantan (Adelaar 2005). Belitung Malay is phonologically, morphologically, and lexically different
from that of BI, so when BM speakers chat with each other, it is unintelligible for non-BM speakers. There

is no formal education in Belitung Malay, or media such as TV, radio, newspaper, or magazine programs.

2. Data

The data for this study are from my survey to relatively small number of Belitung residents, my
audio recordings of individual Belitung words, reading word-by-word, interviews conducted in 2017-9 for
about 10 hours each, and an anthology of children’s essays written in BM, entitled Seroja Aik Rembikang
(henceforth, SAR) Seri 2 Cerita Anak Republik Kelekak Lima Penjuru Angin ‘Lit. Lotus flowers in
Rembikang River, Series 2, children’s stories of the chattering of Five wind directions 2014, collected and
edited by a BM writer Fithrorozi, who started this project in cooperation with Belitung elementary schools.
Survey was conducted in 2018 by giving questionnaire to East Belitung administration office workers and
their families, shop keepers and hotel employees working in the capital of East Belitung Manggar, and the
second largest city Gantung.

2 Tt could be added that the ex-governor of Jakarta, Ahok, a Hakka, originates from Belitung. His younger brother, a
medical doctor, was a Bupati ‘regent’ in East Belitung Regency till 2017.  Aidit, the executed Indonesian Communist Party
leader in 1965, is from Belitung.
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In August 2019, I interviewed the editor of the essay collection, Mr. Fithrorozi, about his views on
Belitung Malay. The orthography used in the children’s essays is faithful to Belitung pronunciation with a
few exceptions. I asked young Belitung speakers living near the western coast to read aloud a few essays in
SAR. On asking whether the orthography and the sentence styles were natural or not, they said that those
sentences were natural, and that they felt comfortable reading them.

3. Features of Belitung Malay

3.1. Phonological features
Below I will briefly.explain some of the phonological features of BM, based on my recordings of

BM speakers.

3.1.1.  Vowel features

BM has six vowels, /i/, /a/, /e/, /a/, /o/, and /u/., while BM essays contain five letters for vowels, <i>,
<e>, <a>, <o>,<u>.

In environments in which the final vowel is /a/ and the penultimate vowel is /e/ in tri-syllabic words,
/e/ is high and pronounced [i] and spelled <i> as in kerite [korita] (cf. kereta [koreta] in BI) ‘train, wheel’,
and <merike> [moriko] (cf. mereka [moreka] in BI) ‘they’.

Furthermore, the vowel /e/ before the final syllable <her> in Bl is [i] in BM, as seen in liker
[lihe:r]‘neck’, instead of Indonesian </eher> [lehe:r]. On the other hand, /i/of final <ir> [i:r] in BI is

pronounced [e:r], and written <er> as seen in<paser> [pase:r] ‘sand’ in BM (cf. <pasir> [pasi:r] in BI).

Final /i/and /e/
The distinction between these two phenemes is neutralized in final position, with both being

pronounced as [e] and spelled <e>. The majority of cognates of BI words with this vowel in final position
have added /k/ at the end, which is pronounced as a glottal stop and anid written <k> as in <kamek> ‘we
EXCL.,and <inek>this’. This also affects words which have final /h/ in /Bl/, e.g. <masek> ‘still” for BI
<masih> ‘still’. It should be noted, however, the vowel of locative <de> and the prefix for passivisation
<de>are pronounced as [o], which is rather mysterious, but it can be interpreted simply as a result of
customary use.

/u/ and /o/

[0] is not found in non-final syllables in BM, as seen in <kupi> [kupi] ‘coffee’ (cf. <kopi> [kopi] in
BI), and <uto>[uto] ‘auto’ (cf. <oto> [oto] in BI), <tuko> [tuko]’shop’, <urang> [urap] ‘people’, etc. The
final syllable <-ung> [up] in BI is <-ong>[on] in BM, as seen in the local name of Belitung, <Belitong>
[baliton], <burong> [buron] ‘bird’ (cf. <burung> in BI), etc..

3.1.2. Consonants of BM
BM shows a few consonant differences from BI. BI lexemes which end with [ur], [ir], or [il] end

with [k] in BM (realised as <k> in the Belitung orthography). It can be interpreted that BI [r] and [1] in the
final syllables i/, ir, and ur correspond to[k] in BM.

Absence of [h]

/h/ is not a BM phoneme in either initial position (in e.g. <ujan> ‘rain’ (hujan in BI), <utang>
‘debt’(hutang in Bl), <antu> ‘ghost’ (<hantu> in BI) or final position (as in <uda> ‘already’ (<udah> in
colloquial BI), and <nyuro> ‘to order’ (<(me)nyuruh> in BI). Many words in BM have [k] where BI has
[h], such as <basak> ‘wet’ (<basah> in Bl) and <masek> ‘still’ (<masih> in BI).
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3.2. Morphological features

3.2.1. Associative suffix -e and nye
The following sentence comes from a town sign which tells Belitung people to stop illegal mining.

Note that the associative suffix <-nye> is attached to <izin> ‘permission’. Also, note that the sentences
happened to be written in capital letters.

NGAPE NDAK TAKUT KALOK KITE BEGAWE atau
why not scared if 1 PL INC work or
NAMBANG TEMPAT NDAK ADE IZYNNYE

mine place NEG exist permission=ASS.SFX

‘Why don’t you get scared of working or mining in the place (where) there is no permission?’

Which lexemes <—e> follows and which lexemes <-nye> follows is not consistent in the children’s
essays. For example, in a same paragraph, a writer writes <ayam-e> ‘chiken-ass suffix’ twice and
<ayamnye> ‘chicken=ASS.SFX’ once. It seems clear, though, that children write idiomatic expressions,
<seharusnye> ‘what should be’ <rupenye> ‘apparently’ consistently. It should be noted, however, that the
essays of the writer Fithrorozi himself have only <—e>, which connotes that this is a MB form, but children
mix <-nye> and <—e> in their own essays, including dialogues directly cited in their essays.

3.2.2. Auxiliaries
BM has rather many distinctive conjunctions, connectives, and auxiliary verbs. Conjuctions are

base’because’, muji ‘as’, and kidang or idang ‘in order to’. Key connectives and auxiliary verbs are
monosyllabic and each of their disyllabic forms is found in BI, such as <lum> and <belum> ‘not yet’, <nak>
and <hendak> ‘be about to’, <dak> and <tidak> NEG, and <gik> and <lagi>‘progressive’.

3.2.3. Pronouns
The 1% person singular in BM is <aku>. The inclusiveness and exclusive distinction, that is,

between <kamek> and <kite> is clear. A second person pronoun kao is very often used among peers, whilst
<ikam> is used when addressing somebody referred to as <bang> ‘big brother’, <kakek> ‘senior man or
grandfather’, or <pak> ‘Mr.’.

Verb with nasal prefix
Many verbs in this form are transitive verbs such as, mukak ‘to open, to take off (clothes)’, nyapu

‘to sweep’, maso ‘wash’, merik ‘to give’, ngencarik ‘to look for’, and nambang ‘to mine’, although a few
exceptions are observed such as in nagis ‘to cry’ , manjat ‘to climb up (tree)’, ngupi ‘to drink coffee’. More
importantly, there are many N-verbs which are considered unique to BM.  Many of them seem to be object-
specific or goal verbs. They are, among others, ngabak ‘to watch TV’, nyeruk ‘to call someone loud’, nyesa
‘to wash clothes’, and nganyau ‘to go visit somebody’

4. Belitung children write in Belitung Malay
Consideirng the fact that Belitung Malay is a spoken language for the Belitung people, SAR is

interesting. Children write their spoken variety in their essays. Indeed, it was a rather challenging act. In the
next section [ will give examples of Belitung children’s essays.

4.1. BM lexemes, BM phonological variations, and lexemes shared with BI
Children’s essays show that there are three kinds of lexemes, that is, distinctive BM lexemes, BM

words with the same pronunciation as Bl , and BI words words with dialectal phonological variations. I
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classified 205 lexicons in three different essays into the three lexical categories. Sentences used for this

study are shown in the Sentence sequences (1), (2), and (3) below.

Table 1. Three categories of lexemes:BM lexeme, phonological variety, and shared lexeme

CATEGORY Ratio (%)
Distinctive BM lexeme 38
Phonological variety 27
Lexeme shared with BI 35
TOTAL 100

Below are sentence sequences of which the lexemes were classified as shown in Table 1. Distinctive

Belitung lexemes are in bold, Belitung phonological variations are italicized, and lexemes that are shared

with BI with the same pronunciation are unmarked. After giving these sequence examples, I will discuss

the linguistic features of each category.

Sentence Sequences (1)

A)

B)

®)

D)

E)

F)

G)

Ari Jumat  15:12 aku  kun abang aku pergi ke  kulong
day Friday 15:12 Is and big brother  1s 20 to mining
‘Friday at 15:12, me and my older brother went to tin mining ponds.’

Sekali  sampai de  kulong, bang Utet gik ngapak  tana.
once arrive in mining brother Utet PRG mine/dig  land
‘When he arrived at the mining pond, elder brother Utet was still digging the land.’

Pas bang Antok  nak ngisik  minyak  jok eskavator,
just big bro Antok goingto fill gasoline tank  escavator
operator tek turun dari eskavator.
operator PAR get off escavator

‘Just when elder brother Antok was about fill the excavator with oil, the operator also got
off of the excavator.’

Muji belau nak kene.
because  He (DEF) going to pee
‘Because he was going to pee.’

Tika operator turun aku pulak nok naik  eskavator.
When  operator getoff s also REL ride  escavator
‘When the operator got off (of the excavator), I got on the excavator.’

La diatas ku=picit klakson empat  kali.
PAR LOC=above 1s=honk klaxon four times
“There I accidently honked klaxon four times.’

Operator  tek kabut belari ke tang eskavator
Operator PAR hurriedly run to place escavator
base ngendengar bunyi klakson base ngendengar bunyi klakson
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H)

because  hear sound klaxon because hear sound klaxon

‘The operator quickly ran to the excavator because he heard the honking sounds.’

Aku jua kabut turun
Is also  hurriedly get off  get off
‘I also hurriedly got off.’

(from Muat Urang Kabut by Kurniadi p.56-57)

Sentence Sequence (2) below is a dialogue written in an essay. The conversation occurred when

the author Yesika and her friends Oliv and Fiona saw a snake or lizard-like reptile in the pond in which they

were about to swim.

Sentence Sequence (2)

A)

B)

®)

D)

E)

Woi. Nok apa itu?
EXCL REL what  that
“Wow. What is that?””

Biawak apa ula itu gk berenang.
lizard what snake  that PROG swim

‘Biawak ‘a kind of a large lizard’ or snake is in the middle of swimming.’

Gede amat  ne, uji aku  besurak
large  very  this say 1s  shout
““Large, indeed,” I said loudly.’

Mane, mana? Kate Oliv kan Fiona
where  where  say Oliv  and Fiona
““Where, where?” said Olive and Fiona.’

Itu tek aya gede-gede.
That PAR so large
‘It’s so big.’
(From Menegangkan by Yesika p.68)

Sentence Sequence (3) describes a day when the writer Kurniadi went fishing, cooked, and ate the

catches after that.

Sentence Sequence (3)

A)

B)

0

Setengah jam-an balik la kamek  muji ari la sure.
half an hour return  then we because  day already  evening
‘After half an hour we returned home as it was already evening.’

Kamek singga suat suat  keruma  Pak Long, merik ikan sikit kan belau.
we stopby  forawhile tohouse olderuncle give finish afew to him
We stopped by the house of uncle (lit. big father) for a while, (and) gave some fish to him.

Sampai  de ruma la  jam 19:10. Abang aku nanya,
arrive LOC house then o'clock big brother 1s ask
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‘(We) arrived home at 19:10. My brother asked.’

D) "Banyak ke bule  e?
many INTR catch ASS.SFX
“’Did you get a lot of catches?””’

E) “Sikit!,” uji aku

few say Is
“Few!” said L.’

F) Sampai de ruma aku mandi  berse-berse  makei bua  jerok nipis
arrive LOC home 1s mandi  clean use fruit  lime

‘Returning home, I washed myself thoroughly using lime fruits. *

G) Buajerok nok la masak to  ku=bela,.
lime REL  already ripen that  1s=cut to half
ku=tarok ~ bang aik kuk be gik  ade bau ikan
Is=put vessel  water lestshould  there is smell  fish
‘I cut the limes which had already ripened, then I put them in water because they still had the
smell of fish.’
H) La uda mandik aku makai baju kan  saluar  panjang
then already mandi Is puton outfit with shalwar long
nak nganyau ke rumah pak long kan  bapak aku
aboutto  visit to house  older uncle with  dad Is

‘After washing myself, I put on a jacket and loose pants in order to visit my big uncle’s house
with my father.’

I) Sampai di sanak, aku  nyebut
arrive  LOC  there Is say loud
‘When I arrived there, I called (him).’

J)  “Long! ikam masak ape ikan tek?”
bigundle  2sg (HONOR) cook what  fish PAR
“Big uncle! How did you cook that fish?””

K) “Baru jak ini ne nak masak," wuji  Pak Long
justnow moment this  this going to cook say  BigUncle

999

““I am just about to cook,” said big uncle.

L) Bapak kan Pak Long ngelande  dak tauan  kemane
father ~ with  BigUncle chattering NEG known where to
‘Father and big uncle were gossiping somewhere (we did not know).’

M) Dak Jlamak ikan tek  masak.
NEG long fish  PAR  cook
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‘Soon the fish was cooked.’

N) Kamek makan same-same.
we eat together

‘We ate together.’

O) Jam 10:30 kamek  balik  muji isok nak sekula.
10:30 o’clock  we return ~ because next morning goingto  school
‘At 10:30 we returned (home) because the next day we had to go to school.’
(From Aku naik gaji ‘1 got more income.” by Kurniadi pp.57-61)

This study shows that over all the ratio of distinctive BM lexemes, lexemes with phonological
variations, and lexemes shared with BI in the essays are relatively similar. Distinctive BM lexemes do appear
slightly more often than other categories, though.

5. Language attitude in Belitung

This section will describe how Belitung people talk about BM. Belitung Malay, which Belitung
people call, Melayu.It is their Bahasa Ibu ‘mother tongue’.

Melayu Belitung is an “egalitarian” language, according to Belitung people. and the language which
Belitung people feel comfortable with in communicating. Non-Malay people have been relatively well-
integrated into the island, too. Chinese, Javanese, and Bugis say that their most often used language is BM
(some of them answered both of BM and BI), although there is a discrepancy between the most mastered
language and the most frequently used language. Non-Malays say that their most mastered language is
informal BI, which suggests that non-Malays acquire and speak BM as tools for socializing and working but
they feel that they are more familiar with colloquial BI.

campuran Jawa, Melayu, dan BI
sehari-hari 1, 4%

Melayu 9\, 35%

campuran Melayu dan BI
sehari-hari 11, 42%

BI sehari-hari 55
19%

Figure 3. The most often spoken language, Belitung, 2018 (n=26)

Being asked which language they use most every day, 11 out of 26 respondents answered that they
speak a mixture of Melayu and colloquial BI. Nine of them answered that they speak Melayu most often.

In a late evening in August 2018, I happened to be invited to a University of Gajah Mada Reunion
symposium held in the capital of Belitung Regency, Tanjung Pandan. About three hundred people gathered
there. There was an extensive and active discussion on the importance of vernacular culture and language,
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children’s drama in BM, and lectures on oral traditions by current UGM professors. The editor for SAR,
Mr. Fithrorozi, and other Belitung people who are active in revitalizing Belitung culture and language were
present at the symposium. There was a short drama in BM, Malay, played by school children in Tanjung
Pandan

Belitung people say that they are conscious of when they speak BM and when they speak BI. They
speak to me in Indonesian, and when speaking to each other, they speak in BM. When I asked them speak
in BM, with each other in front of me, they immediately shift Bl to BM. As there are more than 5 flights a
day between Jakarta and Tanjung Pandan, people often go back and forth between Belitung and the capital.
Interestingly, when people who have stayed come back to speak with Jakartan accents, Belitung friends tease
them by becoming merengak ‘pretentious’.

To the question, “Which language do you want your child(ren) master the most?”, five people
answered, ‘English’, seven people answered ‘BI’, eight people answered ‘“Malay”, and two people
answered, “Both of BI and Malay”. One Javanese answered “Javanese”, while one Bugis answered
“Bugis” to this question. As number of respondents was small, it is too early to precisely interpret these
answers. However, compared to my similar preliminary survey to Javanese living in the city of Yogyakarta
in the same year, 2018, where they answered either Javanese or/and Indonesian, Belitung people are open
not only to BI but also to other languages such as English and Arabic. Those respondents who answered that
they want their child(ren) master English most are not only Chinese as had been expected, but also Malays.
There was a good deal of diversity in attitudes towards language use.

Belitung people describe that their Malay culture and language is itself a product of mixing. A
Malay high school teacher said,

“In Belitung Island, there are ones from Sumatra, Sulawesi, and many other places. We do not
have so-called originally Belitung. We have budaya campur ‘mixed culture’.  Our cultures have
been influenced by Chinese, Palembang, etc. Well, the Malay poetry pantung may represent
Melayu culture, maybe. Indeed, we have many pantungs (2017).”

The most spoken language in Belitung, BM, is not taught at schools. BM is basically not
intelligible for non-BM speakers. BM is a product of mixing of various Malays, but because of this mixing,
BM should be nurtured by Belitung people, who are characterized for being diverse.  Children think that
by writing their essays in the vernacular BM, they can more freely express their feelings and emotions.
They say that they can also show their knowledge of subtle semantic differences and knowledges on BM
lexemes, including specific terms for fauna®. Clearly, writing in BM is a means of re-evaluating Belitung

people’s vernacular and maintaining its local prestige.

Abbreviations:
1SG: first person singular 2SG: second person singular
2PL: second person plural 3PL: third person plural
AFF: affirmative; affirmation
APPLI: applicative 1 APPL2: applicative 2
ASS: associative CAUS: causative
CIRFX: circumfix DFR: deferential
EMPH: emphatic particle EXCL: exclusive
EXCLM: exclamation
HAB: habitual INCL: inclusive

3 SAR authors name a large number of fish and birds in their essays.
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INTR: intransitive ITER: iterative aspect

FML.: formal INFML.: informal

LOC: locative NEG: negator

PRFX: prefix PRTCLE: partice

REL: relativizer ST: stative

SFX: suffix TR: transitive
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Abstract
A name is a form of identity as a marker and differentiator between one person and another. Names

are given by someone to people to whom they are genetically or psychologically close. Names given over
genetic closeness can be found in children names given by their parents, while names given psychologically
are generally made up over the familiarity between individuals in a community group. The phenomenon of
psychological naming in Javanese culture is called paraban.

This paper will discuss the paraban used by theater communities in Java. The discussion includes
its linguistic forms, referent, and forming factors. In terms of its forms, paraban among Javanese teenagers
can be classified into those that undergo internal changes in wording, monomorphemically and
polymorphemically. Meanwhile, based on its referents, it can be classified into six groups: referents of goods,
food, limbs, animals, and behavior. The main factor leading to the making of paraban in this community is
an attempt to get to know each other and build a sense of kinship as a community.

Keywords: paraban, monomorphemic, polymorphemic, referent

Latar Belakang
Manusia adalah makhluk sosial dan makhluk individu sekaligus (Hantono & Pramitasari, 2018).

Secara alami, manusia merupakan makhluk sosial karena hidup berkelompok dan saling membutuhkan satu
sama lain (Inah, 2013: 176). Di usia kanak-kanak, manusia membutuhkan bantuan dari orang yang
mengasuhnya, kemudian tumbuh bersama dengan lingkungannya, hingga ketika meninggal dunia, tidak satu
manusia pun yang dapat memenuhi semua kebutuhannya seorang diri. Adanya bentuk pemuasan kebutuhan
ini yang mendorong masing-masing individu untuk berkumpul bersama individu lain dalam sebuah
kelompok (Shabrina, 2016: 1). Dengan kata lain, kelompok ada karena adanya kebutuhan yang sama antara
individu satu dengan lainnya. Salah satunya kelompok yang terbentuk dari sekumpulan individu yang
mempunyai minat yang sama dalam kegiatan teater yang tergabung dalam teater Getar IAIN Salatiga.

Sebagai individu, manusia memiliki keunikannya masing-masing. Keunikan pada diri manusia
berpengaruh pada bagaimana seseorang dikenali oleh lingkungannya. Keunikan ini akan melahirkan
identitas pada diri seseorang. Salah satu cara untuk mengidentifikasi identitas atau jati diri seseorang adalah
dengan mengenali nama yang dimiliki oleh orang yang bersangkutan (Ulman, 2011: 86; Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia:
2016).

Setiap individu Jawa dalam perjalanan hidupnya memiliki beberapa nama. Langendonck
(2007:189) membedakannya sebagai nama resmi dan nama tidak resmi. Salah satunya yaitu paraban (Robson,
1987: 510). Paraban dapat dilakukan oleh seseorang kepada orang yang dekat secara genetik maupun psikis.
Nama yang diberikan karena kedekatan secara genetik dapat dijumpai pada nama anak yang diperoleh dari
pemberian orang tuanya, yang disebut jeneng ‘nama’ atau kadang juga diistilahkan dengan peparab yaitu
dari bentuk dasar parab yang diberi afiks pe- (Poerwadarminta, 1939: 471). Sementara itu, nama yang
diberikan karena kedekatan psikis dapat dijumpai pada nama yang diperoleh dari pemberian seseorang yang
mempunyai keakraban secara individual. Nama karena kedekatan psikis ini dalam kehidupan masyarakat
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Jawa, umumnya dinamakan paraban yang berasal dari kata parab + -an yang berarti‘ nama lain’. Jika
parab ditambah dengan konfiks di-i maka akan menjadi kata diparabi yang dapat bermakna diwenehi jeneng
liya ‘diberi nama lain’. Poerwadarminta (1939: 471) menjelaskan bahwa salah satu jenis paraban adalah
poyokan. Ngalimun (2016: 8) lebih tegas membedakan paraban berbeda dengan poyokan. Hal tersebut
didasarkan oleh rasa yang ditimbulkan dalam proses pemberian nama tersebut. Jika menimbulkan rasa
senang maka nama tersebut merupakan nama paraban, sedangkan jika menimbulkan rasa tidak senang, maka
panggilan tersebut merupakan poyokan. Dari uraian mengenai paraban di atas dapat disimpulkan bahwa di
dalam kebudayaan Jawa dikenal adanya pemberian nama lain dalam bentuk paraban atau dapat juga
berbentuk poyokan oleh orang-orang yang mempunyai kedekatan psikis.

Tulisan ini akan membahas tentang paraban yang menjadi tradisi di sebuah kelompok informal.
Kelompok tersebut adalah sebuah perkumpulan pemuda, khususnya mahasiswa pegiat teater di Institut
Agama Islam Negeri Salatiga, bernama Teater Getar. Di dalam kelompok ini, terdapat sebuah tradisi untuk
memarabi anggotanya sebagai salah satu bentuk agenda penyambutan anggota baru yang disebut dengan
Latihan Dasar.

Penelitian ini menarik untuk dibahas mengingat para anggota Teater Getar ada di bawah naungan
institusi yang menyelenggarakan pendidikan akademik dalam disiplin ilmu keagaman, khususnya Agama
Islam, memiliki tradisi pemberian nama paraban. Pemberian nama paraban yang dikenal sebagai kegiatan
memberi nama lain yang dapat juga berbentuk olok-olok yang dikenal dalam budaya Jawa merupakan
kegiatan yang sepertinya bertentangan dengan apa yang dinyatakan dalam salah satu ayat Al-Qur’an
berbunyi "Janganlah mengolok-olok suatu kaum terhadap kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka yang
diperolok-olok lebih baik dari pada yang memperolok. Dan janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar
yang buruk. Seburuk-buruknya panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman." (QS al-
Hujurat: 11). Hal tersebut bisa diartikan bahwa nama harus dibuat dengan makna atau referen yang baik,
supaya menjadi doa bagi yang punya nama.

Untuk menjelaskan hal tersebut, maka penelitian ini akan coba menjelaskan mengenai apa saja
bentuk paraban yang digunakan oleh para anggota Teater Getar IAIN Salatiga, referen dari masing-masing
bentuk paraban, fungsi dari pemberian nama paraban. Dengan menjelaskan permasalahan tersebut akan bisa

menjawab mengapa nama paraban digunakan oleh para anggota Teater Getar di IAIN Salatiga.

Kerangka Teori
Secara umum nama Jawa dapat dibedakan berdasarkan kriteria arbitrer dan non arbitrer (Uhlenbeck,

1982:373). Yang dimaksud arbitrer adalah nama yang tidak memiliki hubungan langsung dengan maknanya,
sebaliknya non arbitrer adalah nama yang dapat dirunut bentuk asalnya secara utuh maupun sebagian
(Wibowo, 2015:49). Adapun nama-nama yang dapat dirunut bentuk asalnya baik secara utuh maupun
sebagian tersebut dapat ditelusuri secara fonologis, morfologis, maupun semantis.

Verhaar dalam Asas-Asas Linguistik Umum (2010:77-87) menyebutkan terdapat 8 jenis perubahan
fonemis pada internal kata. Perubahan tersebut dapat berbentuk modivikasi vokal (umlaut, ablaut, harmoni
vokal), netralisasi, hilangnya fonem dan kontraksi, disimilasi, serta metatesis.

Verhaar (2010: 11) menyebut morfologi sebagai ilmu yang menyangkut struktur “internal” kata.
Lebih lanjut, seperti namanya, morfologi mengidentifikasikan satuan-satuan dasar bahasa sebagai satuan
gramatikal. Dalam morfologi, kita mengamati suatu kata sebagai satuan yang dianalisis sebagai satu morfem
atau lebih (Verhaar, 2010: 97). Sedangkan Ramlan (2001: 19-21) menjelaskan bahwa yang disebut dengan
morfologi adalah bagian dari ilmu bahasa yang membicarakan atau mempelajari seluk-beluk bentuk kata
serta pengaruh perubahan-perubahan bentuk kata terhadap golongan dan arti kata. Dengan kata lain dapat
dikatakan bahwa morfologi mempelajari seluk-beluk bentuk kata serta fungsi perubahan-perubahan bentuk
kata itu, baik fungsi gramatik maupun fungsi semantik. Kata polimorfemik terjadi melalui proses morfologis.
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Proses ini menurut Sudaryanto dkk. (1992:18) dapat ditentukan sebagai proses pembentukan kata dengan
pengubahan bentuk dasar tertentu yang berstatus morfem bermakna leksikal dengan alat pembentuk yang
juga berstatus morfem tetapi dengan kecenderungan bermakna gramatikal dan bersifat terikat. Dalam bahasa
Jawa, alat pebentuk yang dimaksud terutama ada tiga: morfem afiks (yang dalam prose pembentukannya
disebut afiksasi), morfem ulang (dalam proses pembentukannya disebut reduplikasi), dan morfem
pemajemuk (prosesnya disebut pemajemukan).

Menurut Kridalaksana (1993:193-194) dalam Kamus Linguistik memberikan pengertian ilmu
semantik, yang pertama, bagian struktur bahasa yang berhubungan dengan makna ungkapan dan juga dengan
struktur makna wicara. Dan yang kedua, sistem dan penyelidikan makna dan arti dalam suatu bahasa dan
bahasa pada umumnya. Verhaar (2010: 13) dalam bukunya juga mengatakan bahwa Semantik adalah “teori
makna” atau “teori arti”, Semantik juga merupakan salah satu bagian dari tata bahasa yang meliputi fonologi,
tata bahasa, dan semantik.

Wijana (2019, hal. 24) menjelaskan jika seseorang mendengar atau melihat kata-kata, akan
terbentuk konsep atau gambaran mental (mental picture). Konsep-konsep ini kemudian berhubungan dengan
kenyataan atau objek-objek di luar bahasa. Hubungan antara kata dengan konsep yang digambarkannya
disebut asosiasi. Hubungan antara konsep dengan objek disebut referensi. Sedangkan hubungan antara kaya
dengan objek disebut makna. Secara sederhana, hubungan antara konsep, kata, dengan objek dapat
digambarkan sebagai berikut.

Konsep

Kata Objek
Diagram Teori Mentalistik Wijana (2019:24)

Dalam bukunya, Verhaar (2010, hal. 389) secara khusus menyebut “referensi” sebagai kemampuan
suatu kata untuk mengacu pada konsepnya, yang pada diagram di atas disebut dengan “objek” sama yang
dimaksud dengan “referen”.

Sedangkan Chaer (2007, hal. 116) menerangkan bahwa makna merupakan suatu konsep, pengertian,
ide, atau gagasan yang terdapat dalam sebuah satuan ujaran baik berupa sebuah kata, gabungan kata, maupun
satuan yang lebih besar lagi. Lebih lanjut Chaer juga menjelaskan bahwa sering kali persoalan makna ini
menjadi sukar karena makna bahasa (juga makna lambang lain) bersifat arbitrer, konvensional, tidak statis,
berkaitan dengan kebudayaan dan sosial kemasyarakatan, dan berkaitan pula dengan konteks berbagai

wacana.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap, yaitu pengumpulan data, analisis data, dan penyajian.
Pada tahap pengumpulan data, peneliti mengumpulkan data paraban yang digunakan oleh anggota Teater
Getar IAIN Salatiga secara daring melalui aplikasi WhatsApp dengan metode wawancara dan observasi
secara langsung ke lapangan. Wawancara dilakukan sejak akhir tahun 2019 sampai dengan Juni 2020.
Anggota Tater Getar IAIN Salatiga yang dijadikan narasumber adalah pemilik paraban yang bersangkutan,
teman yang memberi, maupun teman yang memanggil menggunakan paraban atau julukan yang

bersangkutan. Namun demikian, observasi ke lapangan dilakukan sudah dimulai sejak pertengahan tahun
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2018 sampai dengan pertengahan 2019, karena ketertarikan peneliti pada nama-nama paraban yang
digunakan.

Pada tahap analisis data, peneliti menganalisis data berdasarkan bentuk kebahasaannya, yaitu secara
fonologis dan morfologis. Yang pertama merupakan analisis fonologis. Data dianalisis berdasarkan
perubhan secara fonemis. Selanjutnya secara morfologi, data akan dianalisis berdasarkan jenis kata:
monomorfemik dan polimorfemik. Pada nama polimorfemik akan dianalisis proses pembentukan nama
paraban dengan melihat afiksasi, reduplikasi, pemajemukan, atau penyingkatan. Kemudian akan dilakukan
pembahasan berdasarkan jenis referennya. Dalam tahap ini, data akan dianalisis untuk mengetahui kaitan
antara makna kata dalam kamus dan/atau berdasarkan tuturan masyarakat yang melatar belakangi
penyematan paraban kepada orang yang bersangkutan.

Hasil analisis akan disajikan secara deskriptif dengan menggunakan tabel beserta penjelasan berisi
deskripsi tentang paraban yang bersangkutan. Kemudian juga disajikan secara naratif berupa pemaparan

mengenai latar belakang pemberian paraban tersebut.

Hasil dan Pembahasan

Dalam tulisan ini, data ditinjau dari segi bentuk dan maknanya. Dari segi bentuk,
didapati paraban yang mengalami perubahan internal kata dan perubahan secara morfologis.

Salah satu paraban yang mengalami perubahan fonemis, berupa asimilasi vokal diftong /ai/ menjadi
/e/ seperti pada paraban Sule yang diambil dari suku kata kedua pada kata kedua nama diri orang yang
bersangkutan yakni Mikdad Sulaiman. Hal ini dikarenakan adanya usaha untuk menyederhanakan atau
memudahkan dalam menyapa.

Selain itu terdapat bentuk nama paraban yang jika diamati sesuai proses pembentukannya, maka
dapat dikatakan mengalami perubahan fonem yaitu dengan cara penghilangan beberapa fonem sekaligus
juga penambahan beberapa fonem, seperti pada paraban Temon dengan nama aslinya Monik. Nama Monik
mengalami penghilangan fonem /i/ dan /k/ di akhir nama Monik menjadi Mon dan penambahan /t/ dan /e/ di
awal kata Mon, sehingga menjadi paraban Temon. Akan tetapi menurut informan, pemberian nama Temon
sebenarnya berasal dari kata teman, yang mengalami perubahan vokal sedemikian rupa sehingga vokal itu
diubah menjadi vokal lebih tinggi, yaitu perubahan fonemis berupa modifikasi vokal umlaut,. Hal ini lebih
karena dilatar belakangi pemberian paraban Temon ini sendiri berasal dari pribadi Monik (pemilik paraban)
yang sering memberi harapan palsu kepada para laki-laki yang mecoba mendekatinya dan hanya
dianggapnya sebagai teman.

Data lainnya yang mengalami perubahan internal kata, yaitu Ancuk. Dalam penelusuran terhadap
kata paraban Ancuk di dalam Bausastra Jawa dijumpai lema, “ngancug, ngancuk: engg. ks. nyanggama,
ke. ancug, ancuk” (1939:378) dan lema “ancug-ancug, ancog-ancog” yang memiliki pengertian “mlaku
(obah) sému jumbul-jumbul; diancug, diancuk ks: disanggama” ‘berjalan (bergerak) dengan sedikit
berjingkat-jingkat; sanggama’ (Poerwadarminta, 1939: 13; Horn,1974: 33). Munculnya paraban ancuk
dimungkinkan mengalami beberapa tahapan, yaitu adanya penambahan afiks di- pada kata ancuk menjadi
diancuk. Pada peristiwa pembentukan kata dalam bahasa Jawa sering kali terjadi proses morfofonemik,
misalnya terjadi peluluhan salah satu fonemnya menjadi dancuk. Namun karena kata ini termasuk kata
umpatan yang bernilai rasa kasar, ada usaha penghalusan oleh pemberi nama paraban supaya terasa lebih
halus dengan cara penghilangan fonem pertamanya, yaitu /d/ menjadi nama paraban Ancuk. Paraban ini
dimiliki oleh Toriq. Pemberian paraban tersebut disebabkan oleh sifat atau perilaku Toriq yang dinilai
menyebalkan oleh teman-temannya dan cara berbicaranya seperti orang sombong, sehingga teman-temannya
punya keinginan untuk mengumpatnya dengan kata yang kasar, dancuk, dengan cara dihaluskan untuk tidak
membuat yang diparabi menjadi marah dan kemudian menyebabkan perselisihan.

Sementara itu secara morfologis nama paraban ada yang berbentuk kata monomorfemis dan
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polimorfemis. Berikut adalah nama paraban yang berbentuk monomorfemik yang sebagian besar tidak

mengalami perubahan fonemis.

Tabel 1: Paraban Monomorfemik

No. Data Nama Diri Paraban

1 Boy Beton ‘beton’

2 Rohmat Boyok ‘pinggang’

3 Rereh Kempeng ‘dot’

4 Fafa Lehor ‘ayam petelur’

5 Septi Tenger ‘kijing’

6 Erma Bendrat ‘kawat kecil’

7 Toriq Ancuk (kata umpatan)

8 Puspa Minthi ‘anak entok’

9 Ulfi Gacor ‘banyak bicara’

10 Mikdad Sulaiman Sule (penggantian fonem dari “sulai”, penghilangan fonem dari
“sulaiman”)

11 Huda Kadhal ‘kadal’

12 Tia Bagor ‘karung goni’

13 Monik Temon (penggantian fonem dari “teman’)

14 Akbar Genter ‘galah’

15 Alifia Arsi Pelet ‘susuk’

16 Fariz Tembong ‘tanda lahir’

17 Alif Gembos ‘tempe dari ampas tahu’

Selain paraban yang berupa kata monomorfemik, juga ditemukan paraban yang berupa
kata polimorfemik. Adapun paraban yang mengalami proses morfologis adalah afiksasi,
reduplikasi, dan pemajemukan.

Tipe yang pertama merupakan afiksasi, seperti Kliyer yang merupakan bentuk verba
dari {l/iyer}, berasal dari ater-ater (prefiks) {ke-} ‘ter- (bermakna tidak sengaja)’ + {l/iver}
dengan pelesapan fonem vokal /e/ dalam {ke-} sehingga menjadi kliyer ‘terkantuk’. Lebih jauh,
kata kliyer juga dapat dianggap sebagai modifikasi dari kata liyer atau gliyer ‘seperti orang
mengantuk’ dengan menambahkan konsonan /k/ di awal kata liyer atau melakukan substitusi
konsonan /g/ dengan /k/ pada kata gliyer. Contoh lainnya adalah Mpletrek yang berasal dari
kata {pletrek} ditambah dengan prefiks {N-} yang umumnya mengalami proses morfofonemik
menjadi mletrek ‘melorot’, yaitu hilangnya fonem /p/ yang terdapat pada bentuk dasarnya.
Namun dalam kasus ini proses afiksasi terjadi tanpa menghilangkan fonem konsonan di awal

morfem bebasnya menjadi “Mpletrek”.

Tabel 2: Paraban Polimorfemik Afiksasi

No. Data Nama Diri Paraban
18 Umi Kliyer ‘seperti orang mengantuk’
19 Riski Mpletrek ‘melorot’

Proses pembentukan kata polimorfemis yang berikutnya adalah proses pengulangan bunyi dasar.
Bunyi dasar yang ditemukan dalam data berupa onomatope bunyi desah est yang mengalami pengulangan
menjadi Est-est.
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Chaer (2007: 53-55) menjelaskan bahwa proses pembentukan kata dalam suatu bahasa ada yang
dapat dilacak cara pembentukannya, ada pula yang tidak. Kata yang proses pembentukannya dapat dilacak,
ditelusuri melalui proses onomatope, akronimisasi, dan pengambilan dari nama penemu, pembuat, tokoh,
atau tempat. Dalam proses onomatope, menurut Chaer, kata-kata dibentuk dengan meniru bunyi hal, benda,
atau peristiwa yang mengeluarkan bunyi tersebut karena dalam bercerita atau berbahasa lisan, orang sering
menirukan bunyi benda, hal, atau peristiwa yang diceritakan. Sebenarnya dalam proses ini, kata-kata yang
terbentuk tidak persis sama dengan bunyi yang ditirukan, hanya mirip saja. Proses tersebut berlaku sesuai
dengan yang didengar telinga dan sistem bunyi bahasa yang bersangkutan. Oleh karenanya, kita bisa
mendapati onomatope yang berbeda sekalipun merujuk pada referen yang sama.

Paraban ini disematkan kepada Yogi. Diberikannya paraban ini berdasarkan pengalaman para
anggota Teater Getar laki-laki. Bentuk tubuh Yogi dianggap semok dan merangsang sehingga menimbulkan
bunyi desah yang dionomatopekan menjadi “est-est”.

Tabel 3: Paraban Polimorfemik Pengulangan
No. Data Nama Diri Paraban

20 Yogi Est-est (bunyi desah)

Bentuk kata polimorfemis berikutnya adalah kata majemuk. Dalam kasus yang ditemukan, kata
majemuk tersebut telah mengalami akronimisasi. Menurut Abdul Chaer (2007, hal. 55-57) dalam proses
pembentukan akronim, sebuah makna atau konsep yang ditampilkan dalam bentuk dua buah kata atau lebih,
disingkat kata-katanya sehingga membentuk sebuah kata baru. Boleh dikatakan akronim adalah merupakan
singkatan juga, namun yang dapat “diperlakukan” sebagai sebuah kata karena lazim diucapkan dan
digunakan sebagai sebuah kata. Cara penyingkatan dalam proses akronimisasi adalah pengambilan fonem-
fonem pertama setiap kata, pengambilan suku kata pertama setiap kata, pengambilan suku kata yang
dianggap dominan pada setiap kata, pengambilan suku kata tertentu disertai modifikasi yang tampak tidak
beraturan namun dengan memperhatikan keindahan bunyinya, dan pengambilan unsur-unsur kata yang
mewadahi konsep yang bersangkutan tetapi sukar dijelaskan keteraturannya.

Data yang diperoleh adalah Mukri yang merupkan akronim dari kata majemuk “Munyuk Kriting”
‘monyet keriting’ dan Cimon (Cilik Monthok) ‘kecil berisi’. Pada kedua data kata majemuk yang berupa
akronim di atas, proses akronimisasi yang terjadi adalah pengambilan suku kata pertama pada setiap kata
yang mewadahi konsep yang bersangkutan.

Tabel 4: Paraban Polimorfemik Kata Majemuk

No. Data Nama Diri Paraban
21 Mikdad Munyuk Kriting (Mukri) ‘monyet keriting’
22 Atik Cilik Montok (Cimon) ‘kecil berisi’

Berikutnya data akan ditinjau dari segi keterkaitan antara makna dan referennya. Dalam bagian ini,
data akan diklasifikasikan dalam enam (6) kelompok: referen barang, referen makanan, referen anggota
tubuh, referen hewan, dan referen kebiasaan.

Yang pertama adalah paraban dengan referen barang. Paraban-paraban berikut memiliki latar
belakang yang berbeda-beda. Boy mendapatkan paraban Beton dikarenakan oleh bentuk tubuhnya yang
gemuk seperti bola beton. Sementara itu, Rereh mendapatkan paraban Kempeng. Dalam Baoesastra Djawa

9 ¢

(1939: 391) “ngémpeéng” berarti “nunut nusu (wong liya)” ‘menyusu kepada orang lain’. Leksikon tersebut
berkaitan dengan “émpeng”. Dalam bahasa Indonesia juga dikenal istilah “empeng” yang menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia Daring didefinisikan sebagai “dot kosong tanpa botol susu”. Kedua pengertian di

dalam dua kamus di atas secara umum mengarah pada kegiatan dan benda yang dilakukan atau dimiliki bayi
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berkaitan dengan menyusu. Paraban Kempeng diberikan kepada Rereh sejak teman-temannya mengetahui
kebiasaan Rereh yang masih suka ngempeng.

Sedangkan Septi, mendapatkan paraban Tenger yang dalam Baoesastra Djawa (Poerwadarminta,
1939:602) kata “ditengeri” dalam penggunaan tidak baku dimaknai sebagai “dikijing” ‘diberi kijing’. Maka
“tenger” dapat diartikan sebagai “kijing”. Septi mendapatkan julukan itu karena tubuhnya tinggi, kurus,
cantik, namun cukup ditakuti karena kepribadiannya dianggap cukup menyeramkan yang identik dengan
bentuk kijing yang panjang, tipis, indah namun tetap dianggap menyeramkan karena berupa makam.

Kemudian paraban Bendrat ‘kawat bangunan paling kecil’ yang disematkan kepada Erma karena
tubuhnya yang sangat kurus dan kepribadiannya yang ulet, sehingga digambarkan seperti kawat bendrat.
Genter ‘galah’ atau dalam dialek Jawa Timur “senggek” nampaknya tergolong sangat lumrah untuk
dijadikan paraban. Pemberian paraban yang berarti “galah” ini biasanya merujuk pada postur tubuh yang
tinggi dan kurus. Alasan yang sama pula yang melatarbelakangi pemberian paraban “Genter” kepada Akbar.

Pelet dalam Baoesastra Djawa (Poerwadarminta, 1939: 480; Horn, 1974: 438) termasuk ke dalam
ragam bahasa Jawa krama dan ngoko yang memiliki pengertian “mawa corak loreng-loreng (tmr. kayu,
penjalin, Isp.); lenga iwak dhuyung dianggo nggunani” ‘bercorak belang-belang (terhadap kayu, rotan, dsb.);
minyak ikan duyung yang digunakan untuk mengguna-guna”. Jika dilihat dari latar belakang paraban Pelet
untuk memanggil Alfia, nampaknya pengertian kedua lebih dapat diterima. Menurut wawancara dengan
narasumber pertama, Mikdad Sulaiman, paraban Pelet didapatkan ketika program Latihan Dasar Teater
Getar IAIN Salatiga Mikdad bersaksi bahwa para alumni banyak yang terpesona dengan Alifia hingga
mereka menganggap Alifia seperti menggunakan pelet (Sulaiman, 2020). Berbeda dengan penuturan Mikdad,
pemilik paraban ini mengatakan bahwa ia mendapatkan paraban tersebut karena kebiasaan yang
dilakukannya pada saat latihan dasar. Pembahasan mengenai latar belakang kebiasaan ini akan dilanjutkan
pada bagian paraban referen kebiasaan.

Paraban Bagor tidak berkaitan dengan bentuk tubuh, kebiasaan, atau perpaduan antara keduanya
pada diri Tia. Paraban ini diberikan pada Tia berkaitan dengan latar belakang sosial yang dialami oleh Tia.
Menurut penuturan narasumber, Tia memiliki kekasih sesama anggota Teater Getar IAIN Salatiga yang
memiliki paraban Tela. Agar serasi, teman-teman mereka memberi paraban Bagor kepada Tia dengan alasan

bagor ‘karung goni’ biasa digunakan sebagai wadah fela ‘singkong’.

Tabel 5: Paraban Referen Barang

No. Data | Nama Diri | Paraban Referen Konsep
bola padat campuran semen, kerikil, dan pasir yang
| Boy Beton beton ) )
diaduk dengan air
3 Rereh Kempeng | dot kebiasaan bayi yang terbawa sampai dewasa
) batu penutup makam yang indah namun identik
5 Septi Tenger kijing
dengan suasana menyeramkan
6 Erma Bendrat | kawat kecil | karakteristik kawat yang kecil dan ulet
12 Tia Bagor karung goni | tempat untuk menyimpan singkong
14 Akbar Genter galah bentuk yang kurus dan tinggi
15 Alifia Arsi | Pelet susuk Pengasihan

Pembahasan selanjutnya mengenai paraban dengan referen makanan. Paraban dengan referen ini
mewakili penggambaran sikap pemiliki paraban yang disamakan dengan karakter dari makanan tertentu.

Alif mendapatkan paraban Gembos, atau disebut gémbus ‘tempe yang terbuat dari ampas tahu’
(Baoesastra Djawa, 1939:141), karena pribadinya yang dianggap kurang bersemangat, selalu lemas,
sehingga seperti gembos. Dalam dialek lain, gembos juga disebut dengan gembus, tempe genjos, tempe

gembos, tempe gembus, dage, tempe keset, bongkrek, tempe menjes, dan menjes. Tekstur dari penganan ini
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lebih lembek daripada tempe yang terbuat dari kedelai utuh. Mungkin tekstur itu yang mempengaruhi
penamaannya: “gembos” ‘kempes’.

Tabel 6: Paraban Referen Makanan
No. Data Nama Diri Paraban Referen Konsep

23 Alif Gembos Tempe yang terbuat dari ampas tahu Lembek

Berikutnya adalah paraban dengan referen anggota tubuh. Dalam penggunaannya, jenis paraban ini
diberikan berdasarkan bagian tubuh yang mencolok dan kebiasaan yang berkaitan dengan kondisi anggota
tubuh tertentu.

Paraban Boyok yang disematkan kepada Rohmat karena setiap kali latihan baik rutin maupun untuk
pementasan, jika ada materi yang berhubungan dengan olah tubuh, Rohmat selalu mengeluh sakit pinggang
atau dalam bahasa Jawa disebut boyoken. Dikarenakan oleh kondisi boyok Rohmat yang selalu terulang,
maka paraban itu diberikan. Berbeda halnya dengan Rohmat, Fariz mendapatkan paraban Tembong karena
ia memiliki tahi lalat di wajah yang dalam bahasa Jawa disebut fembong. Karena tahi lalat Fariz dinilai
menonjol, dalam pementasan pun ketika menggunakan riasan, tahi lalat tersebut dipertegas visualnya baik
diperbesar ukurannya maupun ditajamkan warnanya. Hal tersebut membuat tembong yang dimiliki Fariz

menjadi semakin menonjol. Oleh karenanya, Fariz diparabi Tembong.

Tabel 7: Paraban Referen Anggota Tubuh

No. Data Nama Diri Paraban Referen Konsep
2 Rohmat Boyok pinggang Bagian punggung bawah
16 Fariz Tembong tahi lalat Bintil hitam pada kulit

Selanjutnya adalah paraban yang memiliki referen hewan. Paraban ini diberikan berdasarkan bentuk
fisik maupun paduan antara bentuk fisik dan tingkah laku dari pemilik paraban yang bersangkutan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber, diperoleh informasi terkait paraban-paraban di
atas. Lehor diduga merupakan verbastering dari kata Leghorn. Toorn dalam bukunya Nederlanse
Grammatica (1984: 305) membahas tentang verbastering yang secara harfiah diartikan sebagai “korupsi”
dalam lingkup semantik, “Als laatste verschijnsel dat we bij de semantiek onderbrengen, wijzen we hier op
de zogenaamd volksetymologie. Volksetymologie heeft niets met etymologie te maken, het is een gevolg van
het streven van de taalgebruiker woorden met een vreemde klankvorm dusdanig te vervormen dat hun
uiterlijk in overeenstemming komt met taalelementen waarvan men de betekenis terdege kent.” Dalam
bukunya Toorn menyebut istilah verbastering dengan volksetymologie atau etimologi rakyat.

Etimologi menurut Ramlan ialah ilmu yang mempelajari seluk-beluk asal sesuatu kata secara khusus
perubahan kata. Contohnya seperti kata “kena” menjadi “kenan” dalam kata “berkenan”, perubahan kata “ia”
menjadi “dia, yang, dan -nya”, serta perubahan kata “tuan” menjadi “tuhan" merupakan sebuah perubahan
bentuk kata yang dapat dikatakan hanya terjadi pada kata-kata itu saja. Maka peristiwa perubahan bentuk
pada kata-kata tersebut yang tidak umum tentunya tidak dikaji dalam morfologi, melainkan etimologi
(Ramlan, 2001, hal. 22-23).

Akan tetapi, etimologi rakyat atau verbastering merupakan fenomena bahasa yang sebenarnya tidak
berkaitan dengan etimologi melainkan pencarian kata-kata oleh pengguna bahasa dengan orang asing yang
kemudian mendistorsi bentuk suara sehingga bentuk katanya sesuai elemen bahasa yang maknanya diketahui
dengan baik oleh masyarakat yang menggunakannya.

Leghorn merupakan jenis ayam petelur dengan berat mulai 1,7-2,1 kg. Ayam Leghorn tergolong
jenis ayam berukuran besar. Jika dibandingkan dengan Broiler (pedaging) yang memiliki berat rata-rata 1,5
kg di usia panen, ukuran ayam Leghorn lebih besar (Arif, 2020). Berkaitan dengan data di atas, paraban
Lehor yang dimiliki oleh Fafa dikarenakan oleh ukuran tubuhnya yang besar jika dibandingkan dengan
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teman-teman yang lain.

Minthi adalah sebutan untuk anak entok. Paraban ini diberikan kepada Puspa karena tubuhnya yang
kecil dan lebih pendek daripada teman-temannya serta banyak bicara. Padahal pada kenyatannya, entok tidak
mengeluarkan bunyi gaduh seperti bebek dan itik (Khalil & Yuspa, 2006: 223). Entok hanya berdesis seperti
mengembuskan nafas kencang dengan sedikit vibrasi. Dalam kasus ini, ditemukan sebuah kasus
ketidaktepatan antara kata dengan referennya. Untuk menggambarkan tubuh kecil, pendek, dan banyak
bicara, nampaknya paraban “Meri” ‘anak bebek’ lebih tepat digunakan. Akan tetapi, ada kemungkinan
bahwa pemberi paraban kurang akrab dengan kata “meri”” dan lebih familier dengan kata “minthi” sehingga
menyematkan paraban Minthi dan diikuti oleh lingkungannya. Selain perihal di atas, bunyi “minthi” [minti]
memiliki kesan lebih kecil dan lebih menyebalkan daripada bunyi “meri” [mori]. Hal tersebut dikarenakan
oleh [minti] menggunakan fonem vokal tinggi [i] (Marsono, 2004: 7) pada kedua suku katanya sehingga
memberi kesan lebih kecil dibandingkan dengan [mori] yang hanya menggunakan satu fonem vokal tinggi
[i] didahului oleh fonem vokal madya [o]. Kemudian pada suku kata ultima dalam [minti] menggunakan
fonem konsonan non-kontinuan hambat letup [t] (Marsono, 1993: 8 dalam Marsono, 2004: 19) yang
memberi kesan lebih keras dibandingkan dengan suku kata ultima dalam [mori] yang menggunakan fonem
konsonan kontinuan getar (trill) [r] (Marsono, 1993: 8§ dalam Marsono, 2004: 19) sehingga terkesan lebih
lembut.

Selanjutnya adalah Mikdad dengan paraban Mukri yang merupakan akronim dari “munyuk kriting”
‘monyet keriting. Hal yang menyebabkan pemberian paraban ini adalah bentuk wajah Mikdad dinilai mirip
dengan wajah monyet dengan rambut yang keriting.

Sedangkan paraban Kadhal ‘kadal’ yang dimiliki Huda dilatarbelakangi oleh pengalaman yang
dianggap berkesan oleh para anggota Teater Getar IAIN Salatiga. Pengalaman tersebut adalah ketika semua
anggota sedang melakukan latihan olah tubuh meniru gerak hewan. Ketika Huda memerankan seekor kadal,
para anggota lain menganggap peran Huda sangat menjiwai sehingga dianggap cocok memerankan seekor

kadal. Oleh karenanyalah, Huda mendapatkan paraban Kadha! dari teman-temannya.

Tabel 8: Paraban Referen Hewan

No. Data | Nama Diri Paraban Referen Konsep
4 Fafa Lehor ayam jenis Leghorn Ayam petelur berbadan besar

H berbadan kecil d
8 Puspa Minthi anak enthok cwanl yang berbadan keetl dan

memiliki suara berisik

Wajah irip d jah
10 Mikdad Munyuk Kriting | monyet berambut keriting Ajall yang mirlp cengan \.de]a
monyet dengan rambut keriting

Reptil berkaki empat
1 Huda Kadhal kadal eptil berkaki empat yang

bergerak dengan cara melata

Yang menjadi pembahasan terakhir adalah paraban referen kebiasaan. Dalam pembahasan ini,
referen dari paraban-paraban yang diberikan berupa kata kerja yang merupakan kebiasaan dari pemilik
paraban. Umi mendapatkan paraban Kliyer ‘terkantuk’ karena setiap hari Umi tampak seperti baru bangun
tidur, lemas, dan mudah mengantuk.

Gacor adalah slang dalam bahasa Jawa untuk mengungkapkan’banyak bicara (bermakna negatif)’.
Kata tersebut tergolong dalam bahasa kasar. Alasan paraban Gacor diberikan kepada Ulfi karena memiliki
suara yang keras dan banyak bicara.

Alifia menjelaskan tentang paraban yang dimilikinya berbeda dengan penjelasan yang disampaikan
oleh Mikdad pada bagian penjelasan paraban referen barang. Alifia mengaku bahwa latar belakang dari
paraban yang dimilikinya adalah kebiasaanya ketika Latihan Dasar, ia kerap kali menjulurkan lidah, yang

dalam bahasa Jawa disebut meled (memiliki cara pengucapan yang nyaris sama dengan melet), kepada para
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alumni dan anggota lain dengan maksud mengejek untuk membangun keakraban, sehingga ia dijuluki Pelet
‘juluran lidah’ (Arsi, 2020).
Tabel 9: Paraban Referen Perangai

No. Data Nama Diri Paraban Referen Konsep
18 Umi Kliyer terkantuk Perangai seperti orang mengantuk
9 Ulfi Gacor banyak bicara Perangai orang banyak bicara
15 Alifia Arsi Pelet juluran lidah Perangai suka menjulurkan lidah

Dari analisis terhadap berbagai paraban di komunitas pegiat teater ini berlaku seperti paraban
umumnya, baik dari pembentukan katanya, makna, dan referennya. Hanya jika dilihat dari faktor pemberian
nama yang memang sengaja diberikan pada seluruh anggota komunitas yang bermaksud bergabung dalam
komunitas teater ini, dan melihat para anggotanya bisa menerima dan tetap bergabung dengan komunitas ini,
maka dapat dikatakan faktor utamanya adalah sebagai salah satu upaya saling mengenal dan membangun
rasa kekeluargaan dalam komunitasnya. Karena dari pengertian paraban itu sendiri sebenarnya tidak selalu
dimaksudkan sebagai olok-olok tapi juga dengan maksud untuk membangun solidaritas inilah yang membuat
pemberian paraban di lingkungan institut keagamaan ini tetap bisa diterima.

SIMPULAN
Paraban adalah salah satu manifestasi dari identitas pada diri seseorang yang lahir dari fenomena

sosial antara satu manusia dengan manusia lainnya. Timbulnya pemberian nama julukan atau paraban ini
disebabkan oleh upaya saling mengenal dan membangun rasa kekeluargaan dalam sebuah kelompok
masyarakat.

Nama-nama paraban memiliki berbagai bentuk seperti kata dasar, kata dasar yang dimodifikasi,
interjeksi, onomatope, dan akronim. Kata-kata tersebut memiliki berbagai referen yang dalam penelitian ini
terbagi ke dalam enam (6) kelompok: referen barang, referen makanan, referen anggota tubuh, referen hewan,
dan referen kebiasaan.

Banyak hal yang dapat melatarbelakangi terbentuknya paraban. Pada komunitas ini pemberian nama
paraban yang paling utama adalah upaya saling mengenal dan membangun rasa kekeluargaan dalam sebuah
kelompok masyarakat.
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Pendekatan Berbasis Teks/ Genre dalam Pengajaran Keterampilan Menulis
di Kelas Bahasa Indonesia Tingkat Dua Universitas Osaka
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Abstract

This paper examines the learning of Indonesian writing skills based on a genre-based approach in
Indonesian language classes at Osaka University. At the second level, students are expected to develop
writing skills in a variety of genres, including descriptive, exposition, and procedure as assignments in class.
The genre-based approach introduces model of genre teaching and learning cycle from Rothery, these are
building the field of knowledge, modelling or deconstructing the genre, joint construction, and independent
writing. This paper describes how to implement the model of genre-based approach in a second level writing
class at Osaka University. In addition, this paper describes the obstacles encountered during the learning
phase and offers suggestions for the next learning phase as well.

1. Pengajaran Bahasa Indonesia di Sekolah dan Perguruan Tinggi Indonesia
Dalam buku Mata Kuliah Wajib Umum Bahasa Indonesia yang diterbitkan oleh Kementerian Riset,

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi di Indonesia dijelaskan bahwa pendekatan berbasis teks atau genre
diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia untuk mahasiswa Indonesia (2016). Senada dengan hal ini,
pendekatan berbasis teks juga digunakan dalam Kurikulum 2013 tingkat sekolah di Indonesia, sejak SMP
hingga SMA (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). Bahkan, pada produk kurikulum terbaru,
Kurikulum Merdeka yang digagas oleh Menteri Pendidikan Indonesia, Nadiem Makarim, pendekatan
berbasis teks masih digunakan dan tecermin dalam buku-buku pelajaran bahasa Indonesia terbaru. Artinya
bahwa pengajaran bahasa Indonesia baik di perguruan tinggi maupun sekolah-sekolah Indonesia menerapkan
pendekatan berbasis teks atau genre.

Hak Cipta pada Kementerian Pendidikan. Kebudayaan, Riset. dan Teknologi
Republik Indonesia

Jelajah Nusantara

Pertanyaan Pemantik.
1 teks

Kata Kund

! N~

Teks deskripsi. objek. kata konkret kalimat perincian. dan majas
personifikasi

Bab 1 | etajah Nusantara | 1

2. Pengajaran Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Asing di Jepang
Di sisi lain, bagaimana dengan pendekatan yang diterapkan dalam pengajaran bahasa Indonesia
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sebagai bahasa asing. Pada tahun 2009, Indonesia membuat kebijakan tentang penginternasionalan bahasa
Indonesia. Kebijakan ini tercantum di dalam Pasal 44 Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009. Pasal ini
berbunyi

(1) Pemerintah meningkatkan fungsi bahasa Indonesia menjadi bahasa internasional secara
bertahap, sistematis, dan berkelanjutan; (2) Peningkatan fungsi bahasa Indonesia menjadi
bahasa internasional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikoordinasi oleh lembaga
kebahasaan; dan (3) Ketentuan lebih lanjut mengenai peningkatan fungsi Bahasa Indonesia
menjadi bahasa internasional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dalam Peraturan

Pemerintah.

Berdasarkan pasal tersebut, Hurip Danu Ismadi (2020) mengatakan bahwa pemerintah Indonesia
diamanati tugas penginternasionalan bahasa Indonesia. Peningkatan status bahasa Indonesia kemudian diatur
pada Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2014 tentang Pengembangan, Pembinaan, dan Pelindungan
Bahasa dan Sastra, serta Peningkatan Fungsi Bahasa Indonesia. Dalam Pasal 31 Ayat 2 b, ¢, d, dan e,
peningkatan itu dilakukan b) melalui pengembangan program pengajaran bahasa Indonesia untuk orang
asing; c) peningkatan kerja sama kebahasaan dan kesastraan dengan pihak luar negeri; d) pengembangan dan
pemberdayaan pusat pembelajaran bahasa Indonesia di luar negeri; dan/atau e) upaya lain sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Sejak saat diberlakukan undang-undang tersebut, pemerintah mulai mempersiapkan berbagai
perangkat untuk penginternasionalan bahasa Indonesia. Pembuatan berbagai materi ajar untuk bahasa
Indonesia sebagai bahasa asing, pengiriman guru ke luar negeri, pembukaan kelas bahasa Indonesia untuk
orang asing dilakukan untuk mencapai target tersebut. Seperti telah dijelaskan sebelumnya, pendekatan
berbasis teks dalam pengajaran bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama dan kedua telah diterapkan di
Indonesia. Bagaimana dengan pendekatan yang digunakan dalam pengajaran bahasa Indonesia sebagai
bahasa asing? Walaupun tidak secara eksplisit dijelaskan dalam pedoman kurikulum pengajaran bahasa
Indonesia untuk penutur asing (BIPA), materi ajar yang dirancang jelas mencerminkan pendekatan berbasis
teks atau genre. Hal ini dapat dilihat dari materi ajar BIPA produk Kemdikbud.

@ KURIKULUM BIPA @

Di pihak lain, walaupun undang-undang dan peraturan penginternasionalan bahasa Indonesia sedang
digalakkan di Indonesia, kenyataannya pengembangan program pengajaran bahasa Indonesia di Jepang sudah
lama sekali diterapkan oleh Negara Jepang. Jepang telah lama mengembangkan penelitian dan pengajaran
terhadap bahasa Indonesia. Funada (2018) menyatakan, “Pada Zaman Meiji, masyarakat Jepang mulai
menyadari begitu pentingnya posisi strategis/ keberadaan Indonesia (yang ketika itu disebut “Melayu”).
Sangat beralasan apabila pemerintah Jepang ketika itu berusaha mengakomodasikan Jurusan Bahasa Melayu
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di sekolah-sekolah bahasa.” Funada juga menambahkan bahwa pengajaran tersebut dimulai sejak tahun 1908.
Salah satu sekolah yang menyelenggarakan pengajaran bahasa Melayu adalah Sekolah Bahasa Osaka yang
dibuka pada tahun 1921 dan sekarang bernama Universitas Osaka.

Program pengajaran bahasa Indonesia telah lama dibuka di Universitas Osaka. Dalam presentasi
Kongres Bahasa Indonesia XI, Funada (2018) menjelaskan bahwa di Jepang terdapat 75 universitas dan
akademi yang mengakomodasikan pemelajaran bahasa Indonesia dan salah satunya adalah Univeritas Osaka.
Universitas Osaka memiliki Program Studi Bahasa Indonesia. Lantas, bagaimana pengajaran kemahiran
bahasa Indonesia yang diterapkan di Jepang. Kurikulum, silabus, pendekatan, dan metode apa yang
digunakan untuk mengajarkan kemahiran bahasa Indonesia? Funada (2018) menggambarkan bahwa
kemampuan mahasiswa dalam menyerap bahasa asing di setiap universitas/ perguruan tinggi berbeda-beda.
Sebab, belum ada standar acuan yang mengatur penyelenggaraan dan pemelajaran bahasa Indonesia. Dosen
di setiap universitas/ perguruan tinggi membuat buku bahasa Indonesia yang disesuaikan dengan kemampuan
mahasiswanya. Dikatakan bahwa mahasiswa yang belajar di Program Studi Bahasa Indonesia memiliki
wawasan yang lebih luas. Sebab, selain bahasa, mahasiswa tingkat I sampai IV mempelajari budaya, sosial,
sejarah, seni, sastra, antropologi, politik, serta ekonomi Indonesia. Dengan bekal itu, mereka lebih mudah
melanjutkan studi ke jenjang S2 dan lebih mudah mendapat pekerjaan (Funada, 2018).

Seperti telah dikemukakan di atas, kemahiran berbahasa Indonesia mahasiswa di setiap perguruan
tinggi di Jepang berbeda-beda bergantung pada tujuannya. Oleh karena itu, tulisan kali ini akan memaparkan
bagaimana keterampilan bahasa Indonesia diajarkan di Universitas Osaka. Pendekatan pengajaran bahasa
Indonesia apa yang digunakan dalam mengajarkan keterampilan bahasa Indonesia, khususnya kemahiran
menulis atau komposisi. Selain memaparkan hal tersebut, tulisan ini juga akan mengangkat kendala apa yang
ditemukan selama menerapkan pendekatan tersebut. Hal ini akan menambah masukan untuk pengajaran

kemabhiran bahasa Indonesia pada keterampilan menulis selanjutnya di Universitas Osaka.

3. Pendekatan Berbasis Teks dalam Pengajaran Bahasa
Pada bagian awal tulisan ini telah dijelaskan bahwa pengajaran bahasa Indonesia di perguruan tinggi

dan sekolah-sekolah Indonesia menggunakan pendekatan berbasis teks atau genre. Pendekatan berbasis teks
atau genre ini dipengaruhi oleh linguistik sistemik fungsional dari Halliday. Pendekatan ini muncul pertama
kali di Australia pada tahun 1980-an dalam pengajaran bahasa Inggris sebagai bahasa pertama atau kedua di
tingkat SD hingga perguruan tinggi. Emilia (2016) menjelaskan bahwa pendekatan berbasis teks diadaptasi
di Indonesia sejak tahun 2004 untuk pengajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing. Hal tersebut juga
berkelanjutan diadaptasi untuk pengajaran bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama atau kedua di Indonesia.
Mari menilik lebih lanjut apa itu pendekatan berbasis teks atau genre dalam pengajaran bahasa.

Pendekatan berbasis teks dipengaruhi oleh Linguistik Sistemik Fungsional (SFL) yang berasal dari
Halliday (1975). Halliday dalam Emilia (2011) menjelaskan bahwa teks adalah kesatuan makna.

The language that people produce and react to, what they say and write, and read and listen
to, in the course of daily life ... The term cover both speech and writing... it may be language

in action, conversation, telephone talk, debate, public notices, ... intimate monologue or
anything else (1975:123).

Dijelaskan bahwa ketika seseorang menulis atau berbicara (memproduksi sebuah teks), dia harus
menyampaikan pesannya dengan struktur organisasi yang lengkap, dari awal sampai akhir dan tuntas atau
utuh.

Halliday juga mengatakan bahwa konteks mempengaruhi penggunaan bahasa dalam teks. Ada dua
konteks, yaitu konteks situasi dan konteks budaya. Konteks situasi terbagi atas topik (fie/d) yang akan ditulis

atau disampaikannya, misalnya membuat kue, liburan, hukuman mati, dan sebagainya; fenor kepada siapa
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akan ditulis atau disampaikan, hubungan penulis/ penutur dan pembaca/ petutur, misalnya guru dan murid,
antarteman; dan medium penyampaian (mode) bahasa lisan atau tulis, formal atau informal. Sementara itu,
Christie (1990) menjelaskan bahwa konteks budaya disebut sebagai genre diartikan sebagai jenis teks (text
types) seperti yang dikutip dalam Emilia (2016: 8). Teks dianggap sebagai konstruksi sosial yang mempunyai
struktur yang dapat diidentifikasi. Jenis teks akan dijelaskan lebih lanjut.

3.1. Jenis Teks di Indonesia dan Model Pemelajaran Pendekatan Berbasis Teks

1. Teks dapat dikelompokkan ke dalam berbagai jenis atau genre, misalnya deskripsi, laporan, prosedur,
eksplanasi, eksposisi, diskusi, narasi, recount, dan sebagainya (Macken-Horarik, 2002). Jenis-jenis itu
tergolong ke dalam genre mikro dalam ranah akademik dan diajarkan dalam pengajaran bahasa
Indonesia di SMP atau MTs dan SMA atau MA di Indonesia.

2. Genre makro dalam ranah akademik, misalnya ulasan buku, proposal penelitian, laporan penelitian,
laporan praktikum, dan artikel ilmiah diajarkan dalam mata kuliah bahasa Indonesia di perguruan tinggi
Indonesia (Ristekdikti, 2016). Jenis-jenis tersebut merupakan genre makro yang masing-masing di
dalamnya terkandung campuran dari beberapa genre mikro, seperti deskripsi, laporan, prosedur,
eksplanasi, eksposisi, dan diskusi yang telah dipelajari pada tahap sebelumnya.

3. Model pendekatan berbasis teks atau genre dalam pengajaran bahasa Indonesia, yaitu
a. membangun konteks (building the field of knowlede),

menelaah model atau dekontruksi teks (modelling or deconstructing the genre),

latihan terbimbing (joint construction),

e oo

dan kerja mandiri (independent construction) (Emilia, 2016: 24).

Keempat model tersebut berbentuk siklus dan bertahap, namun fleksibel. Dalam penerapannya,
model ini tidak dapat dilakukan dalam satu atau dua kali pertemuan. Kemahiran menyimak, berbicara,
membaca, menulis terintegrasi di dalamnya. Pendekatan ini mengklaim bahwa tata bahasa fungsional atau
fitur linguistik yang terdapat dalam ciri genre atau teks tersebut harus dititiberatkan. Terakhir, pendekatan
ini berfokus pada proses belajar mengajar bukan hanya penilaian produk semata.

3.2. Penerapan Pendekatan Berbasis Genre atau Teks dalam Keterampilan Menulis Bahasa
Indonesia di Universitas Osaka

Pengajaran kemahiran berbahasa Indonesia diajarkan di dalam kelas bahasa Indonesia untuk tingkat
I hingga tingkat IV di Program Studi Bahasa Indonesia Universitas Osaka. Tingkat I dan II wajib mengikuti
pemelajaran kemahiran bahasa Indonesia, baik di dalam kelas berbicara maupun kelas menulis. Di dalam
kelas menulis, para mahasiswa mengikuti 30 sesi selama satu tahun dengan durasi belajar 90 menit per sesi.
Dosen yang mengampu di kelas kemahiran menulis dan berbicara di Universitas Osaka menerapkan
pendekatan berbasis teks. Hanya saja pada tulisan kali ini, pendekatan berbasis teks difokuskan pada kelas
menulis tingkat kedua.

Pengajaran bahasa Indonesia pada keterampilan menulis tingkat dua Universitas Osaka belum
menerapkan teks genre makro. Jenis teks yang ditargetkan adalah teks bergenre mikro. Pada tulisan kali ini
dijelaskan penerapan pendekatan berbasis teks mikro deskripsi (topik: tempat yang menarik di Jepang) di

kelas kemahiran menulis. Berikut adalah uraian penerapannya.

3.2.1. Teks Deskripsi
Pertama kali, para mahasiswa diperkenalkan dengan konsep secara umum tentang teks deskripsi.

Konsep teks deskripsi ini dikutip dari Emilia (2016). Teks deskripsi mempunyai ciri-ciri yang dapat
dijelaskan melalui tujuan, struktur organisasi, dan ciri linguistiknya.
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Tujuan Teks Deskripsi
- memberi informasi tentang suatu benda, tempat, seseorang, atau suasana tertentu. Teks deskripsi

bisa berbentuk deskripsi laporan yang tujuannya memberi informasi mengenai sesuatu kepada
pendengar atau pembaca.

- melibatkan pancaindra (pendengaran, penglihatan, penciuman, pengecapan, dan perabaan)
sehingga pembaca atau pendengar seolah-olah dapat melihat, mendengar, mencium, dan
merasakan apa yang dilukiskan itu sesuai dengan citra penulis atau penuturnya.

- menjelaskan objek secara terperinci, seperti warna, ukuran, bentuk, dan keadaan.

Struktur Organisasi
- Pernyataan umum: memperkenalkan topik dan memberi pernyataan umum apa yang ingin

dideskripsikannya.
- Deskripsi: memberi deskripsi beberapa aspek dari topik, menjelaskan fakta dari hal
yang dilaporkan.
- Teks deskripsi biasanya tidak menggunakan pernyataan penutup, tetapi dapat diakhiri dengan
pernyataan umum atau pendapat individu mengenai objek yang dideskripsikan.
- Biasanya diagram, foto, label, dimasukkan sebagai ilustrasi dalam laporan deskripsi.

Ciri Linguistik

- Di dalam pendekatan berbasis teks, setiap teks mempunyai perbedaan ciri linguistik. Bahkan,
dengan jenis teks yang sama, struktur organisasi dan tujuan teks dapat sama. Akan tetapi, ciri
linguistiknya memiliki perbedaan.

- Menggunakan bahasa deskriptif sesuai fakta. Misalnya, ciri fisik (bentuk, ukuran, warna), apa
yang dimiliki (bagian, komponen), apa yang dilakukan (kebiasaan, kegiatan, tingkah laku, fungsi,
penggunaan, dan sebagainya.

- Menggunakan kata kerja yang berkaitan dengan kegiatan

- Menggunakan bahasa untuk mendefinisikan, membandingkan, membedakan, mengelompokkan,

- Menggunakan pronomina umum, tidak menggunakan saya dan kita.

3.2.2. Penerapan Model Teks Deskripsi Tempat dengan Pendekatan Berbasis Teks di Tingkat Kedua

Universitas Osaka

Tahap Membangun Konteks
(1) Mahasiswa diperkenalkan dengan sebuah teks berkaitan dengan topik deskripsi tempat, apa, siapa,

di mana teks itu dibaca , untuk apa.

(2) Kegiatan pengajaran pada tahapan ini dapat berupa keterampilan membaca, menyimak, dan
berbicara.

(3) Berbagai teks otentik digunakan sebagai contoh jenis teks deskripsi yang menggambarkan
tempat-tempat menarik di Indonesia. Intertekstualitas berdasarkan pandangan Halliday
diterapkan dalam kegiatan ini.

(4) Setelah membaca, menyimak, atau menonton berbagai teks deskripsi tempat, diadakan tanya
jawab berkaitan dengan fungsi teks deskripsi (melihat, mencium, merasakan, meraba, dan
sebagainya).

Misalnya, Apa nama tempat yang dijelaskan? Di mana tempat itu? Berapa tinggi dan luasnya? Hal
menarik apa saja yang ada di tempat itu? Teks tersebut biasa ditemukan di mana? Kemudian,
mereka juga diminta memberi kesan terhadap tempat itu.

Pada tahap ini, diharapkan mahasiswa dapat membangun latar belakang yang kuat tentang suatu
topik.
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(5) Fitur linguistik yang muncul dalam teks di atas adalah

a) Tempat administratif (kecamatan, kabupaten,..)
tempat geografis (danau, lereng, ...).

b) Arah mata angin, barat, utara, timur, ..

c¢) Adjektiva dan adverbia (tinggi, dingin, sejuk,
terluas, ...)

d) Verba untuk mendefinisikan (adalah, merupakan)

e) Verba statis untuk menjelaskan tempat (terletak di,
berada di, berlokasi di)

Tahap Pemodelan Teks

Pada tahap ini, pengajar memberikan model teks deskripsi

yang akan mereka produksi secara tertulis nanti pada tahap kerja

mandiri.

(M
@
3
“)
®)
(6)

O

Pengajar menjelaskan jenis teks yang akan ditulis,

tujuan, manfaat, konteks teks.

Pengajar memberikan model teks dalam sebuah bagan

yang berisi, struktur organisasi, teks, dan ciri linguistik

dalam tiga kolom

Pengajar menerangkan struktur organisasi teks.

\ Danau Singkarak .

Qv N

Liked by imgood_official and thousands of
others

gnfi From @anggaalgamar - Aerial view of
Singkarak lake, West Sumatra Indonesia.

Danau Singkarak merupakan danau terluas
kedua di Sumatera setelah Danau Toba,
memilki luas 107,8 kilometer persegi dengan
ketinggian 363,5 meter dari permukaan laut.
Terletak di dua Kabupaten, di Sumatera Barat,
yaitu Kabupaten Solok dan Kabupaten Tanah
datar.

Contoh teks deskripsi tempat menarik 1

Pengajar dan mahasiswa bertanya jawab tentang pemahaman teks.

Pengajar menjelaskan ciri-ciri linguistik yang muncul dalam teks. Di tahap ini, ekspresi atau
ungkapan ditandai. (Lihat Tabel 10)
Setelah itu, berikan teks kedua kepada mahasiswa, tetapi tanpa dilabeli struktur organisasi dan ciri-
ciri linguistiknya. (Lihat Tabel 11)
Mahasiswa juga dapat diberikan teks deksriptif lain yang mengandung kesalahan tata bahasa dan

mengidentifikasi kesalahan tersebut.

© o :
' Jalan Tembus Cemoro Sewu,Tawan... -

‘ »+ Liked by vitamfi and thousands of others
. gnfi From @danarsibolang "... Good

Morning .." @1 @riyonno

dingin.

A Jalan tembus Tawangmangu—Magetan

Tawangmangu merupakan nama sebuah
kecamatan di kabupaten Karanganyar, Jawa
Tengah. Letaknya yang berada di lereng
sebelah barat gunung Lawu, membuat tempat
ini terkenal dengan udaranya yang sejuk dan

Selain tersohor akan cuacanya yang sejuk,
Tawangmangu juga menyimpan banyak obyek
wisata yang sayang untuk dilewatkan.

#indonesia #goodnews
#goodnewsfromindonesia #gnfirepost #GNFI

Contoh teks deskripsi tempat menarik 2
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Tahap Pembuatan Teks Bersama

yang diajarkan. Namun, pada tahap ini bisa dilewatkan karena menghemat waktu yang tersedia. Jika

Pada tahap ini, mahasiswa mulai mengimplementasikan kemampuan mereka dalam menulis teks

mahasiswa telah memahami struktur organisasi teks, pembuatan teks bersama dapat dilewatkan.

(M

@

3

Pengajar dapat memberikan kalimat pemicu berkaitan dengan kalimat topik deskripsi yang

ditayangkan di kelas, kemudian mahasiswa meneruskan kalimat itu.

Misalnya, Yogyakarta terletak di bagian selatan Pulau Jawa atau. Ada banyak tempat menarik

yang bisa dikunjungi di Yogyakarta.

Pengajar juga dapat memberikan kerangka karangan untuk setiap peserta yang berkaitan dengan

topik yang akan ditulisnya.

Pengajar memberikan balikan kerangka karangan kepada mahasiswa melalui sesi konsultasi.

Tahap Pembuatan Teks Mandiri

Padatahapini mahasiswa menulis secara individual tentang topik yang telah dibahas dan dipelajari,

yaitu teks desripsi tempat.

(M
@

3.2.3.

Contoh

Mahasiswa menulis berkali-kali. Misalnya, sebuah teks ditulis dalam tiga kali draft.

Pengajar memberi balikan kepada mahasiswa berkaitan dengan struktur teks, ciri linguistik, dan

panjang teks yang berkaitan dengan pengembangan ide tulisan.
Contoh Tulisan Deskripsi Tempat Mahasiswa Tingkat Dua Universitas Osaka

Tulisan 1 (draft ketiga)

Beppu Onsen merupakan mata air panas yang mempunyai paling banyak mata air di
Jepang. Satu per sepuluh mata air di Jepang ada di Beppu Onsen. Mata air panas ini berada di
Kota Beppu Kabupaten Oita. Lebih dari 8 juta orang berkunjung ke tempat wisata ini karena
mata air panas ini sangat terkenal sebagai mata air tradisi. Beppu Onsen dapat ditempuh dari
Kota Osaka dengan waktu kurang lebih dua jam dengan pesawat dan kereta api. Kalau naik kapal
menyeberang, waktu ditempuh kurang lebih sembilan jam ke sana. Mata air panas ini terkenal
tidak hanya orang Jepang, maupun orang asing. Lebih dari 620,000 orang asing mengunjungi
tempat wisata ini. Mata air panas yang dikunjungi oleh banyak orang bisa dikatakan onsen yang
paling terkenal di dunia.

Ada banyak kegiatan yang dapat dilakukan di Beppu Onsen, misalnya menikmati
berbagai jenis kuliner. Di samping itu, memandang pemandangan malam. Tempat wisata ini
menyediakan bermacam-macam makanan dibuat dengan uap air panas onsen ini. Makanan itu
bernama Jigoku mushi. Sayur-sayur, daging dan pencuci mulut pun dikukus. Di sekitar Kawasan
ini ada banyak hotel untuk para wisatawan yang ingin menginap. Pengunjung ke Beppu Onsen
bisa berpengalaman terbaik.

Beppu Onsen mempunyai tujuh macam mata air panas di seluruh kota Beppu. Di kota
Beppu, onsen disebut “jigoku”. Kata jigoku berarti neraka karena onsen di sini terlalu panas bagi
orang-orang. Jadi mereka tidak bisa mendekatinya selama-lama. Di kalimat ini, tiga jigoku yang
terkenal akan dijelaskan. Pertama, Oniyama jigoku. Oniyama berarti gunung yang ada setan.
Seperti ini, setiap jigoku mempunyai nama istimewa. Mata air panas di Oniyama Onsen
berwarna hijau yang keputih-putihan. Ciri di jigoku ini adalah banyak buaya yang ditangkar
dengan mata air panas Oniyama Jigoku ini. Buaya yang terbanyak di Jepang dibiakkan di sini.
Jumlah buaya bertambah setiap tahun.

Kedua Jjigoku adalah umi jigoku. Jigoku ini berwarna biru dan luasnya terbesar di
dalam seluruh jigoku. Oleh karena itu, jigoku ini kelihatan laut. Kata umi berarti kaut dalam
bahasa Jepang , jadi jigoku ini dinamakan sepertinya. Jigoku ini ditentukan sebagai warisan
budaya oleh negara.

111



Terakhir, chinoike jigoku. Jigoku ini berwarna merah karena air mata panas ini
termasuk banyak besi oksida. Merah itu terlihat seperti darah jadi dinamakan chinoike. Luas

1300 mi itu terbesar kedua di dalam seluruh jigoku. Selain itu, jigoku ini mempunyai dua ciri-

ciri yang metarik wisatawan. Pertama, di jigoku ini, wisatawan bisa menikmati ashiyu. Di ashiyu,
orang memasukkan kaki saja. Suhu asiyu tidak terlalu panas, sekitar 45°C. Ciri keduan adalah
makanan di sini. Di warung, telur yang dikukus dengan mata air panas chinojike jigoku bisa
dibeli. Harganya 200 yen per satu butir. Di Beppu Onsen, wisatawan bisa menikmati berbagai
hal tidak hanya mata air panas. Menarik, bukan? Jadi, ayo ajak keluarga dan teman-teman untuk
berwisata ke Beppu Onsen sekarang juga.

Tulisan 2 (draft ketiga)

B ot

pemandangan, museum,

Abeno Harukas
Abeno Harukas berada di Osaka, Jepang.
Abeno Harukas adalah gedung yang tertinggi di
Jepang. Tingginya 300 meter. Gedung yang sangat
tinggi ini dibangun baru-baru ini sehingga gedung ini

sangat bersih dan aman. Banyak tempat yang menarik

J

i

ada di dalam Abeno Harukas. Misalnya tempat
hotel, kantor, restoran, tempat berbelanja dan stasiun. Gedung yang

dikunjungi oleh banyak wisatawan ini berlokasi di selatan Kota Osaka yang bernama Tennoji.
Anda bisa melakukan banyak kegiatan di sana.

Pertama, Anda dapat mengunjungi lantai ke-60. Lantai
yang tertinggi ini adalah tempat pemandangan untuk
melihat pemandangan di langit. Kedua, Anda dapat

menikmati  seni, seperti
lukisan atau pameran di

museum yang ada di lantai

ke-16. Bermacam-macam

https://skyticket.jp/guide/wp-

https://www.researchgate.
net/publication/33977601
5/figure/figl/AS:8664990
23622148@ 15836008749
31/Abeno-Harukas-
Osaka-Japan-16-Figure-
2-M101-Skywheel-
Kuala-Lumpur-Malaysia-
17.jpg

pameran sering content/uploads/shutterstock 144
dilaksanakan. Oleh karena | 3860978.jpg

itu, Anda bisa menikmati
museum ini kapan saja. Ketiga, Anda dapat makan kuliner yang

sangat enak di restoran-restoran yang ada di lantai mana saja.
Kuliner disediakan dari berbagai jenis masakan, seperti masakan
Jepang, masakan Cina, masakan Italia dan sebagainya. Di samping

itu, ada restoran baik yang mahal, maupun yang murah. Oleh

karena itu, Anda bisa pilih restoran yang cocok bagi Anda.

Abeno Harukas mempunyai toserba yang besar sekali. Nama toserba ini adalah
Kintetsu Department Store. Toserba ini dijalankan oleh perusahaan kereta. Ada toko makanan,
toko baju, toko buku, toko barang sehari-hari, dan toko permata. Suasana toserba ini adalah
ramai dan halus. Banyak toko memiliki banyak antrean. Terutama, toko kue yang sedikit mahal

adalah toko sangat populer. Kebanyakan tamu membeli kue yang enak ini untuk memberi ke

teman-teman, keluarga besar, dan rumah tangga.

Di sekitar Abeno Harukas ada banyak tempat wisata ternama. Misalnya Sinsekai atau
taman Tennoji. Shinsekai adalah tempat pertokoan makanan khas. Nama masakan khas itu

"kushikatsu”. Bermacam-macam makanan, seperti sayur, daging, dan buah, digoreng. Lalu,
dimakan dengan saus tersendiri. Masakan yang disukai oleh hampir semua orang Osaka adalah
kushikatsu. Selain itu, Shinsekai terkenal dengan gedung Tsutenkaku. Gedung itu adalah menara.
Namun, menara itu tidak begitu tinggi. Gedung itu dibangun pada 1956, sehingga gedung yang
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mempunyai sejarah lama itu menjadi salah satu simbol di Osaka. Suasana di Shinsekai sangat
ramai. Taman Tennoji mempunyai kafe, restoran dan tempat yang bisa melihat binatang. Suasana
di taman Tennoji juga ramai dan damai.

Terakhir, pemandangan dari puncak Abeno Harukas
pada malam sangat indah dan hebat. Anda bisa melihat
pemandangan dataran Osaka yang memiliki banyak lampu
listrik pada malam. Kalau Anda pergi ke puncak gedung itu,
Anda harus membayar Rp.300.000,00 untuk harga masuk.

Namun, pemandangan yang indah sekali itu berharga lebih

N

https://travel.rakuten.co.jp/myt daripada harga yang mahal itu. Itulah sebabnya Anda pasti
rip/sites/mytrip/files/2021- terkesan dengan pemandangan itu. Ketika Anda pergi ke situ,
02/abenoharukasu-18.jpg jangan lupa memfoto pemandangan itu.

Tulisan 3 (draft ketiga)
3 : Sejarah dan Alam di Kota Nikko
Kota Nikko merupakan kota yang dikunjungi

4
s

oleh banyak orang setiap tahun. Kota Nikko terletak di
utara Tokyo dan berada di Kabupaten Tochigi. Dari
Tokyo ke Kota Nikko menempuh jarak kurang lebih
100 km. Kota itu bersalju pada musim dingin. Kota
o % : yang pemandangan alamnya indah ini mempunyai
https://aurno,_]p/artlces18007 » banyak tempat wisata yang mempunyai sejarah.
Ada banyak kegiatan yang dapat dilakukan di
Kota Nikko. Anda bisa melihat banyak kuil yang dihiasi dengan banyak ukiran indah. Anda juga
bisa mengetahui sejarah kuil-kuil dan Kota Nikko. Selain itu, Anda juga bisa melihat

pemandangan alam yang sangat indah. Di Kota Nikko ada banyak alam, seperti gunung, rawa,
danau, dan hutan. Anda bisa menikmati pemandangannya yang berbeda pada 4 musim Jepang.

Kota Nikko mempunyai warisan dunia, namanya Nikko Toshogu. Warisan dunia ini
merupakan kuil yang dihormati Jenderal pertama pada era Edo, namanya Ieyasu Tokugawa. Kuil
yang pemandangannya indah ini mempunyai banyak dekorasi. Anda bisa melihat dekorasi-
dekorasi ini. Dekorasi yang terkenal adalah “Tiga Monyet” dan “Kucing yang Tidur”. Di “Tiga
Monyet” ada tiga monyet yang masing-masing menutupi mata, telinga, atau mulut. Dekorasi ini
berarti tiga kerahasiaan kebijaksanaan. “Kucing yang Tidur” berarti kedamaian karena di
belakang ukiran itu ada ukiran burung gereja.

Kota Nikko mempunyai makanan spesial. Namanya

. o . . https://tblg.k-img.com
makanan Shozin. Makanan itu dibuat dan dimakan oleh biksu Budha. : :

Oleh karena itu, makanan ini tidak memakai daging. Makanan Shozin
Nikko terkenal dengan kembang tahunya. Kembang tahu Nikko
berbeda dengan kembang tahu lain, seperti kembang tahu Kyoto.
Kembang tahu Kyoto adalah satu helai kembang tahu, tetapi
kembang tahu Nikko adalah lipat dua. Oleh karena itu, kembang tahu
Nikko lebih tebal. Di Nikko ada banyak rumah makan makanan
Shozin. Pabrik kembang tahu juga ada di Nikko karena banyak wisatawan membeli kembang
tahu itu.

Terakhir, Kota Nikko juga terkenal dengan air terjunnya. Di kota Nikko ada banyak air
terjun yang pemandangannya indah. Anda bisa melihat air terjun itu dari dekat. Air terjun Kegon
terkenal di Kota Nikko. Ketinggian air terjun itu adalah 97 meter. Jika Anda ingin melihat air
terjun yang pemandangannya sangat indah itu, Anda bisa naik lift untuk menempuh di depan air
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terjun itu. Ayo Anda berkunjung ke Kota Nikko untuk melihat banyak tempat yang indah.

4. Kendala yang Ditemukan
Setelah tulisan mandiri dibuat beberapa kali draft dan revisi, dittmukan banyak kesalahan ejaan dan

tanda baca dalam tulisan para mahasiswa. Berdasarkan hal tersebut, sebagai masukan untuk pengajaran
selanjutnya, sistem penulisan ejaan dan tanda baca dalam bahasa Indonesia perlu dijadikan input dalam tahap
pemodelan pendekatan berbasis teks. Hal ini dimaksudkan untuk membuat mahasiswa terampil dalam

menulis, khususnya ejaan dan tanda baca yang tepat. Berikut adalah saran untuk materi ejaan dan tanda baca.

- FEjaan dan tanda baca diajarkan berkaitan dengan kebutuhan deskripsi.
- Ejaan dan tanda baca diajarkan sesuai pedoman Ejaan yang Disempurnakan.
- Ejaan dan tanda baca yang dibutuhkan sebagai berikut.
(1) Penulisan huruf kapital pada unsur geografis, nama jenis makanan, asal makanan, gelar
(2) Penulisan huruf miring untuk kata berbahasa asing, kecuali nama
(3) Penulisan tanda baca ‘...’ untuk arti kata.
(4) Penulisan tanda baca koma (,) sebelum atau sesudah konjungsi.
(5) Penulisan angka, khususnya pada harga, perincian, dan ukuran.

5. Simpulan
Pendekatan berbasis teks atau genre telah diterapkan di dalam kelas keterampilan menulis tingkat

kedua Universitas Osaka. Jenis teks yang diterapkan dalam kelas ini adalah genre mikro yang dipakai dalam
pengajaran bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama atau kedua di SMP atau SMA di Indonesia. Empat
model dalam pendekatan berbasis teks diterapkan ke dalam enam sampai delapan kali pertemuan untuk satu
produk jenis teks. Ciri linguistik jenis teks deskrtiptif pada penulisan ini memiliki perbedaan dengan jenis
teks lain, terutama pada ciri fitur linguistik afiks. Ciri linguistik afiks jika dibandingkan dengan pengajaran
bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama atau kedua tentu berbeda dengan pengajaran bahasa Indonesia
sebagai bahasa asing. Hal ini menarik jika ingin diteliti lebih lanjut. Selain itu, perbedaan struktur kalimat
tulis dalam ragam tulis formal dan semi formal ditemukan. Karena ada tuntutan penggunaan struktur kalimat
dalam ragam akademik, dosen mengubahsuaikan struktur kalimat formal di dalam teks berkaitan dengan
kepentingan

pengajaran. Selain itu, ditemukan kendala yang tidak kalah penting, yaitu sistem ejaan dan tanda
baca yang berbeda antara bahasa Jepang dan bahasa Indonesia. Dalam pemelajaran kemahiran menulis, ejaan
dan sistem tanda baca yang baik dan benar adalah target yang diharapkan. Berdasarkan hal tersebut, para
mahasiswa Universitas Osaka diharapkan dapat menguasai hal ini dan mengacu pada sistem ejaan dan tanda
baca telah diatur sejak lama. Ejaan yang Disempurnakan (EYD) Edisi V baru diluncurkan ketika pemelajaran
di Universitas Osaka berlangsung. Namun, perubahan dalam EYD V tidak terlalu signifikan dalam
pemelajaran jenis teks deskripsi tempat yang diterapkan di kelas keterampilan menulis saat itu. Dengan
demikian, penulisan kali ini diharapkan dapat membawa gambaran mengajarkan bahasa Indonesia melalui
keterampilan menulis dengan pendekatan berbasis teks atau genre. Diharapkan pula amanat
penginternasionalan bahasa Indonesia dalam ranah pengajaran bahasa Indonesia sebagai bahasa asing

tercapai.
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Tabel 10 : Tahap ke-5

Struktur
.. Teks Ciri Linguistik
Organisasi
Ide pokok/ Danau Toba merupakan danau yang terbentuk dari letusan sebuah gunung api, Gunung | Verba pernyataan atau definisi
Kalimat Toba, yang terjadi sekitar 74.000 tahun yang lalu. Dengan luas lebih dari 1.145 kilometer persegi - merupakan
topik dan kedalaman 450 meter, Danau Toba lebih mirip lautan daripada danau. Di tengah danau - adalah
vulkanik yang terbesar di dunia ini terdapat sebuah pulau yang berukuran cukup besar, yaitu Pulau | Verba statis:
Samosir. Udara di danau ini sangat sejuk dan suasananya pun amat tenang. Danau Toba berada - terdapat di
di 900 meter di atas permukaan laut. Selain panorama danau yang memukau, Anda juga akan - terletak di
disuguhkan keindahan pemandangan deretan pegunungan dan pepohonan hijau yang - berada di
menyegarkan mata. - berlokasi di
Deskripsi Ada banyak sekali aktivitas yang bisa Anda lakukan selama berada di Danau Toba. Anda | Penanda koreferensi
bisa menyewa sepeda motor untuk mengitari Pulau Samosir. Jika Anda mampir ke Desa Tuktuk, - danau vulkanik yang terbesar di dunia ini ...
cara terbaik untuk menikmati pulau ini adalah dengan berjalan kaki dan menyusuri jalan-jalan | Memerinci keterangan kalimat
utama desa yang sejuk dan asri. Untuk Anda yang suka wisata olahraga air, mengitari Danau Toba - yaitu
dengan menggunakan kayak menjadi hal yang bisa dicoba saat ke sini. Verba men-i lokatif :
Anda bisa mengitari Pulau Samosir dengan menyewa
sepeda motor.
- menyusuri
- mengelilingi
- mengunjungi
Deskripsi Kegiatan menarik lainnya adalah Anda bisa mengunjungi dua museum yang kaya sejarah | Adjektiva dan adverbia adjektiva

dan budaya Suku Batak, yaitu Museum Tomok dan Museum Huta Bolon. Di Museum Tomok,
Anda bisa melihat rumah adat Batak Toba yang usianya sudah ratusan tahun, tetapi masih rapi,
kokoh, dan terjaga. Di Museum Huta Bolon, Anda akan terkesima dengan ukiran-ukiran dan

ornamen khas Batak bernama Gorga yang menjadi bagian dari bangunan museum.

- sejuk, asri, tenang, ..

- sangat, sekali, cukup, ...
Verba seseorang dalam keadaan

- terkesima dengan

- tertarik dengan
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Deskripsi Hal unik lainnya yang bisa ditemukan di Penanda koreferensi tempat

kawasan danau ini, yaitu boneka kayu seukuran manusia - di danau ini
yang diberi nama Si Gale-Gale. Si Gale-Gale dikenal - di kawasan ini
karena mitos yang melekat di dalamnya. Masyarakat - di kabupaten ini
lokal percaya bahwa boneka Si Gale-Gale bisa menari - di tempat ini
dan menangis sendiri tanpa diiringi musik. Beberapa dari - di daerah ini

mereka juga berkata bahwa boneka Si Gale-Gale hanya - ke sini

bisa diletakkan di dalam peti. Boneka ini juga biasanya
digunakan dalam upacara kematian keluarga di Samosir karena masyarakat lokal percaya bahwa

tarian Si Gale-Gale akan mengantarkan roh mereka yang telah mati ke alam baka.

]d)eSkrIPSI Terakhir, bagi Anda yang sedang mencari oleh-oleh, Anda wajib membeli kain ulos Konjungsi 51‘) elnz.lm.bahan
. . . . . .. - tu,
an saat berkunjung ke Danau Toba. Ulos tidak hanya berfungsi sebagai pakaian, tetapi juga ¢ az.n o .
pendapat . . . . . . ) ) - Selain ..., ... juga
dipercaya sebagai simbol status sosial dan sering dipakai di berbagai perayaan penting, Tidak hanya itu
seperti kelahiran dan pernikahan. Selain ulos, ada juga ukiran kayu asli dengan bentuk unik . N
- Di samping itu, ...

dan menarik yang bisa Anda jadikan sebagai cendera mata. Untuk Anda yang gemar minum - tidak hanya ..., tetapi juga ...

kopi, jangan lupa membeli kopi yang terkenal dari Danau Toba, seperti kopi Lintong dan - bukan hanya ..., melainkan juga ...

kopi Sidikalang. Sampai berjumpa di Danau Toba! } baik ... maupun ...

https://www.indonesia.travel/id/id/destinasi/sumatra/danau-tobadenganpenyesuaian.

Kalimat saran dan ajakan
- Anda wajib
- jangan lupa membeli
- Sampai berjumpa
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Tabel 11: Tahap ke-6

Struktur Organisasi

Teks

Ciri Linguistik

Pesona Alam Danau Singkarak

liputan6.com Danau Singkarak merupakan danau terluas di Sumatera
Barat. Danau ini memiliki luas kurang lebih 108 km?. Danau ini
berada di dua wilayah di Provinsi Sumatera Barat, yaitu di
Kabupaten Tanah Datar dan Solok. Danau Singkarak dapat
ditempuh dari kota Solok dengan waktu kurang lebih dua jam.
Dari kota Padang ke Danau Singkarak menempuh jarak kurang
lebih 70 km dengan waktu tempuh kurang lebih tiga jam. Danau
yang dikelilingi bukit-bukit yang hijau ini memiliki

e S pemandangan alam yang indah dan menakjubkan. Dengan
pemandangan yang indah ini, tidak salah jika objek wisata ini menjadi tempat wisata favorit di Provinsi Sumatera
Barat.

Ada banyak kegiatan yang dapat dilakukan di Danau Singkarak, seperti berenang, naik sampan
mengelilingi danau dan memancing. Anda juga dapat berkumpul di pinggir danau sambil menikmati keindahan
alam bersama keluarga dan teman. Selain itu, danau yang dikelilingi beberapa rumah makan ini menyediakan
berbagai jenis kuliner yang bisa disantap ketika menikmati keindahan danau. Di sekitar kawasan ini juga banyak
hotel untuk para wisatawan yang ingin menginap. Pengunjung bisa memilih berbagai tipe, fasilitas, dan harganya.

Danau Singkarak mempunyai banyak manfaat bagi masyarakat di sekitarnya. Pertama, danau ini
merupakan sumber pengairan lahan pertanian. Di samping itu, danau digunakan sebagai pembangkit listrik. Tahun
1992, perusahaan listrik negara (PLN) Indonesia membangun terowongan sepanjang 19 kilometer untuk memutar
turbin pembangkit listrik tenaga air (PLTA) Singkarak di Asam Pulau,
Lubuk Alung. PLTA Singkarak ini memiliki kapasitas energi sebesar
175 megawatt. Air yang berasal dari Danau Singkarak ini menjadi
salah satu sumber energi pembangkit tenaga listrik di Sumatra Barat.

Tidak hanya itu, Danau Singkarak juga digunakan untuk
tempat pembudidayaan ikan bilih. Ikan ini merupakan spesies ikan
yang hanya hidup di Danau Singkarak. Jika ikan ini diambil, kemudian
ditaruh ke akuarium, ikan ini tidak dapat bertahan hidup. Ikan yang

atatandokterikan.com

merupakan harta perak penduduk Danau Singkarak ini sangat enak
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dimakan dan disukai pembeli dari berbagai daerah. Dengan harga yang menarik, ikan bilih menjadi sumber
pendapatan masyarakat sekitar danau. Ikan ini juga diekspor dan dijual ke luar negeri.

Terakhir, Danau Singkarak juga dikenal dengan acara yang berkelas internasional. Acara ini bernama
Tour de Singkarak, yaitu lomba balap sepeda yang diikuti oleh pembalap sepeda dari berbagai negara. Lomba ini
pertama kali dimulai pada 23 April sampai 3 Mei 2009. Lomba ini digagas oleh Kementerian Kebudayaan dan
’ %f 4;??; Pariwisata Indonesia. Pada Tour de Singkarak 2018, ada 107

s E
(o S ok
nog . .

% pembalap sepeda dari 20 tim yang ikut ambil bagian. Para

pembalap tersebut berasal dari 14 negara, seperti Korea Selatan,
Jepang, Jerman, Belanda, Filipina, Thailand, Malaysia, Ukraina,

Kolombia, Iran, dan Indonesia. Sepanjang rute, peserta lomba
dapat melihat pemandangan dan keindahan alam Sumatera Barat.
Menarik, bukan? Jadi, ayo ajak keluarga dan teman-teman untuk
berwisata ke Danau Singkarak sekarang juga.

antaranews.com [

Daftar Pustaka
Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia. 2016. Buku Ajar Mata Kuliah Wajib
Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Ristekdikti.

Christie, F. 1990. Literacy for a Changing World. Melbourne : Acer.
Dirgeyasa. I Wy. 2016. “Genre-Based Approach: What and How to Teach and to Learn Writing” dalam English Language Teaching. Vol. 9, No. 9; 2016 Published by

Canadian Center of Science and Education 45.
Emilia, Emi. 2011. Pendekatan Genre Based dalam Pengajaran Bahasa Inggris. Bandung: Rizqi Press.

Funada, Kyoko. 2018. “Pendidikan Bahasa Indonesia pada Zaman Dahulu dan Masa Kini Di Jepang.” Kongres Bahasa Indonesia XI, Menjayakan Bahasa dan Sastra
Indonesia diakses dari https://kbi.kemdikbud.go.id/

Ismadi, Hurip Danu. 2020. “Internasionalisasi Bahasa Indonesia”. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 11 Mei 2020 diakses
dari https://balaibahasakalteng.kemdikbud.go.id/internasionalisasi-bahasa-indonesia/

118


https://balaibahasakalteng.kemdikbud.go.id/internasionalisasi-bahasa-indonesia/
https://balaibahasakalteng.kemdikbud.go.id/internasionalisasi-bahasa-indonesia/

Sandiwara Penggemar Maya: Antara Strategi, Ambivalensi, dan Hipokrisi
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Abstract
Sendenbu Propaganda Bureau established Tonil School in June 1942 in Jakarta. The school aimed

to 'improve' the quality of modern dramas in Indonesia as well as directing them to the path which conforms
to the 'Eastern spirit." However, the organization was disassembled and later replaced by Javanese Drama
Association (Indonesian: Perserikatan Oesaha Sandiwara Djawa, Japanese: Djawa Engeki Kyokai,
abbreviated as POSD) on September 1st, 1944. Subsequently in the same year, a theater group unassociated
with POSD called Sandiwara Penggemar Maya emerged under the leadership of Usmar Ismail, Dr. Abu
Hanifah, and Cornel Simanjuntak. The newly-established team staged El Hakim's Taufan di Atas Asia and
Usmar Ismail's Mekar Melati, Mutiara dari Nusa Laut, and Liburan Seniman. Objectively, those works
reflect the artists' ambivalent attitude and hypocrisy. They wrote the propaganda pieces both explicitly and
implicitly to avoid any confrontation with the censorship agency. Nevertheless, after the war ended, the
discourse of defending and denying the fact that Sandiwara Penggemar Maya has been playing the role as
propaganda agent, is still prevalent today.

Keyword: Sandiwara Penggemar Maya, modern drama, propaganda.

1. Pengantar
Pada saat militer Jepang menduduki Indonesia, ada beberapa larangan diterapkan di Indonesia, di

antaranya menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya, pengibaran bendera Merah Putih, dan melarang
beberapa perkumpulan. Selain itu, Tirtoprodjo (1996: 73) juga menjelaskan bahwa pada 8 Maret 1942,
Jepang pernah mengeluarkan peraturan yang melarang semua rapat. Selain itu, mulai 20 Maret 1942, seluruh
organisasi di Indonesia juga dibubarkan. Namun, pada 15 Juli 1942, larangan-larangan tersebut diperlunak
dengan memperbolehkan berdirinya organisasi dan rapat-rapat yang bertujuan; (1) kepelesiran dan
kesenangan (pariwisata), (2) organisasi yang bertujuan untuk gerak badan (olahraga), (3) organisasi yang
bertujuan derma dan pertolongan (organisasi sosial), serta (4) organisasi yang bertujuan untuk
mendistribusikan barang-barang. Namun, menariknya, pengurus organisasi tersebut harus bersumpah untuk
tidak menjalankan secara diam-diam usaha politik. Pada saat itu, surat kabar dan majalah juga dilarang terbit
tanpa adanya izin dari pemerintah militer Jepang. Selanjutnya, pada masa pendudukan juga didirikan badan
sensor untuk menyaring tulisan dan karya sastra (Jassin, 2013: 26).

Dalam usaha memperlancar kebijakan yang dibuat oleh Jepang, pemerintah militer tersebut
membutuhkan alat untuk menarik perhatian rakyat Indonesia. Propaganda-propaganda Jepang dilakukan
melalui berbagai cara yang salah satunya melalui seni pertunjukan dan karya sastra. Seni pertunjukan
berbentuk drama atau saat itu lazim disebut sandiwara dipilih sebagai alat propaganda karena dianggap
media mudah sebagai alat pengumpul massa dan dapat menggelorakan semangat dan perasaan orang banyak.
Akan tetapi, usaha pemerintah pendudukan Jepang dalam memproduksi propaganda sesungguhnya
merupakan taktik untuk menutupi sisi ‘asli’, misi, atau strategi mereka dari masyarakat Indonesia. Apabila
dibandingkan dengan masa penjajahan Belanda, orang-orang Indonesia tidak mengenal kebebasan
berpendapat pada masa pendudukan Jepang. Pemerintah pendudukan Jepang menentang seluruh kritikan
terbuka beserta sikap berseberangan. Tindakan kritik terhadap pemerintah pendudukan Jepang dapat
mengakibatkan penahanan, penyiksaan, bahkan umumnya pembunuhan (Horton, 2012: 35; Penders, 1980:
67).
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Untuk melancarkan misinya tersebut, Jepang merasa perlu membentuk organisasi khusus yang
menangani propaganda di Indonesia. Adapun departemen propaganda independen bentukan Jepang
(Sendenbu) didirikan pada Agustus 1942. Lembaga tersebut merupakan bagian dari Badan Pemerintahan
Militer (Gunseikanbu). Sendenbu bertanggung jawab atas propaganda dan informasi terkait pemerintahan
sipil. Sendenbu berfokus pada kegiatan penduduk sipil yang ada di Jawa, termasuk di dalamnya orang
Indonesia, Indo-Eropa, minoritas Asia, dan Jepang. Meski ditugaskan untuk urusan sipil, kendali departemen
tersebut berada sepenuhnya di tangan militer perwira angkatan darat. Hal tersebut dibuktikan dengan
beberapa nama yang pernah memimpin Sendenbu, seperti Kolonel Machida (Agustus 1942—Oktober 1943),
Mayor Adachi (Oktober 1943—Maret 1945), dan Kolonel Takahashi (April-Agustus 1945). Satu-satunya
seksi yang dipimpin oleh seorang sipil adalah seksi propaganda. Adapun seksi administrasi dan seksi berita
dipimpin oleh perwira militer dengan pangkat letnan atau letnan dua (Adachi, Ohashi, Yoshikawa, dan Tsuda,
1947 dalam bdk. Kurasawa, 1993: 229-230).

2. Pembentukan Sekolah Tonil dan Perserikatan Oesaha Sandiwara Djawa (Djawa Engeki Kyokai)

Pentingnya pementasan drama sebagai media yang strategis untuk menyampaikan misi tersebut
membuat pemerintah pendudukan Jepang melalui Seksi Propaganda Sendenbu pun kemudian mendirikan
Sekolah Tonil pada Juni 1942 di Jakarta. Pendirian sekolah ini tentu saja bertujuan sebagai alat pengontrol
misi dan “kualitas” drama modern di Indonesia agar selalu tunduk dengan semangat “ketimuran”. Adapun
Sekolah Tonil ini dipimpin oleh tiga ahli seni dari Jepang, yaitu R. Takeda, K. Jasoeda, dan Sakoema. Ketiga
ahli seni itu pun pada pada saat itu didampingi oleh seorang sutradara Indonesia, yakni R. Ariffien. Sekolah
ini kemudian menjadi pusat pementasan drama maupun aktivitas kesenian di seluruh Jawa (bdk Kamajaya,
1978:411; Oktorino, 2013: 105).

Selain bertujuan memperbaiki “citra” sandiwara di mata masyarakat, Sekolah Tonil juga bertujuan
untuk menciptakan ahli-ahli sandiwara yang meliputi penulis teks, aktor, dan staf pendukung lainnya.
Sekolah Tonil pun kemudian menjadi pusat bagi pertunjukan sandiwara dan kesenian di seluruh Indonesia.
Hasil didikan Sekolah Tonil terlihat dari partisipasi para murid sebagai pelopor propaganda dan penghibur
prajurit-prajurit Jepang. Para murid tersebut juga aktif menyumbangkan permainan yang mereka dapatkan
dari Sekolah Tonil. Tercatat ada beberapa lakon-lakon propaganda yang berhasil dibuat oleh Sekolah Tonil,
seperti Pendekar Asia karya Sakoema, Ratoe Asia karya R. Ariffien, Poetera Asia dan Iboe Bedosa
(Kamajaya, 1978:411). Lakon-lakon tersebut tidak hanya dimainkan oleh para murid Sekolah Tonil, tetapi
juga dimainkan oleh perkumpulan sandiwara Tjahaja Asia pada awal masa pendudukan Jepang. Namun,
pemerintah Jepang memutuskan untuk menutup Sekolah Tonil pada 3 Januari 1943 karena adanya keinginan
untuk membuat organisasi yang jauh lebih besar (Hutari, 2017: 12).

Di samping Sekolah Tonil, pemerintah Jepang juga mendirikan Pusat Kebudayaan (Keimin Bunka
Shidosho) pada 1 April 1943. Pendirian institusi ini bertujuan untuk menghapus segala bentuk kesenian yang
tidak sesuai dengan semangat ke-Timur-an, memajukan bangsa Asia Timur melalui pembentukan dasar
kebudayaan Timur, dan menghimpun para seniman guna memberikan bantuan untuk mencapai kemenangan
dalam perang Asia Timur Raya. Hal itu seperti didasarkan pada upacara pembukaan badan tersebut pada
tanggal 18 April 1943. Keimin Bunka Shidoso dipimpin oleh budayawan dan pengarang Indonesia, Sanusi
Pane yang diangkat secara langsung oleh pemerintah pendudukan Jepang. Badan ini memiliki lima divisi,
antara lain divisi kesusastraan, divisi lukisan, divisi musik atau seni suara, divisi sandiwara, dan divisi film.
Kiyo Yasuda, Soerjo Soemanto, dan Djajakoesoma menjadi pemimpin dalam divisi sandiwara. Selain itu,
Keimin Bunka Shidoso juga membentuk badan sensor yang bertujuan untuk menyeleksi karya-karya para

seniman agar sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh pemerintah pendudukan Jepang'.

! Sejarah Indonesia, http://sejarah.dapobud.kemdikbud.go.id/peristiwasejarah/detail/5617, diakses pada 6 Agustus 2019.
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Divisi sandiwara tersebut dibentuk sebagai markas besar yang berfungsi dalam merumuskan
kebijakan dasar mengenai sandiwara sebagai alat propaganda politik Jepang. Selain itu, bagian ini juga
bertanggung jawab dalam mendorong, melatih, memenuhi tuntutan, dan mengontrol segala jenis kegiatan
sandiwara. Divisi teater atau sandiwara juga turut aktif dalam mengadakan pertunjukan-pertunjukan
propaganda, bekerja sama dengan organisasi-organisasi bentukan pemerintah Jepang dalam
menyelenggarakan pertunjukan sandiwara propaganda, memberi hiburan bagi prajurit Jepang, membentuk
perkumpulan sandiwara, serta mengorganisasikan grup teater lokal untuk tampil di daerah-daerah setaraf
perkampungan pinggir kota (bdk. Hutari, 2017: 13).

Berkaitan dengan itu, pemerintah Jepang pun kembali membentuk organisasi sandiwara melalui
Sendenbu pada 1 September 1944. Organisasi kali ini adalah organisasi baru sebagai pengganti Sekolah
Tonil yang diberi nama Perserikatan Oesaha Sandiwara Djawa (Djawa Engeki Kyokai) atau disingkat
sebagai POSD. Perkumpulan ini berada di bawah kendali Seksi Propaganda Sendenbu dan dipimpin oleh
seorang Korea yang saat itu memihak kepada Jepang, Hinatu Eitaroo (Hutari, 2017: 14). Namun,
pembentukan badan ini sesungguhnya mencerminkan kekhawatiran yang dimiliki oleh pemerintah
pendudukan Jepang terhadap perkembangan teater di masyarakat, baik yang bersifat amatir maupun
profesional. Kehadiran POSD menjadi semacam media pengontrol para rombongan teater tersebut agar
mereka dapat menjadi alat perjuangan bagi masyarakat Indonesia (Sumardjo, 1992: 135-136).

Secara garis besar, tugas dan fungsi POSD tidak jauh berbeda dari para organisasi pendahulu. Hal
tersebut mencakup tugas dan fungsi POSD untuk menghimpun kelompok-kelompok sandiwara, menyusun
teks drama atau sandiwara bagi grup teater yang termasuk anggota organisasi, dan mementaskan
pertunjukan-pertunjukan propaganda. Pada masa itu, teks drama dibuat oleh Badan Permusyawaratan Cerita
POSD. Organisasi ini pun kemudian mengalami perkembangan dengan mendorong perkumpulan-
perkumpulan sandiwara yang menjadi anggotanya untuk melakukan pertunjukan-pertunjukan yang
umumnya dilakukan serentak. Pertunjukan-pertunjukan tersebut konon menurut catatan sejarah pernah
dihelat di beberapa kota di pulau Jawa, seperti Jakarta, Bandung, Surakarta, Yogyakarta, Surabaya, dan
Malang (Hutari, 2017: 14-15). Atas dasar itu, organisasi itu pun kemudian menyiapkan sejumlah stok karya
sastra drama yang boleh dimainkan oleh para anggotanya. Teks-teks sandiwara tersebut, antara lain Amat
Heiho, Pecah Sebagai Ratna, Bende Mataram, Benteng Ngawi, Hantu Perempuan, dan sejumlah teks
sandiwara yang dibuat oleh D. Suradji (bdk Sumardjo, 1992: 136).

Pemberitaan mengenai pementasan drama pada masa Jepang melalui media massa saat itu juga
mulai marak. Sebagai contoh, surat kabar Asia Raya mengabarkan salah satu pertunjukan berjudul Pentjaran
Balik Selaka yang digubah dan dipimpin oleh Lily Somawiria. Lakon tersebut mengisahkan raja dari
Kerajaan Padjajaran, Prabu Wirakantjana dengan berlatarkan pertempuran pada zaman Kerajaan Padjajaran.
Organisasi ini selanjutnya menggunakan cerita-cerita lama di Nusantara untuk mempermudah pihak Jepang
dalam menyampaikan propaganda. Selain itu, ada pula pertunjukan yang dilakukan oleh kelompok Miss
Tjijih dan bekerja sama dengan POSD. Pementasan drama ini diselenggarakan pada 28 Mei 1945 di Shiritsu
Gekijo Pasar Baru. Menurut sebuah artikel yang diterbitkan oleh majalah Djawa Baroe pada 15 Juni 1945
menyebutkan bahwa pertunjukan tersebut ditujukan untuk meningkatkan semangat perang di kalangan
rakyat, terutama kalangan rakyat di desa dan kota kecil. Di samping itu, pertunjukan tersebut juga bertujuan
agar rakyat makin semangat dalam menyerahkan padi kepada pemerintah Jepang (Hutari, 2017: 16).

Contoh lain dari drama propaganda Jepang dengan nuansa masa lalu adalah Bende Mataram. Lakon
empat babak tersebut dimainkan oleh kelompok Bintang Soerabaja Jakarta dan Tjahaja Timoer Bandung
pada Februari 1945. Bende Mataram mengisahkan perjuangan Diponegoro melawan penjajah Belanda.
Tema tersebut berhasil menimbulkan perasaan anti-Belanda di masyarakat sekaligus meningkatkan
komitmen terhadap tanah air (Kurasawa, 1993: 248).

Beberapa karya sastra pada masa pendudukan Jepang tidak dapat dilepaskan dari unsur-unsur
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propaganda yang mengarah kepada kepentingan Jepang. Sejumlah teks drama yang mengadopsi pola
tersebut, antara lain Fajar Telah Menyingsing, Samudra Hindia, Jujur Mujur, dan Benteng Ngawi karya
Hinatu Eitaroo; serta Kami, Perempuan dan Djinak-Djinak Merpati karya Armijn Pane. Akan tetapi, dalam
beberapa karya dari pengarang lainnya, unsur-unsur propaganda tersebut memiliki pengaruh yang lebih
lemah dibandingkan mutu seninya. Hal itu menyebabkan unsur-unsur propaganda di dalam karya-karya
tersebut menjadi tersamar. Pola tersebut dapat ditemukan dalam teks Taufan di atas Asia karya El Hakim
serta Citra dan Liburan Seniman karya Usmar Ismail. Kemunculan fenomena tersebut disebabkan oleh
kebijakan sensor yang dilakukan oleh pemerintah pendudukan Jepang pada masa itu. Kegiatan kesenian pada
masa itu pun diarahkan untuk mengajak rakyat agar mau membantu Jepang dalam rangka tugas mulia mereka
dalam membela tanah air (Sumardjo, 1992: 293-294).

Jaringan misi khusus pemerintah Jepang juga meliputi badan-badan yang bersifat lokal dan
mencakup daerah-daerah karesidenan di pulau Jawa. Para staf propaganda sejak awal masa pendudukan
telah dikirimkan ke berbagai kota besar, seperti Jakarta, Bandung, Yogyakarta, Semarang, dan Surabaya.
Unit Operasi Daerah (Chiho Kosakutai) merupakan badan-badan setempat yang lebih berkembang dan
teratur serta berada di dalam kendali Sendenbu, didirikan di beberapa kota, yaitu Jakarta, Bandung,
Yogyakarta, Semarang, Surabaya, dan Malang dengan masing-masing unit meliputi 3—4 karesidenan. Di
samping Unit-Unit Operasi Daerah tersebut, setiap kantor karesidenan memiliki seksi propaganda dan
informasi masing-masing dengan sekurangnya terdapat satu orang anggota dari Jepang yang dikirim khusus
dari Jakarta.

3. Posisi Sastra Indonesia Masa Tahun 1940-an
Sikap para pengarang pada masa pendudukan Jepang di Indonesia terbagi menjadi dua golongan.

Kelompok pertama mewakili para pengarang yang menyambut baik keberadaan Jepang di Indonesia, tetapi
di kemudian hari menyadari tujuan kedatangan Jepang yang sesungguhnya. Salah satu pengarang dalam
golongan ini adalah Usmar Ismail. Dalam sajak Kita Berjuang, terlihat pandangan Usmar Ismail mengenai
kebahagiaan terhadap keberadaan Jepang sebagai “saudara tua” Indonesia. Akan tetapi, lambat laun
pandangan itu berubah. Sikap Usmar Ismail kemudian lebih tertuju kepada kemerdekaan tanah air Indonesia.
Hal itu tercermin melalui sajaknya berjudul karyanya berjudul Caya Merdeka.

Golongan kedua adalah kelompok yang mewakili para pengarang yang sejak awal sudah curiga
terhadap keberadaan Jepang di Indonesia. Para pengarang dalam golongan ini tidak terpengaruh dengan
berbagai slogan yang dihasilkan oleh Jepang. Diksi berupa slogan seperti ‘saudara tua’, ‘kemakmuran
bersama Asia Timur Raya’, ‘Dai Nippon Indonesia sama-sama’, ‘Asia untuk bangsa Asia’, dan ‘Asia sudah
bangun’ dianggap tidak sesuai kenyataan dan banyak bertentangan dengan keadaan yang ada. Idrus melalui
karyanya, Corat-Coret di Bawah Tanah menjadi salah satu pengarang yang mengkritik kehidupan pada masa
itu. Selain Idrus, beberapa pengarang lain dalam golongan ini adalah Rosihan Anwar, Chairil Anwar, Amal
Hamzah, dan lain-lain (Sarwadi, 2004: 119-120).

Kemunculan dua golongan tersebut tidak terlepas dari kebijakan Jepang mengenai ketentuan karya
sastra yang dapat diterbitkan pada masa itu. Menurut Jassin (2013: 8), pada masa pendudukan Jepang, para
pengarang tidak bebas mengekspresikan ide-idenya dalam tulisan seperti masa-masa sebelumnya. Pada masa
perang, aturan yang berkaitan dengan sensor, ukuran kelayakan, dan estetika menjadi berbeda. Kritikus
sastra tersebut juga menjelaskan bahwa pemerintah pendudukan Jepang juga menginginkan karya sastra
pada masa itu mempunyai tema cinta tanah air, mengobarkan semangat kepahlawanan, dan menganjurkan
semangat bekerja. Karya sastra ‘cengeng’ yang berisi tangisan anak rantau yang menghiba-hiba karena jauh
dari ibu, sajak rindu pada kesuma hati, sajak rindu dan birahi, disarankan oleh Pusat Kebudayaan untuk
disimpan bagi diri sendiri dan tidak diterbitkan di media massa. Para pujangga pada masa pendudukan

Jepang itu diminta ‘insyaf’ dan harus menciptakan karya yang bisa “membimbing dan menjadi pegangan
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masyarakat”. Karya sastra yang menimbulkan keraguan dan “meracuni” masyarakat harus dijauhkan.
Dengan demikian, karya sastra yang ditulis dan diterbitkan pada masa itu harus disesuaikan dengan selera
Sendenbu. Namun, dalam perkembangannya, dunia pengarang pun menemukan dinamikanya sendiri.

Peran media cetak dalam menerbitkan karya-karya mereka tentu saja mempunyai peran yang sangat
penting. Salah satu media cetak terkemuka yang memuat karya-karya propaganda tersebut adalah Djawa
Baroe. Majalah tersebut berada di Jakarta dan berada di bawah naungan Djawa Shinbunkai. Muatan majalah
Djawa Baroe tidak terbatas pada bidang sastra, tetapi juga mencakup bidang lain, seperti budaya, seni,
ekonomi, politik, dan agama. Uniknya, kontributor majalah tersebut tidak hanya dari Indonesia, tetapi juga
orang-orang Jepang. Penyisipan kontributor yang berasal dari Jepang merupakan salah satu strategi
pemerintah Jepang untuk memberikan pengawasan terhadap kontributor-kontributor dari Indonesia. Salah
satu propaganda yang terdapat dalam majalah Djawa Baroe adalah syair Soerat dari Neraka karya Takahashi
Koryo dengan ilustrasi syair yang dibuat oleh Ono Saseo. Syair tersebut dimuat di majalah Djawa Baroe
yang terbit pada 15 Mei 1945.

Dalam syair tersebut, diceritakan tentara sekutu yang kalah perang dan masuk neraka karena selama
hidupnya dia banyak berbuat dosa sebagai penjajah (Dewi, dkk, 2015: 48-49). Tentara yang dimaksud dalam
syair tersebut merupakan tentara Belanda. Syair tersebut digunakan oleh pemerintah Jepang untuk
meyakinkan rakyat Indonesia bahwa tentara Belanda yang telah menjajah Indonesia akan mengalami
kekalahan karena berbuat dosa. Hal tersebut digunakan oleh Jepang untuk merebut hati rakyat Indonesia dan
menanamkan sikap kebencian kepada Belanda.

Berbagai propaganda Jepang melingkupi syair Soerat dari Neraka, seperti gambaran tentara Jepang
sebagai pasukan yang kuat serta kekalahan tentara Sekutu di Okinawa. Hal yang menarik adalah sang penyair
yang merupakan orang Jepang memilih menggunakan bahasa Indonesia dengan gaya syair Melayu khas
Indonesia dibandingkan gaya ala Jepang. Unsur agama juga diperlihatkan melalui penggunaan kata surga,
neraka, dan Allah yang kental akan pengaruh Indonesia dan tidak ditemukan dalam perbendaharaan agama
Jepang yang berkiblat pada Shinto dan Buddha. Unsur-unsur agama khas Indonesia tersebut kemudian
digunakan untuk menggiring pembaca bahwa gambaran mengenai tentara Sekutu sebagai pihak yang buruk
sehingga dimasukkan ke dalam neraka, sementara pihak musuh (umat Islam) dan Allah (tuhan orang Islam—
dalam hal ini orang Indonesia) berpihak kepada Jepang karena tentara Sekutu akhirnya dilaknat oleh Allah
(Dewi, dkk, 2015: 50-51).

Majalah Djawa Baroe juga tidak luput menampilkan kisah sandiwara dalam terbitannya. Kisah
sandiwara dalam majalah Djawa Baroe terbagi atas dua kategori, yaitu kisah sandiwara serius dan kisah
sandiwara komedi. Kisah sandiwara serius tersebut seperti Perkawinan 25 Tahun karya Takamura Sasaki
dan Kuli dan Romusha karya J. Hutagalung. Perkawinan 25 Tahun mengisahkan anak-anak dari sebuah
keluarga Jepang yang ingin merayakan perkawinan perak kedua orang tua mereka. Namun, keluarga tersebut
tidak bisa merayakan bersama karena sang ayah sedang berada di Indonesia, sementara anak-anak tersebut
dan ibu mereka tinggal di Tokyo, Jepang. Kejutan ulang tahun perkawinan itu pun kemudian dilakukan
dengan siaran langsung berisi pidato sang ayah dari Batavia. Muatan propaganda dalam Perkawinan 25
Tahun berpusat pada penggambaran buruk terhadap Belanda. Lakon tersebut menggambarkan Belanda
sebagai bangsa yang sengaja mendorong orang-orang untuk lupa akan budayanya. Selain itu, Belanda juga
digambarkan sebagai pihak yang senang menyulitkan orang lain dan bersikap sewenang-wenang dengan
politik pembekuan modal, penarikan tanah sewaan secara paksa, serta penganiayaan dan penyiksaan fisik
terhadap orang-orang Jepang yang berada di Indonesia (Dewi, dkk, 2015: 55).

Dalam usaha memperlancar kebijakan yang dibuat oleh Jepang, pemerintah militer tersebut
membutuhkan alat untuk menarik perhatian rakyat Indonesia. Propaganda-propaganda Jepang dilakukan
melalui berbagai cara yang salah satunya melalui seni pertunjukan dan karya sastra. Seni pertunjukan
berbentuk drama atau saat itu lazim disebut sandiwara dipilih sebagai alat propaganda karena dianggap
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media mudah sebagai alat pengumpul massa dan dapat menggelorakan semangat dan perasaan orang banyak.
Akan tetapi, usaha pemerintah pendudukan Jepang dalam memproduksi propaganda sesungguhnya
merupakan taktik untuk menutupi sisi ‘asli’, misi, atau strategi mereka dari masyarakat Indonesia. Apabila
dibandingkan dengan masa penjajahan Belanda, orang-orang Indonesia tidak mengenal kebebasan
berpendapat pada masa pendudukan Jepang. Pemerintah pendudukan Jepang menentang seluruh kritikan
terbuka beserta sikap berseberangan. Tindakan kritik terhadap pemerintah pendudukan Jepang dapat
mengakibatkan penahanan, penyiksaan, bahkan umumnya pembunuhan (Horton, 2012: 35; Penders, 1980:
67).

Usmar Ismail, El Hakim, dan Harlono adalah beberapa tokoh yang dianggap Jassin telah
menemukan masa ‘insyaf’nya. Mereka bertiga sempat hanyut dalam cita-cita dan semboyan-semboyan Asia
untuk Bangsa Asia, Hakko Ichiu (Seluruh Dunia Satu Rumah Tangga), dan sebagainya. Jassin (2013: 9)
mengatakan bahwa seorang pujangga Harlono yang memiliki pandangan rohani yang sangat tinggi
menganggap bahwa hubungannya dengan Tuhan tidak akan berarti jika hubungannya dengan tanah airnya
terputus. Hal yang sama terjadi dengan Usmar. Pengarang ini awalnya penuh semangat dalam mendukung
perang Asia Raya mengatakan bahwa perjuangan bangsa yang hebat adalah dengan menjadi orang-orang
yang defaitist karena orang-orang tersebut adalah pengkhianat bangsa (bdk Jassin, 2013: 10).

Dengan demikian, pada saat yang sama kemudian mulai muncul pengarang nasionalis yang kembali
berpihak pada Indonesia merdeka tanpa harus mendengarkan janji-janji tersebut dari pihak Jepang yang
dianggap Jassin sebagai balon-balon berisi angin. Lebih lanjut, Jassin (2013: 11) menambahkan pula bahwa
sastrawan Indonesia yang pada saat itu seolah-olah tidak berpihak kepada Indonesia justru sedang mencari
jalan baru untuk menyampaikan cita-cita kemerdekaannya dengan cara yang lebih aman. Seperti dijelaskan
sebelumnya, kedatangan Jepang menyebabkan adanya beberapa aturan yang membatasi ruang gerak tokoh-
tokoh di Indonesia. Untuk itu, sastrawan banyak yang memilih jalur lebih aman dengan menjadi ‘bunglon’
di lingkungan pemerintah Jepang.

Karya sastra pengarang Indonesia waktu itu banyak yang mulai muncul di surat kabar atau majalah
terbitan zaman Jepang seperti Asia Raya atau Djawa Baru. Tentu saja untuk dapat dimuat di majalah atau
harian itu dengan sensor yang sangat ketat. Karya sastra mereka harus berisi ‘misi kebaikan’ Saudara Tua,
cinta tanah air, kebencian terhadap penjajah (Belanda), semangat bekerja, dan kemuliaan/kebangkitan cita-
cita bangsa Asia.

Namun, kebijakan sensor dari pemerintah pendudukan Jepang tersebut kemudian memunculkan
efek lain, yaitu berubahnya tradisi penulisan teks drama di Indonesia yang mengharuskan mengaitkan tema
dan misi tertentu Jepang di Indonesia. Kemunculan kebijakan itu didorong oleh keinginan pemerintah
pendudukan Jepang untuk mengawasi setiap isi dari teks-teks sandiwara yang dibuat oleh para pengarang.
Tradisi penulisan teks sandiwara pada masa itu tergolong tradisi baru karena para pelakon drama pada masa
sebelumnya banyak hanya sekadar menghafal alur cerita. Kebijakan itu lantas ikut melahirkan berbagai teks
sandiwara tertulis, seperti Komono, Sayonara, Tonarigumi, Panggilan Tanah Air, Pahlawan Zaman, dan
Satria. Masa pendudukan Jepang tidak hanya menghasilkan teks-teks sandiwara tertulis, tetapi juga teks-
teks yang berasal dari repertoar masa lalu. Teks-teks tersebut tidak memiliki nilai perjuangan, tetapi masih
diizinkan untuk terbit. Hal itu disebabkan oleh pemikiran pemerintah pendudukan Jepang bahwa teks-teks
tersebut tidak memiliki poin-poin yang membahayakan posisi mereka. Beberapa judul teks repertoar tersebut,
seperti Njai Dasima, Dr. Samsi, dan Noesa Penida (Biran, 2009: 329-330).

Drama yang penuh dengan pesan misi politis Jepang seperti di atas tidak terbatas pada bentuk
penulisan lakon maupun pertunjukan panggung, tetapi juga merambah siaran radio. Beberapa lakon
disiarkan melalui media siaran radio pada masa pendudukan Jepang, seperti Darah Memanggil karya
Achdiat dan Rosidi, Moetiara dari Noesa Laoet dan Tempat jang Kosong karya Usmar, Djibakoe Atjeh karya
Idroes, Diponegoro karya Soetomo Djauhar Arifin, Bende Mataram karya Ariftien K. Oetojo, Ajahkoe
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Poelang (Tjitji Kaeroe) karya Kikoetji Kwan, Soemping Soerong Pati karya Inoe Kertapati, Iboe Perdjoerit
karya Matsuzaki Taii, serta Djalan Kembali, Mereboet Benteng Kroja, Memotong Padi, Manoesia Oetama,
dan Tanah dan Air.

Selain itu, di luar sentimen negatif yang melekat dalam drama propaganda, kegiatan pertunjukan
sandiwara yang dilakukan pada masa pendudukan Jepang juga menciptakan efek-efek positif bagi
perkembangan dunia teater dan penulisan sastra berbentuk drama di Indonesia. Hal tersebut tercermin
melalui pengetahuan mengenai dokumentasi teks lakon, cerita yang memiliki jangkauan lebih luas,
kemunculan peran dan tanggung jawab sutradara yang tegas, pengenalan fungsi sandiwara sebagai media

massa, dan pengenalan wadah khusus untuk kegiatan sandiwara (bdk Hutari, 2017: 19-20).

4. Sandiwara Maya dan Strateginya Bertahan Masa Jepang
Kelompok Sandiwara Penggemar Maya tumbuh besar dan dikenal banyak orang berkat peran

Usmar Ismail, Dr. Abu Hanifah, serta Cornel Simanjuntak. Rosihan Anwar mencatat bahwa kelompok
Sandiwara Maya terbentuk pada bulan Juli 1944. Pada waktu itu Rosihan Anwar menjabat sebagai Ketua,
Usmar Ismail sebagaisutradara, dan Hanifah, yang menggunakan nama samaran El Hakim,
sebagai penulis naskah. Meskipun kelompok ini ada di luar Perserikatan Oesaha Sandiwara Djawa (Djawa
Engeki Kyokai) atau POSD, bukan berarti bisa lepas dari jaring sensor dan aturan Jepang. Mereka tetap
diharuskan menempelkan pesan berisi propaganda itu masuk dalam karya mereka, tanpa terkecuali. Relasi
yang kuat dan kedekatan ptokoh Maya pada para pejabat Sendenbu dan POSD saat itu pun menjadi salah
satu kunci untuk ‘jaminan’ atas ‘keamanan’ karya-karya mereka.

Jadi, jika di kemudian hari di Indonesia ada ‘gerakan’ yang berusaha *membersihkan’ jejak para
pendiri Maya dan menyatakan bahwa mereka tidak pernah terlibat dan mengikuti arus propaganda Jepang,
sepertinya objektivitasnya perlu dipertanyakan. Ada beberapa pandangan seniman di beberapa tahun
belakangan ini yang menyatakan bahwa Usmar Ismail dan kawan-kawan adalah menciptakan karya-karya
yang hanya mengobarkan nasionalisme Indonesia. Tentu saja, nasionalisme yang dimaksud saat itu adalah
antikolonialisme Barat dan dukungan untuk memenangkan perang Jepang di kawasan Asia Timur Raya. Hal
ini bisa dilacak dari karya-karya mereka pada masa pendudukan Jepang.

Sandiwara yang dipentaskan Maya, antara lain, Taufan di Atas Asia karya El Hakim serta Mekar
Melati, Mutiara dari Nusa Laut, dan Liburan Seniman karya Usmar Ismail. Hasil penelitian menunjukkan,
secara objektif, semua karya itu mencerminkan sikap ambivalensi/ kemenduaan dan hipokrisi para
senimannya. Mereka tetap menuliskan karya nuasa proganda baik eksplisit atau implisit untuk mencari
selamat dari aturan keras badan sensor. Namun setelah perang, pembelaan terhadap misi kelompok, sikap
denial pada fakta bahwa mereka sebagian besar tetap agen propaganda terus berlanjut hingga kini.

Sebagai ‘salon’ sastra dan seni pertunjukan yang bersaing dengan kelompok sandiwara yang lain,
berbagai strategi juga dipakai oleh mereka untuk tetap bisa mempertahankan eksistensi di bawah aturan
Jepang yang ketat. Untuk mencari selamat, tentu saja bisa dimaklumi kondisi para penulis, seniman,
sutradara, wartawan memproduksi sikap ambivalen dan bersikap hipokrit pada masa itu. Tidak ada bukti
sejarah bahwa karya-karya Sandiwara Maya pada masa Jepang sebelum 1945 benar-benar steril dari
propaganda.

Sikap ambivalensi Usmar Ismail misalnya, juga terbaca dalam buku Usmar Ismail Mengupas Film
(1983), yang secara tegas menyatakan mendapatkan sisi positif saat pendudukan Jepang . Kondisi saat itu
sama sekali tidak bisa menghindar dari misi propaganda.

“Penghentian impor film baru serta larangan mempertunjukkan film-film Barat terutama buatan
Amerika dan Inggris pada waktu pendudukan Jepang telah membuka kemungkinan-kemungkinan baru bagi
dunia tontonan Indonesia. Demikian pula isolasi kultural yang dialami orang pada waktu itu serta

kesempatan yang terbuka telah memberi kegiatan kehidupan kebudayaan dalam negeri sendiri. Sandiwara
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adalah tontonan satu-satunya yang dapat menggantikan kedudukan film sebagai penghibur dalam suasana
kehangatan propaganda perang itu. Meski dalam ruangan sandiwara orang tidak dapat menghindarkan diri
dari segala macam usaha propaganda justru karena adanya campur tangan Jepang, namun orang-orang
sandiwara telah mendapat beberapa fasilitas yang memungkinkan mereka bergerak lebih leluasa.” (hlm. 40)

Situasi pada saat itu, sikap penulis Sandiwara Maya yang masih tunduk pada aturan Sendenbu cukup
keras dalam meyikapi pesaingnya dalam industri hiburan pementasan drama masa Jepang. Sebagai contoh,
saat kompetitornya, kelompok Bintang Soerabaja yang pentas di Jakarta 1943, mendapat kritikan pedas oleh
salah seorang tokoh Maya di majalah Pandji Poestaka. Pementasan sandiwara oleh kelompok Bintang
Soerabaja dianggap oleh anggota Maya hanya memenuhi selera publik, isinya kurang “mendidik™ tidak
propagandis, kurang mencerminkan kecintaan tanah air, atau mengobarkan semangat. Dengan kata lain,

kelompok Sandiwara Maya pada saat itu juga berperan sebagai *corong’ Sendenbu.

5. Drama Usmar Ismail dan Kelompok Sandiwara Maya

5.1. Moetiara dari Noesa Laut (1943)
Pada masa pendudukan Jepang, salah satu aturan dari badan sensor yang sangat keras adalah tentang

pilihan tema cerita yang akan diangkat dalam drama. Adapun Moetiara dari Noesa Laut karya Usmar Ismail
pada tahun 1943 ini lolos sensor karena berisi tentang cerita kepahlawanan tokoh Indonesia masa lalu. Drama
ini dianggap bisa membangkitkan semangat juang bela tanah air para pembaca dan penonton, dianggap bisa
mendukung propaganda, jadi aman.

Teks drama Mutiara dari Noesa Laut ini pertama kali terbit di majalah Keboedayaan Timoer 11
tahun 1943 oleh penerbit asal Jepang, Keimin Bunka Shidoso. Dalam bagian pendahuluan, Usmar Ismail
memberikan kata pengantar mengenai teks drama ini. la mengatakan bahwa teks drama Moetiara dari Noesa
Laoet (selanjutnya disingkat MNL) merupakan teks drama yang bercerita mengenai seorang perjuang
perempuan yang sangat pemberani yang berasal dari Noesa Laoet atau sekarang disebut Maluku. Pejuang
perempuan yang diceritakan di dalam teks drama ini ditulis sebagai tokoh Ata atau Kristina yang tentu saja
merujuk pada pahlawan nasional Indonesia, Martha Christina Tiahahu.

Hal yang menjadi alasan penulis mengangkat kisah hidup Christina adalah perjuangannya yang
sangat gagah berasi terhadap kolonial Belanda. Tentu saja kisah pahlawan mengusir penjajah ‘Barat’ ini
sangat digemari oleh Jepang, karena sangat selaras dengan misi propaganda Jepang dalam memerangi
musuh-musuhnya. Dalam pengantarnya Usmar Ismail mengatakan, bahwa tokoh Ata adalah seorang putri
kerajaan yang memberikan segala yang menyerahkan dirinya untuk nusa dan bangsa. Selanjutnya, pengarang
menyebut Christina sebagai lambang dendam Indonesia terhadap penjajah dari Barat.

Dalam drama MNL ini diceritakan bahwa tokoh Ata menganggap penindasan terhadap tanah airnya
tidak akan pernah selesai selama Belanda masih berada di Noesa Laut. Tokoh ini pun mengatakan bahwa
dirinya lebih rela tanah airnya hancur karena diterpa topan daripada tanah airnya hancur karena diduduki
oleh orang-orang kulit putih. Dalam hal ini, tokoh Ata digambarkan Usmar Ismail tidak hanya membenci
Belanda, tetapi juga Inggris yang melakukan penaklukan terhadap tanah airnya. Nasionalismenya pun tidak
berhenti di situ, ia juga mendukung berbagai perlawanan dari daerah lain terhadap orang-orang kulit putih.

Kemudian, dalam penutup teks drama ini, Usmar Ismail sengaja mengutip pernyataan seorang

penulis Jepang, Inazo Nitobe.

“Arti hidoep terletak dalam ‘perboetan’, boekan dalam ‘banjaknja tahoen’. Kita hidoep
dalam ‘fikiran’, boekan asal ‘bernafas’. Hidoep moeda, hodoep pendek, ada kalanjalebih
kaja dan berbahagia, kalau boelat perhatian pada sesoeatoe jang bergoena dari pada hidoep
lama tapi lemah-gojah, tidak bertjita-tjita, ibarat poenja jang oesang-roesak”.

Penulisan quote dari penulis Jepang ini jelas bukan tanpa alasan. Pengarang sedang membuat
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strategi agar karyanya aman dari sensor, penguasaan pengarang terhadap budaya Jepang menunjukkan
wawasannya yang sangat luas, sekaligus ingin menunjukkan kedekatannya pada penguasa. Dengan demikian,

karyanya dianggap penguasa pantas untuk diberikan diapresiasi yang baik.

5.2. Drama Citra (1943) karya Usmar Ismail
Teks drama Citra Karya Usmar Ismail adalah salah satu karya yang penting dalam sejarah sastra

drama Indonesia. Dramanya tidak hanya dikenal secara luas, tetapi juga mendapat sambutan/ respon
masyarakat yang sangat baik. Selain dalam bentuk drama yang dipentaskan, sandiwara yang dipentaskan
oelh kelompok Maya ini juga dialihwahanakan dalam bentuk film layar lebar. Drama Citra ini terdiri atas
tiga babak dengan latar tempat di daerah Jawa Timur.

Secara keseluruhan, teks drama Citra bercerita mengenai dinamika kehidupan tokoh yang bekerja
pabrik tenun di Jawa Timur. Pabrik ini diceritakan harus tutup selepas Belanda dikalahkan oleh Jepang pada
tahun 1942. Latar waktu ‘dikalahkan oleh Jepang’ rupanya juga sengaja dituliskan oleh Usmar Ismail
sebagai penekanan situasi cerita dan untuk ‘keamanan’ dari sensor. Dalam cerita ini, lima bulan kemudian,
pabrik ini pun dibuka kembali oleh seorang pewaris awal pabrik setelah perang berakhir, Sutopo. Tokoh ini
digambarkan adalah anak tiri dari seorang pengusaha bernama Surionoto. Sepeninggal Surionoto, usaha ini
pun diteruskan oleh istrinya. Tokoh Sutopo dalam mengelola pabriknya diceitakan dibantu oleh seorang
gadis benama Citra. Peremuan ini digambarkan dalam drama sebagai gadis berparas cantik yang diasuh oleh
keluarga Surionoto sejak ia kecil.

Kedekatan Sutopo pada tokoh Citra digambarkan dalam kutipan drama sebagai berikut.

Sutopo: (Berhenti menulis memandang Citra). Makin lama makin cepat juga rupanya mengetik,
Dik.

Citra:  (agak malu) Kapan mas yang jadi guruku.

Sutopo: (Tersenyum) Ya, kita akan bekerja lagi sekuat-kuat tenaga kita, Dik. Sudah empat bulan
pabrik kita ini terhenti, karena perang. Sekarang Pemerintah Balatentara memberi

kesempatan seluas-luasnya untuk bekerja terus. Zaman pembangunan sudah datang.

Apa yang di tulis oleh Usmar Ismail tentang ‘zaman pembangunan’ tentu saja berkaitan dengan
kehadiran dan kemenangan Jepang. Selain itu, dalam adegan ini dituliskan pula tentang pentingnya kerja
keras setelah perang, tentu saja ada hubungannya dengan ideologi etos kerja yang dimiliki oleh Jepang.
Dalam teks drama Citra, etos kerja ini cukup dominan dimasukkan dalam kehidupan Sutopo yang sedang
bangkit mendirikan pabrik yang sempat vakum.

Kemudian, dalam drama ini diceritakan bahwa pada suatu hari, adik Sutopo yang bernama Harsono
pun datang. Diam-diam, ia tertarik kepada Citra dan mereka akhirnya menjalin hubungan. Sayangnya, dalam
drama ini diceritakan hubungan mereka pun kebablasan. Citra digambarkan hamil oleh Harsono.
Tokoh Harsono, rupanya digambarkan tidak bertanggungjawab. Harsono meninggalkan Citra yang hamil.

Tokoh Harsono digambarkan kemudian sadar akan kesalahan di masa lalunya. Ia pun dilukiskan
berniat untuk menebus kesalahannya dengan melakukan bakti terhadap negara. Harsono dalam drama Citra
diceritakan kemudian bergabung dengan barisan tentara yang dibentuk oleh Jepang yang bernama Barisan
Jibaku. Dikutip dari Historia, barisan Jibaku merupakan sebuah barisan bentukan Jepang yang terinspirasi
dari penerbang bunuh diri, Kamikaze.

Sebagai pengarang cerdas tentu saja Usmar Ismail sangat memahami bahwa drama Cifra harus ada
babak yang yang diinginkan penguasa, yakni berisi propaganda. Kehadiran tokoh Harsono di ending drama
yang menebus rasa bersalahnya dengan masuk ke Barisan Jibaku atau laskar berani mati jelas secara eksplisit

adalah bentuk narasi ambivalensi, hipokrisi, sekaligus strategi Usmar Ismail.
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5.3. Liburan Seniman (1944) karya Usmar Ismail
Drama Liburan Seniman (selanjutnya akan disebut sebagai LS) merupakan sebuah teks sandiwara

dalam empat babak yang ditulis oleh Usmar Ismail. Naskah LS diterbitkan pertama kali oleh Balai Pustaka
pada tahun 1944. Karya ini merupakan karya penting Usmar Ismail yang banyak direspons oleh pembaca
dan audiensnya dan dimuat diberbagai media.

Sandiwara ini berpusat pada kisah sekumpulan seniman yang terdiri atas juru tulis yang memiliki
kemampuan menulis naskah drama dan kawan sekantornya yang menyukai drama stambul, seorang pemain
musik, dan seorang pelukis. Para seniman tersebut berniat untuk membuat sebuah pertunjukan drama yang
dapat membangun kesadaran akan persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia sehingga negara dan bangsa
Indonesia dapat merdeka. Bagian awal sandiwara ini dibuka dengan interaksi antara tokoh pasangan suami
istri, Suromo dan Ratmi. Tokoh Suromo digambarkan sebagai seorang tenaga klerek di sebuah perusahaan
dagang tiba-tiba yang tiba-tiba bersikap ganjil dan tampak menyembunyikan sesuatu dari sang istri, Ratmi.
Alur cerita pun mulai bergulir dari sini.

Adapun tema besar sandiwara LS berkisar pada ideologi nasionalisme antikolonialisme yang dibawa
oleh sebagian besar tokoh di dalam cerita. Nasionalisme sebagian besar tokoh ditunjukkan melalui keinginan
mereka untuk menyebarkan semangat kemerdekaan Indonesia ke berbagai kalangan masyarakat, khususnya
dengan menggunakan jalur seni. Melalui sudut pandang para tokoh, terutama para seniman dapat dilihat
bahwa kemerdekaan Indonesia dari belenggu penjajahan Barat menjadi tujuan utama dari segala hal yang
mereka lakukan.

Sehubungan dengan upaya pembebasan diri dari penjajah itu, dalam drama LS ini pengarang mulai
memasukkan propaganda Jepang yang berujung pada ‘edukasi’ pentingnya kesadaran para pemuda untuk
bergabung dengan organisasi-organisasi militer bentukan pemerintah pendudukan Jepang, seperti pasukan
Pembela Tanah Air (PETA). Masuknya pemuda dalam PETA diharapkan akan membantu pihak Jepang
untuk memenangkan pertarungan di Perang Dunia II. Adapun Unsur-unsur berkaitan dengan propaganda
Jepang tersebut dapat terlihat pada kutipan dialog Ratmi, Mira, Kanto, Suromo, dan Kajiman seperti berikut.

RATMI: Ya, di Cimelati di sanalah asal-muasalnya. Waktu kami beristirahat dulu di sana, ia
sering berjalan-jalan ke hutan-hutan mengambil hawa sejuk katanya. Pada suatu kali,
waktu ia pulang, mukanya muram saja, seperti ada suatu soal besar yang sedang
dipikirkannya. Sebenarnya ini bukan pertama kali ia begitu.

MIRA: Ya, pernah Rat ceritakan, waktu Mas Romo hendak masuk tentara Pembela Tanah Air,
bukan?

RATMI: Aku sendiri menjadi bingung. Mula-mula tidak lain pembicaraannya dari hal prajurit.
Dicoba-cobanya aku, prajurit itu mulia, katanya, prajurit itu harapan bangsa dan kita
bangsa yang ingin mulia, bukan? Begitu ia membujuk. Waktu aku menganggu dia, aku
tidak keberatan ia menjadi prajutir kalau mau, ia jadi kaget. Kau biarkan aku pergi
begitu saja, ia merajuk, “Kau tidak kasih lagi padaku.”

MIRA: (Tertawa) Tak kusangka tabiat Mas Romo begitu...

MIRA: Mas Kanto jadi perjurit? Kenapa tidak bilang-bilang, Mas!

KANTO: (Bercanda) Inilah hasilnya, Mira, jika semua gadis seperti engkau cuma mau dengan
seniman saja. (Seperti bersedih-sedih) Sehingga aku terpaksa membuang diri jauh-
jauh... (Dramatis) ..jauh dari segala kenang-kenangan pergi menerjunkan diri ke
medan perang. Jika aku tidak berhasil di sini, mudah-mudahan di sana berhasil
membegal musuh!

KAJIMAN: Siapa menyangka Kanto akan jadi pahlawan! Selamat berjuang, Saudara!

SUROMO: Aku cemburu padamu, Kanto! Aku ditolak karena badanku tidak beres, tapi aku
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girang juga dari lingkungan kita ada juga yang dapat menyerbu ke garis depan!
Selamat!

Dari kutipan dialog tersebut telah menjelaskan bahwa penulis drama besar semacam Usmar Ismail
pun tidak pernah bisa melepaskan diri dari regulasi yang ditetapkan oleh penguasa militer Jepang pada saat
itu. Jejak-jejak propaganda akan dengan mudah ditemui pada karya penulis yang masih ingin hidup dan
berkarya pada masa itu, termasuk kelompok Sandiwara Maya.

6. Berita Media Masa Tentang Sandiwara Maya setelah 1945
Setelah Indonesia merdeka 1945, dan Jepang tak lagi berkuasa, isi dan isu pemberitaan tentang

Sandiwara Penggemar Maya sudah berubah total di berbagai media. Misalnya, tulisan Aoh K dalam Majalah
Mimbar Indonesia, Nomor 14 Tahun III, 2 April 1949 dan artikel di Majalah Merdeka. ”Sesudah Nonton
Sandiwara Penggemar Maya Nomor 14 Tahun I1, 2 April 1949 pemberitaan tentang Maya sungguh berubah.
Pada umumnya mereka menulis tentang hal yang bertolak belakang apa yang pernah mereka tulis tentang
Jepang dan sandiwara Maya sebelumnya. Pada umumnya narasi yang muncul di media setelah Jepang
hengkang seolah-olah menarasikan bahwa Sandiwara Maya memang kelompok yang bebas, nasionalis dan
tidak pernah mendukung Jepang.

Jadi, hampir semua isi koran dan berita setelah perang isinya sudah berbeda, semua hal positif
tentang Sandiwara Penggemar Maya bermunculan. Di antaranya beberapa surat kabar menyatakan bahwa
pembentukan kelompok ini untuk pembebasan berekspresi tanpa tekanan dan kungkungan Jepang,
kebebasan ekspresi kecintaan tanah air dan lingkungan, dan kebebasan ekspresi religiusitas, kebebasan
berekspresi memihak pada kemerdekaan RI. Namun, jika kronik sejarah tentang Maya dan pemberitaan
media masa dibuka kembali, maka akan didapatkan fakta yang berbeda. Klaim-klaim selama ini bahwa
Sandiwara Maya tidak pernah mendukung Jepang pada masa pendudukan, adalah sikap hiprokisi yang
menghilangkan objektivitas perjalanan sejarah Indonesia.

7. Penutup

Pemerintah pendudukan Jepang di Indonesia menggunakan pertunjukan sandiwara sebagai salah
satu media propaganda. Teks sandiwara yang dihasilkan pun kemudian tidak terlepas dari kepentingan-
kepentingan Jepang demi menggalang dukungan dari masyarakat Indonesia. Demi memuluskan rencana
mereka tersebut, Jepang merekrut para ahli sandiwara untuk menghasilkan naskah-naskah drama sesuai
keinginan pemerintah pendudukan Jepang. Berbagai muatan propaganda maupun kontestasi ideologi pun
dapat ditemukan di dalam naskah-naskah sandiwara pada masa pendudukan Jepang. Tradisi tulis drama
sebagai produk karya sastra hidup kembali pada masa Jepang karena diberikan media dan berbagai fasilitas.

Sandiwara Penggemar Maya ‘selamat’ meskipun ada di luar lingkaran binaan Perserikatan Oesaha
Sandiwara Djawa (Djawa Engeki Kyokai). Mereka dianggap ‘aman’ karena pendiri, sutradara, penulis
adalah orang-orang yang sudah dianggap agen propaganda dan dekat dengan Keimin Bunka Shidoso (KBS).
Semua sandiwara yang dipentaskan oleh Maya naskahnya telah lolos sensor pihak KBS, tanpa terkecuali,
maka aman dipentaskan. Sikap ambivalensi dan hipokrisi para penulis dan sutradara saat Jepang berkuasa
adalah salah satu bagian strategi dan negoisasi ideologi untuk bisa terus bertahan, dan menyelamatkan para
penulis dan seniman untuk tetap berkarya. Tidak seorangpun yang bisa menghindar dari situasi kerasnya
hegemoni politik dan budaya pada masa itu. Notasi dan narasi berubah tetang Maya, klaim bukan sebagai
agen propaganda semata di berbagai media Indonesia, baru dijumpai setelah Indonesia Merdeka 1945.
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1. Pendahuluan
Sesuai dengan capaian pembelajaran mengenai lulusan yang siap bekerja atau menciptakan lapangan

kerja, maka sejak tahun 2015 Program Studi Sastra Jepang Universitas Dr. Soetomo Surabaya, Indonesia
memulai program magang kerja atau infernship dengan tujuan ingin membekali mahasiswa tingkat akhir
dengan pengalaman bekerja supaya dapat meningkatkan kemampuan berbahasa Jepang dan bermasyarakat
dengan baik. Kegiatan infernship ini mendapat penguatan dari peraturan Mendikbud No. 3 tahun 2020
tentang merdeka belajar kampus merdeka yang merupakan salah satu kebijakan dari Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan tentang proses pembelajaran yang dilakukan di luar program studi selama tiga semester.
(https://kampusmerdeka.kemdikbud.go.id/web/about/landasan-hukum). Belajar bahasa asing di dalam kelas

saat kuliah hanyalah melatih kemampuan berbahasa secara mendasar. Sementara itu, dengan pengalaman
terjun langsung di dunia kerja, mahasiswa akan bersentuhan dengan kebahasaan yang lebih kompleks dan
dinamis yang dibalut dengan faktor budaya yang melatarbelakanginya.

Tantangan belajar di kampus dengan realitas di tempat kerja tentu berbeda, terlebih lagi jika magang
kerja dilakukan di negara lain. Tetapi dengan bekal skill Bahasa yang dimiliki, pengetahuan budaya yang
sudah dipelajari, serta semangat untuk berlatih dan mengasah diri yang sudah tertanam dalam diri mahasiswa,
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maka di saat menghadapi kondisi apapun di lapangan maka keinginan untuk meningkatkan kapasitas diri
akan tertantang dan itu akan menjadi dasar dalam menghadapi setiap kendala yang ada. Seperti yang ditulis
oleh Hadawiah (2019:162), faktor yang mendorong individu untuk merantau ke daerah yang lebih mumpuni
adalah pendidikan, ekonomi, dan budaya, yang mana dari ketiga hal tersebut individu jadi memiliki harapan
atau ekspektasi agar dapat menjadi lebih baik lagi dalam menggapai cita-cita dan masa depan.

Maizan (2020: 148) dalam artikelnya yang berjudul “Analytical Theory: Cultural Extension
(Culture Shock)” menuliskan, gegar budaya normal terjadi pada tahun pertama individu berpindah ke daerah
lain, ketika pada tahun awal tersebut mengalami penderitaan karena adanya perbedaan budaya. Masalah ini
dapat menjadi pemicu timbulnya stressor psikososial yang mampu memunculkan hambatan komunikasi,
pertukaran emosi, dan lebih mendalam lagi mengakibatkan perasaan terasing yang dapat memicu kecemasan,
yang mana kondisi ini disebut sebagai individu yang mengalami gegar budaya. Sementara itu, Mulyana dan
Rahmat (2005:174) mendefinisikan gegar budaya sebagai kegelisahan yang mengendap yang muncul dari
kehilangan tanda-tanda dan lambang-lambang yang familiar dalam hubungan sosial. Berdasarkan dua teori
di atas, maka gegar budaya akan selalu dialami oleh individu yang berpindah dari kehidupan yang sudah
biasa dialami selama ini, tetapi gegar budaya tersebut juga akan hilang seiring dengan adaptasi yang
dilakukan oleh individu tersebut.

Berdasarkan harapan supaya mahasiswa dapat menjalani infernship selama satu tahun dengan
nyaman, maka peneliti melakukan penelitian dengan judul “Adaptasi Gegar Budaya Mahasiswa Internship
Indonesia di Jepang: Studi Kasus Mahasiswa Universitas Dr. Soetomo di Kyoto Jepang”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui gegar budaya oleh mahasiswa internship di Jepang yang tentu saja memiliki
budaya yang berbeda dari yang selama ini dialami oleh mahasiswa, baik dari segi lingkungan, sosial, agama,
maupun kebiasaan-kebiasaan hidup sehari-hari yang telah dialami bertahun-tahun di tempat asalnya,
sekaligus untuk mengetahui adaptasi yang mereka lakukan ketika menghadapi masalah tersebut. Dengan
demikian, peneliti dapat menggunakan pengetahuan tersebut sebagai bahan pembelajaran bagi mahasiswa
berikutnya yang akan mengikuti program internship untuk meminimalisir gegar budaya yang akan dialami.

Penelitian serupa pernah dilakukan dan telah dipresentasikan pada seminar [Internasional
Conference on Japanese language Education Literature and Culture di UPI Bandung pada tanggal 8-9
September 2018, dengan judul “Gegar Budaya yang dialami oleh Mahasiswa Unitomo di Jepang”.
Narasumber dari penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang melakukan internship di Hotel di Hokkaidou.
Kesimpulan yang didapat adalah narasumber mengalami gegar budaya dari segi bahasa, ritme kerja, dan
kondisi geografis yang sangat berbeda dengan negara asal.. Komunikasi menjadi salah satu gegar budaya
yang dialami mahasiswa internship. Tidak hanya keterbatasan mahasiswa dalam berbahasa Jepang, tetapi
terkadang mereka juga berhadapan dengan orang-orang yang menggunakan dialek Hokkaido. Cara mereka
menghadapi kesulitan berkomunikasi adalah dengan bantuan bahasa isyarat, gesture tubuh, atau senyum.
Berikutnya adalah sistem kerja, ritme kerja yang cepat membuat mahasiswa merasa tergagap-gagap dalam
menghadapinya. Selain itu perbedaan cuaca yang ekstrem antara Surabaya dan Hokkaidou menjadi salah satu
kecemasan mereka walaupun pada akhir dari internship mereka malah merasa senang dan bangga bisa
berfoto di tempat bersalju.

Setelah mengetahui kondisi gegar budaya dan cara adaptasi yang dilakukan oleh mahasiswa
internship di Hokkaidou, maka dalam penelitian ini dibahas gegar budaya dan cara adaptasi yang dilakukan
oleh para mahasiswa internship di Kyoto. Dari dua daerah yang berbeda secara geografis tetapi dalam satu
jenis pekerjaan sehingga dapat diketahui jenis-jenis gegar budaya yang dialami dan cara adaptasi untuk
mengatasinya. Dari penelitian ini diharapkan pihak universitas dapat melakukan kegiatan pembelajaran
mengenai kondisi-kondisi yang dapat menyebabkan gegar budaya yang dialami oleh para mahasiswa dan
cara adaptasi yang dilakukan sebelum mengikuti internship sehingga dapat meminimalisir gegar budaya.
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2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-kualitatif. Menurut Sugiyono (2008:1) metode
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi yang alamiah.
Bogdan dan Biklen (dalam Sugiyono, 2008:9) juga menjelaskan bahwa penelitian kualitatif lebih bersifat
deskriptif, data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar sehingga tidak menekankan pada angka.
Nawawi (1983:63) menyatakan bahwa deskriptif diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah dengan
menggambarkan dengan objek penelitian berdasarkan fakta yang nampak. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode studi kasus intrinsik. Rahardjo (2017:3) menuliskan bahwa studi kasus adalah
serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam tentang suatu program,
peristiwa, dan aktivitas, baik pada tingkat perorangan, sekelompok orang, lembaga, atau organisasi untuk
memperoleh pengetahuan mendalam tentang perintiwa tersebut.

Penelitian gegar budaya yang dialami oleh mahasiswa internship dari Universitas Dr. Soetomo di
Kyoto, dilakukan melalui empat tahapan, yaitu pemberian pertanyaan secara tertulis melalui Whatssapp
kepada peserta internship dari Unitomo. Setelah dilakukan analisis awal dari jawaban para narasumber, maka
langkah selanjutnya adalah dilakukan wawancara dari jawaban yang dirasa masih perlu digali lagi, kemudian
studi pustaka untuk melengkapi hasil. Untuk memverifikasi data yang diperoleh dilakukan observasi
lapangan pada tanggal 16 dan 17 November 2022.

Sumber data penelitian ini adalah tiga orang mahasiswa Program Studi Sastra Jepang Universitas
Dr. Soetomo dengan inisial NSH, LDM, dan MIO. NSH dan LDM adalah mahasiswa perempuan, dan MIO
mahasiswa laki-laki. Ketiganya sedang mengikuti program internship selama satu tahun di dua Ryokan yang
keduanya berada di kota Kyoto Jepang sejak bulan Mei 2022 hingga bulan Mei 2023. Data yang digunakan
adalah jawaban dari hasil pertanyaan tertulis dan hasil wawancara secara mendalam.

Esterberg (dalam Sugiyono, 2008:72), wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksi makna suatu topik tertentu.
Koentjaraningrat (1993:138-139) menyebutkan, ada dua macam wawancara yaitu wawancara berencana dan
wawancara tidak berencana. Wawancara berencana merupakan wawancara yang menggunakan daftar
pertanyaan yang telah disusun dan direncanakan sebelumnya. Sedangkan wawancara tidak berencana adalah
wawancara yang dilakukan tanpa persiapan sebelumnya dari suatu daftar pertanyaan dengan susunan kata
tetapi tetap berpusat pada satu poko tertentu. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kedua Teknik
wawancara tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a) Memberikan pertanyaan tertulis tentang gegar budaya yang dialami dan adaptasi yang
dilakukan terhadap gegar budaya, yang dilaksanakan pada tanggal 9 Agustus 2022. Nara
sumber memberikan jawaban secara tertulis antara tanggal 10-13 Agustus 2022. Pertanyaan
dan jawaban dilakukan melalui aplikasi Whatsapp.

b) Hasil jawaban tertulis dianalisis, dan untuk memperdalam hasil yang diharapkan, dilakukan
wawancara mendalam mengenai bentuk gegar budaya yang mereka alami dan adaptasi yang
mereka lakukan yang tidak tertulis sebelumbya. Wawancara mendalam dilakukan melalui
telpon pada tanggal 20 -22 Agustus 2022.

¢) Observasi yang dilakukan pada tanggal 16 dan 17 November 2022  untuk melihat secara
langsung perilaku yang berhubungan dengan fenomena yang dialami subyek dalam situasi

aktual di lapangan.

3. Pembahasan
Selain untuk memenuhi tuntuntan kurikulum yang mewajibkan melakukan internship/ magang kerja,
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mahasiswa yang berangkat melakukan internship ke Jepang juga memiliki motivasi untuk mengembangkan
kemampuan berbahasa Jepangnya dan melatih soft skill mengenai tata cara berkehidupan dalam masyarakat.
Tetapi perpindahan dari satu tempat yang telah didiami selama puluhan tahun dan berpindah ke tempat yang
berbeda tentu menimbulkan keterkejutan baik secara fisik maupun psikis, kecemasan, dan sebagainya yang
biasa disebut dengan gegar budaya. Ridwan (2016:210) menyatakan bahwa seseorang menjadi wajar
mengalami gegar budaya sebagai akibat perpindahannya dari lingkungan yang lama ke lingkungan yang baru.
Gegar budaya yang dialami selain bahasa, dapat pula terkait masalah perbedaan musim, cuaca, atau makanan.
Faktor geografis atau perbedaan letak wilayah menjadi penyebab terjadinya perbedaan cuaca atau musim.
Selain itu factor makanan juga menjadi penyebab terjadinya gegar budaya karena disetiap wilayah atau
negara memiliki makanan khasnya sendiri.

Tanggapan seseorang terhadap gegar budaya sangat bervariasi dan berapa lama orang tersebut dapat
beradaptasi dengan lingkungannya yang baru juga tidak sama. Seseorang biasanya melewati empat tahapan
gegar budaya seperti pada teori Hall yang menyebutkan ada empat tahapan seseorang dalam menyerap gegar
budaya. Hall (dalam Harlianto, 2021) menjelaskan fase-fase gegar budaya seperti berikut: Pertama, The
Honeymoon phase, pada tahap ini timbul perasaan bahagia ketika sampai di tempat baru. Kedua, the crisis
phase, pada fase ini individu mulai merasa tidak berdaya menghadapi perbedaan budaya dengan daerah asal.
Tahap ketiga yaitu the adjustment phase yaitu individu mulai mampu berinteraksi dengan lingkungan baru.
Terakhir, Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan gegar budaya dan cara adaptasi yang dilakukan
oleh mahasiswa Universitas Dr. Soetomo yang melakukan internship di Jepang. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif-kualitatif, dilakukan dengan menggunakan metode studi kasus intrinsik. Nara sumber
penelitian ini adalah tiga orang mahasiswa internship dari Universitas Dr. Soetomo di hotel di Kyoto.
Pengumpulan data dilakukan melalui metode wawancara. Dengan menggunakan teori Hall dalam analisis
data, diperoleh simpulan sebagai berikut: pada fase honeymoon timbul perasaan bahagia ketika sampai di
Jepang, tempat yang ingin dikunjungi. hal-hal menyenangkan lainnya seperti fasilitas kota yang baik, tempat
yang aman. Fase menyenangkan ini ketika narasumber berada pada suatu lingkungan yang tidak membatasi
dirinya sebagai seorang internship melainkan sebagai individu. Ada tiga hal yang dialami oleh narasumber
pada fase crisis ini yaitu, adanya ketidakpahaman mengenai komunikasi lintas budaya, ritme kerja dan
kondisi kota, kondisi geografis yang berbeda antara negara asal dan negara tujuan. Pada fase penyesuaian
diri ditemukan bahwa dengan sikap mendukung antara satu dan lainnya akan menimbulkan rasa percaya diri
pada narasumber sehingga dapat mengatasi kesalahpahaman dalam berkomunikasi. Selain itu dalam
penyesuaian terhadap gegar budaya juga dilakukan studi literasi, memperhatikan rekan sekerja, serta
penerimaan terhadap kondisi yang ada. Fase terakhir dalam gegar budaya yaitu fase penerimaan. Pada fase
penerimaan terhadap budaya Jepang, narasumber memotivasi diri mereka sendiri dengan selalu mengingat
tujuan awal pergi ke Jepang, dan pada akhirnya merasa nyaman tinggal di Jepang dengan menerima adanya
dua kebudayaan, yaitu kebudayaan Indonesia dan Jepang.

Sama dengan Hall, Oberg juga membagi fase gegar budaya menjadi empat, yaitu Fase optimistik,
yaitu ketika individu merasa gembira dan penuh harapan saat memasuki lingkungan baru. Kedua, fase
krisis yaitu individu mulai merasakan permasalahan di lingkungan barunya. Fase recovery yaitu individu
mulai memahami budaya barunya dan berusaha menyesuaikan diri. Terakhir, fase penyesuaian diri, yaitu

seseorang sudah memahami dua budaya yang dikenali dan menikmatinya.

3.1. Fase Honeymoon
Berdasarkan teori Hall di atas, para mahasiswa internship mengalami fase Honeymoon yaitu tahapan

ketika timbul perasaan bahagia ketika sampai di tempat baru saat baru tiba di Jepang. Keinginan untuk
merasakan Jepang sejak masuk di prodi Sastra Jepang Unitomo seolah-olah terbayar ketika mereka

menginjakkan kaki di Jepang. Ketiga narasumber menjawab dengan kalimat yang hampir sama yaitu “senang
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sekali sensei, akhirnya bisa sampai di Jepang”, “waku-waku”, “yatto”. Selain rasa lega yang didapat setelah
akhirnya bisa menginjakkan kaki di Jepang, ketiga mahasiswa tersebut juga merasakan hal-hal yang
menyenangkan seperti ketika mendapati transportasi umum yang praktis dan aman sehingga anak-anak kecil
bisa menggunakan tanpa diantar oleh orang tuanya. Seperti yang dikatakan NSH “Transportasi umum yang
sangat mudah, sehingga anak SD pun sudah dilepas untuk berangkat sekolah sendiri menggunakan

transportasi umum, masih kecil banget tapi shikari shiteiry”. Selain itu, LDM juga menambahkan mengenai

Gambar 1. Saat narasumber mendarat di Bandara KIX

masalah keamanan yang sangat baik. LDM menyatakan “tempat kami, Kyoto, sangat aman sehingga tidak
masalah untuk meninggalkan barang pribadi di tempat umum tanpa ada yang menjaga”. Sementara MIO,
merasa senang dengan kenyataan kalau pejalan kaki sangat diutamakan. I menyatakan “ketika ada mobil,
saya menunggu untuk mempersilahkan mobil itu lewat dahulu, tapi ternyata pengemudi tersebut juga
menunggu saya lewat dahulu”.

Fase honeymoon ini terjadi saat para mahasiswa datang ke Jepang dan menghadapi hal-hal yang
menyenangkan dibandingkan dengan di Indonesia, semua kejadian yang ada pada fase honeymoon ini ketika
mahasiswa berada pada suatu lingkungan yang tidak membatasi dirinya sebagai seorang internship

melainkan sebagai individu yang mandiri

3.2. Fase Crisis
Tahap berikutnya yaitu fase crisis, suatu tahapan ketika individu mulai merasa tidak berdaya atau

tidak nyaman menghadapi perbedaan budaya dengan daerah asal. Berdasarkan hasil dari jawaban tertulis dan

wawancara yang diberikan oleh nara sumber, terdapat empat jenis gegar budaya yang dialami :

3.2.1. Komunikasi
Ridwan (2016:27) menyatakan bahwa komunikasi antar budaya dipengaruhi oleh dua faktor yaitu

personal dan hubungan antar pribadi. Faktor personal erat kaitannya dengan psikologis individu, yang dapat
berbentuk seperti persepsi, memori, dan motivasi. Faktor personal muncul dari dalam diri untuk ditampilkan
sebagai respon terhadap interaksi dari luar diri. Faktor hubungan antar pribadi dipengaruhi isi dan relasi
komunikasi. Selain dari isi pesan dalam komunikasi, relasi atau bagaimana pesan itu disampaikan juga
berpengaruh. Kredibilitas individu yang melakukan interaksi juga termasuk dalam factor hubungan antar
pribadi ini.

Berkaitan dengan gegar budaya dalam berkomunikasi, dua narasumber, yaitu NSH dan LDM yang
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kebetulan ada di tempat infernship yang sama menyatakan jika “Rekan kerja yang telah berumur
berbicaranya terlalu cepat, sementara rekan kerja yang lebih muda berbicaranya lebih pelan sehingga mudah
dipahami”. Bila dikaitkan dengan teori Ridwan di atas, maka gegar budaya ini termasuk pada faktor
hubungan antar pribadi. Kedua narasumber yang masih mahasiswa tentu saja memiliki kesenjangan umur
dan juga kesenjangan budaya. Adanya budaya kohai sempai dalam budaya Jepang menimbulkan kesenjangan
dalam berkomunikasi. Kesenjangan dalam faktor umur ini nampak pada tuturan narasumber selanjutnya yaitu
“Apabila peserta internship tidak paham, karyawan yang sudah berumur selalu tidak sabar bila dibandingkan
dengan karyawan yang lebih muda”, bahkan mereka juga menambahkan “jika kami dimarahi oleh karyawan
yang berumur, maka dilain kesempatan, karyawan yang lebih muda sering menyemangati kami untuk tetap
semangat dalam bekerja bahkan memberitahu bagaimana sebaiknya kami bertindak”. Sementara itu
narasumber MIO mengatakan kalau tidak ada gegar budaya dalam hal berkomunikasi. Hal ini diperkuat saat
dilakukan observasi, didapatkan data bahwa MIO ini merupakan internship yang dipercaya oleh atasannya,
bahkan dia juga diberi kepercayaan untuk bekerja di front office hingga mengurusi pembayaran yang
dilakukan oleh tamu, dimana hal tersebut biasanya tidak dipercayakan kepada mahasiswa internship.

Gegar budaya dalam berkomunikasi dengan atasan/pimpinan juga dialami oleh NSH dan LDM.
Masalah yang sama dialami oleh mereka berdua seperti yang diutarakan oleh LDM adalah “Saat berbicara
dengan sesama orang Jepang atasan berbicaranya lebih jelas, tetapi ketika berbicara dengan mahasiswa
internship maka cara berbicaranya menjadi tidak jelas”. Menurut narasumber, ketidakjelasan di sini adalah
ketidakmampuan narasumber menangkap apa yang dikehendaki oleh atasan. Selanjutnya narasumber
mengatakan bahwa mereka lebih memahami apa yang atasan mereka ucapkan kepada sesama orang Jepang
daripada ketika berbicara langsung dengan mereka. Gegar budaya seperti ini termasuk pada gegar budaya
komunikasi personal, dimana persepsi dan memori larut dalam komunikasi. Pada saat dilakukan observasi,

masukan dari atasan NSH dan LDM adalah mereka berdua kurang memahami kemauan dari atasan.

3.2.2. Budaya
Riadi (2021) dalam artikelnya yang berjudul “Culture Shock — Pengertian, Indikator, Tahapan, dan

Faktor yang Mempengaruhi” mengutip pendapat Parrilo (2008) yang menyebutkan bahwa faktor-faktor yang
dianggap dapat mempengaruhi Culture Shock adalah faktor intrapersonal dan Variasi Budaya. Selanjutnya
Parrilo menyatakan bahwa faktor intrapersonal diantaranya keterampilan komunikasi, pengalaman dalam
seting lintas budaya, personal (mandiri atau toleransi), dan akses ke sumber daya. Karakteristik fisik seperti
penampilan, umur, kesehatan, kemampuan sosialisasi berpengaruh kepada intrapersonal. Individu yang lebih
muda cenderung mengalami culture shock yang lebih tinggi dari pada individu yang lebih tua, dan wanita
lebih cenderung mengalami culture shock dibandingkan pria. Faktor kedua yaitu variasi budaya
mempengaruhi transisi dari satu budaya ke budaya lain. Culture shock lebih cepat terjadi apabila perbedaan
budaya sangat besar, hal ini meliputi sosial, perilaku, adat istiadat, agama, pendidikan, norma dalam
masyarakat, dan bahasa.

Mabhasiswa yang melakukan internship apalagi di luar negeri tentu saja harus berhadapan dengan
budaya yang berbeda dibandingkan dengan ketika menjadi seorang mahasiswa di negerinya sendiri. Salah
satu faktor budaya yang sangat menonjol adalah budaya kerja. Mahasiswa yang di Indonesia belum pernah
bekerja kemudian datang ke Jepang masuk ke dalam dunia kerja tentu saja akan mengalami gegar budaya.
Salah satu gegar budaya di tempat bekerja adalah ritme kerja yang dilakukan oleh orang Jepang. Narasumber
NSH dan LDM yang kebetulan magang pada satu tempat kerja menyatakan kalau ritme kerja orang Jepang
yang sangat cepat seperti gerakan, tempo, cara berjalan seperti dikejar waktu padahal menurut narasumber
masih ada waktu. Ketika peneliti menanyakan lebih lanjut ritme kerja yang bagaimana yang dianggap terlalu
cepat bagi narasumber, mereka mengatakan saat menata alat makan, mempersiapkan makanan, dan bersih-

bersih dapur atau tempat yang lainnya dilakukan dengan gerakan yang cepat seolah tergesa-gesa. Ritme yang
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demikian membuat mereka merasa capek, terengah-engah, sehingga menyebabkan ketidaknyamanan dalam
melakukan pekerjaan bahkan timbul kecemasan karena belum bisa mengikuti ritme kerja karyawan lainnya
yang adalah orang Jepang yang memang sudah lama bekerja di tempat tersebut.

Kebiasaan atau budaya lainnya yang sempat membuat para mahasiswa internship merasa terkejut
adalah mengenai sampah. Jepang negara yang terkenal bersih dan memiliki aturan membuang sampah yang
telah diikuti oleh warganya membuat mahasiswa internship sempat kebingungan dalam hal membuang
sampah. MIO mengatakan “Jarang ada tempat sampah di pinggir jalan. Di stasiun pun hanya ada tempat
sampah untuk botol dan kaleng, sehingga mereka kebingungan ketika akan membuang sampah di luar dua
jenis sampah tersebut”. LDM menambahkan kalau aturan membuang sampah yang sangat detail berdasarkan
jenis dan waktunya sempat membuatnya kebingungan dalam memilah sampah.

Faktor lainnya adalah mengenai harga barang. Dibandingkan dengan Indonesia, harga-harga di
Jepang terutama makanan pokok relatif lebih mahal. Hal itu sempat membuat para mahasiswa internship di
awal-awal kedatangannya di Kyoto membatasi konsumsi buah dan sayur, apalagi sebelum berbelanja mereka
mengkonversi harga dalam mata uang Yen ke Indonesia, NSH mengatakan “Harga buah dan sayur mahal,
jadi kami sedikit membatasi makan buah dan sayur”.

Kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan di negara asal tetapi tidak dapat dilakukan di tempat yang baru
menjadi salah satu sumber kerinduan yang apabila tidak terpuaskan akan menjadi kecemasan. Hal yang
kebanyakan orang menganggap remeh seperti kebiasaan minum es teh manis tetapi bagi seseorang hal
tersebut dapat menjadi salah satu kerinduan terhadap kampung halaman. Seperti yang dikatakan oleh
narasumber MIO “kadang saat panas merindukan es teh manis, dan saat merindukan es teh manis langsung

teringat Surabaya”

3.2.3. Geografis
Seperti yang telah ditulis di atas, Ridwan (2016:210) menyatakan bahwa faktor geografis atau

perbedaan letak wilayah menjadi penyebab terjadinya perbedaan cuaca atau musim yang dapat memicu gegar
budaya. Indonesia yang terletak di daerah Tropis, memiliki dua musim yaitu musim hujan dan musim
kemarau dengan suhu udara yang relatif sama disepanjang tahun, sangat berbeda dengan kondisi Jepang yang
terletak di daerah sub Tropis dengan empat musim yaitu musim semi, musim panas, musim gugur, dan musim
dingin dengan suhu udara yang sangat variatif sesuai dengan musimnya.

Mahasiswa internship dari Surabaya yang tiba di Kyoto pada bulan Mei 2022 awalnya merasakan
suhu yang nyaman, tetapi ketika memasuki musim panas, dimana mereka merasakan panas yang di luar
ekspektasi mereka, yang memiliki konsep dalam pikirannya bahwa daerah sub tropis tidak akan sepanas itu.
Berdasarkan data yang didapat dari situs JNTO (https://www.japan.travel/id/weather/kansai/kyoto/)

menyatakan rata-rata suhu terpanas di bulan Agustus adalah 33 derajat Celcius.

3.3. Fase Penyesuaian Diri (The Adjustment Phase)

Tahap berikutnya adalah fase penyesuaian diri (the adjustment phase) yaitu suatu tahapan ketikaa
individu mulai mampu berinteraksi dengan lingkungan baru. Pada tahap ini narasumber telah dapat
menyesuaikan diri dengan keadaan sekitarnya. Herlianto, dalam artikelnya mengutip hasil penelitian Astrid
dan Siregar (2018), yang menyatakan “semakin tinggi kemampuan adaptasi seseorang, maka semakin rendah
gegar budaya yang akan dialaminya”. Maka, kemampuan beradaptasi sangat penting agar Anda bisa
memahami dan menguasai beragam aspek budaya setempat, mulai dari bahasa, adat istiadat, nilai-nilai yang
dianut, kebiasaan, melakukan pendekatan sosial kepada masyarakat sekitar, terbuka, dan tertarik untuk
mengenal budaya di tempat Anda yang baru.

3.3.1. Penyesuaian Diri dalam hal Berkomunikasi
Zain (2020:92) mengutip pendapat Devito (2013) yang mengemukakan bahwa komunikasi
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interpersonal yang efektif dapat ditinjau berdasarkan lima aspek yaitu, keterbukaan pada orang lain, sikap
positif, empati terhadap lawan bicara, sikap mendukung, dan kesetaraan atau kesamaan dalam proses
komunikasi. Sesuai dengan aspek-aspek yang ditunjukkan oleh Devito, dalam menyesuaikan diri dengan
gegar budayanya dalam hal berkomunikasi, NSH mengatakan “Bila ada kalimat atau kata yang tidak
terdengar atau tidak saya mengerti artinya, saya meminta untuk bicara sekali lagi dengan lebih pelan”. Ketika
sudah terjalin rasa keterbukaan antara satu dengan lainnya, maka sikap mendukung antara satu dan lainnya
pun akan terwujud. Dengan saling mendukung maka ada keberanian untuk meminta kepada teman bicara
untuk mengatakan sekali lagi dengan lebih pelan, yang diawal belum berani meminta hal tersebut karena
belum adanya kedekatan dan saling mendukung.

Hal lain yang dilakukan oleh NSH untuk menyesuaikan pada gegar budaya dalam hal berkomunikasi
adalah dengan mengingat kosa kata baru, saat ada kesempatan kosa kata baru itu dicatatnya, dan dicari arti
dalam kamus ketika pulang kerja. Hal tersebut termasuk pada penyesuaian diri dengan melakukan
pembelajaran atau literasi.

Ketenangan dan rasa percaya diri juga diperlukan dalam rangka penyesuaian diri terhadap gegar
budaya dalam berkomunikasi. Seperti yang disampaikan oleh narasumber NSH “Jika terpaksa harus
berbicara secara langsung dengan pimpinan, maka berusaha menyampaikan dengan tenang dan percaya diri

agar apa yang saya katakan dapat tersampaikan dengan baik”

3.3.2. Penyesuaian dalam Hal Budaya

Penyesuaian gegar budaya yang dialami dalam hal budaya, yaitu membuang sampah, yang dilakukan
narasumber di antaranya adalah dengan membawa sampah mereka pulang untuk dibuang ke tempat sampah
apartemen. Ketiga narasumber mengatakan, bahwa mereka mampu melakukan penyesuaian tersebut karena
saat kuliah di Universitas Dr. Soetomo mereka telah mengetahui hal tersebut dari perkuliahan di kelas atau
membaca referensi lainnya. Penyesuaian model seperti ini disebut dengan penyesuaian secara literasi.
Sementara itu, hal-hal detail mengenai cara membuang sampah terutama saat ditempat kerja, selain membaca
petunjuk mereka juga memperhatikan cara teman kerja mereka dalam membuang sampah, seperti yang
dikatakan oleh NSH “Pernah diajari waktu di kampus, hanya masih bingung baterai, pecahan gelas termasuk
sampah apa. Untuk hal-hal bila kami bingung maka kami melihat teman kerja misalnya piring pecah
dibungkus koran masuk ke sampah terbakar”

Penyesuaian diri terhadap harga barang terutama buah dan sayur dilakukan dengan memahami atau
penerimaan terhadap suatu kondisi yang ada. Seperti yang dikatakan oleh narasumber LDM “pada akhirnya
kami terbiasa dengan harga-harga yang ada”. Dalam hal menyesuaikan diri dengan kebiasaan yang biasa
dilakukan di Indonesia tetapi kebiasaan tersebut tidak ada di Jepang yaitu minum es teh manis, MIO
mengatasinya dengan membuat teh manis sendiri seperti di Indonesia. Penyesuaian diri seperti ini adalah

penyesuaian diri secara literasi, yaitu telah mengetahui sebelumnya dan melakukan persiapan.

3.4. Fase Penerimaan (Bi-Cultural Phase)
Fase terakhir adalah Bi-Cultural Phase, yaitu individu merasa nyaman dan bisa menerima adanya

dua kebudayaaan. Nuraini (2021:87) mengatakan ketika seseorang masuk ke fase yang ke empat ini
merupakan indikasi yang bagus karena telah bisa menerima dua kebudayaan sekaligus. Namun ada pula
mahasiswa yang terlalu memuja kebudayaan asing sehingga ketika pulang ke negeri sendiri, ia malah merasa
asing kembali. Untuk itu harus ada keseimbangan antara memahami kebudayaan tanpa meninggalkan
identitas kita sebagai bangsa Indonesia.

Setelah beberapa bulan tinggal di Jepang dan melakukan internship, maka fase nyaman atau
menerima keadaan mulai dirasakan oleh para narasumber. Dalam melakukan penyesuaian terhadap budaya
asing yang paling perlu diperhatikan adalah faktor motivasi yang keluar dari diri sendiri. Motivasi dari dalam
diri sendiri dan pada akhirnya merasa nyaman tinggal di Jepang diutarakan oleh ketiga narasumber.
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Narasumber NSH mengatakan “Membiasakan diri dengan menanamkan di pikiran bahwa di sini hal
tersebut merupakan hal yang biasa di Jepang” adalah suatu bentuk motivasi diri menerima perbedaan dan
akhirnya membuat pikiran merasa nyaman. Rasa nyaman tersebut ditambahkan “Sebenarnya masih betah di
Jepang. Namun saya juga ingin segera pulang ke indonesia karena masih ada tanggungan di bangku
perkuliahan. Mungkin jika saya di kondisi yang berbeda, saya masih ingin berada di Jepang.” Narasumber
LDM mengatakan hal yang sama dengan narasumber NSH, yaitu “Berusaha membiasakan diri dengan
kebiasaan orang Jepang mulai dari hal terkecil dan ingat tujuan awal”. Narasumber MIO mengatakan hal
yang mirip dengan teman-temannya, yaitu “Kalau dulu ya gimana-gimana tapi dengan berusaha memahami,
sekarang sudah tahan mental”. Selain itu MIO juga menambahkan “ingat tujuan awal ketika pertama kali
mendaftar internship menjadi salah satu motivasi kami”. Mulai merasa nyaman tinggal di Kyoto dinyatakan
juga oleh narasumber MIO dengan mengatakan “untuk keseharian mungkin betah untuk tinggal disini, tetapi
ketika nanti memasuki bulan Ramadhan rasanya ingin pulang”.

Pernyataan narasumber MIO menyiratkan bahwa walaupun sudah merasa nyaman tinggal di Kyoto
dengan segala fasilitas, kehidupan bermasyarakat yang mulai terjalin dengan harmoni tetapi mereka tetap
ingin pulang karena ada sesuatu yang dirindukan yang hanya bisa didapatkan di Indonesia, yaitu Ramadhan.
Pada saat Ramadhan (bulan puasa bagi umat Islam) ada kebiasaan yang tidak bisa dilakukan di Jepang.

4. Simpulan

Dari hasil analisis ditemukan bahwa gegar budaya yang dialami oleh narasumber berdasarkan empat
fase yang dilalui. Pada fase honeymoon timbul perasaan bahagia ketika sampai di Jepang, tempat yang ingin
dikunjungi sejak kuliah di Sastra Jepang. Hal menyenangkan lainnya seperti fasilitas kota yang baik dan
tempat yang aman. Fase menyenangkan ini ketika narasumber berada pada suatu lingkungan yang tidak
membatasi dirinya sebagai seorang internship melainkan sebagai individu. Tahap berikutnya yaitu fase crisis.
Ada tiga hal yang dialami oleh narasumber pada fase crisis ini yaitu, pertama adanya kesenjangan dalam
berkomunikasi, yang diakibatkan oleh keterampilan berbahasa Jepang yang kurang memadai serta
ketidakpahaman mengenai komunikasi lintas budaya. Gegar budaya seperti ini termasuk pada gegar budaya
komunikasi personal. Kedua yaitu fase krisis di bidang budaya yang meliputi ritme kerja dan kondisi kota.
Ketiga, fase krisis karena kondisi geografis yang berbeda antara negara asal dan negara tujuan. Tahapan
gegar budaya berikutnya adalah fase penyesuaian diri. Penyesuaian dalam hal berkomunikasi terjadi ketika
terjalin rasa keterbukaan antara satu dengan lainnya yang ditunjukkan dengan sikap saling mendukung antara
satu dan lainnya sehingga menimbulkan rasa percaya diri para narasumber. Selain itu penyesuaian diri
dengan melakukan pembelajaran atau literasi juga menjadi salah satu yang diterapkan oleh narasumber.
Penyesuaian gegar budaya yang dialami dalam hal budaya, dilakukan secara pembelajaran melalui literasi
dan memperhatikan rekan sekerja. Sementara penyesuaian diri terhadap kondisi gegar budaya pada kondisi
kota dan geografis dilakukan dengan pemahaman literasi dan penerimaan terhadap kondisi yang ada. Fase
terakhir dalam gegar budaya yaitu fase penerimaan. Dalam melakukan penyesuaian terhadap budaya Jepang
narasumber memotivasi diri mereka sendiri dengan selalu mengingat tujuan awal pergi ke Jepang, dan pada
akhirnya merasa nyaman tinggal di Jepang.

Saran bagi pihak pengirim, yaitu universitas untuk melakukan penelitian sejenis dengan narasumber
mahasiswa Universitas Dr. Soetomo yang melakukan internship di bagian selatan Jepang. Sehingga
terkumpulah hasil penelitian dari Jepang bagian utara, bagian tengah, dan bagian selatan sehingga dapat
dibuat modul bagi mahasiswa Universitas Dr. Soetomo yang akan berangkat internship untuk meminimalisir
gegar budaya. Saran bagi pihak penerima, yaitu bersama-sama dengan pihak pengirim untuk mendiskusikan
komunikasi lintas budaya supaya terjalin kesamaan pemahaman dalam berkomunikasi.
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